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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pelaksanaan layanan pola 17 
plus bimbingan konseling Islami, karakteristiknya serta faktor-faktor yang 
menjadi penghambat dan pendukungnya. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif dengan fokus penelitian pada pelaksanaan layanan pola 
17 plus bimbingan konseling Islami. 
Temuan dari penelitian ini menjelaskan bahwa program  pola 17 
plus bimbingan konseling yang telah diberi karakteristik islami 
terlaksananya jenis layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
penempatan dan penyaluran serta layanan penguasaan konten. Layanan 
tersebut dimasukkan atau infuse dalam proses pembelajaran, baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas yang dilaksanakan guru atau ustad. 
Layanan bimbingan konseling pola 17 plus yang diberi karakteristik 
islami terwadahi dalam tradisi pembelajaran yang dilaksanakan di 
pesantren. Selain itu karakteristik islami yang melekat pada jenis-jenis 
layanan tersebut bukan dikarenakan pengetahuan, pemahaman atau latar 
belakang pendidikan guru/ustad sebagai guru bimbingan konseling, tapi 
karena legitimasi agama Islam yang mereka yakini.  
Temuan berikutnya bahwa pelaksanaan bimbingan konseling islami 
melalui bimbingan konseling pola 17 plus di Pesantren Darul Mursyid 
bersifat triadic. Upaya pembinaan siswa yang termuat dalam layanan-
layanan di atas dilaksanakan guru bimbingan konseling dan para 
guru/ustad dengan cara memasukkan materi-materi ajaran Islam yang 
bersumber dari Alquran dan hadis dalam setiap layanan penyelesaian 
masalah siswa/santri 
Faktor penghambat utama pelaksanaan layanan pola 17 plus 
bimbingan konseling Islami di Pesantren Darul Mursyid adalah pengaruh 
prestasi sekaligus prestise bidang sains. Prorgam kejuaraan sains lebih 
diperioritaskan, sementara program bimbingan konseling islami melalui 
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This study aims to see the implementation of pattern  17 plus 
Islamic counseling guidance services, its characteristics and the factors 
that become obstacles and supporters. This research is a type of qualitative 
research with a research focus on the implementation of pattern  services 
17 plus Islamic counseling guidance. 
The findings of this study explain that the pattern  program 17 plus 
counseling guidance that has been given Islamic characteristics carries out 
types of orientation services, information services, placement and 
distribution services as well as content mastery services. These services are 
included or infused in the learning process, both inside the classroom and 
outside the classroom which is carried out by the teacher or cleric. 
The 17 plus pattern of counseling guidance service which is given 
Islamic characteristics is embodied in the learning tradition carried out in 
the pesantren. In addition, the Islamic characteristics inherent in these 
types of services are not due to the knowledge, understanding or 
educational background of the teacher / ustad as a counseling guidance 
teacher, but because of the legitimacy of the Islamic religion they believe 
in. 
The next finding is that the Islamic characteristics in pattern 17 plus 
counseling guidance at Darul Mursyid Islamic Boarding School are triadic. 
The efforts to foster students contained in the services above are carried 
out by the teacher / ustad because of a sense of responsibility to help / 
help students and the belief that this work is a form of devotion to Allah 
(tauhid dimension) 
The main inhibiting factor for the implementation of pattern  17 
plus Islamic counseling guidance services at Darul Mursyid Islamic 
Boarding School is the effect of achievement and prestige in the field of 
science. The science championship program is prioritized, while the 
Pattern  program 17 plus Islamic counseling guidance is more towards a 
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Disertasi ini disusun dalam rangka untuk memenuhi persyaratan 
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disertasi ini diselesaikan. Tentunya setelah melalui berbagai tahapan dan 
juga menyita waktu yang panjang. Penulis menyadari bahwa penyusunan 
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disertasi ini. 
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tercinta Ihsan syahri hasayangan Tanjung, Nabila Zahra Tanjung dan 
Adiba Zahra Tanjung, semoga perjuangan ini menjadi motivasi bagi 
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Kemudian ucapan terima kasih diucapkan kepada Prof. Dr. Saiful 
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disampaikan kepada Direktur Pesantren Modern Unggulan Terpadu 
Darul Mursyid (PDM) dan seluruh dewan guru yang telah memberi izin 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan formal di bawah 
Kementerian Agama Republik Indonesia berperan aktif untuk 
merealisasikan isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20 Tahun 2003. Undang-undang ini berisikan nilai-nilai Islami, nilai-nilai 
yang membawa kemaslahatan dan kesejahteran bagi seluruh makhluk 
(sesuai konsep rahmatan lil’alamin), demokrasi, egalitarian dan humanis. 
Diantara nilai-nilai tersebut bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demoktaris serta bertanggung jawab.  
Menjadi manusia yang mampu mengembangkan kompetensi diri 
sehingga mampu menjadi individu yang mempunyai keterampilan, daya 
saing dan bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun orang lain 
merupakan tujuan dari diselenggarakannya pendidikan. Tidak terkecuali 
dengan lembaga pendidikan pondok pesantren yang membekali para 
santrinya dengan berbagai ilmu dan keterampilan, meskipun ilmu agama 
lebih menjadi prioritas.  
Eksistensi pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
diharapkan mampu membawa angin segar ditengah-tengah krisis moral 
dan karakter zaman modern. Dengan demikian para santri mampu 
menjadi manusia yang seutuhnya sesuai dengan tujuan penciptaannya 
yaitu menjadi khalifah di muka bumi dan beribadah kepada Allah Swt. 




dan larangan yang perlu dipatuhi, yang dalam pelaksanaannya dihitung 
sebagai ibadah. Ibadah yang dilakukan bukan hanya ibadah yang 
dilakukan pada saat-saat tertentu saja akan tetapi ibadah yang dilakukan 
sepanjang hidup 1. 
Berbeda dengan lembaga pendidikan pada umumnya, di lembaga 
pendidikan pesantren para santri selama 24 jam diwajibkan untuk menetap 
di pesantren. Seluruh aktivitas mulai dari bangun tidur,  hingga malam 
menjelang tidur kembali. Kebijakan tersebut mengingat para santri yang 
menuntut ilmu di pondok pesantren berasal dari berbagai daerah. Alasan 
lain adalah dengan mukimnya para santri selama 24 jam di pesantren, akan 
memudahkan para ustad atau pengelola pesantren menerapkan disiplin dan 
melaksanakan aktivitas lainnya secara menyeluruh. 
Keterikatan santri dengan lingkungan dan budaya pesantren, 
seringkali menimbulkan problem tersendiri bagi santri. Hal tersebut 
berkaitan dengan kemampuan beradaptasi santri dengan lingkungan baru 
khususnya bagi santri pada tahun pertama. Ketidaksiapan dan 
ketidakmampuan santri beradaptasi tidak jarang menjadikan santri 
mengalami stress, apalagi usia santri yang sedang menginjak remaja 
dengan jiwanya ayang masih labil. Dalam perjalanan hidupnya remaja 
sering mengalami stress dikarenakan konflik atau pertentangan antara 
dominasi, peraturan, tuntutan orang tua dengan kebutuhan remaja untuk 
bebas atau independen dari peraturan-peraturan tersebut. Banyak reaksi 
penyesuaian remaja yang negatif, hal tersebut merupakan upaya-upaya 
remaja dalam mendapatkan kebebasan yang ia inginkan. Gejala-gejala 
yang sangat umum dari kesulitan penyesuaian diri remaja ini 
diantaranya: membolos dari jam pelajaran tertentu, bersifat keras kepala, 
berbohong, tidak mengerjakan tugas, tidak menyetor hafalan, kurang 
fokus dalams mengikuti  pelajara, gelisah, murung bahkan melanggar 
peraturan dan lain sebagainya.  
                                               
 1 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013. hal. 59 
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Menurut Zainal Aqib ciri seseorang mengalami stress dapat 
dilihat dari gejala-gejalanya, baik psikis maupun fisik seperti :  1) Gejala 
Fisik, di antaranya: sakit kepala, sakit lambung. 2). Hipertensi (darah 
tinggi), sakit jantung atau jantung berdebar-debar, insomnia (susah tidur), 
mudah lelah, keluar keringat dingin, kurang selera makan, dan sering 
buang air kecil. Kemudian gejala psikis, di antaranya: gelisah atau cemas, 
kurang  dapat berkonsentrasi belajar atau bekerja, sikap apatis (masa 
bodoh), sikap pesimis, hilang rasa humor, bungkam seribu bahasa, malas 
belajar atau bekerja, sering melamun, dan sering marah-marah atau 
bersifat agresif 2. Untuk itu proses adaptasi baik dengan lingkungan 
maupun diri sendiri merupakan sumber konflik berbagai masalah yang 
muncul di lingkungan pondok pesantren.  
Di berbagai lembaga pendidikan, tidak terkecuali lembaga 
pendidikan pesantren memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 
Pola 17 Plus untuk membantu menyelesaikan permasalahan siswa/santri. 
Namun dikarenakan Pesantren Darul Mursyid sebagai lembaga 
pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam (Alquran dan hadis), upaya 
membantu siswa menyelesaikan berbagai masalah tersebut dilakukan 
dengan cara infusi. Artinya karakteristik layanannya mengikuti 
bimbingan konseling Pola 17 Plus, tetapi dalam setiap layanan 
dimasukkan materi atau conten ajaran Islam. Dalam rangka membantu 
siswa/santri dalam  mengatasi berbagai masalah yang mereka hadapi, 
guru pembimbing dan ustad mengingatkan atau memberi penjelasan 
kepada siswa/santri melalui penjelasan ayat alquran dan hadis untuk 
selalu mengingat Allah. Segala sesuatunya datang dari Allah dan kepada 
Allah lah segala sesuatu itu dikembalikan. 
Proses mengingatkan atau menyadarkan siswa/santri kepada 
Allah sebagai penyebab segala sesuatu dimediasi guru bimbingan 
konseling dan ustad melalui layanan bimbingan dan konseling yang 
                                               
 2Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Bandung: Yrama Widya, 
2014 . hal. 101. 
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berkarakter ajaran Islam. Sedemikian pentingnya layanan bimbingan 
konseling dalam proses belajar siswa/santri, apalagi mereka juga sebagai 
sosok orang dewasa dalam bentuk kecil yang tidak terlepas dari berbagai 
masalah. Ramayulius menyatakan bahwa bimbingan konseling 
merupakan kegiatan yang bersumber dari kehidupan manusia, dan 
kenyataannya menunjukkan bahwa manusia di dalam kehidupannya 
sering menghadapi masalah yang bermacam-macam, ada yang bisa 
diselesaikan sendiri dan ada yang membutuhkan bantuan orang lain 
dalam menyelesaikannya. Begitu juga dengan santri sebagai peserta didik, 
di dalam kehidupannya beraneka ragam permasalahan yang muncul  
pada dirinya. Seluruh permasalahan yang dihadapi menuntut adanya 
penyelesaian, karena masalah merupakan suatu yang menghambat dan 
mempersempit kemungkinan dalam mencapai kesuksesan. Untuk itu 
dibutuhkan bantuan dan bimbingan oleh seseorang  yang ahli untuk 
menyelesaikannya, sebab jika tidak ada keahlian atau tidak menguasai 
bidangnya, maka apa yang diinginkan tidak akan mencapai sasaran 
dengan baik. Untuk itu salah satu bentuk bantuan yang  diberikan adalah 
dalam bentuk pertolongan yang diberikan guru pembimbing/konselor 
sekolah/madrasah 3. 
Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud No. 025/P/1995 tentang 
Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru 
Pembimbing dan Angka Kreditnya dijelaskan bahwa bimbingan dan 
konseling adalah: pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara 
perorangan maupun kelompok agar mampu mandiri dan berkembang 
secara optimal dalam bidang bimbingan pribadi, sosial belajar dan karir 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan 
norma-norma yang berlaku4. Bidang dan jenis layanan bimbingan 
konseling di atas merupakan komponen-komponen bimbingan konseling 
yang mestinya dilaksanakan di sekolah/madrasah/pesantren. Selanjutnya 
                                               
3Ramayulius dan Mulyadi. Bimbingan dan Konseling Islam Di Madrasah dan Sekolah  
(Jakarta: Kalam Mulia, 2016), h. 5. 
4Ramayulius, Bimbingan… h. 11. 
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dalam SK Mendikbud No. 025/P/1995 tentang Petunjuk Teknis 
Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru Pembimbing dan Angka 
Kreditnya dijelaskan bahwa bimbingan dan konseling adalah: pelayanan 
bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok 
agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang 
bimbimbingan pribadi, sosial belajar dan karir melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang 
berlaku5. Bidang dan jenis layanan bimbingan konseling di atas 
merupakan komponen-komponen bimbingan konseling yang mestinya 
dilaksanakan di sekolah/madrasah/pesantren. 
Berdasarkan hasil grand tour yang dilaksanakan di Pesantren 
Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor Sipirok lingkup pelaksanaan 
bimbingan konseling sebagaimana yang termaktub SK Mendikbud 
tersebut belum sepenuhnya terlaksana. Bidang bimbingan yang 
mencakup bidang pribadi, sosial, belajar, karir, agama dan perkawinan, 
lebih didominasi pada pelaksanaan bimbingan pada bidang penguasaan 
konten. Padahal santri sebagai sosok manusia yang utuh dan masih labil 
memerlukan lebih dari sekedar bimbingan belajar. Mereka juga 
memerlukan bimbingan bidang pribadi, sosial, karir bahkan pandangan 
masa depan tentang pernikahan. Selanjutnya dari sisi pelaksanaan 
layanan, di Pesantren Darul Mursyid jenis layanan bimbingan konseling 
yang sering dilaksanakan baik guru pembimbing maupun para ustad 
adalah layanan penguasaan konten dan layanan pembelajaran. Meskipun 
kegiatan belajar kelompok dilaksanakan, itu bukan bagian dari rangkaian 
pendekatan dan teknik yang ada dalam layanan bimbingan konseling 
islami atau bimbingan konseling pola 17 plus. 
Secara umum guru bimbingan konseling dan para guru/ustad 
yang mengajar dilingkungan pesantren Darul Mursyid kurang memahami 
apa dan bagaimana tata cara pelaksanaan bimbingan konseling pola 17 
                                               
5Ramayulius, Bimbingan…, h. 11. 
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plus apabila dibanding dengan konseling islami. Namun apabila terdapat 
siswa yang mengalami berbagai masalah dalam proses belajar mengajar 
dilingkungan pesantren, para guru/ustad membimbing siswa dengan 
cara memberikan nasehat-nasehat yang didasarkan pada ajaran agama 
Islam (bersumber dari Alquran dan hadist). Bimbingan konseling pola 17 
plus (bimbingan konseling konvensional) hanya mengandalkan relasi 
konselor dengan klien, sedangkan bimbaingan konseling islami, selain 
adanya relasi antara konselor dengan klien secara horizontal, 
disempurnakan dengan hubungan vertikal antara konselor dan klien 
kepada Allah swt. 
Karakteristik konselor dalam dimensi konseling konvensional yang 
mengandalkan nilai-nilai humanis, dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling pola 17 plus disempurnakan para guru/ustad 
dengan cara memasukkan pesan-pesan ajaran Islam yang bersumber dari 
Alquran dan hasids. Ayat atau hadis yang mengisyaratakan harus 
bersabar, tabah dan tawakkal kepada Allah ketika sedang mengalami 
masalah, menjadi isi dari setiap layanan bimbingan konseling pola 17 plus 
yang diselenggarakan dilingkkungan Pesantren Darul Mursyid. 
Hasil studi awal yang dilakukan di lokasi penelitian menunjukkan 
adanya santri yang merasa kesepian, murung, mengisolasi diri dari 
teman-teman, bersedih, tidak konsentrasi dalam belajar, sulit tidur, 
merasa rindu yang berlebihan pada orang tua, malas beribadah dan 
sebagainya. Untuk mengatasi kondisi yang demikian pada guru/ustad 
memberikan siraman rohani berupa ceramah agama dengan menjelaskan 
ayat-ayat Alquran dan hadis terkait dengan kondisi psikis siswa/santri. 
Kegiatan ceramah agama ini dilaksanakan guru pembimbing dan 
guru/ustad kepada siswa/santri setelah selesai shsalat berjamaah di 
masjid yang ada dilingkungan pesantren.  
Pada umumnya siswa dengan lingkup masalah di atas banyak 
dialami siswa/santri tahun pertama. Besar kemungkinan mereka masih 
  
7 
dalam tahap penyesuaian diri dilingkungan pesantren. Selain itu usia 
siswa/santri yang masih tergolong anak-anak belum memiliki 
kemampuan yang baik untuk secepatnya bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru. Namun tidak menutup kemungkinan siswa/santri yang 
lebih senior juga mengalami berbagai permasalahan secara psikis. Masih 
ditemukan siswa yang masih ragu akan masa depannya, tidak mampu 
menerima hasil studi yang rendah, merasa rendah diri karena memiliki 
prestasi akademik yang kurang baik, selalau merasa dinomor duakan dan 
sebagainya. 
Di sisi lain terlihat bahwa prestasi akademik siswa tidak 
berbanding lurus dengan layanan bimbingan konseling yang diberikan 
guru pembimbing maupun para guru/ustad di pesantren. Artinya 
meskipun para santri belum terjamah secara keseluruhan dari layanan 
bimbingan konseling, prestasi yang mereka peroleh sangat 
mengagumkan, khususnya dalam mengikuti berbagai kegiatan olimpiade 
sains dan sejenisnya, mulain dari tingkat daerah, regional, nasional 
bahkan internasional 6. Hal ini tentunya menimbulkan berbagai hipotesa. 
Apakah para guru/ustad yang bertindak sebagai guru dalam upayanya 
mendidik para santri telah melaksanakan usur-unsur layanan bimbingan 
konseling tanpa pernah mengetahui bahwa apa yang dilakukannya 
adalah bentuk layanan konseling islami, atau apabila layanan konseling 
diselenggarakan dengan sepenuhnya prestasi akademik santri akan 
melebihi dari apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. Disi lain juga 
menimbulkan pertanyaan apakah materi conten layanan bimbingan 
konseling yang berisikan penjelasan ayat-ayat alquran dan hadis mampu 
meringankan bahkan menyelesaikan permasalahan psikis siswa/santri 
dalam kehidupannya sehari-hari.  
                                               






Berbagai persoalan yang dikemukakan di atas senyatanya perlu 
dicaraikan jawabannya dalam sebuah penelitian ilmiah. Untuk itulah 
penelitian ini bertujuan memotret bagaimana pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling yang telah terlaksana di Pesantren Darul Mursyd 
Sidapdap Simanosor. Tentunya penelitian ini bernilai strategis dan 
penting mengingat banyaknya stigma negatif yang ditujukan pada 
pesantren dan santri yang hanya menguasai persoalan akhirat (agama), 
tapi kurang berprestasi dalam bidang sain. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, ditemukan sejumlah 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
dikalangan santri Pesantren Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor 
Kecamatan Saipar Dolok Hole. Permasalahan tersebut relevan dengan 
masalah pengetahuan dan pemahaman guru pembimbing terhadap 
layanan bimbingan konseling pola 17 plus, karakter layanan bimbingan 
konseling yang diberikan serta faktor-faktor apa  yang melatari 
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
pola 17 plus tersebut.  
Berbagai masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan dan 
karakteristik layanan bimbingan konseling yang ada di PDM tentunya 
terkait dengan kualifikasi dan kompetensi guru BK dalam 
menyelenggarakan layanan bimbingan konseling Islami, khusunya dalam 
hal penguasaan guru  bimbingan  konseling  tentang teknik bimbingan  
konseling Islami, keefektifan guru pembimbing  dalam mengelola 
penyelenggaraan layanan bimbingan konseling Islami, kemampuan guru 
pembimbing dalam mengkomunikasi layanan bimbingan  konseling 
Islami di pesantren secara baik. 
Kondisi ini mengancam eksistensi bimbingan konseling Islami di 
lembaga pendidikan seperti pesantren. Berbagai tudingan spekulatif 
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seperti tanpa penyelenggaraan layanan bimbingan konseling pun santri 
dapat berprestasi, bisa menghantui dunia pendidikan. Padahal eksistensi 
layanan bimbingan konseling dalam membantu santri mengatasi berbagai 
permasalahan yang mengitarinya dalam banyak penelitian telah terbukti. 
Untuk itu perlu ditelusuri secara mendalam bagaimana guru pembimbing 
menyelenggarakan layanan bimbingan konseling kepada santri di PDM. 
Bagaimana karakteristik layanan konseling Islami yang mampu 
menyelesaikan permasalahan santri. Faktor-faktor apa yang menjadi 
determinan hambatan atau keberhasilan layanan konseling islami di PDM 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar tidak terjadinya kesalahan dalam memahami fokus masalah 
yang akan diteliti, perlu adanya pembatasan atau penegasan terhadap 
lingkup masalah yang akan diteliti. Untuk itu konseling Islami dalam 
penelitian ini merupakan studi deskriptif terhadap jenis-jenis layanan 
bimbingan konseling pola 17 plus yang dilaksanakan guru pembimbing 
maupun ustad kepada para santri. Layanan itu ditujukan untuk 
membantu santri dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang sedang 
dihadapinya. 
 Pelaksanaan bimbingan konseling Islami melalui bimbingan 
konseling pola 17 plus disini lebih menunjukkan tahapan pelaksanaan 
dari yang paling sederhana berupa nasehat-nasehat yang bermuatan 
ajaran agama Islam yang diberikan guru pembimbing maupun ustad 
kepada santri sampai pada proses konseling individu yang bersifat formal 
dan terstruktur. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling pola 17 plus 
yang dilaksanakan guru bimbingan konseling dan para guru/ustad 
dilingkungan pesantren terkait dengan dimasukkannya conten atau 
materi-materi ajaran Islam yang bersumber dari Alquran dan hadis. 
Narasi ayat Alquran dan hadis rasulullah tersebut sebagai rujukan untuk 
mengingatkan siswa/santri untuk selalu menyerahkan diri kepada Allah. 
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Pemilihan ayat Alquran dan hadis beserta penjelasannya menjadi bagian 
dari penyelesaian masalah siswa/santri dilingkungan pesantren Darul 
Mursyid. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan: bagaimanakah dinamika 
bimbingan konseling Islami oleh guru BK berdasarkan kualifikasi dan 
kompetensinya di Pesantren Modern Darul Mursyid Simanosor Sidapdap 
Kecamatan Saipar Dolok Hole?. Secara lebih rinci masalah penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling islami melalui 
bimbingan konseling pola 17 plus di Pesantren Modern Darul 
Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar Dolok Hole ? 
2. Bagaimana karakteristik layanan bimbingan konseling islami melalui 
bimbingan konseling pola 17 plus di Pesantren Modern Darul Mursyid 
(PDM) Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar Dolok Hole ? 
3. Faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dan pendukung 
keberhasilan layanan bimbingan konseling islami melalui bimbingan 
konseling pola 17 plus di Pesantren Modern Darul Mursyid Sidapdap 
(PDM) Simanosor Kecamatan Saipar Dolok Hole ?  
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, fakta dan 
informasi yang sahih (valid) serta dapat dipercaya (reliable) tentang 
layanan pola 17 plus bimbingan konseling Islami di pesantren Darul 
Mursyid Simanosor Sipirok. Disisi lain juga untuk mengetahui :  
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4. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling islami melalui bimbingan 
konseling pola 17 plus di Pesantren Modern Darul Mursyid (PDM) 
Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar Dolok Hole. 
5. Karakteristik  layanan  bimbingan konseling islami melalui bimbingan 
konseling pola  17  plus  di Pesantren   Modern   Darul   Mursyid   
(PDM)  Sidapdap  Simanosor  
Kecamatan Saipar Dolok Hole. 
6. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung keberhasilan 
layanan bimbingan konseling islami melalui bimbingan konseling 
pola 17 plus di Pesantren Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor 
Kecamatan Saipar Dolok Hole. 
Apabila tujuan penelitian tersebut tercapai, maka hasil penelitian 
ini manfaatnya : 
a. Secara Teoritis : 
1. Diperolehnya gambaran yang semakin jelas tentang pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling islami melalui bimbingan konseling 
pola 17 plus di Pesantren Darul Mursyid Simanosor Sipirok, seperti 
apakah kemunculan layanan bimbingan konseling Islami tersebut 
sehingga memiliki legalitas dan berhubungan erat dengan proses 
pembelajaran dan prestasi akademik para santri. 
2. Diperolehnya gambaran tentang progres layanan bimbingan 
konseling islami melalui bimbingan konseling pola 17 plus dari 
masa ke masa yang dilakukan para guru pembimbing di Pesantren 
Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar 
Dolok Hole.. 
3. Diperolehnya gambaran tentang aspek-aspek yang dijadikan 
landasan penyelenggaraan layanan bimbingan konseling islami 
melalui bimbingan konseling pola 17 plus di Pesantren Darul 
Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar Dolok 
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Hole. dalam upaya membantu mengentaskan berbagai persoalan 
yang dihadapi santri. 
4. Diperolehnya gambaran tentang keberhasilan serta kendala guru 
pembimbing dalam menyelenggarakan layanan bimbingan 
konseling Islami melalui Bimbingan konseling pola 17 plus di 
Pesantren Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor Kecamatan 
Saipar Dolok Hole. 
b. Secara praktis : 
1. Guru-guru pembimbing baik yang ada di pesantren Darul Mursyid 
(PDM) Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar Dolok Hole. 
maupun guru pembimbing di pesantren lainnya untuk dapat 
meningkatkan kompetensi profesional mereka dalam 
menyelenggarakan layanan bimbingan konseling islami melalui 
bimbingan konseling pola 17 plus. 
2. Kemenag provinsi Sumatera Utara; hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan informasi untuk merumuskan dan 
mengkaji ulang kebijakan-kebijakan pemerintah yang terkait 
langsung dengan peningkatan kompetensi profesional guru 
pembimbing dan mutu lembaga pendidikan pesantren.  
3. Yayasan pesntren Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor 
Kecamatan Saipar Dolok Hole.; sebagai bahan informasi tentang 
kualifikasi dan kompetensi profesional guru pembimbing di 
pesantren, sekaligus sebagai bahan masukan untuk perbaikan 
penyelenggaraan bimbingan konseling Islami yang berorientasi 
pada kualifikasi dan kompetensi guru bimbingan konseling.  
4. Guru pembimbing di pesantren ; sebagai bahan informasi tentang 
keadaan riil kualifikasi dan kompetensi profesional guru 
pembimbing, sehingga menjadi bahan masukan untuk perbaikan 
dan meningkatkan kualitas layanan bimbingan konseling islami 
melalui bimbingan konseling pola 17 plus di pesantren. 
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F. Kerangka Konseptual 
Bimbingan konseling sebagaimana dikemukakan Prayitno dan 
Erman Amti adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-
anak, remaja, maupun dewasa agar orang-orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku 7.  
Menurut al Khouly konseling dalam bahasa Arab disebut dengan al-
irsyad 8 atau al-istisyarah dan kata bimbingan disebut at-taujih. Dengan 
demikian bimbingan dan konseling dialih bahasakan menjadi at-taujih wa al-
irsyad atau at-taujih wa al-istisyarah. Sedangkan kata irsyad secara etimologi 
berarti al-huda atau petunjuk, ad-dalalah atau nasehat 9. Namun secara lebih 
operasional, Athiyah Mahmud Hana menyatakan bahwa konseling 
bermaksud memberikan pelayanan atau penerangan kepada seseorang dalam 
suatu proses pertemuan antara dua orang, dimana salah satu daripadanya 
mengalami kegoncangan yang disebabkan oleh problem pribadi yang tidak 
dapat diselesaikannya sendiri 10. 
Untuk itu dalam kaitannya dengan penelitian ini bahwa pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling  islami yang dilaksanakan pada Pesantren Darul 
Mursyid merupakan bimbingan konseling isalmi melalui bimbingan 
konseling pola 17 plus dengan memasukkan ajaran Islam (Alquran dan hadis) 
sebagai conten atau materinya. 
                                               
7Prayitno dan Erman Amti. Dasar-dasar  Bimbingan Konseling (Jakarta: Rineka 
Cipta. 2003). h. 19  
8Muhammad Ali al Khouly. Qamus al Tarbiyah (libanon: Dar al ‘Ilm li al Malayin. 
1981), h. 45. 
9Saiful Akhyar Lubis. Konseling Islam dan Kesehatan Mental (Bandung: Citapustaka 
Media. 2011), h. 57.  
10 Saiful Akhyar Lubis. Konseling Islam dan Urgensinya Dalam Kesehatan Mental. 
Tesis (Yogyakarta: Fakultas Pasca Sarjana dan Pendidikan Doktor Institit Agama Islam 






A. Pengertian Bimbingan Konseling Islami  
 Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari istilah 
Inggris guidance dan counseling. Dalam kamus bahasa inggris guidance 
dikaitkan dengan kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: 
menunjukkan jalan (Showing the way), memimpin (leading). Menuntun 
(conducting), memberikan petunjuk (giving instruction), mengatur 
(regulating), mengarahkan (governing), memberikan nasehat (giving advice). 
Dalam kamus bahasa Inggris, counseling dikaitkan dengan kata counsel, 
yang diartikan sebagai berikut : nasehat (to abtain counsel), anjuran (to give 
counsel), pembicaraan (to take counsel). 
Istilah bimbingan dalam bahasa Arab sering disebut dengan kata Al 
taujih yang merupakan mashdar dari fiil madhi wajjaha – yuwajjihu – 
taujihan. memiliki arti menghadap, mengarah ke depan, menatap ke 
muka. Kata taujih sangat dekat persamaannya dengan kata wajah atau 
muka. Bisa jadi, ungkapan taujih menunjukkan upaya individu untuk 
menjadi pribadi yang selalu menghadap ke depan (jalan yang baik). 
Menurut Lahmuddin, bimbingan Islami merupakan proses 
pemberian bantuan dari seorang pembimbing (konselor/helper) kepada 
konseli /helpee. Dalam pelaksanaan pemberian bantuan, seorang 
pembimbing/helper tidak boleh memaksakan kehendak mewajibkan 
konseli/helpee untuk mengikuti apa yang disarankannya, melainkan sekedar 
memberi arahan, bimbingan dan bantuan,  yang diberikan itu lebih terfokus 
kepada bantuan yang berkaitan dengan kejiwaan/mental dan bukan yang 
berkaitan dengan material atau finansial secara langsung.1 Dari pengertian 
Bimbingan Islami  ini disimpulkan bahwa tugas dari konselor/helper itu 
                                               





adalah untuk mengarahkan dan menunjukkan jalan kepada konseli agar 
konseli dapat berjalan ke arah yang lebih baik untuk mengikuti sesuai 
dengan yang diinginkan oleh Allah Swt. 
Literatur Arab kata konseling memiliki padanan yang tepat dengan 
al-irsyad a.2 al-irsyad  merupakan bentuk mashdar dari akar kata fi’l madhi,  
Arsyada – Yursyidu menjadi Irsyad yang memiliki arti dallahu,  allamahu,  
hadahu, dan Asyara alaihi yakni: menunjukkan , mengajarkan, membimbing 
dan memberi nasihat atau petunjuk.3  Dalam hal ini, Konselor 
(pembimbing) dipanggil dengan sebutah Mursyid, sedangkan klien 
dengan sebutan Mustarsyid.4 Di dalam Al Qur’an kata dengan musytaq 
Rasyada terulang sebanyak 19 kali yang tersebar dalam berbagai surat 
dan dalam berbagi bentuk katanya ( Q.S. 2:186,  Q.S. 2:256, Q.S. 7:146, Q.S. 
4:6, Q.S. 72:2, Q.S. 18:66, Q.S. 21:51, Q.S. 18:10, Q.S. 18:24, Q.S. 72:10, Q.S. 
72:14, Q.S.  72:21, Q.S. 40:29, Q.S. 40:38, Q.S. 49:7, Q.S. 11:78, Q.S. 11:87, 
Q.S. 11:97, Q.S. 18:17).5 Salah satu indikasi bahwa Irsyad memiliki kaitan 
dengan petunjuk (al huda) dalam Q.S.  Al Baqarah 2:186 disebutkan: 
 
َوةَ  اُِجي بُ ۗ   َقِري ب   فَِان ِي   َعن ِي   ِعبَاِدي   َساَلَكَ  َواِذَا   اِذَا الدَّاعِ  دَع 
ا دََعاِن  تَِجي بُو  ا ِلي   فَل يَس  ِمنُو   ِبي   َول يُؤ 
نَ  لَعَلَُّهم   شُدُو    يَر 
 
 
Artinya: dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 
                                               
2 Setidaknya terdapat tiga buku yang menunjukkan bahwa istilah Al irsyad 
digunakan sebagai padanan kata yang menunjukkan arti konseling. Lihat Dr. Rafidah Al 
Hariri& Samir Imami, Al Irsyad tarbawi wa al nafsi fi al mu’assisat al ta’limiyyah, (Oman: Dar 
Al Masiroh, 2010), Dr. Sahir Kamil Ahmad, al Taujih wa al Irsyad al nafsi, (Mesir, Markaz 
Al iskandariyah, 2000), Dr. Kamilah Farakh & Dr. Abd. Jabir, Mabadi’u Al Taujih wa al 
Irsyad al Nafsi, (Oman: Dar Al Shifa’, 1999). 
3. Warson Al Munawwir, Kamus Al Munawwir (Surabaya: Pustakan Progressif, 
2002), h. 499 
4 Dalam istilah tassawwuf sebutan mursyid ditujukan untuk memanggil tuan 
guru atau syaikh. Mursyid digunakan sebagai sebutan karena memiliki label bahwa ia 
adalah seseorang yang memiliki keilmuan dan kesalihan dalam beramal sehingga, 
dengan kesucian yang dimiliki dapat menunjukkan dan menuntun mustarsyid (klien) 
menuju jalan taubat. 
5 Muhammad Fu’ad Abd Al baqi, Mu’jam Al Mufahras Li Alfazhi Al Qur’an, 
(Kairo: Dar Al Hadits, tt), h. 320-321. 
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hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. 
 Dengan demikian konseling Islam adalam term Arab disebut 
irsyadul Islam. Lubis menyimpulkan beberapa batasan konseling Islam 
antara lain:6 
a. Konseling Islam adalah layanan bantuan kepada konseli agar konseli 
mampu mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya sesuai 
dengan hakikatnya, atau memahami kembali keadaan dirinya. 
b. Konseling Islam adalah layanan bantuan kepada konseli untuk menerima 
keadaan dirinya sebagaimana apa adanya, segi-segi baik dan buruknya, 
kekuatan dan kelemahannya, sebagai sesuatu yang ditretapkan Allah. 
Kemudian menyadarkannya bahwa sebagai manusia ia diwajibkan 
berikhtiar. Kelemahan pada dirinya bukan untuk terus menerus disesali, 
dan kekuatan yang ada pada dirinya bukan untuk membuatnya lupa diri. 
Dengan kata lain konseling Islami bertujuan untuk mendorong dan 
mengarahkan konseli untuk tawakkal/berserah diri kepada Allah, 
mengkonsultasikan segala permasalahan kepada Allah dan sekaligus 
memohon petunjuk dan pertolongan-Nya untuk menyelesaikan setiap 
permasalahan yang dihadapinya. 
c. Konseling Islam adalah layanan bantuan kepada konseli untuk 
memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang dihadapinya saat ini. 
Dalam hal ini, ia dibantu untuk merumuskan masalah yang 
dihadapinya dan sekaligus mendiagnosis masalah tersebut. 
Selanjutnya membantu konseli untuk menemukan sendiri alternative 
pemecahan masalah. Konselor hanya dalam batas menunjukkan 
alternatif yang disesuaikan dengan kadar intelektual konseli 
bersangkutan. 
                                               
6 Saiful Akhyar, Konseling Islami Dalam Komunitas Pesantren (Bandung: 
Citapustaka Media Perintis, 2015), h. 97-98. 
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 Konseling yang memasukkan nuansa Islam telah banyak 
diutarakan para tokoh di berbagai literatur, seperti ; 
1) Menurut H. Hamdani Bakar Adz-Dzaki Konseling Islam adalah suatu 
aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada 
individu yang meminta bimbingan (konseli) dalam hal bagaimana 
seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal 
pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat 
menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya dengan baik 
dan benar secara mandiri yang berparadigma kepada Alquran dan As-
Sunnah. Ada landasan utama yang dijadikan ajaran Islam sebagai 
sandaran utama Bimbingan dan Konseling Islam. 
2) Menurut Rosjidan Konseling agama adalah suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu atau kelompok masyarakat dengan tujuan 
memfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan dalam 
tatanan masyarakat sehingga dapat mandiri membuat keputusan 
pemecahan masalah yang dihadapinya. 
Kebutuhan akan kehadiran Bimbingan Konseling Islami pada 
dasarnya sudah mulai dirasakan pada tahun 1980-an. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan diadakannya seminar Bimbingan Konseling Islami I di 
Universitas Islam Indonesia (UII) pada tanggal 15-16 Mei tahun 1985. Dari 
seminar I ini diperoleh sebuah rumusan pengertian Bimbingan Konseling 
Islami “ suatu proses dalam Bimbingan  Konseling yang dilakukan 
mendasarkan pada ajaran agama Islam, untuk membantu individu yang 
mempunyai masalah guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat”.7 
Kemudian ditindak lanjuti kembali pada Seminar Loka Karya Nasional 
Bimbingan Konseling Islami II yang diselenggarakan di Universitas Islam 
Indonesia (UII) Yogyakarta tanggal 15-17 Oktober 1987. Rumusan yang 
dihasilkan atas Bimbingan Konseling Islami adalah bahwa proses bantuan 
untuk pemecahan masalah, pengenalan diri, penyesuaian diri, pengarahan diri  
                                               
7 Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami (Jakarta: Sinar Harapan. 1995), h. 17. 
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untuk mencapai realisasi diri sesuai dengan ajaran Islam. 
Menurut Achmad Mubarak konseling Islami lebih mengarah pada 
konteks Al-Irsyad Al-Nafs yang diartikan sebagai bimbingan kejiwaan, satu 
istilah yang cukup jelas muatannya dan bahkan bisa lebih luas 
penggunaannya.8 Artinya, konseling Islami merupakan bantuan yang 
bersifat mental spiritual dimana diharap dengan melalui kekuatan iman 
dan ketaqwaannya kepada tuhan seseorang mampu mengatasi sendiri 
problema yang sedang dihadapinya. Sedangkan pengertian Konseling 
Islam, menurut Tohari Musnamar adalah proses pemberi bantuan 
terhadap individu agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai 
makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dan di 
akhirat9.  
Az-zahrani dalam bukunya yang berjudul Konseling Terapi, 
menjelaskan bahwa: Konseling dalam Islam adalah salah satu dari berbagai 
tugas manusia dalam membina dan membentuk manusia yang ideal. 
Konseling merupakan amanat yang diberikan Allah kepada semua Rasul dan 
Nabi-Nya. Dengan adanya amanat konseling inilah maka mereka menjadi 
demikian berharga dan bermanfaat bagi manusia, baik dalam urusan agama, 
dunia, pemenuhan kebutuhan, pemecahan masalah, dan lain-lain.10 
Konseling Islami  dari segi proses konseling merupakan 
berlangsungnya pertemuan tatap muka (face to face) antara dua orang atau 
lebih (or more two people). Pihak pertama adalah konselor yang dengan 
sengaja memberikan bantuan, layanan kepada konseli secara professional, 
sedangkan pihak kedua adalah konseli yang dibantu untuk memecah 
masalah. Selanjutnya Akhyar menjelaskan bahwa konseling merupakan 
                                               
8Achmad Mubarok, Al-Irsyad An-Nafsy: Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: 
Bina Rena Pariwara, 2000), h. 3. 
9Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 
(Yogyakarta:UII Pres, 1992), h. 5. 




sebuah proses yang bertujuan untuk mencari ketentraman hidup baik di 
dunia maupun di akhirat. Ketentraman hidup di dunia-akhirat dapat 
dicapai melalui upaya yang senantiasa menjadikan Allah sebagai 
sandaran dalam berperilaku, sehingga setiap tindakan yang dilahirkan 
selalu mendapat perlindungan dan pertolongan Allah Swt.11 
Hakekat bimbingan dan konseling Islami adalah upaya membantu 
individu belajar mengembangkan fitrah-iman dan atau kembali kepada 
fitrah-iman, dengan cara memberdayakan (empowering) fitrah-fitrah 
(jasmani, rohani, nafs, dan iman) mempelajari dan melaksanakan 
tuntunan Allah dan rasul-Nya, agar fitrah-fitrah yang ada pada individu 
berkembang dan berfungsi dengan baik dan benar. Pada akhirnya 
diharapkan agar individu selamat dan memperoleh kebahagiaan di dunia 
dan akhirat.12  
Menurut Hasan Langgulung Konseling Islam adalah proses 
pengajaran dan pembelajaran yang berlangsung dalam tatap muka (face to 
face) antara seorang pakar dalam psikologi konseling (konselor) dan 
seorang yang membutuhkan proses konseling (klien). Di situ digunakan 
teknik dan metode teknikal dan profesional yang bertujuan menolong 
klien menyelesaikan masalah dengan menghadapi masalah tersebut 
melalui metode langsung, menolong klien memahami dirinya, memahami 
kemampuan minatnya, mengajak untuk bisa menerima takdir yang diberi 
Allah Swt., kepadanya, melatih mengambil keputusan dengan 
berpedoman kepada syariat Allah Swt., sehingga ia sendiri mencari dan 
menginginkan yang halal dan meninggalkan yang haram, ia juga 
meletakkan bagi dirinya tujuan yang realistis dan halal menggunakan 
kemampuannya sejauh yang biasa kerjakan dan berguna bagi dirinya dan 
                                               
11Saiful Akhyar, Konseling Islami Dalam Komunitas Pesantren (Bandung: 
Citapustaka Media Perintis, 2015), hlm. 63.  
12 Zulkifli Akbar, Dasar-Dasar Konseptual Penanganan Masalah Bimbingan dan 
Konseling Islami di Bidang Pernikahan, Kemasyarakatan dan Keagamaan (Yogyakarta: UII, 
1987), h. 12.  
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orang lain serta mendapat kebenaran dirinya dalam mengerjakan apa 
yang diridhai oleh Allah Swt., sehingga ia menikmati kebahagiaan di 
dunia dan akherat.13 
Hallen A. Istilah bimbingan Islami berarti “proses pemberian bantuan 
yang terarah dan berkelanjutan serta sistematis kepada setiap individu, agar 
ia dapat mengembangkan fitrah agama yang dimilikinya”secara optimal, 
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam 
Alquran dan Sunnah Rasulullah Saw. Pengertian bimbingan konseling Islam 
ini mengemban tugas pokok bagi konselor untuk memberikan jalan hidup 
seorang anak bimbing yang tekanan utamanya merubah sikap dan mental 
anak didik ke arah beriman dan bertakwa kepada Allah serta mampu 
mengamalkan ajaran agama Islam. 
Penjelasan yang telah dipaparkan di atas, secara sepintas terdapat 
kemiripan antara bimbingan konseling konvensional dengan Bimbingan 
Konseling Islami yakni sama-sama memberikan bantuan psikologis 
kepada konseli. Namun, perbedaan yang tampak dari konsep Saiful 
Akhyar di atas menunjukkan konsep spritual dan dimensi material 
menjadi landasan utama dalam proses konseling Islami. Titik tekan dari 
dimensi spritual membantu konseli untuk memenuhi kebutuhan ruhaniah 
yang dapat menjadikan individu menuju pribadi yang sehat secara batin 
melalui peningkatan kesadaran diri sebagai makhluk Tuhan yang 
senantiasa beriman dan bertakwa kepadaNya. Sedangkan pemenuhan 
dimensi material dapat berupa bantuan pemecahan masalah kasbiyah 
kehidupan untuk menuju individu yang sukses. 
Bimbingan Konseling  Islami  merupakan  pemberian bantuan yang 
dilakukan untuk memecahkan masalah atau mencari solusi atas 
permasalahan yang dialami konseli dengan bekal potensi dan fitrah 
agama yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan nilai-nilai 
                                               
13 Hasan Langgulung,  Peralihan Paradigma dalam Pendidikan Islam dan Sains Sosial, 
(Jakarta: Gaya Media Pertama, 2002), h. 85. 
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ajaran Islam yang mampu membangkitkan spiritual dalam dirinya, 
sehingga manusia akan mendapatkan dorongan dan mampu dalam 
mengatasi masalah yang dihadapinya serta akan mendapatkan kehidupan 
yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Bimbingan Konseling Islami sebagai cabang keilmuan merupakan 
suatu hal yang baru walaupun pada praktiknya penerapan Bimbingan 
Konseling Islami telah ada semenjak kemunculan Agama Islam yang 
dibawa dan disebarkan oleh nabi Muhammad. Evidensi keberadaan 
praktik Bimbingan Konseling Islami pada masa nabi sering sekali tampak 
dari sikap yang ditampilkan oleh nabi Muhammad dalam memberikan 
layanan Bimbingan Konseling Islami kepada para sahabat melalui 
praktik-praktik halaqah al dars maupun proses konseling Islami. Peran nabi 
sebagai seorang konselor memberikan ‘ibarah bagi kekayaan khazanah 
keilmuan konsep Bimbingan Konseling Islami yang masih dikatakan 
“proses menjadi”. 
Pengusungan istilah Islam dalam wacana studi Islam yakni 
bimbingan konseling islam (dalam berbagai kajian bimbingan konseling 
Islam dimasukkan dalam studi Islam) menuntut adanya pemahaman 
yang utuh tentang islam itu sendiri. Islam  berasal dari bahasa Arab dalam 
bentuk masdar yang secara harfiyah  berarti selamat, sentosa dan damai. 
Dari kata kerja salima diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah 
diri. Dengan demikian arti pokok Islam secara kebahasaan adalah 
ketundukan, keselamatan, dan kedamaian.14 Islam adalah agama yang 
diturunkan oleh Allah Swt. kepada nabi Muhammad Saw. untuk 
disampaikan kepada seluruh manusia.Agama Islam merupakan agama 
yang terakhir dan penyempurnaan dari agama-agama terdahulu.15 
Sebagai agama samawi (al diinu al samawi/al munajjal) Islam memiliki 
                                               
14Asy`ari, et. al., Pengantar Studi Islam (Surabay: IAIN Sunan Ampel, 2004),  h. 2. 
15Chabib Thoha, Pendidikan Islam (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996), h. 97. 
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peran yang signifikan dalam perkembangan budaya masayarakat di 
kancah Internasional sehingga, mau tidak mau bimbingan konseling yang 
bercorak Islam harus terus dikaji. 
Secara terminologis, Ibnu Rajab merumuskan pengertian Islam, 
yakni: Islam ialah penyerahan, kepatuhan dan ketundukan manusia 
kepada Allah Swt. Hal tersebut diwujudkan dalam bentuk perbuatan. 
Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-Maliki al-Shawi mendefinisikan Islam 
dengan rumusan Islam yaitu: atauran Ilahi yang dapat membawa manusia 
yang berakal sehat menuju kemaslahatan atau kebahagiaan hidupnya di 
dunia dan akhiratnya.16 
Hasan Asari dalam Rasyidin mengomentari tentang pencantuman 
kata “Islam” dalam nama-nama disiplin tersebut dapat dilihat sebagai 
indikasi masih perlu penegasan identitas  keislaman, Tentu saja tidak sulit 
sama sekali untuk melihat bahwa, misalnya, Hukum Islam dan Filsafat 
Islam jauh lebih mapan ketimbang Komunikasi Islam, Ekonomi Islam, 
Pendidikan Islam, atau Konseling Islam. Hal yang pasti adalah bahwa 
disiplin-disiplin tersebut sebagiannya masih dalam proses ”menjadi” 
pada tingkatan yang saling berbeda-beda, dan dengan masa depan  yang 
sangat terbuka. Sebenarnya, seperti Konseling Islam, jelas masih sangat 
awal dalam peroses menjadi itu.17 Sedangkan Ilmu Bimbingan Konseling 
konvensional yang lebih lama belum sepenuhnya tuntas, apa lagi 
Bimbingan Konseling Islami yang baru munucul. 
Kemunculan Bimbingan Konseling Islami dalam kancah keilmuan 
modern jelas bukan merupakan budaya laten pemikir muslim, melainkan 
adanya perasaan risih yang muncul dari dalam diri, melihat fenomena 
faktual konsep bimbingan konseling konvensional yang lebih 
mengutamakan dimensi material dan mengenyampingkan dimensi 
spiritual manusia. Bimbingan Konseling Islami menuntut adanya 
                                               
16Ahmad Ibn Muhammad al-Mali al-Shawi, Syarh al-Shawi `ala Auhar al-Tauhid, h. 
62. 
17Al Rasyidin (ed), Kontributor Hasan Asyari, Pendidikan & Konseling Islami 
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008), h. 47. 
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pemahaman individu terhadap dirinya akan keberadaannya sebagai 
khalifah di bumi dan makhluk ciptaan Allah yang harus menjalakan 
perintahNya. Bila bimbingan konseling Islam terus menjadi kajian oleh 
pakar muslim, pada gilirannya penulis berkeyakinan akan ditemukan 
konsep yang mapan tentang bimbingan konseling Islam secara utuh, 
kerena ilmu ini menjadi kebutuhan umat Islam untuk meminimalisir 
pelanggaran yang dilakukan oleh umat Islam itu sendiri. 
Dari beberapa pemikiran di atas dapat  dikatakan  bahwa bimbingan 
konseling islami adalah sebuah proses bantuan yang diberikan oleh 
konselor kepada konseli, agar konseli dapat hidup dan berkembang secara 
optimal sesuai dengan fitrahnya, untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia-akhirat dengan berdasarkan landasan ajaran Islam yang tertuang 
dalam alquran dan hadits. Ruang lingkup konseling islami mencakup 
seluruh peri kehidupan manusia sebagai makhluk Allah yang secara garis 
besar dapat dijabarkan ke dalam dua dimensi yakni dimensi 
spiritual/ruhaniyah dan dimensi material/Dhohiriyah.Hal ini juga telah 
dirumuskan dalam seminar bimbingan dan konseling Islami yang 
diselenggarakan oleh UII di Yogyakarta tahun 1985 bahwa konseling 
Islami adalah proses dalam bimbingan dan konseling yang dilakukan 
berlandaskan pada ajaran Islam untuk membantu individu yang 
mempunyai masalah guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 18. 
Dengan tegas dapat dikatakan bahwa konseling Islami merupakan 
suatu proses yang menuju aktualisasi kebahagiaan dunia dan akhirat, 
proses yang berdimensi dunia dan akhirat. Prinsip-prinsip inilah yang 
dengan tegas membedakan konsep konseling Islam dengan konsep 
konseling yang dihasilkan dari pengetahuan dan empirik Barat. Sifat 
Islami yang melekat pada kata konseling bukan sekedar label yang tanpa 
makna, melainkan suatu kata yang melengkapi serta menyempurnakan 
                                               
18Rumusan Seminar Bimbingan dan Konseling Islami Tahun 1985. Yogyakarta: 
UII. h. 1  
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konseling itu sendiri. Sifat itu pula yang mencerminkan adanya suatu 
karakteristik tertentu yang membedakannya dari konsep kenseling awal 
yang ditawarkan para ahli Barat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hasan 
Muhammad al-Syarqawi yang memaparkan bahwa perbedaan konseling 
Islam dengan konseling Barat terletak pada sikap penyerahan total kepada 
Allah dengan keimanan demi terwujudnya  kesehatan jiwa. Dengan 
senantiasa mempedomani petunjuk-petunjuk Allah, hati manusia akan 
menjadi tenteram karena disinari oleh cahaya nur ilahi. 19 
Prinsip dan landasan Islami ini kiranya sebagai instrumen yang 
mempertegas perbedaan antara Bimbingan Konseling Islami dengan 
bimbingan konseling konvensional barat yang bersifat empirik spekulatif 
dalam memahami hakikat manusia yang berdampak pada cakupan 
konseling Islami. Keberadaan bimbingan konseling konvensional yang 
banyak bermuara dari pemikiran barat yang bersifat empirik-spekulatif 
dinilai masih sangat banyak memiliki kekurangan dalam memahami 
konsep konseling secara utuh tentang objek formal yang dikaji yakni 
manusia. Sebagai contoh, pandangan behaviorisme yang menilai bahwa 
manusia tidak ubahnya seperti kertas yang kosong (tabula rasa), 
permasalahan yang muncul dari dalam diri manusia merupakan kalkulasi 
dari faktor empiris. Individu yang bermasalah merupakan individu yang 
tidak memiliki kecakapan (latihan/pembiasaan) dan pemahaman yang 
komplit, sehingga sangat tampak pesimisme kelompok behavior terhadap 
kemampuan manusia sebagai makhluk yang memiliki fitrah akal yang 
mampu membenahi dan memecahkan masalahnya melalui dimensi 
spiritual. 
Bimbingan konseling barat yang berangkat dari paham-paham 
psikologi pada dasarnya memiliki kekurangan jika tidak dimasukkan nilai-
nilai Islami di dalamnya. Menurut Djamaluddin Ancok (1994), Fuat Nashori 
(1994), Bastaman (1995), dan Sutoyo (2009), memiliki sejumlah kekurangan 
                                               
19Hasan Muhammad al-Syarqawi, Nahwa ‘Ilmin Nafsin Islamiyah (Mesir, al-Haiah 
al-Misriyyah al-‘Ammah li al Kuttab, 1979), h. 4  
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yang perlu disempurnakan. Aliran psikoanalitik terlalu pesimistik, deterministik, 
dan reduksionistik. Djamaludi Ancok menilai bahwa aliran ini terlalu 
menyederhanakan kompleksitas dorongan hidup yang ada dalam diri 
manusia, teori ini tidak mampu menjelaskan dorongan orang muslim untuk 
mendapatkan ridho dari Allah.20 Disamping itu juga, teori terlalu 
menekankan pengaruh masa lalu terhadap perjalanan manusia, dan terlalu 
pesisimis dalam setiap pengembangan diri manusia. 
Aliran Behaviorisme juga terlalu deterministik dan kurang menghargai 
bakat dan minat seseorang individu sebagai mahluk yang memiliki potensi. 
Selain itu, aliran ini kurang menghargai adanya perbedaan antara setiap 
individu dalam menilai, memandang dan menyelesaikan masalah, 
sementara perbedaan individual adalah suatu kenyataan.21 Kesebalikan 
dengan psikoanalitik, aliran humanistik, terlalu optimistik terhadap upaya 
pengembangan sumber daya manusia, sehingga manusia dianggap sebagai 
penentu tunggal yang mampu memainkan peran “play-God” (peran 
Tuhan).22 Jika seorang konselor terlalu mengikuti aliran ini seperti 
membiarkan anak berjalan dalam kegelapan malam, karena konselor hanya 
sebagai tempat cerita. 
Setiap teori memang memiliki keterbatasannya masing-masing, 
oleh karena itu para psikolog sosial kritis menyarankan agar 
menyempurnakannya dengan menjadikan ajaran agama menjadikan 
acuan dasar. Bahkan secara tegas Djamaludin Ancok menyarankan agar 
nilai-nilai agama dan model yang pernah dilakukan oleh Nabi dalam 
membimbing ummatnya menjadi landasan dalam merumuskan alternatif 
Bimbingan  Konseling di era globalisasi,23 yaitu konseling yang 
berorientasi pada ketentraman hidup manusia di dunia dan di akhirat. 
                                               
20Djamaludin Ancok, Psikologi Islami: Solusi Islam Atas Problem-Problem Psikologi 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 67.  
21Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Denga Islam: Menuju Psikologi 
Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 51. 
22Ancok, Psikologi Islami, h. 69.  
23 Ancok, Psikologi Islami, h. 69 
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Pencapaian rasa tentram (sakinah) itu adalah melalui pendekatan diri pada 
lindungan Allah. Terapi sakinah itu akan mengantarkan individu untuk 
mampu menyelesaikan masalah kehidupannya.  
Dari komentar di atas memang masih diperlukan bagi lembaga dan 
orang yang ahli  di bidangnya untuk melakukan berbagai upaya 
pembahasan yang lebih mendalam agar dapat meminimalisir pemahaman 
yang berbeda-beda itu, sehingga pada masa yang akan datang konseling 
Islami semakin utuh dan mapan untuk digeluti bagi mahasiswa yang 
memasuki jurusan Bimbingan  Konseling Islam serta dapat lebih 
meyakinkan para umat Islam bahwa Bimbingan  Konseling Islami 
menjadikan salah satu alternatif di kalangan umat Islam untuk menuntaskan 
permasalah yang berkaitan dengan ajaran agama Islam yang seharusnya 
dilaksanakan baik melakukan dan menjauhi yang tidak sesuai dengan 
kehendak Allah sebagai Sang Pencipta. 
 Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan 
konseling terdapat banyak pandangan, salah satunya memandang bahwa 
konseling sebagai teknik bimbingan, dengan kata lain konseling berada 
dalam bimbingan. Pendapat lain menyatakan bahwa bimbingan 
merupakan pencegahan munculnya masalah yang dialami oleh individu 
dengan kata lain bimbingan sifat atau fungsinya preventif (pencegahan), 
sedangkan konseling sifatnya kuratif dan Korektif. Namun bimbingan 
dan konseling dihadapkan pada objek yang sama yaitu Problem 
sedangkan perbedaannya terletak pada perhatian dan perlakuan dari 
masalah. 
 Perbedaan Bimbingan dan Konseling umum dengan bimbingan dan 
Konseling Islami menurut Thohari Musnamar, di antaranya yaitu: 
1. Pada umumnya di barat proses layanan bimbingan dan konseling 
tidak dihubungkan dengan Tuhan maupun ajaran agama. Maka 
layanan bimbingan dan konseling dianggap sebagai hal yang semata-
mata masalah keduniawian, sedangkan Islam menganjurkan aktifitas 
layanan bimbingan dan konseling itu merupakan suatu ibadah kepada 
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Allah SWT suatu bantuan kepada orang lain, termasuk layanan 
bimbingan dan konseling, dalam ajaran Islam dihitung sebagai suatu 
sedekah. 
2. Pada umumnya konsep layanan bimbingan dan konseling barat 
hanyalah didasarkan atas pikiran manusia. Semua teori bimbingan dan 
konseling yang ada hanyalah didasarkan atas pengalaman-
pengalaman masa lalu, sedangkan konsep bimbingan dan Konseling 
Islami didasarkan atas, yaitu Alquran dan sunnah Rasul, aktivitas akal 
dan pengalaman manusia. 
3. Konsep layanan bimbingan dan konseling barat tidak membahas 
masalah kehidupan sesudah mati, sedangkan konsep layanan 
bimbingan dan konseling Islami meyakini adanya kehidupan sesudah 
mati  
4. Konsep layanan bimbingan dan konseling Barat tidak membahas dan 
mengaitkan diri dengan pahala dan dosa, sedangkan menurut 
bimbingan dan konseling Islami membahas pahala dan dosa yang 
telah dikerjakan. 
 Dari perbedaan diatas akan melahirkan beberapa definisi 
diantaranya, yaitu : 
1. Thohari mengartikan bimbingan dan Konseling Islami sebagai suatu 
proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali 
eksistensinya sebagai makhluk Allah Swt. yang seharusnya hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt., sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
1. Yahya Jaya menyatakan bimbingan dan konseling agama Islam adalah 
pelayanan bantuan yang diberikan oleh konselor agama kepada 
manusia yang mengalami masalah dalam hidup keberagamaannya, 
ingin mengembangkan dimensi dan potensi keberagamaannya 
seoptimal mungkin, baik secara individu maupun kelompok, agar 
menjadi manusia yang mandiri dan dewasa dalam beragama, dalam 
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bidang bimbingan akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah, melalui 
berbagai jenis layanan dan  kegiatan pendukung berdasarkan 
keimanan dan ketaqwaan yang terdapat dalam alquran dan hadits. 
2. Ainur Rahim Faqih mengartikan bahwa bimbingan dan Konseling 
Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan dan Konseling Islami merupakan suatu usaha yang dapat 
dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi dan pengentasan 
masalah yang dialami klien agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat berdasarkan ajaran Islam. Sebagai catatan penting 
yang perlu diperhatikan adalah kalimat “Bimbingan dan Konseling 
Islami” dan “Bimbingan dan Konseling Islami” adalah merupakan sebuah 
kalimat yang hampir sama namun berbeda.  
 Arif Wibisono Adi dalam tulisannya yang berjudul kerangka dasar 
psikologi Islam menyatakan bahwa; yang sering menimbulkan 
kontroversi adalah masalah nama. Banyak psikologi muslim yang 
keberatan untuk menyebutnya dengan sebutan Islam, karena seolah-olah 
di sini ada otoritas tuhan. Akibatnya orang-orang takut untuk 
mengkritiknya lagi, padahal bagaimanapun ilmu itu dinamis dan selalu 
berkembang. Selalu ada teori atau dalil yang tumbang untuk digantikan 
dengan teori atau dalil yang baru. 
 Sebagai hasil dari nalar manusia, maka pandangan-pandangan dari 
ilmu itu bisa salah dan disalahkan untuk digantikan dengan yang lebih 
mendekati kebenaran. Kebenaran yang mutlak tidaklah dapat dicapai oleh 
manusia. Dengan memakai embel-embel Islam justru ilmu itu ditakutkan 
jadi mandek karena orang sudah tidak berani menumbangkan teori atau 
dalil-dalilnya lagi dan disangkanya semuanya sudah benar secara mutlak. 
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 Menurut Hidayat Nataatmadja istilah “Islam” sebaiknya 
digantikan dengan istilah “Islami” untuk membedakan antara wahyu dan 
ide. Akan lebih tepat kalau kita menyebut Bimbingan dan Konseling 
Islami dan bukan Bimbingan dan Konseling Islam. “Bimbingan dan 
Konseling Islami” dengan menunjang nama itu diharapkan secara 
langsung tergambar karakteristik dan identitasnya yang semuanya 
bermuara pada nilai-nilai yang Islam. Dan sebagai wadah yang masih 
menanti kelengkapan isi rasanya nama tersebut lebih luwes dan luas. 
Menurut penulis tidak perlu merombak sama sekali ilmu atau teori-teori 
Bimbingan dan konseling Barat yang telah ada, namun cukup hanya 
dengan sikap kritis dan selektif dan kemudian hal-hal yang dianggap 
kurang cocok cukup kita ubah dan sesuaikan dengan pandangan-
pandangan dan ideal-ideal Islam saja. 
  
 B. Landasan, Tujuan  dan Fungsi Konseling Islami 
 Secara bahasa memang konseling berasal dari bahasa inggris, 
namun jika dalam perspektif Islam, sebenarnya konseling itu sudah 
tercantum di dalam alquran dan disampaikan oleh Rasulullah Saw 
berbentuk ajaran agar manusia memperoleh kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat (ketentraman jiwa, ketenangan hidup, dan kembalinya jiwa 
kepada yang Kuasa dengan keadaan suci 24. Secara istilah konseling 
adalah proses bantuan yang diberikan kepada klien dalam bentuk 
hubungan terapeutik antara konselor dan klien agar klien dapat 
meningkatkan kepercayaan diri, penyesuaian diri, atau berperilaku baru 
sehingga klien memperoleh kebahagiaan 25. Namun dalam perspektif 
Islam, membantu di dalam istilah konseling adalah membantu karena 
pada hakikatnya individu sendirilah yang perlu hidup sesuai dengan 
tuntunan Allah (jalan yang lurus) agar mereka selamat 26. Pendefenisian 
                                               
 24Erhamwida, Konseling Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 94. 
 25 Zalfan Saam, Psikologi Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 3  
 26Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jogyakarta : Pustaka Pelajar 
Anggota IKAPI, 2013), h. 22  
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ini sekaligus menjadi bagian tidak terpisahkan dari peletakan landasan 
bimbingan konseling islami itu sendiri. 
 Landasan (dasar pijak) utama bimbingan dan Konseling Islami 
adalah alquran dan sunnah rasul, sebab keduanya sumber dari segala 
sumber pedoman hidup umat Islam, dalam arti mencakup seluruh aspek 
kehidupan mereka, sabda nabi Saw. 
Artinya: “Hadis dari Malik bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda; 
Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua, yang jika kalian selalu berpegang 
teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak akan pernah salah langkah, 
sesuatu itu yakni Kitabullah dan Sunnah Rasul” (H.R. Malik). 
 Alquran dan sunnah rasul-Nya dapat dikatakan sebagai landasan 
ideal dan konseptual bimbingan dan Konseling Islami. Berdasarkan 
Alquran dan sunnah rasul itulah gagasan, tujuan dan konsep-konsep. 
Alquran dan sunnah rasul merupakan landasan utama bagi bimbingan 
dan Konseling Islami, yang juga dalam pengembangannya dibutuhkan 
landasan yang bersifat filsafat dan keilmuan. Alquran di sebut juga 
dengan landasan “naqliyah” sedangkan landasan lain yang dipergunakan 
oleh bimbingan dan konseling islami yang bersifat “aqliyah”. Dalam hal ini   
filsafat   Islam   dan   ilmu   atau  landasan ilmiah yang sejalan dengan  
ajaran Islam.  Jadi landasan utama bimbingan dan Konseling Islami adalah 
Alquran dan sunnah. Firman Allah Swt dalam surat At-Tin ayat 4, sebagai 
berikut : 
ن َسانَ  َخلَق نَا لَقَد   ِ َسنِ  فِي    اْل    تَق ِوي م    اَح 
 
Artinya : “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya” 
 
 Menurut Tafsir al-Maraghi sesungguhnya manusia diciptakan 
dalam bentuk yang paling baik. Kami ciptakan ia dengan tinggi yang 
memadai, dan memakan makanannya dengan tangan, tidak seperti 
makhluk lain yang mengambil dan memakan makanannya dengan 
mulutnya. Lebih dari itu kami istimewakan manusia dengan akalnya, agar 
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bisa berfikir dan menimba berbagai ilmu pengetahuan serta bisa 
mewujudkan segala inspirasinya. Alquran dapat menjadi sumber 
bimbingan dan Konseling Islami, nasehat, dan obat bagi manusia. Firman 
Allah surat al-Isra’ ayat 82 ; 
لُ  ٰانِ  ِمنَ  َونُنَز ِ َمة   ِشفَۤاء   هُوَ  َما ال قُر  َرح  ِمنِي َن   وَّ   َخَساًرا اِْلَّ  الظِّٰلِمي نَ  يَِزي دُ  َوَْل  ِل ل ُمؤ 
 
Artinya : “Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”. 
 
 Menurut Tafsir Tematik Cahaya Alquran, alquran merupakan 
mukjizat Muhammad Saw yang abadi, yang diturunkan Allah berbagai 
cahaya dan petunjuk. Di dalamnya terdapat obat bagi jiwa yang sakit 
karena penyakit hati dan penyakit kemasyarakatan, seperti akidah yang 
sesat dan menyingkap hati yang tertutup, sehingga menjadi obat bagi hati, 
seperti layaknya ramuan obat-obatan bagi kesehatan. Jika suatu kaum 
mau mengambil petunjuk darinya mereka akan mendapatkan 
kemenangan dan kebahagiaan, sebaliknya jika mereka tidak mau 
menerimanya, maka mereka akan menyesal dan sengsara. 
Sedangkan tujuan konseling Islami menurut Munandir adalah 
membantu seseorang untuk mengambil keputusan dan membantunya 
menyusun rencana guna melaksanakan keputusan itu. Dengan 
keputusann itu  ia bertindak atau berbuat sesuatu yang konstruktif sesuai 
dengan perilaku yang didasarkan atas ajaran Islam.27. Menurut 
Muhammad Surya tujuan Konseling Islam  dalam bidang pekerjaan dan 
karir antara lain : 
a. Agar individu memiliki kemampuan intelektual yang diperlukan 
dalam pekerjaan dan karirnya. 
b. Agar memiliki kemampuan dalam pemahaman, pengelolaan, 
pengendalian, penghargaan dan pengarahan diri. 
                                               
27Munandir, Beberapa Pikiran Mengenai Bimbingan dan Konseling Islami, 
(Yogyakarta: UII, 1997) h. 101-102 
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c. Agar memiliki pengetahuan atau informasi tentang lingkungan. 
d. Agar mampu berinteraksi dengan orang lain. 
e. Agar mampu mengatasi masalahnya dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Agar dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan kaidah-kaidah 
ajaran Islam yang berkaitan dengan pekerjaan dan karirnya.28 
Menurut Ahmad Mubarok, Bimbingan  Konseling Islam memiliki 
tujuan yang secara rinci yang dapat disebutkan sebagai berikut: 
a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai 
(muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah), dan mendapatkan 
pencerahan taufik dan hidayah tuhannya (mardhiyah). 
b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan 
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri sendiri, 
lingkungan keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial dan 
alam sekitarnya.29 
Secara khusus Bimbingan  Konseling Islam bertujuan untuk membantu   
individu  yang  memiliki  sikap , kesadaran, pemahaman dan perilaku yang ; 
a. Memiliki kesadaran akan hakikat dirinya sebagai makhluk Allah. 
b. Memiliki kasadaran akan fungsi hidupnya di dunia sebagai khalifah. 
c. Memahami dan menerima keadaan dirinya sendiri atas kelebihan dan 
kekurangannya secara sehat. 
d. Memiliki kebiasaan yang sehat dalam pola makan, minum, tidur dan 
menggunakan waktu luang. 
e. Menciptakan kehidupan keluarga yang fungsional. 
f. Mempunyai komitmen diri untuk senantiasa mengamalkan ajaran 
agama dengan sebaik-baiknya baik hablum minallah maupun hablum 
minannas. 
g. Mempunyai kebiasaan dan sikap belajar yang baik dan bekerja yang 
positif. 
                                               
28Mohamad Surya, Dasar-dasar Konseptual Penangangan Masalah-Masalah Karir/ 
Pekerjaan DAlam Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Pres, 1998), h.13-14. 
29Achmad Mubarok, Al-Irsyad An-Nafsy, h.43. 
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h. Memahami masalah dan menghadapinya secara wajar, tabah dan sabar. 
i. Memahami faktor yang menyebabkan timbulnya masalah. 
j. Mampu mengubah persepsi atau minat. 
k. Mengambil hikmah dari masalah yang dialami, mampu mengontrol 
emosi dan berusaha meredanya dengan introspeksi diri.30 
 Menurut Saiful, tujuan pokok konseling Islami dapat dilihat 
dengan rumusan yang bertahap sebagai berikut: 
a. Secara preventif membantu konseli untuk mencegah timbulnya 
masalah pada dirinya. 
b. Secara kuratif/korektif membantunya untuk memecahkan dan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
c. Secara perseveratif membantunya menjaga situasi dan kondisi dirinya 
yang telah baik agar jangan sampai kembali tidak baik (menimbulkan 
kembali masalah yang sama). 
d. Secara perkembangan membantunya menumbuh kembangkan situasi 
dan kondisi dirinya yang telah baik agar baik secara berkesinam-
bungan, sehingga menutup kemungkinan untuk munculnya kembali 
masalah dalam kehidupannya.31 
  Adapun Tujuan Bimbingan  Konseling Islam menurut Tohari 
Musnawar adalah: 
a. Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan memahami 
keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya (mengingatkan kembali 
akan fitrahnya), 
b. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, 
baik dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya, sebagai sesuatu yang 
telah ditakdirkan oleh Allah. Namun manusia hendaknya menyadari 
bahwa diperlukan ikhtiar sehingga dirinya mampu bertawakkal 
kepada Allah Swt., 
                                               
30Yusuf Dan Nurihsan, Landasan Bimbingan Konseling, h 71-76 
31Saiful Akhyar, Konseling Islami dan Kesehatan Mental (Bandung: Citapustaka 
Media Perintis, 2011), h. 88-89. 
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c. Membantu individu memahami keadaan situasi dan kondisi yang 
dihadapinya, 
d. Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalahnya 
e. Membantu individu mengembangkan kemampuannya mengantisipasi 
masa depan, sehingga mampu memperkirakan kemungkinan yang 
akan terjadi berdasarkan keadaan sekarang dan memperkirakan akibat 
yang akan terjadi, sehingga membantu mengingat individu untuk 
lebih berhati-hati dalam melakukan perbuatan dan bertindak.32 
Lebih lanjut Saiful merumuskan tujuan pokok konseling Islami 
dengan perincian sebagai berikut: 
a. Membantu manusia agar dapat terhindar dari masalah, 
b. Membantu konseli /peserta didik agar menyadari hakikat diri dan 
tugasnya sebagai manusia dan hamba Allah, 
c. Mendorong konseli/ peserta didik untuk tawakal dan menyerahkan 
permasalahannya kepada Allah, 
d. Mengarahkan konseli agar mendekatkan diri setulus-tulusnya kepada 
Allah dengan senantiasa beribadah secara nyata, baik yang wajib 
(shalat, zakat, puasa, haji) maupun yang sunnat (zikir, membaca al-
Qur’an, berdo’a), 
e. Mengarahkan konseli agar istiqamah menjadikan Allah Konselor Yang 
Maha Agung sebagai sumber penyelesaian masalah dan sumber 
ketenangan hati, 
f. Membantu  konseli  agar  dapat  memahami, merumuskan,  mendiagnosis  
masalah dan memilih alternatif terbaik penyelesaiannya, 
g. Menyandarkan konseli akan potensinya dan kemampuan ikhtiarnya 
agar dapat melakukan self counseling, 
                                               
32Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual, h. 35-40. 
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h. Membantu konseli akan menumbuhkembangkan kemampuannya agar 
dapat mengantisipasi masa depannya dan jika memungkinkan dapat 
pula menjadi konselor bagi orang lain, 
i. Menuntun konseli agar secara mandiri dapat membina kesehatan 
mentalnya dengan menghindari atau menyembuhkan penyakit/ 
kotoran hati (amrad al-qulub), sehingga ia memiliki mental/hati 
sehat/bersih (qalbun salim) dan jiwa tenteram (nafs mutma’innah), 
j. Menghantarkan konseli ke arah hidup yang tenang (sakinah) dalam 
suasana kebahagiaan hakiki (dunia dan akhirat)33 
Menurut Arifin, pelaksanaan Bimbingan  Konseling Islami dapat 
berjalan dengan baik, jika Bimbingan  Konseling Islami dapat 
memerankan dua fungsi utamanya yaitu : 
1) Fungsi Umum  
a. Mengusahakan agar konseli terhindar dari segala gagasan dan 
hambatan yang mengancam kelancaran proses perkembangan dan 
pertumbuhan  
b. Membantu memecahkan kesulitan yang dialami oleh setiap konseli 
c. Mengungkap tentang kenyataan psikologis dari konseli yang 
bersangkutan yang menyangkut kemampuan dirinya sendiri. Serta 
minat perhatiannya terhadap bakat yang dimilikinya yang 
berhubungan dengan cita-cita yang ingin dicapainya. 
d. Melakukan pengarahan terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
konseli sesuai dengan kenyataan bakat, minat dan kemampuan yang 
dimilikinya sampai titik optimal.  
e. Memberikan informasi tentang segala hal yang diperlukan oleh 
konseli.  
2) Fungsi Khusus  
a. Fungsi penyaluran. Fungsi ini menyangkut bantuan kepada konseli 
dalam memilih sesuatu yang sesuai dengan keinginannya baik 
                                               
33Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual, h. 89-90. 
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masalah pendidikan maupun pekerjaan sesuai dengan bakat dan 
kemampuan yang dimilikinya. 
b. Fungsi menyesuaikan konseli dengan kemajuan dalam perkem-
bangan secara optimal agar memperoleh kesesuaian, konseli dibantu 
untuk mengenal dan memahami permasalahan yang dihadapi serta 
mampu memecahkannya. 
c. Fungsi mengadaptasikan program pengajaran agar sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan serat kebutuhan konseli.34 
 
 C. Layanan Bimbingan Konseling Islami Pola 17 Plus 
Bimbingan konseling Pola Tujuh Belas 35, terdiri dari empat bidang 
bimbingan, tujuh jenis layanan dan lima kegiatan pendukung. Bidang 
bimbingan tersebut : (1) bimbingan pribadi, (2) bimbingan sosial, (3) 
bimbingan belajar dan, (4) bimbingan karier. Tujuh jenis layanan meliputi: 
(1) Orientasi, (2) informasi, (3) penempatan dan penyuluhan, (4) 
pembelajaran, (5) konseling perorangan, (6) bimbingan kelompok, dan (7) 
konseling kelompok dilengkapi (plus) dengan layanan (8) Mediasi dan (9) 
Konsultasi. Kemudian lima kegiatan pendukung yang terdiri dari : (1) 
aplikasi instrumen, (2) himpunan data, (3) konferensi kasus, (4) home visit 
(kunjungan rumah) dan (5) alih tangan kasus. 
Masing-masing komponen dari BK Pola Tujuh Belas dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Bidang Bimbingan 
a. Bidang bimbingan pribadi adalah bimbingan BK yang membantu 
siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan 
bertaqwa  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  mantap  dan mandiri  
serta sehat jasmani dan rohani. 
b. Bidang bimbingan sosial adalah bidang BK yang membantu siswa 
mengenal dan mampu berhubungan dengan lingkungan sosialnya 
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yang dilandasi budi pekerti luhur serta tanggungjawab 
kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan. 
c. Bidang bimbingan belajar adalah bidang BK yang membantu siswa 
yang mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik 
untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan serta 
menyiapkannya melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih 
tinggi. 
d. Bidang bimbingan karier adalah bidang BK yang membantu siswa 
merencanakan dan mengembangkan masa depan karier. 
e. Bidang bimbingan pernikahan adalah bidang BK yang membantu 
siswa memahami apa dan bagaimana pernikahan yang seharusnya 
f. Bidang bimbingan agama adalah bidang BK yang membantu siswa 
untuk mengetahui, memahami dan mengamalkan ajaran agama 
sebagaimana tuntutan ajaran agama 
2. Jenis-jenis Layanan 
a. Layanan Orientasi. Layanan orientasi adalah suatu layanan dalam 
BK yang sifatnya memperkenalkan hal-hal baru atau hal-hal yang 
belum dikenal oleh sasaran layanan. 
b. Layanan Informasi. Layanan informasi adalah layanan BK yang 
memungkinkan individu menerima dan memahami berbagai 
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan individu yang 
bersangkutan. 
c. Layanan Penempatan dan Penyaluran. Layanan Penempatan dan 
Penyaluran adalah layanan BK yang memungkinkan individu 
memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat sesuai 
dengan potensi, bakat, minat dan kondisi pribadi yang ada. 
d. Layanan Penguasaan Konten, yaitu bantuan yang diberikan kepada 
individu untuk menguasai kemampuan atau   kompetensi (konten) 
tertentu melalui kegiatan belajar. Kompetensi adalah kualitas 
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seseorang atau kecocokan seseorang  yang bisa ditampilkan untuk 
keperluan tertentu. Layanan ini merupakan istilah baru dari 
layanan pembelajaran yang telah diartikan  seperti pengajaran yang 
dilakukan oleh guru. Layanan penguasaan konten adalah layanan 
konseling yang memungkinkan klien mengembangkan diri 
berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi 
pelajaran yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, 
serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 
Layanan penguasaan konten  (PKO) merupakan layanan bantuan 
kepada individu baik secara (sendiri dan kelompok) untuk 
menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui proses 
belajar. Dengan penguasaan konten, individu diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
e. Layanan Konseling Individu. Layanan Konseling Individu adalah 
layanan BK yang memungkinkan individu mendapatkan layanan 
langsung secara tatap muka dengan konselor dalam rangka 
pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami. 
f. Layanan Bimbingan Kelompok. Layanan Bimbingan Kelompok 
adalah layanan BK yang memungkinkan sejumlah individu 
membahas suatu topik bebas maupun topik tugas dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. 
g. Layanan Konseling Kelompok. Layanan Konseling Kelompok 
merupakan layanan BK yang diselenggarakan dalam suasana 
kelompok dimana pembahasan masalah yang dialami anggota 
kelompok menggunakan dinamika kelompok. 
h. Layanan Mediasi yakni layanan Mediasi yakni layanan konseling 
yang memungkinkan permasalahan atau perselisihan yang dialami 




i. Layanan Konsultasi, adalah sebagai suatu proses penyediaan 
bantuan teknis untuk konselor, orang tua, administrator dan 
konselor lainnya dalam mengidentifikasi dan memperbaiki 
masalah yang membatasi efektivitas peserta didik atau sekolah. 
konseling atau psikoterapi sebab konsultasi tidak merupakan 
layanan yang langsung ditujukan kepada klien, tetapi secara tidak 
langsung melayani klien melalui bantuan yang diberikan orang 
lain. 
 
3. Jenis-jenis Kegiatan Pendukung BK 
Kegiatan pendukung BK pada umumnya tidak ditujukan secara 
langsung untuk memecahkan atau mengentaskan masalah siswa, 
melainkan untuk memungkinkan diperolehnya data atau keterangan lain 
serta kemudahan-kemudahan atau komitmen yang akan membantu 
kelancaran dan keberhasilan kegiatan layanan terhadap siswa. Kegiatan 
pendukung BK terdiri dari lima jenis, yaitu: 
a. Aplikasi Instrumen BK. Aplikasi Instrumen BK adalah kegiatan 
pendukung BK yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 
keterangan tentang siswa, lingkungan siswa dan lingkungan yang 
lebih luas. 
b. Himpunan Data. Himpunan Data merupakan kegiatan pendukung BK 
untuk menghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan dengan 
keperluan pengembangan siswa. 
c. Kunjungan Rumah. Kunjungan Rumah adalah kegiatan pendukung 
BK untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan dan komitmen 
bagi terlaksananya permasalahan siswa. 
d. Konferensi Kasus. Konferensi Kasus merupakan kegiatan pendukung 
BK untuk membahas permasalahan yang dialami oleh siswa dalam 
suatu pertemuan yang dihadiri oleh berbagai pihak. 
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e. Alih Tangan Kasus. Alih Tangan Kasus merupakan kegiatan 
pendukung BK untuk mendapatkan penanganan yang lebih tepat dan 
tuntas atas masalah yang dialami siswa, dengan memindahkan 
penanganan kasus dari suatu pihak kepihak yang lainnya. Supaya 
kegiatan pelayanan dan kegiatan pendukung BK dapat berjalan 
dengan optimal, maka perlu diatur sedemikian rupa. 
 
 D. Lingkup Bimbingan Konseling Islami 
Pada saat ini  para pakar bimbingan konseling sudah mulai 
mengarahkan pembahasan  konseling melalui kaca mata Islam sebagai 
pisau analisisnya, namun permasalahan yang muncul sampai saat ini, 
belum adanya kesepakatan dari para pakar muslim secara utuh tentang 
domain yang dapat dijadikan rujukan utama menyangkut bimbingan 
konseling Islami. Adanya seminar bimbingan konseling Islami yang 
pernah dilaksanakan pada tahun 1985 di Yogyakarta sekiranya dapat 
memberikan angin segar bagi untuk daya dorong perkembangan 
bimbingan konseling Islami di masa yang akan datang . Seminar dan Loka 
karya BKI II berhasil merumuskan beberapa konsep dasar BKI dalam 
bidang (a) pernikahan, (b) pendidikan, (c) pekerjaan/karir, (d) social 
kemasyarakatan, dan (e) bidang keagamaan.  
Berbeda dengan penjelasan ruang lingkup bidang layanan di atas, 
Anwar Sutoyo mengklasifikasi ruang lingkup Bimbingan Konseling Islam 
secara luas lagi dengan membagi bimbingan konseling islam menjadi 
enam kelompok perbuatan yang saleh, yakni: 36 
1) Bidang Aqidah 
a. Rukun Iman Q.S 4:136, Q.S 57:22-23, Q.S 11:107, Q.S 35:2, Q.S 2:284, 
Q.S 3:26-27 
b. Tidak Berbuat syirik (menyekutukan Allah) Q.S 16:51-52 
c. Hanya berbibadah kepada Allah saja Q.S 29:56 
d. Tidak Munafiq Q.S 2:204-205 
                                               
36Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami, h. 141-143 
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2) Dalam kehidupan Pribadi 
a. Menghargai waktu Q.S 103: 1-3 
b. Menjadikan taqwa sebagai bekal untuk kembali menghadap Allah 
Q.S 2:197 
c. Rajin mengamalkna ibadah shaleh sebagai kunci mendapatkan 
jaminan kehidupan yang baik dari Allah Q.S 16:97 
d. Sedikit tidur di waktu malam ( meminta ampun kepada Allah di 
akhir malam) Q.S 51:17-18 
e. Berlaku adil walaupun dengan kerabat/saudara sendiri Q.S 5:8 
f. Mudah memaafkan, mengajak orang lain untuk mengamalkan 
kebajikan, dan berpaling dari orang-orang yang bodoh Q.S 7:199 
3) Dalam hal makanan 
a. Hanya memakan makanan yang halal lagi baik Q.S 2:168, 5:88, 8:68, 
16:114 
b. Tidak memakan makanan yang diperoleh dari jalan  yang bathil 
Q.S 2:188, 4:29 
c. Tidak memakan makanan yang disembelih bukan menggunakan 
asma Allah Q.S 6:118-119 
d. Tidak meminum minuman yang memabukkan Q.S 5:90 
e. Tidak memakan dan meminum secara berlebihan Q.S 7:31, 20:81 
f. Tidak memakan harta Riba Q.S 3:130 
g. Tidak memakan bangkai, darah, daging babi atau daging yang 
disembelih tidak menggunakan Asma Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas 
serta yang disembelih atas nama berhala, dan tidak mengundi 
nasib dengan anak panah Q.S 5:3 
4) Hubungan dengan kedua orang tua 
a. Berbuat lebih baik kepada ibu dan bapak Q.S 2:83, 4:36, 6:151, 31:14 
b. Berkata secara baik dan tidak menggunakan kata-kata kasar saat 
berkomunikasi dengan orang tua Q.S 12:23 
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c. Memintakan ampun dan memohonkan kebaikan untuk kedua 
orang tua Q.S 14:41, 46:15 
d. Menginfakkan sebagian rizki yang diperoleh kepada kedua orang 
tua dan kaum kerabat Q.S 2:180 
5) Kehidupan berkeluarga 
a. Tidak menikah dengan orang musyrik Q.S 2:221 
b. Dilarang menikahi perempuan yang haram untuk dinikahi Q.S 
4:23-24 
c. Tidak melakukan perbuatan keji baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi Q.S 6:151 
d. Tidak diperbolehkan memperlakukan istri dengan sewenang-
wenang Q.S 4:19 
e. Menjauhi untuk menggunakan harta anak yatim yang diasuhnya  
kecuali dengan cara yang baik dan bermanfaat sampai anak 
mencapai usia dewasa Q.S 6: 152, 17:34 
f. Mengajari dan mengajak keluarga untuk melaksanakan ibadah 
kepada Allah semata Q.S  20:132 
g. Tidak membangga-banggakan nenek moyang Q.S 2:200 
h. Memahami dan menyadari bahwa harta dan keluarga merupakan 
sebahagian ujian dari Allah Q.S 8:28, 64:15 
i.  Memahami bahwa harta dan keluarga bukanlah halangan untuk 
melakukan ibadah kepada Allah Q.S 63:9 
6) Bidang Sosial 
a. Menjalin hubungan baik dengan sesama Q.S 8:1 
b. Tidak menghina kelompok lain Q.S 49:11 
c. Saling tolong menolong dalam perbuatan baik dan bukan dalam 
masalah kekejian dan keburukan Q.S 5:2 
d. Tidak melakukan perbuatan keji baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi Q.S 6:151 
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e. Tidak melakukan pembunuhan kecuali dengan jalan yang 
dibenarkan, menyempurnakan timbangan dengan adli, dan berkata 
dengan jujur (sebenar-benarnya) Q.S 6:151-152 
f. Bertanggung jawab apabila diberikan amanah (tidak menghianati) 
Q.S 8:27 
g. Tidak mencondongkan diri kepada orang-orang zalim Q.S 11:113 
h. Memasuki rumah orang lain dengan etika yang baik, izin terlebih 
dahulu dan mengucapkan salam Q.S 24:27-29 
i. Tidak bersumpah atas nama Allah untuk mengerjakan sesuatu 
yang baik Q.S 2:224 
j. Tidak menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin Q.S 3:28 
7) Bidang Harta 
a. Tidak kikir lagi boros Q.S 17:29 
b. Tidak berkeinginan yang menggebu-gebu terhadap kenikmatan 
Dunia Q.S 20:131 
c. Dilarang perilaku bermegah-megahan sehingga menyobongkan 
diri dan merasa hebat dibandingkan manusia lainnya 
d. Tidak memakan harta orang lain dengan jalan yang bathil Q.S 2:188 
e. Suka menginfakkan harta yang diberikan oleh Allah kepadanya 
dengan niat mencari keridhaan Allah semata Q.S 2:265 
f. Menginfakkan harta yang baik Q.S 2:267 
g. Tidak menyebut-nyebut harta yang telah diberikannya (riya’) 
sehingga dapat menyakiti hati orang yang diberinya Q.S 2:264 
h. Menginfakkan harta miliknya dijalan Allah Q.S 9:88 
i. Menyadari bahwa pada setiap harta yang diperolehnya ada hak 
orang miskin yang harus diberikan Q.S 51:19 
j. Menyadari bahwa rizqi itu milik Allah yang diberikan kepada kita 
Q.S 2:172, 20 81 
Penjabaran di atas menunjukkan bahwa bimbingan konseling Islam 
pada dasarnya memiliki pijakan dan kompetensi yang harus disampaikan 
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dan menjadi bahan refleksi pengembangan konseli di sekolah yang selama 
ini masih belum memiliki standar yang baku untuk diiimplementasikan 
pada setiap lembaga-lembaga pendidikan Islam. Spesifikasi standar 
kompetensi yang digunakan setiap lembaga pendidikan Islam saat ini 
khususnya masih sering mengacu pada pokok bahasan Bimbingan  
Konseling konvensional yang hanya terpaku pada pengembangan 
psikologi perkembangan manusia. 
Padahal dalam kehidupan sehari-hari, konseli sering sekali 
dihadapkan dengan permasalahan yang berkaitan dengan isu-isu 
keagamaan yang menjadi qiblat utama dalam berfikir bagi rakyat 
Indonesia. Bayangkan saja, betapa permasalahan moralitas muda-mudi 
saat ini, yang sudah mulai jauh dari ajaran agama. Agama sudah tidak 
digubris (dipandang) lagi sebagai dasar berperilaku, rasa malu berubah 
menjadi life style (gaya hidup), mengerjakan hal baik seperti langka. Bisa 
jadi, contoh-contoh di atas didasari oleh budaya globalisasi dan 
modernisasi yang terbuka mengarahkan pada satu kebudayaan tunggal. 
Sehingga bentuk perilaku yang menjurus kepada kerusakan dan 
keburukan dianggap menjadi budaya yang lebih nge-trend.  
Berdasarkan pembahasan di atas maka untuk menjadi guru 
pembimbing  yang memiliki kompetensi, seseorang harus memiliki 
berbagai kriteria atau sifat-sifat yang diperlukan untuk profesi guru 
pembimbing , yaitu antusias, stimulatif, mendorong siswa untuk maju, 
hangat, berorientasi pada tugas dan pekerja keras, toleran, sopan, dan 
bijaksana, bisa dipercaya dan sebagainya. Guru pembimbing  harus 
menguasai pengetahuan bagaimana mengentaskan masalah siswa. Guru 
pembimbing harus terus mengembangkan pengalaman dan 
keterampilannya dalam proses bimbingan sehingga mampu memberikan 
layanan pada siswa/santri secara optimal.  
Hal terpenting lainnya yang harus dipahami guru bimbingan 
konseling adalah individu dan perkembangannya. Prayito dalam 
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bukunya Konseling Pancawaskita menjelaskan bahwa maha indah Tuhan 
yang telah menciptakan segenap gatra alam semesta. Seorang individu 
(manusia) sebagai gatra yang amat indah. Sebuah gatra yang luar biasa. 
Gatra dengan arti dari dalam dirinya (ADD) dan arti dari luar dirinya 
(ADL) yang luar biasa. Sebagai sumber daya (sering disebut sumber daya 
manusia atau SDM) individu merupakan sumber energi yang apabila 
dikembangkan sebesar-besarnya ia akan dapat bermanfaat bagi individu 
itu sendiri,  individu lain  dan lingkungannya.  Energi yang terdapat pada 
diri individu itu,  selain kondisi jasmaninya,  terpancar dalam pancadaya 
yang meliputi daya taqwa, cipta, rasa, karsa, dan karya.  Dinamika dan 
operasionalisasi daya-daya tersebut yang tersalur melalui kondisi 
jasmaniahnya merupakan perwujudan individu setiap saat. Pancadaya ini 
dapat juga dianggap sebagai sarana instrumental dasar yang 
dikaruniakan Tuhan kepada manusia untuk pengembangan manusia itu 
sendiri. Optimalisasi sinergik itu sepenulnya merupakan hasil 
perkembangan dan pengembangan individu.  Dengan demikian 
bagaimanapun kondisi pancadaya yang paling awal dari individu yang 
bersangkutan tidaklah mengurangi nilai dan harkat perwujudan individu 
seutuhnya. Gatra dan kondisi pancadaya yang paling awal setiap 
individu, sesuai dengan fitrahnya adalah baik: hanya 
pengembangannyalah yang membuat kurang optimal dalam proses 
perwujudan individu seutuhnya.   
Individu merupakan sebuah gatra luar biasa yang meliputi gatra-
gatra yang lebih kecil yang jumlahnya tak terhingga. Gatra-gatra yang 
terkait dengan individu itu, baik gatra yang lebih besar atau lebilh keçil, 
terus berkembang dalam ADD dan ADL-nya yang terkait secara  
langsung maupun tidak langsung dengan kelima unsure pancadaya.  
Perkembangan individu menyeluruh dan terpadu itu, yang meliputi 
perkembangan gatra-gatra dengan ADD dan ADL-nya serta perkem-
bangan segenap unsur pancadaya dan dimensi kemanusiaan merupakan 
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hasil pengaruh dari lima kekuatan di luar individu (likuladu), yaitu gizi,  
pendidikan,  sikap dan perlakukan orang lain, budaya  dan kondisi 
insidental.  Keterkaitan antara gatra,  pancadaya dan likuladu akan 
membentuk gatra pada diri individu, apabila positif atau terkembangkan 
secara baik, individu akan bahagia tanpa mengalami masalah yang dapat 
mengganggu dinamisasi dirinya. Namun apabila negative atau tidak 
terkembangkan, individu akan mengalami masalah. 
Kualitas likuladu akan menghasilkan perkembangan pancadaya 
dalam dimensi keindividualan, kesosialan, kesusilaan dan keberagamaan, 
dengan kualitas tertentu dalam bentuk gatra-gatra yang terwadahi di 
dalam kondisi jasmaniah sebagai hasil pengaruh likuladu tersebut. Makin 
baik likuladu makin baik pula gatra-gatra dengan muatan pancadaya yang 
berkualitas. Sebaliknya makin rendah kualitas likuladu makin rendah pula 
kualitas gatra-gatra yang ada pada diri individu. 
Selanjutnya Prayitno menjelaskan setiap individu berpotensi untuk 
melaksanakan berbagai tingkah laku secara tidak terbatas, bebas, tetapi  
seringkali individu perlu atau bahkan harus bertingkah laku dengan pola 
tertentu apabila ia hendak memasuki kehidupan sosio-budaya di 
lingkungannya. Kehidupan sosio-budaya penuh dengan nilai-nilai, moral 
dan norma (agama, adat, hukum, ilmu dan kebiasaan yang berlaku) yang 
mengacu kepada lima ranah atau tataran kehidupan, yaitu ranah atau 
tataran jasmani – rohani, individual – sosial, material -  spiritual, dunia – akhirat 
dan local – global/universal. Untuk menghadapi kehidupan sosio – budaya 
seperti ini individu diperlengkapi dengan pancadaya. Kualitas pancadaya 
yang telah diperkembangkan merupakan sumber kekuatan bagi 
terwujudnya tingkah laku dalam kehidupan sosio-budaya. Aktualisasi 
pancadaya dalam kehidupan sosio-budaya berupa tingkah laku 
beragama, berkecerdasan, berperasaan, bersemangat dan produktif . 
Tingkah laku individu yang bersumber pada pancadaya itu 
diwarnai oleh lima kondisi yang ada pada diri individu (masidu), yaitu; (1) 
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rasa aman, (2) kompetensi, (3) aspirasi, (4) semangat, dan (5) penggunaan 
kesempatan. Kondisi pada diri individu ini sangat mempengaruhi tingkah 
laku. Kondisi positif akan menghasilkan tingkah laku yang menjurus 
kepada efektifitas dan efesiensi yang tinggi, sedangkan kondisi negative 
akan mewujudkan tingkah laku yang tidak memadai serta tidak sesuai 
dengan nilai, moral dan norma-norma yang berlaku. 
Pancadaya merupakan sumber dari tingkah laku individu, 
sedangkan masidu mempengaruhi dan mewarnai secara langsung tingkah 
laku. Kombinasi antara pancadaya dan masidu akan membentuk tingkah 
laku yang terwadahi/tersalur melalui kondisi fisik individu. 
Pengembangan pancadaya dan masidu berlangsung melalui dan 
dipengaruhi oleh segenap unsur likuladu. Lebih jauh, dinamika dan 
interaksi pancadaya – likuladu – masidu akan membentuk pribadi 
individu yang setiap kali terujud dalam bentuk tingkah laku. Dengan 
demikian kepribadian merupakan energy individu dengan matra tiga 
dimensi pancadaya- likuladu – masidu (dimensi 5 x 5 x 5). Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa akar dari permasalahan individu adalah 
kualitas pancadaya – likuladi – masidu yang tidak terkembangkan, yaitu ; 
 Ketaqwaan yang terputus 
 Daya cipta  yang lemah 
 Daya rasa yang tumpul 
 Daya karsa yang mandeg 
 Daya karya yang mandul 
 Gizi yang rendah 
 Pendidikan yang macet 
 Sikap dan perlakuan yang menolak dan kasar 
 Budaya yang terbelakang 
 Kondisi incidental yang merugikan 
 Rasa aman yang terancam 
 Kompetensi yang mentok 
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 Aspirasi yang terkungkung 
 Semangat yang layu 
 Kesempatan yang terbuang 37 
 Secara umum keadaan pancadaya, likuladu dan masidu yang tidak 
atau kurang menguntungkan akan menimbulkan permasalahan pada diri 
individu. Pengaruh likuladu dan masidu bersifat lebih langsung daripada 
pancadaya, dan lebih khusus lagi pengaruh masidu lebih langsung 












    
   Pengaruh langsung 
   Pengaruh tidak langsung 
 
 Selain pemahaman terhadap berbagai hal diatas, ada beberapa 
faktor yang turut mempengaruhi pembentukan guru pembimbing yang 
professional : 
a. Pendidikan  
 Pada dasarnya guru pembimbing memiliki peranan yang sangat 
kompleks dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk dapat 
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melaksanakan peranan dan tugasnya, seorang guru pembimbing harus 
dibekali dengan kompetensi yang terkait dengan tugas dan 
tanggungjawabnya. Untuk mendapatkan kompetensi tersebut maka 
guru pembimbing harus mengikuti pendidikan keguruan yang 
berkaitan dengan bidang bimbingan atau konselor. Hal ini didasarkan, 
bahwa jabatan guru pembimbing merupakan jabatan profesional 
sehingga tidak semua orang dapat langsung menjadi guru pembimbing 
tanpa melalui pendidikan bidang bimbingan terlebih dahulu.  
Pendidikan dan pelatihan bidang konseling adalah satuan atau 
jenjang pendidikan yang diikuti oleh calon guru pembimbing. Adapun 
jenjang pendidikan bidang konseling (guru pembimbing yang ada di 
Indonesia adalah Bimbingan Konseling (BK) dan Bimbingan Konseling 
Islam (BKI) serta pendidikan profesi konselor Diploma Satu (D1) yang 
dapat ditempuh di Lembaga Pendidikan dan Ilmu Keguruan (LPTK) 
profesi konselor. 
b. Pelatihan  
Sesudah guru pembimbing direkrut melalui seleksi selanjutnya 
harus dikembangkan agar lebih sesuai dengan pekerjaan dan 
organisasinya. Tidak seorang pun yang telah diterima dalam suatu 
instansi sepenuhnya sesuai pada saat pengangkatannya, sehingga 
harus dilakukan pelatihan. Hal ini didasari, penempatan pegawai 
dalam suatu bidang kerja tidak dapat menjamin bahwa mereka akan 
otomatis sukses dalam pekerjaannya. 
Jhonson, Nicol dan Roman, menjelaskan bahwa pelatihan 
merupakan bagian dari sistem manajemen sumber daya manusia, yang 
masuk ke dalam sub-sistem perencanaan, pengadaan, penempatan, dan 
pengembangan sumber daya manusia. Melalui pengembangan sumber 
daya manusia diharapkan organisasi dapat mencapai tujuan yang 
optimum (efektif). Sehingga dengan pelatihan dapat meningkatkan 
kinerja yang mengarah kepada produktivitas dan keuntungan bagi 
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organisasi.38 Sedangkan Ivancevich menjelaskan bahwa training and 
development termasuk kedalam salah satu aktivitas dalam manajemen 
sumber daya manusia.39 
Penjelasan di atas mengingatkan bahwa pelatihan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dalam sistem manajemen sumber daya 
manusia. Sub bagian pelatihan dalam manajemen sumber daya 
manusia merupakan bagian untuk meningkatkan dan mengembangkan 
pegawai. Ivancevich menjelaskan training are processes that attemp to 
provide an employee with information, skills, and an understanding of the 
organization and its goals.40 
Dengan demikian, pelatihan sangat penting bagi pegawai baru 
maupun pegawai yang sudah lama. Pelatihan secara singkat adalah 
suatu kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja di masa 
mendatang.41 Wexley dan Yukl mengartikan pelatihan sebagai proses 
dimana pegawai mempelajari keterampilan, pengetahuan, sikap dan 
perilaku yang diperlukan guna melaksanakan pekerjaannya secara 
efektif.42 Sedangkan Davis dan Davis, menjelaskan bahwa pelatihan 
adalah proses untuk mengembangkan keterampilan peserta, 
menyediakan informasi dan membentuk sikap agar dapat bekerja 
secara lebih efektif dan efisien.43  
Gordon juga menjelaskan pelatihan yaitu seperangkat aktivitas   
didesain untuk   meningkatkan  keterampilan   individu, pengetahuan 
atau pengalaman, atau mengubah sikap individu.44 Sedangkan Wagner 
dan Hollenbeck, menjelaskan bahwa pelatihan adalah mengajarkan 
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karyawan dengan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan pekerjaan yang spesifik dalam sebuah organisasi. 45 
Wexley dan Yukl, menjelaskan bahwa Training dan development are terms 
referring to planned efforts desigedte facilitate the acquisition of relevant skill, 
knowledge, and attitudes by organizational members.46 Di sini pelatihan dan 
pengembangan adalah istilah-istilah yang menyangkut usaha-usaha 
yang berencana yang diselenggarakan agar dicapai penguasaan akan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap-sikap yang relevan terhadap 
pekerjaan. 
Penjelasan di atas memberi gambaran bahwa pelatihan merupakan 
proses yang sengaja dirancang untuk memberikan keterampilan 
maupun pengetahuan serta memperbaiki sikap yang diperlukan 
pegawai dalam melaksanakan tugas atau job-nya yang bertujuan 
memperbaiki dan memelihara prestasi kerja masa kini dan mendatang 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.  
Berkaitan dengan pelatihan ada beberapa istilah yang sering 
dipakai yaitu pendidikan, pengembangan dan diklat. Di beberapa 
instansi banyak yang menggunakan istilah diklat, dengan maksud 
yaitu serangkaian kegiatan pendidikan yang mengutamakan 
perubahan pengetahuan, keterampilan dan peningkatan sikap seorang 
guru pembimbing dalam melaksanakan tugasnya. Dengan maksud 
yang sama, Rivai menjelaskan bahwa pelatihan merupakan bagian 
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku 
dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih 
mengutamakan pada praktik dari pada teori. Keterampilan meliputi 
pengertian physical skill, intelectual skill, social skill, managerial skill.47  
                                               
45 John A. Wagner and John R. Hollenbeck, Management of Organizational Behavior 
(New Jersey: Prentice Hall Inc, 1995), h.492. 
46 Kenneth N. Wexley and Gary A. Yukl,  h. 282. 
47 Veithzal Rivai, Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk 
Perusahaan; dari teori ke praktek, h. 226. 
  
52 
Tujuan umum dilaksanakannya pelatihan yaitu untuk, (1) 
meningkatkan produktivitas; (2) meningkatkan mutu; (3) meningkatkan 
ketepatan dalam human resource planning; (4) meningkatkan moral kerja; 
dan (5) menunjang pertumbuhan pribadi.48 Sedangkan Rivai, 
menjelaskan bahwa tujuan pelatihan dan pengembangan adalah untuk: 
(1) meningkatkan kuantitas output; (2) meningkatkan kualitas output; 
(3) menurunkan biaya limbah dan perawatan; (4) menurunkan jumlah 
dan biaya terjadinya kecelakaan; (5) menurunkan turnover, 
ketidakhadiran kerja serta meningkat-kan kepuasan kerja; dan (6) 
mencegah timbulnya antipati pegawai.49  
Dengan demikian, pelatihan dilaksanakan untuk menghasilkan 
perubahan tingkah laku dari guru pembimbing yang mengikuti 
pelatihan. Perubahan tingkah laku yang dimaksudkan di sini adalah 
dapat berupa bertambahnya pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan 
perubahan  sikap dan perilaku. Oleh karena itu, Rivai menjelaskan 
bahwa sasaran pelatihan dapat dikategorikan ke dalam beberapa tipe 
tingkah laku yang diinginkan, yaitu: (1) kategori psikomotorik; 
sasarannya agar pegawai memiliki keterampilan fisik tertentu; (2) 
kategori afektif; meliputi perasaan, nilai, dan sikap. Sasarannya untuk 
membuat pegawai mempunyai sikap tertentu; dan (3) kategori kognitif; 
meliputi proses intelektual. Sasarannya untuk membuat orang 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan berpikir.50  
Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari pelatihan, Rivai 
menjelaskan sebagai berikut, yakni: Pertama manfaat bagi guru 
pembimbing, yaitu: (1) membantu dalam membuat keputusan dan 
pemecahan masalah secara efektif; (2) membantu dalam pengembangan 
dan kepercayaan diri; (3) membantu dalam mengatasi stress, tekanan, 
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frustasi dan konflik; (4) memberikan informasi tentang meningkatnya 
pengetahuan kepemimpinan, keterampilan komunikasi dan sikap; (5) 
meningkatkan kepuasan kerja; (6)  memenuhi kebutuhan personal 
peserta; (7) memberikan nasihat dan jalan untuk pertumbuhan masa 
depan; (8) membangun rasa pertumbuhan dalam pelatihan; (9) 
membantu mengembangkan keterampilan mendengar, berbicara dan 
menulis dengan latihan; dan (10) membantu menghilangkan rasa takut 
untuk melaksanakan tugas baru. 
Kedua manfaat untuk organisasi, antara lain yaitu: (1) memperbaiki 
pengetahuan kerja dan keahlian di semua level organisasi; (2) 
memperbaiki moral SDM; (3) membantu pegawai dalam memahami 
tujuan organisasi; (4) menciptakan image organiasi yang lebih baik; (5) 
meningkatkan hubungan atasan dengan bawahan; (6) membantu 
mempersiapkan dan melaksanakan kebijakan organisasi; (7) 
pembuatan keputusan dan pemecahan masalah akan lebih efektif; (8) 
memberikan informasi tentang kebutuhan organisasi dimasa depan; (9) 
membantu pengembangan promosi dari dalam; (10) membantu 
pengembangan keterampilan kepemimpinan, motivasi, kesetiaan, sikap 
dan aspek lainnya; (11) membantu meningkatkan efisiensi, efektivitas, 
produktivitas dan kualitas kerja; (12) membantu dalam mengurangi 
biaya diberbagai bidang; (13) meningkatkan rasa tanggungjawab 
terhadap kompetensi dan pengetahuan organisasi; (14) menciptakan 
iklim yang baik untuk pertumbuhan; (15) membantu meningkatkan 
komunikasi organisasi; dan (16) membantu pegawai dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan. 
Ketiga manfaat dalam hubungan SDM, Intra dan Antar grup dan 
pelaksanaan kebijakan, yaitu: (1) meningkatkan komunikasi antargrup 
dan individu; (2) membantu dalam orientasi bagi pegawai baru dan 
pegawai transfer atau promosi; (3) memberikan informasi tentang 
kesamaan kesempatan dan aksi afirmatif; (4) memberikan informasi 
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tentang peraturan dan kebijakan pemerintah; (5) meningkatkan 
keterampilan interpersonal; (6) membuat kebijakan instansi, aturan dan 
regulasi; (7) meningkatkan kualitas moral; (8) membangun kohesivitas 
dalam kelompok; (9) memberikan iklim yang baik untuk belajar, 
pertumbuhan dan koordinasi; dan (10) membuat instansi menjadi 
tempat yang lebih baik untuk bekerja dan hidup.51  
Pada dasarnya pelatihan bertujuan meningkatkan keterampilan 
anggota organisasi agar tujuan organisasi dicapai secara efektif. Dengan 
demikian pelatihan tidak terlepas dari konteks organisasi dan pelatihan 
selalu didasarkan pada kebutuhan organisasi, yaitu dengan mengubah 
kinerja anggotanya. Sedangkan perubahan kinerja akan berimplikasi 
langsung terhadap kinerja organisasi. 
Dengan demikian, pelatihan dapat meningkatkan kinerja seseorang 
untuk menunjang produktivitas yang diharapkan organisasi. Karena 
pelatihan dapat merubah perilaku seseorang, maka kebutuhan 
organisasi terhadap peningkatan kinerjanya akan dapat dicapai secara 
lebih optimal. Jadi fungsi utama dari pelatihan adalah merubah 
perilaku, sedangkan terminal objektifnya adalah pencapaian tujuan 
lembaga dengan memanfaatkan seoptimum mungkin sumber daya 
manusia. 
 
3. Budaya Organisasi 
Setiap individu mempunyai sesuatu yang oleh para psikolog 
disebut “kepribadian”. Kepribadian seseorang terdiri dari serangkaian 
ciri-ciri yang relatif tetap dan mantap. Apabila menggambarkan 
seseorang sebagai orang yang hangat, inovatif, santai, atau konservatif, 
berarti itulah gambaran ciri-ciri kepribadian. Demikian pula dengan 
organisasi-pun memiliki kepribadian, yang disebut dengan budaya.   
Budaya organisasi merupakan suatu persepsi umum yang dimiliki 
oleh anggota suatu organisasi dimana setiap orang dalam organisasi 
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tersebut saling mengembangkan terciptanya persepsi yang 
dimaksudkan.52 Robbins, menjelaskan bahwa budaya organisasi 
merujuk pada suatu sistem pengertian yang diterima secara bersama. 
Dalam setiap organisasi terdapat pola mengenai kepercayaan, ritual, 
mitos serta praktek-praktek yang telah berkembang sejak lama. 
Kesemua itu, pada gilirannya menciptakan pemahaman yang sama di 
antara para anggota mengenai bagaimana sebenarnya organisasi itu 
dan bagaimana anggotanya harus berperilaku.53 Dipertegaskan lagi, 
bahwa budaya organisasi merupakan persepsi umum yang diyakini 
oleh para anggota organisasi.54  
Budaya organisasi adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan 
sumber daya manusia dalam menjalankan kewajibannya dan yang 
perilakunya di dalam organisasi. Sedangkan definisi operasionalnya, 
budaya organisasi adalah suatu nilai-nilai yang menjadi pedoman 
sumber daya manusia untuk menghadapi permasalahan eksternal dan 
usaha menyesuaikan integrasi ke dalam organisasi, sehingga masing-
masing   anggota  organisasi harus memahami nilai-nilai yang  
ada dan bagaimana mereka harus bertindak atau berperilaku.55 
Pengertian di atas menggambarkan bahwa budaya organisasi 
merupakan persepsi umum terhadap nilai-nilai, norma-norma, 
praktek-praktek dan sebagainya yang menjadi pegangan setiap anggota 
organisasi dalam bersikap dan berperilaku. Nilai-nilai dan norma-
norma tersebut diyakini dan diterima bersama sebagai standar untuk 
melaksanakan tugas. 
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Robbins dan Coulter, menjelaskan bahwa budaya organisasi 
merupakan suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota 
yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lain. 
Makna itu mewakili suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota 
organisasi tersebut. Setiap organisasi memiliki budaya yang 
menentukan bagaimana anggotanya harus berperilaku. Di setiap 
organisasi, ada sistem atau pola nilai, simbol, ritual, mitos, dan praktek-
praktek yang telah berkembang sepanjang waktu. Nilai-nilai bersama ini 
menentukan dalam tingkat yang tinggi, apa yang dilihat para karyawan 
dan bagaimana mereka menanggapi dunia mereka. Apabila dihadapkan 
pada sebuah problem, budaya organisasi membatasi apa yang dapat 
dilakukan oleh karyawan dengan menyarankan cara yang betul “cara kita 
melakukan segala sesuatunya disini” untuk menggagas, merumuskan, 
menganalisis, dan menguraikan masalah itu.56  
Definisi di atas menggambarkan beberapa hal, pertama kebudayaan 
adalah sebuah persepsi. Individu-individu menyerap budaya 
organisasi tersebut berdasarkan apa yang mereka lihat atau dengar di 
dalam organisasi itu. Meskipun individu-individu boleh jadi memiliki 
latar belakang yang berbeda atau bekerja pada tingkat-tingkat yang 
berlainan di organisasi tersebut, mereka cenderung menggambarkan 
budaya organisasi itu dengan istilah-istilah yang sama. Itulah segi 
bersama budaya tersebut. Kedua, budaya organisasi adalah suatu istilah 
deskriptif. Budaya itu menyangkut bagaimana para anggota melihat 
organisasi tersebut, bukan menyangkut apakah mereka menyukainya 
atau tidak. Budaya itu menggambarkan dan bukan menilai. 
Sebagian  besar  definisi   budaya   organisasi   mempertimbangkan  
penggunaan kata-kata nilai-nilai, simbol-simbol dan faktor lainnya 
yang lebih mengkomunikasikan budaya kepada para karyawan. 
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Sehingga budaya organisasi adalah kumpulan nilai-nilai yang 
dimengerti oleh karyawan organisasi tentang tindakan manasaja yang 
boleh dan dapat diterima dan mana yang tidak dapat diterima.57 
Sedangkan Greenberg dan Baron menjelaskan bahwa budaya 
organisasi merupakan suatu kerangka kerja kognitif yang terdiri dari 
sikap, nilai-nilai, norma-norma perilaku, dan harapan yang dibagi oleh 
anggota organisasi.58  
Definisi di atas lebih menekankan kepada nilai-nilai, norma-norma, 
simbol-simbol, perilaku, dan harapan yang dimengerti dan diterima 
secara bersama oleh anggota organisasi dan juga mana yang tidak 
dapat diterima oleh anggota organisasi sehingga menjadi kesepakatan 
bersama dalam bersikap dan berbuat untuk mengerjakan.  
Budaya itu sendiri dapat didefinisikan sebagai filosofi, ideologi, 
nilai, asumsi, kepercayaan, harapan, sikap, dan norma-norma yang 
dirajut bersama suatu komunitas.59 Dalam konteks komunitas 
organisasi pendidikan dan semuanya saling berhubungan dengan 
kualitas yang mengungkapkan persetujuan implisit atau eksplisit 
antara guru, administrator, dan partisipan lainnya bagaimana 
pendekatan masalah dan keputusan: “the way things are done around 
here”. Berkenaan dengan itu, lebih lanjut Owens menjelaskan bahwa 
untuk mendefinisikan budaya organisasi dapat dirujuk pada dua tema 
umum, yaitu norma dan asumsi.60  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapatlah dirumuskan ciri 
khas penting budaya organisasi, diantaranya dapat diterima secara 
umum, yaitu: 
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(1) peraturan perilaku yang diamati, yakni ketika pengikut organisasional 
berintegrasi satu sama lain, mereka menggunakan bahasa umum, 
terminologi dan upacara ritual yang berhubungan dengan sikap dan 
rasa hormatnya. 
(2) norma-norma sebagai standar perilaku yang ada termasuk pedoman untuk 
bekerja. 
(3) nilai-nilai yang dominan yang menghendaki anggotanya untuk 
berpartisipasi seperti kualitas produk, efisiensi. 
(4) filosofi yang mengatur kepercayaan organisasi tentang bagaimana 
memperlakukan karyawan. 
(5) peraturan yakni petunjuk tegas yang berhubungan dengan cara 
bertindak dalam organisasi. 
(6) iklim organisasi, yakni perasaan menyeluruh yang ditunjukkan oleh 
penataan fisik, cara anggota berinteraksi dan cara anggota berperilaku 
dengan pelangan dan yang lainnya. 
Berkaitan dengan budaya organisasi, Hervey dan Brown 
menggunakan istilah corporate culture  yaitu a system of shared values and 
beliefs which interact with an organization’s structure, and system to produce 
behavior norms.61 Definisi di atas menggambarkan bahwa budaya 
organisasi merupakan suatu sistem yang terbagi kedalam nilai dan 
kepercayaan yang berhubungan dengan struktur organisasi dan sistem 
untuk menghasilkan norma-norma perilaku.  
Budaya organisasi tidak muncul dengan begitu saja, sekali 
dibentuk tidak begitu saja pula ia menghilang. Kebiasaan, tradisi, dan cara 
umum untuk melakukan segala sesuatu di sebuah organisasi yang berlaku 
sekarang pada umumnya muncul oleh apa yang telah dilakukan 
sebelumnya dan tingkat keberhasilan dari usaha-usaha yang telah 
dilakukan. Sumber asli budaya organisasi biasanya mencerminkan visi 
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atau misi para pendiri organisasi tersebut. Para pendiri tersebut 
menetapkan kebudayaan awal dengan memproyeksikan gambaran 
bagaimana organisasi itu nantinya. 
 
  E. Kajian Terdahulu 
 Sebelum penelitian ini dilakukan, telah didahului beberapa 
penelitian terkait di lembaga pendidikan agama, baik dilembaga 
pendidikan pesantren maupun pendidikan pada tingkat tsanawiyah dan 
aliyah. Penelitian-penelitian tersebut adalah : 
1. Disertasi Saiful Akhyar Lubis tahun 2004 dengan judul Konseling Islami 
di Pondok Pesantren (Studi tentang Peranan Kyai). Penelitian ini 
mengungkapkan bagaimana peran kyai dalam tugasnya melaksanakan 
konseling bagi santri dan warga masyarakat, serta bagaimana pula 
santri dan warga masyarakat memandang kyai bagi tugas-tugas 
konseling yang dilakukannya.  Pendekatan/metode konseling yang 
digunakan kyai adalah penegakan potensi tauhid pada diri 
klien/konseli dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam menghadapi 
masalah. Sebagai konselor, kyai memandang persoalan-persoalan 
material seperti kekacauan ekonomi, perpecahan keluarga dan lain-
lain yang dialami klien/konseli dalam kehidupannya berpengaruh 
terhadap perpecahan mental yang akan mengakibatkan timbul 
perasaan khawatir, resah/gelisah, ketidaktenangan hati, serta dapat 
menggoyahkan konsep diri (self concept) dan rasa percaya diri. 
Goyahnya konsep diri dan rasa percaya diri menjadi pertanda tidak 
tegaknya potensi tauhid pada diri klien/konseli. Potensi tauhid yang 
tidak tegak pada proporsi sebenarnya menyebabkan self concept 
(konsep diri) mengalami kehancuran dan pada gilirannya 
menghilangkan kemampuan dalam menghadapi atau menyelesaikan 
masalah, sehingga klien/konseli memerlukan bantuan dari seorang 
konselor. Sebagai seorang konselor, kyai memberi bantuan atas dasar 
  
60 
tanggung jawab sebagai “pewaris Nabi”, dan tindakan operasionalnya 
dilandaskan pada perintah Allah dalam alquran surah al-Ma’idah (5) 
ayat 2 dan surah al’Asr (103) ayat 1-3. Konseling yang dilakukan kyai 
dapat dinyatakan sebagai penjabaran konseling Islami. 
2. Disertasi Tarmizi Situmorang tahun 2016 dengan judul Implementasi 
Bimbingan Konseling Islami di MAN 2 Model Medan. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat bagaimana implementasi bimbingan 
konseling islami dalam mengembangkan kemandirian siswa Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Model Medan.  Temuan penelitian disertasi ini 
menggambarkan proses konseling individu sebagai bentuk layanan 
konseling Islami. Dalam hal ini konselor sekolah sebagai fasilitator 
yang membantu siswa untuk menyelesaikan masalah siswa baik yang 
datang atas kemauan sendiri maupun yang datang karena dipanggil. 
Peneliti menemukan siswa asuh yang datang karena dipanggil, adalah 
siswa yang memiliki catatan perilaku buruk seperti bolos, tidak 
mengerjakan tugas, membuat keributan di dalam kelas, tidak sopan 
kepada guru. Kemudian Konselor Sekolah terlebih dahulu 
mengidentifikasi masalah siswa tersebut. Hasil diagnosis menunjukkan 
bahwa siswa tersebut sedang memiliki masalah broken home. Proagnosis 
dan treatment Islami dilakukan guna membantu siswa meyelesaikan 
masalahnya secara mandiri dengan mengajak siswa untuk memohon 
bantuan kepada Allah agar diberi kemudahan dan menjadikan Allah 
sebagai sandaran serta melakukan teknik modeling tentang 
kebermaknaan hidup (meaning lifefull). Temuan yang diperoleh setelah 
melakukan follow-up, perilaku siswa berangsur normal seperti siswa 
pada umumnya. Salah satu yang menyebabkan siswa dapat 
menerima kondisinya adalah menjadikan Allah sebagai sandaran saat 
timbul masalah dan perhatian orang tua terhadap sikap belajar anak 
di sekolah dan di rumah. 
  
61 
3.  Disertasi Abdurrahman tahun 2018 dengan judul Dinamika Bimbingan 
dan Konseling Islami Di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Medan. Temuan 
penelitian ini menggambarkan bahwa pelaksanaan konseling Islami di 
Madrasah Aliyah Negeri se kota Medan yang dilaksanakan guru 
bimbingan konseling belum berpedoman pada konsep bimbingan 
konseling konvensional atau konseling konvensional yang diberi 
karakteristik ajaran Islam. Layanan bimbingan konseling islami yang 
mereka lakukan cenderung pada posisi mereka sebagai penganut 
agama Islam, dimana segala tindakan atau perbuatan yang dilakukan 
disandarkan pada ajaran Islam, termasuk dalam memberikan layanan 
kepada peserta didik. Latar belakang pendidikan sebagai sarjana 
bimbingan konseling Islam atau sarjana bimbingan konseling 
konvensional tidak sepenuhnya berkontribusi terhadap pelaksanaan 
bimbingan konseling islami  pada siswa 
4. Disertasi Ruchaini Fitri Rahmawati STAIN Kudus, Jawa Tengah Tahun 
2018 dengan judul Konseling Budaya Pesantren (Studi Deskriptif 
Terhadap Pelayanan Bimbingan Konseling Bagi Santri Baru). Disertasi 
ini membahas tentang  bentuk bimbingan dan konseling yang 
diberikan pihak pesantren terhadap santri baru pada satu tahun 
pertama kehidupan di pesantren. Bimbingan yang diberikan 
khususnya terkait dengan adaptasi santri terhadap budaya pesantren, 
yang meliputi, kegiatan, bahasa, peraturan, lingkungan dan sosial 
serta bimbingan akademik. Digambarkan juga layanan bimbingan 
konseling dilaksanakan para senior atau mudabbir disamping 
dilakukan juga pada ustad dan ustadzah. 
5. Selanjutnya penelitian tesis yang dilakukan Sri Mariawati Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2017 dengan judul 
Pengelolaan Layanan Bimbingan Konseling Di SMPN 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan. Dalam penelitiannya beliau mengungkapkan 
tentang menunjukkan bahwa tahap-tahap kegiatan program layanan 
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bimbingan konseling di SMPN 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan 
adalah: 1) tahap perencanaan 2) tahap pelaksanaan program 3) tahap 
penilaian 4) tahap analisis hasil 5) tahap tindak lanjut. Jenis 
Layanannya adalah layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan 
konseling, layanan bimbingan kelompok dan konferensi kasus. Dalam 
memberikan bimbingan langkah-langkah pelaksanaan layanan 
Bimbingan dan Konseling adalah 1) analisis permasalahan, 2) sintesis, 
3) diagnosis, 4) prognosi, 5) Konseling atau treatment, 6) Follow-up atau 
tindak lanjut. Evaluasi Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
di SMPN 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan tanggungjawab kepala 
sekolah yang dibantu oleh pembimbing khusus dan personil sekolah 
lainnya, Pengelolaan layanan bimbingan dan konseling di SMPN 1 
Pulokulon Kabupaten Grobogan sudah dilakukan sebagaimana 
mestinya yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pada setiap akhir tahun pelajaran merupakan tolok ukur 
keberhasilan layanan. 
 Berdasarkan hasil bacaan dari disertasi dan tesis di atas belum ada 
yang melakukan kajian tentang layanan pola 17 plus. Dengan demikian 
penelitian tentang layanan BK Pola 17 plus di pesantren dalam 
pendekatan kualitatif belum ada ditemukan. Untuk itu penelitian ini 
menjadi penting untuk dilaksanakan mengingat pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam diduga belum sepenuhnya menggunakan 
nilai-nilai ajaran Islam dalam menyelenggarakan layanan bimbingan 
konseling Islami terhadap santri. Untuk itu peneliti memiliki keyakinan 
yang kuat bahwa hasil penelitian ini akan berkontribusi positif bagi 
efektifitas dan efesiensi layanan pola 17 plus bimbingan konseling Islami, 




METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan fokus penelitian pada pelaksanaan layanan pola 17 plus bimbingan 
konseling Islami. Pemilihan metode kualitatif untuk penelitian ini karena 
sesuai dengan pokok permasalahan yang diangkat dan sesuai pula dengan 
karakteris penelitian kualitatif. Bogdan dan Biklen, membagi lima macam 
karakteriktik penelitian kualitatif, yaitu (1) qualitative research has the natural 
setting as the direct source of data and the researcher is the key instrument; (2) 
qualitative research is descriptive; (3) qualitative researchers are concerned with 
process than simply with outcomes or products; (4) qualitative researchers tend to 
analyze their data inductively; dan (5) “meaning” is of essential concern to the 
qualitative approach.1. Kutipan di atas menunjukkan secara mudahnya 
karakteristik penelitian kualitatif itu adalah: (1) sifatnya naturalistik, (2) 
datanya deskriftif, (3) penekanannya pada proses (4) analisis datanya bersifat 
induktif serta (5) mencari makna tentag kehidupan atau proses memaknai. 
Pandangan yang sama dikemukakan oleh Merriam dikutip 
Creswell dalam Patilima menjelaskan enam asumsi dalam pendekatan 
kualitatif, yaitu: (1) peneliti kualitatif lebih menekankan perhatian pada 
proses, bukan pada hasil atau produk; (2) peneliti kualitatif tertarik pada 
makna – bagaimana orang membuat hidup, pengamatan, dan struktur 
kehidupannya masuk akal; (3) peneliti kualitatif merupakan instrumen 
(alat pengumpul data) pokok untuk pengumpulan dan analisis data; (4) 
peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara fisik 
berhubungan dengan orang, latar belakang, lokasi atau institusi untuk 
mengamati atau mencatat perilaku dalam latar alamiahnya; (5) peneliti 
                                               
1 Robert C. Bogdan and Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education; An 




kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti tertarik proses, makna, dan 
pemahaman yang didapat melalui kata atau gambar; dan (6) proses 
penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti membangun abstrak, 
konsep, proposisi, dan teori.2 
Berdasarkan asumsi di atas, maka metode kualitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif 
juga bersifat eksploratif dan peneliti menggunakan metode kualitatif 
dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami suatu situasi sosial, 
peristiwa, peran, interaksi dan kelompok. Disamping itu, metode 
kualitatif merupakan sebuah proses investigasi yang secara bertahap 
peneliti berusaha memahami fenomena sosial dengan membedakan, 
membandingkan, meniru, mengkatalogkan, dan mengelompokkan objek 
studi. Peneliti memasuki dunia informan dan melakukan interaksi terus 
menerus dengan informan, dan mencari sudut pandang informan.3  
Dengan menggunakan metode kualitatif maka akan 
menghasilkan data yang bersifat diskriptif berdasarkan ungkapan, bahasa, 
cara berpikir, dan pandangan subjek penelitian, sehingga dapat 
mengungkapkan apa yang menjadi pertimbangan dibalik tindakan subjek 
penelitian. Untuk mendapatkan data deskriptif tersebut maka data 
dikumpulkan sebanyak mungkin dan dituangkan dalam bentuk laporan 
atau uraian.  
Penelitian ini berusaha mengangkat kondisi nyata di lapangan 
yang dilakukan berdasarkan hasil studi kualitatif, sehingga penelitian ini 
bersifat deskriptif analitik. Penelitian ini dirancang untuk memperoleh 
informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan. Artinya 
berusaha untuk menggambarkan tentang: (1) kondisi aktual bagaimana 
pelaksanaan layanan pola 17 bimbingan konseling; (2) karakteristik layanan 
pola 17 plus bimbingan konseling islami dan; (3) faktor-faktor determinan 
keberhasilan dan hambatan pelaksanaan layanan pola 17 plus bimbingan 
konseling islami di pesantren Darul Mursyid Sidapdap Simanosor. 
                                               
2 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 65-66. 
3 Hamid Patilima, h. 66-67. 
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Melalui studi deskriptif analitik, peneliti akan lebih menekankan 
pada observasi dan suasana alamiah (natural setting), ia mencari teori dan 
bukan menguji teori dan verifikasi. Untuk mendapatkan data yang akurat 
dan ril, peneliti sendiri yang langsung ke lapangan (participan observation). 
Pengumpulan data dilakukan dengan  teknik pengamatan, wawancara dan 
merekam seluruh kronologis dan kejadian  yang terjadi  di lapangan  serta  
mengumpulkan dokumen resmi yang diperlukan.  
 
B. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini akan 
disesuaikan dengan fokus penelitian. Data adalah bahan keterangan tentang 
sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.4 Bogdan dan 
Biklen, menjelaskan bahwa data adalah bahan-bahan mentah yang 
dikumpulkan peneliti dari lapangan yang menjadi dasar analisis (the basis of 
analysis). Data meliputi bahan-bahan yang direkam secara aktif, seperti 
transkirip wawancara dan catatan lapangan observasi partisipan. Data juga 
meliputi apa-apa yang diciptakan orang lain dan yang ditemukan peneliti, 
seperti diary, photographs, dokumen, dan artikel .5 Sedangkan Lincoln dan 
Guba menjelaskan bahwa data are the product of process of interpretation, and 
though there is some sense in which the materials for this process are “given” it is 
only the product which has scientific status and function.6  
Dengan demikian, data adalah segala sesuatu yang diperoleh dari 
lapangan yang menjadi objek penelitian. Data yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif  yang berbentuk kata, kalimat, catatan 
wawancara, transkrip lapangan hasil observasi, diari atau buku harian, 
dokumen resmi, artikel, bahan tulisan subjek, fhoto dan rekaman.  
                                               
4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Public serta Ilmu-ilmu Social lainnya  (Jakarta: Kencana, 2005), h. 119.  
5 Robert C. Bogdan and Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education; An 
Introduction to Theory and Methods, h. 106. 
6 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (California: Sage 
Publications, 1985), h. 332. 
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Secara umum data dapat dibagi menjadi dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari 
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Data sekunder diklasifikasi 
menjadi dua, yakni (1) internal data, yaitu tersedia tertulis pada sumber 
data sekunder; (2) eksternal data, yaitu data yang diperoleh dari sumber 
luar.7  
Untuk mengumpulkan data, maka peneliti menetapkan populasi. 
Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini menggunakan istilah 
Spradley, yaitu social situation.  Situasi sosial terdiri atas tiga elemen, yaitu 
tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity).8  Sedangkan sumber 
data (sampel) dalam penelitian kualitatif disebut dengan nara sumber, 
atau partisipan, informan, teman  dan  guru  pembimbing/ustad   dalam  
penelitian.9 Dalam penelitian ini sumber data atau sampel yang 
dimaksudkan adalah informan.  
Untuk menentukan Informan dalam penelitian ini didasarkan 
pada purposive sampling, yaitu teknik menentukan informan dengan 
pertimbangan  tertentu. Informan (sample) yang dipilih berfungsi untuk 
mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk 
digeneralisasikan.10 Namun Lincoln dan Guba menjelaskan ciri-ciri 
khusus purposive sampling, yaitu (1) emergent sampling design/sementara;(2) 
serial selection of sample units/menggelinding seperti bola salju (snow ball); 
(3) continuous adjustment or “focusing” of the sample/ disesuaikan dengan 
kebutuhan; dan (4) selection to the point of redundancy/ dipilih sampai 
jenuh.11 
                                               
7 Burhan Bungin, Naturalistic Inquiry, h. 122. 
8 James P. Spradley, Participant Observation (New York: Holt, Renehart and 
Winston, 1980), h. 39.  
9 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 50. 
10 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (California: Sage 
Publications, 1985), h. 202. 
11 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry. h. 201-202. 
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Dengan demikian, menentukan informan dalam penelitian kualitatif 
dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 
berlangsung (emergent sampling design). Tata kerjanya yaitu peneliti memilih 
orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang 
diperlukan; selanjutnya berdasarkan data atau informasi tersebut peneliti 
dapat menetapkan informan lainnya yang dipertimbangkan akan 
memberikan data lebih lengkap.  Tata kerja seperti ini disebut serial selection 
of sample units atau snowball sampling technique. 
Di samping menentukan informan berdasarkan serial selection of 
sample units atau snowball sampling technique seperti di atas, juga akan 
menentukan satuan kajian (unit of analysis). Unit analisis adalah satuan 
yang diteliti dapat berupa kelompok, benda atau satuan latar peristiwa 
sosial seperti aktivitas individu atau kelompok sebagai subjek penelitian.12 
Dengan pengertian di atas maka yang menjadi unit analisis penelitian ini, 
yaitu para guru pembimbing dan ustad yang melaksanakan layanan pola 
17 plus Bimbingan Konseling di pesantren Darul Mursid. Dengan key 
informan dalam penelitian ini adalah seluruh guru pembimbing dan ustad yang 
ada di pesantren Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar 
Dolok Hole.. 
 
C. Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen (alat 
penelitian) adalah penelti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai instrumen 
berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.  
Peneliti sebagai instrumen berlangsung pada awal penelitian 
dimana permasalahan belum jelas dan pasti. Namun, setelah masalah 
yang akan diteliti jelas maka dapat dikembangkan instrumen penelitian 
                                               
12 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif; Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Malang: UMM Press, 2004), h. 75. 
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sederhana, yaitu melalui observasi dan wawancara.13 Untuk 
pengumpulan data penelitian, peneliti mengambil posisi sebagai 
“pengamat partisipan”.  Sebagai pengamat, peneliti berperan serta dalam 
kehidupan sehari-hari subjeknya pada setiap situasi yang diinginkannya 
untuk dapat dipahaminya. Artinya, tidak keseluruhan peristiwa peneliti 
perlu berperanserta, namun ada seperangkat acuan tertentu yang 
membimbingnya untuk berperanserta.14 Spradley, menjelaskan bahwa 
peneliti yang berperan sebagai pengamat partisipan datang ke situasi 
sosial dengan memiliki dua tujuan, yaitu: (1) untuk ikut serta dalam 
situasi aktivitas yang tepat; (2) untuk mengamati situasi tentang aktivitas, 
orang, dan aspek fisik.15  
Dengan berperan sebagai pengamat partisipan, instrumen yang 
digunakan adalah: 
1. Pengamatan atau observasi  
Pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan pengamatan langsung, pengamatan berstruktur, dan 
berperanserta secara lengkap. Penulis akan mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan pencatatan gejala-gejala  yang tampak 
pada objek penelitian yang pelaksanaannya secara langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan, atau situasi terjadi. Kemudian 
penulis juga akan melakukan pengamatan terstruktur dimana peneliti 
telah ingin mengetahui aspek-aspek atau aktivitas yang relevan dengan 
masalah serta tujuan penelitian. Penulis juga akan ikut berperan serta 
menjadi bagian dari objek yang akan diamati. Dengan demikian 
penulis akan memperoleh  informasi  apa  saja  yang  dibutuhkannya, 
termasuk  yang dirahasiakan informan.  
 
2. Wawancara  
Aktivitas wawancara yang penulis lakukan untuk menggali 
informasi atau data sebanyak-banyaknya dari informan. Dalam 
                                               
13 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 61. 
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1998), h. 118. 
15 James P. Spradley, Participant Observation, h. 54. 
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penelitian ini wawancara yang akan dilakukan adalah dengan 
pembicaraan informal, menggunakan pedoman, dan wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara dengan pembicaraan 
informal dilakukan pada latar alamiah. Hubungan pewawancara 
dengan yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa, wajar, 
sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan 
biasa dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara menggunakan 
pedoman dilakukan dengan menyusun garis besar yang akan 
ditanyakan secara berurutan. Sedangkan wawancara terstruktur dan 
tidak terstruktur dilakukan dengan menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sedangkan wawancara 
tidak terstruktur dilakukan untuk menemukan informasi yang bukan 
baku atau informasi tunggal. Hasil wawancara ini menekankan pada 
kekecualian, penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran 
kembali, pendekatan baru, pandangan ahli, atau perspektif tunggal.16 
3. Studi Dokumen 
Dokumen adalah barang yang tertulis atau terfilmkan selain records 
yang tidak disiapkan khusus atas permintaan peneliti. Dokumen dapat 
berupa; surat, memoar, otobiografi, diari, jurnal, buku teks, makalah, 
pidato, artikel koran, dan sebagainya.17 Studi dokumentasi yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah berupa penelaahan terhadap 
dokumen yang berkaitan dengan proses konseling Islami di Pesantren 
Darul Mursyid. Dengan data tersebut diharapkan dapat menguji, 
menafsirkan, bahkan meramalkan apa yang telah dirumuskan dalam 
tujuan penelitian ini. 
 
D. Analisis Data 
Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. 
Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola, thema atau 
katagori. Tanpa kategorisasi atau klasifikasi data akan terjadi chaos. 
                                               
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  , h. 135-139. 
17 A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif; Dasar-dasar Merancang dan Melakukan 
Penelitian Kualitatf  (Jakarta: Pustaka Jaya, 2002), h. 155. 
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Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna kepada analisis, 
menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara berbagai 
konsep. Interpretasi menggambarkan perspektif atau pandangan peneliti, 
bukan kebenaran. Kebenaran hasil penelitian masih harus dinilai orang 
lain dan diuji dalam berbagai situasi lain. Generalisasi dalam kualitatif 
lebih bersifat hipotesis kerja yang senantiasa harus lagi diuji 
kebenarannya dalam situasi lain.18  
Bogdan dan Biklen, menjelaskan bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Selanjutnya Moleong menjelaskan bahwa analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, 
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa pekerjaan analisis data adalah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya. Pengorgani-
sasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan 
hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.  
Dengan demikian, analisis data di sini adalah proses pemberian 
makna kepada data yang diperoleh dari lapangan dengan melakukan 
pengaturan, pengelompokkan, mengurutkan dan sebagainya sehingga 
data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan diharapkan akan 
menghasilkan teori baru. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan 
konsep yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu analisis 
                                               




yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Ketiga kegiatan analisis data di atas menggunakan model interaktif, 





Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman. 19  
 
Berdasarkan langkah analisis data dengan menggunakan model 
interaktif di atas, maka dapat dijelaskan kegiatannya sebagai berikut, 
yakni: 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.20 Reduksi data 
berlangsung selama pengumpulan data berlangsung, sampai 
berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, bahkan laporan akhir 
lengkap tersusun. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Reduksi data dapat membantu memberikan kode 
                                               
19 Robert C. Bogdan and Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education; An 
Introduction to Theory and Methods, h. 23. 











kepada aspek-aspek tertentu. Dengan demikian, reduksi data sama 
juga dengan kategorisasi, yaitu dengan melakukan peng-kode-an 
data atau koding. Koding dimaksudkan untuk: (a) frekwensi 
kemunculan butir-butir temuan perlu diketahui sebagai batu 
loncatan untuk membangun kategori; (b) mengiris-iris temuan dan 
mengelompokkannya dalam kategori-kategori untuk memudahkan 
peneliti melakukan perbandingan temuan dalam satu kategori atau 
silang kategori; dan (c) untuk membangun konsep-konsep teoritis.21 
2. Penyajian data, mencakup matriks atau tabel, networks atau peta 
konsep, flowchart, diagram, dan berbagai bentuk representasi visual 
lainnya. Melalui penyajian atau display, gagasan dan interpretasi 
peneliti menjadi lebih jelas dan permanen sehingga memudahkan 
berpikir. Display data memiliki tiga fungsi, yaitu: 
menyederhanakan data, menyimpulkan interpretasi peneliti 
terhadap data, dan menyajikan data tampil secara menyeluruh.22 
Display yang dimaksudkan disini adalah sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian 
akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan – lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan – 
berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-
penyajian tersebut.23    
3. Kesimpulan dan verifikasi, adalah upaya untuk mencari makna 
terhadap data yang dikumpulkan, dengan mencari pola, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang  sering timbul dan sebagainya. Dalam 
proses penarikan kesimpulan; kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
                                               
21 A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif; Dasar-dasar Merancang dan Melakukan 
Penelitian Kualitatf, h. 160. 
22 A. Chaedar Alwasilah,  h. 164-165. 
23 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman…. h. 21. 
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.24 
 
E. Pengecekan Keabsahan Data  
Untuk memelihara tingkat kepercayaan hasil penelitian, maka 
perlu dilakukan pemeriksaan dan pengecekan keabsahan data yang 
diperoleh. Dalam hal ini Moleong menjelaskan bahwa pelaksanaan teknik 
pemeriksaan dan pengecekan keabsahan data didasarkan pada kriteria, 
yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (tranferability), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (Confirmability). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kriteria kredibilitas (mengganti validitas 
internal dari nonkualitatif), mencakup; (1) melaksanakan inkuiri sedemikian 
rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai; (2) 
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 
Tranferabilitas berkenaan dengan pertanyaan sejauh mana hasil penelitian 
dapat diaplikasikan atau digunakan pada situasi-situasi lain.25 Dependabilitas 
menurut  istilah konvensional disebut reliabilitas. Agar penelitian dapat 
memenuhi persyaratan reliabilitas, yang dapat dilakukan adalah 
menyatukan dependabilitas dan konfirmabilitas, yakni dilakukan dengan 
audit trail.26 Konfirmabilitas berasal dari konsep “ojektivitas” menurut non 
kualitatif. Disini pemastian sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada 
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan 
seseorang.27 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka untuk menguji keabsahan 
data yang dikumpulkan, peneliti akan melakukan hal-hal sebagai berikut, 
yaitu: 
                                               
24 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 99. 
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h.. 61.,  
26S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, h. 119. 
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 174. 
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1. Perpanjangan keikutsertaan, adalah  lamanya  keikutsertaan  peneliti 
pada latar penelitian. Ini dimaksudkan untuk meningkatkan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan, karena dengan perpanjangan 
keikutsertaan akan banyak mempelajari “kebudayaan”, dapat menguji 
ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distrosi baik dari 
peneliti sendiri maupun dari informan serta membangun kepercayaan 
subjek. Di samping itu, perpanjangan keikutsertaan dimaksudkan 
untuk membangun kepercayaan subjek terhadap peneliti dan juga 
kepercayaan peneliti sendiri.28 Perpanjangan keikutsertaan dapat juga 
dipahami untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh 
ganda, yaitu faktor-faktor kentekstual dan pengaruh bersama pada 
peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang 
diteliti. 
2. Ketekunan pengamatan, dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situsi yang relevan dengan persoalan atau isu yang 
akan dicari, kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
rinci, dengan kata lain bahwa ketekunan pengamatan menyediakan 
kedalaman.29 Dengan makna lain, bahwa ketekunan pengamatan 
adalah melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.30 
3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan empat macam triangulasi sebagai 
bentuk teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori.  
                                               
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 176-177. 
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 177. 
30 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 124. 
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan atau mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda, yaitu (a) membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara; (b) membandingkan apa yang 
dikatakan oleh seseorang di depan umum dengan yang dikatakan 
secara pribadi; (c) membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu; (d) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain; (e) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. Triangulasi 
dengan metode, dengan melakukan strategi (a) pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data; dan (b) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama. Triangulasi penyidik, yaitu memanfaatkan 
peneliti dan pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data.31 Triangulasi dengan teori, yaitu memeriksa 
derajat kepercayaan penelitian dengan memanfaatkan teori-teori yang 
ada, walaupun hal itu sulit untuk dilakukan. 
4. Pemeriksaan oleh sejawat melalui diskusi, teknik ini dilakukan dengan 
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 
bentuk diskusi analitik dengan pembimbing, penguji dan rekan-rekan 
sejawat.  
 
                                               





TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Temuan Umum  
1. Gambaran Pesantren Darul Mursyid (PDM). 
 Pesantren Modern Unggulan Terpadu Darul Mursyid atau lebih 
populer disingkat dengan PDM atau dengan nama Pesantren Darul 
Mursyid, beralamat di desa Sidapdap Simanosor, kecamatan Saipar Dolok 
Hole, kabupaten Tapanuli Selatan, provinsi Sumatera Utara kode pos. 22758, 
beroperasi sejak tanggal 15 Maret 1993. Hotline 0813 9734 0000. 1 Jarak 
tempuh pesantren ini dari ibu kota provinsi Medan Sumatera Utara + 370 
Km melalui jalan lintas tengah dan dapat ditempuh dengan menggunakan 
transportasi darat antara 8 – 9 jam dan 45 – 60 menit dengan menggunakan 
pesawat dari bandara Kuala Namu ke bandara Silangit, selanjutnya 
menggunakan kenderaan roda empat menuju pesantren + 1 jam perjalanan. 
 Sebagaimana lembaga pendidikan pesantren lainnya, pesantren Darul 
Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor ini bergerak dalam bidang 
pendidikan. Namun demikian memiliki kesamaan sekaligus perbedaan 
dengan lembaga pendidikan pesantren pada umumnya. Di pesantren 
Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Simanosor ini para santri tidak 
menggunakan sarung dalam aktivitas pembelajaran dalam kelas. Mereka 
menggunakan pakaian seragam sebagaimana pakaian seragam siswa pada 
sekolah tingkat Aliyah dan Tsanawiyah. Demikian juga dengan materi 
pelajaran, di pesantren ini tidak memfokuskan pada kajian kitab kuning, 
sebaliknya materi pelajaran umum lebih mendominasi.  Meskipun materi-
materi pelajaran keagamaan tidak ditinggalkan sama sekali. Perbedaan inilah 
yang secara spesifik membedakannya dengan lembaga pendidikan 
pesantren lainnya yang ada di wilayah Sumatera Utara.  
                                               





 Sebagai   lembaga   pendidikan ,   pesantren  Darul  Mursyid (PDM)  
Sidapdap Simanosor ini telah membuktikan diri dalam membekali 
pengetahuan siswa dalam bidang sains. Hal ini terbukti dari berbagai 
kejuaraan atau event Olimpiade Sains tingkat nasional bahkan 
internasional telah mereka juarai. Dalam rentang tahun 2015 s/d 2020 
setiap kejuaraan Olimpiade Sains baik yang dilaksanakan di tingkat 
kabupaten, provinsi bahkan nasional dan internasional, santri pesantren 
Darul Mursyid tetap menjuarai berbagai bidang yang dipertandingkan. 
Untuk itulah institusi pendidikan ini mengklaim diri sebagai pesantren 
modern, unggul dan terpadu. Terpadu dalam hal ini para santri juga 
dibekali dengan materi pelajaran agama, bahkan para santri diwajibkan 
menghafal alquran. 
 Jenjang pendidikan di PDM terdiri dari Tingkat Madrasah 
Tsanawiyah dengan nilai akreditas “A” nilai 96,00 (NSM 121212030012/ 9 
November 2012) dan Madrasah Aliyah (MA) dengan nilai kareditas “A” 
nilai 98,00 (NPSM 10263672/ 23 Desember 2015) 2. PDM dikelola oleh 
Yayasan Pendidikan haji Ihutan Ritonga (Yaspenhir) yang beralamat di Jl. 
Sei Musi Medan No.11 Telp. (061) 4575-589 Fax: (061) 4574-589 Email: 
yaspenhir@gmail.com. 
 Pesantren Modern Unggulan Terpadu Darul Mursyid merupakan 
pesantren sains terbaik saat ini. Dan menurut pengelola pesantren ini ada 
beberapa keunggulan dan alasan memilih PDM, yaitu: 
1. Memiliki Misi dan Visi yang jelas dan terukur. 
    Misi: Menghasilkan calon intelektual muslim yang mandiri 
    Visi: Menjadi pesantren terbaik di Indonesia dalam hal prestasi dan 
management diakhir tahun 2018. 
     Semboyan: sekolah pencetak juara olimpiade sains yang berakhlakul 
karimah 
                                               





2. Lingkungan   dan   suasana   yang   kondusif untuk belajar. Jauh dari ke 
bisingan/keramaian, polusi, pornografi, minuman keras, narkoba serta 
hal negatif lainnya 
3. Memiliki fasilitas belajar dan fasilitas ekstrakurikuler yang lengkap, 
seperti ruang kelas permanen, kelas multimedia, Laboratorium 
(Biologi, fisika, Kimia, bahasa, komputer). Kolam renang, lapangan 
olahraga (tenis, sepak bola, basket, badminton, futsal) dan arena out 
bond serta air terjun. 
4.  Mampu meluluskan siswa-siswinya ke Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
favorit di Indonesia lebih dari 85 % melalui jalur bebas testing. 
Diantaranya Universitas Indonesia, Isntitut pertanian Bogor, 
Universitas Gajah Mada, STT PLN, dan institusi lainnya. 
5. Merupakan sekolah  prestasi  akademik,   bukan   sekolah tempat 
pembinaan anak yang bermasalah. 
6. Menerapkan one gate system (satu pintu keluar masuk) serta penjagaan 
petugas keamanan selama 24 jam di seluruh areal kampus. 
7. Menerapkan konsep pendidikan “Learn and Fun” dan memastikan 
siswanya terfokus pada kegiatan belajar, bermain dan beribadah saja, dan 
menjamin tidak adanya pemanfaatan siswa oleh pihak lain. 
8. Memberikan jasa pelayanan tambahan kepada siswa seperti kebersihan 
kelas, asrama, kamar mandi, lingkungan, cuci gosok pakaian (laundry), 
Salon (Pangkas, facial, creambath), pembersihan karang gigi setiap tahun 
sehingga siswa tidak lagi dibebani kegiatan yang menyita waktu selain 
belajar bermain dan beribadah. 
9. Memiliki dokter spesialis Umum dan dokter spesialis gigi untuk 
memberikan pelayanan kepada siswa yang sakit. 
10. Menerapkan sistem pendidikan modern yang disesuaikan dengan 
perkembangan zaman serta didukung oleh pengelolaan yang 
profesional dan fasilitas modern. 




terjamin ketersediannya di seluruh areal kampus 
12. Mampu menjamin tidak adanya pemberian hukuman/sanksi yang 
berlebihan kepada siswa yang melanggar disiplin 
13. Memiliki sistem arus listrik tersendiri yang menjamin ketersediaan 
diseluruh areal kampus 
14. Menerapkan sistem makan dengan pola hidang (tidak antri) dan 
memiliki sistem pengawasan makanan siswa tersendiri yang terjamin 
higenis dan sehat sesuai daftar menu yang ditetapkan. 
15. Membatasi jumlah siswa tidak lebih dari 1.000 (seribu) orang setiap 
tahunnya sehingga mutu pendidikan lebih terjamin 3. 
 
2. Sejarah Berdiri 
 Pesantren Modern Unggulan Terpadu Darul Mursyid (PDM) didirikan 
oleh Alm. Drs. H. Ihutan Ritonga beserta istrinya Hj. Riana Siregar pada 
tahun 1992 di Desa Simanosor Julu, Kec. Saipar Dolok Hole, Kabupaten 
Tapanuli Selatan dan beroperasi pada tanggal 15 Maret 1993. Nama Darul 
Mursyid diambil dari gelar pendiri, yaitu haji Mursyid. Pada masa 
institusi ini beliau kelola masih seperti pengelolaan pesantren klasik 
lainnya. Setelah beliau meninggal dunia pada bulan Januari tahun 1997, 
pengelolaan pesantren ini diteruskan oleh anak beliau yaitu Jafar 
Syahbuddin Ritonga.  
 Pendirian pesantren ini terbagi pada tiga masa, yaitu: 1. Masa 
Inisiasi (permulaan/awal tahun 1993 – 1998, 2. Masa Pancaroba tahun 
1998 – 2002), 3. Masa Transisi (pencarian jati diri) tahun 2002 -2007, 4. 
Masa Perkembangan tahun 2007 sampai sekarang. Pada masa inilah 
terjadi penggantian nama pesantren dari Darul Mursyid menjadi Pesantren 
Modern Unggulan Terpadu Darul Mursyid, sekaligus penetapan misi yang 
jelas dan visi yang terukur. 






 Sejak kepemimpinan Jafar Syahbuddin Ritonga pesantren ini 
berobah perwajahan sebagai pesantren modern unggulan terpadu yang 
bukan hanya konsep, tetapi terujud dalam karnya nyata. Hingga saat ini 
pesantren tersebut mengalami kemajuan pesat baik dari segi prestasi, 
fasilitas serta dikelola secara modern. Beliau seorang akademisi lulusan  
Universitas Sains Malaysia (USM) Pulau Pinang dan meraih gelar Doctor 
of Business Administration (DBA) pada tahun 2015.  
 Sampai saat penelitian ini dilakukan, PDM ini telah mengembang-
kan bisnis dengan menggeluti pertanian kopi bersama masyarakat 
disekitar pesantren. Bukan hanya untuk konsumsi lokal, kopi olahan PDM 
ini telah merambah ekspor mancanegara seperti Amerika, Korea, Cina 
dan Jepang. Tidak hanya itu racikan kopi PDM ini telah berulangkali 
meraih kejuaraan pada berbagai event nasional dan internasional. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan sertifikat dan piala kejuaraan yang terpajang 
pada sebuah kafe yang diperuntukkan bagi setiap orang yang berkunjung 
ke PDM. Di kafe ini juga PDM tetap menyuguhkan kopi kepada para 
pengunjung untuk dicicipi secara gratis. Disamping itu mereka juga 
menyiapkan kemasan kopi yang telah diolah untuk diperjual belikan 
kepada setiap pengunjung yang datang ke PDM 4. 
 Dalam perkembangan PDM untuk rentang waktu lima tahun 
terakhir sangat menggembirakan. Sebagaimana hasil wawancara penulis 
dengan wakil kepala madrasah bahwa institusi pendidikan ini sangat 
refresentatif sebagai lembaga pendidikan. Beberapa faktor yang turut 
mendukung ; 
1) Jauh dari keramaian/kebisingan, polusi, pornografi, minuman 
keras dan lingkungan pergaulan yang bernuansa negatif. 
2) One Gate System. Seluruh personil yang ada di pesantren ini 
termasuk para tamu yang berkunjung harus melalui satu pintu 
                                               
 4Hasil observasi dan wawancara partisipan penelitian (5) pada tanggal 20 




masuk dan harus melalui pemeriksaan oleh satuan pengamanan 
(satpam) selama 24 Jam  
3) Secara statistik santri yang lulus pada Pergurua Tinggi Negeri 
Agama dan Umum  mencapai 75%, selanjutnya santri yang 
disertakan pada program jalur PMP / bebas testing tingkat 
kelulusannya 50% serta jalur SNMPTN tingkat kelulusannya setiap 
tahun 25%. 
4) Memiliki akses internet nirkabel (Wi-fi) yang bisa diakses dari 
seluruh lokasi pesantren. 
5) Menerapkan konsep pendidikan “Learn and Fun”. Aktifitas 
pembelajaran tidak monoton, tapi diikuti dengan permainan. 
Artinya permainan sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
Dengan konsep ini santri tidak mudah bosan dalam mengikuti 
proses belajar mengajar di kelas. 
6) Sistem seleksi calon siswa yang sangat ketat, lebih mengutamakan 
kualitas dari pada kuantitas. Besarnya minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-anak mereka pada lembaga ini tidak 
berbanding lurus dengan quota pesantren dalam menerima siswa 
baru. 
7) Lebih memfokuskan misi sebagai institusi yang mampu 
menghasilkan calon intelektual muslim, bukan mencetak da’i/ 
ulama. Untuk itu kurikulum yang digunakan berbeda dengan 
lembaga pendidikan pesantren pada umumnya. 
8) Memiliki sarana prasarana yang tergolong lengkap seperti asrama 
(boarding school) Laboratorium Internet, Laboratorium Komputer, 
Laboratorium Bahasa, Laboratorium Eksakta Terpadu (Fisika, 
Biologi, Kimia), Lapangan  Olah raga, Warnet Santri, Poliklinik, 
Wartel, Dapur Umum, Kantin, Masjid, Aula, Laundry, Toserba, 





9) Memiliki sistem sanitasi yang tertata dengan baik serta 
ketersediaan air bersih selama 24 Jam. 
10) Tidak memberlakukan system perploncoan atau hukuman fisik 5 
 
3. Sarana dan Prasarana Pesantren Modern Unggulan Terpadu Darul 
Mursyid (PDM)  
 Sebagaimana layaknya sebuah institusi pendidikan, pesantren 
Darul Mursyid memiliki sarana dan prasarana yang turut menunjang 
proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana ini mencakup gedung 
belajar, sarana tempat tinggal santri dan guru, tempat ibadah (masjid), 
aula pertemuan, lapangan olah raga (lapangan bola kaki), kolam renang 
(kerjasama dengan pihak ke dua), kafetaria, mini market dan lainnya. 
 Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar nasional Pendidikan, pasal 1 ayat (8) dikemukakan bahwa standar 
sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat olah raga, tempat 
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berekreasi dan berkreasi, serta sumber belajar lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
 Selanjutnya dalam Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan 
bahwa; (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. (2) Sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi salah 
satu tolok ukur dari mutu sekolah. Tetapi fakta dilapangan banyak 
ditemukan sarana dan prasarana yang tidak dioptimalkan dan dikelola 
dengan baik.  Untuk itu diperlukan pemahaman dan pengaplikasian 
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manajemen sarana dan prasarana pendidikan berbasis sekolah. Bagi 
pengambil kebijakan di sekolah pemahaman tentang sarana dan 
prasarana akan membantu memperluas wawasan tentang bagaimana ia 
dapat berperan dalam merencanakan, menggunakan dan mengevaluasi 
sarana  dan  prasarana  yang  ada sehingga dapat dimanfaatkan dengan  
optimal guna mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam peraturan pemerintah tersebut dinyatakan sekolah, tidak 
berarti lembaga pendidikan pesantren tidak termasuk didalamnya. 
Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003, tidak ada lagi pemisahan antara 
pendidikan umum dan agama sebagaimana terlihat pada pasal 17 yang 
menyebutkan: Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk 
lain yang sederajat. Kemudian pada pasal 18 menyebutkan Pendidikan 
Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah 
(MA, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK) atau bentuk lain yang sederajat. 
Pesantren Darul Musyid sebagai salah satu lembaga pendidikan 
formal di bahwah Kementerian Agama Republik Indonesia berperan aktif 
untuk merealisasikan isi pasal-pasal yang ada dan bersesuaian dengan 
karakteristik pendidikan keislaman. Sebagaimana disebutkan bahwa 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 tersebut berisikan nilai-nilai Islami, nilai-nilai yang membawa 
kemaslahatan dan kesejahteran bagi seluruh makhluk (sesuai konsep 
rahmatan lil’alamin), demokrasi, egalitarian dan humanis. Diantara nilai-nilai 
tersebut adalah : Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 




beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demoktaris serta bertanggung jawab. Di sisi lain juga disebutkan bahwa 
Pendidikan Nasional bersifat demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan, 
diketahui bahwa sebagai sarana pendidikan, sarana dan prasarana yang 
dimiliki Pesantren Darul Mursyid sudah cukup baik. Di samping itu 
lokasi lingkungan pesantren yang dikelilingi perbukitan serta suhu udara 
yang cukup lembab membuat Pesantren Darul Mursyid cukup nyaman 
untuk dijadikan sebagai lembaga pendidikan. Artinya selain dukungan 
sarana dan prasarana yang lebih dari memadai, lingkungan pesantren 
yang begitu indah dan nyaman menjadi salah satu faktor banyaknya 
warga masyarakat dari berbagai tempat datang menitipkan putra putri 
mereka belajar di lembaga pendidikan ini. 
Adapun sarana prasarana yang ada dilingkungan Pesantren 
Darul Mursyid dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 1 
Sarana dan Prasarana Pesantren Modern Darul Mursyid (PDM) 
 
No Jenis Jumlah Keterangan 
1 2 3 4 
1. Masjid 1 Sarana ibadah dan belajar 
2. Asrama santri putra 7 Tempat tinggal 
3. Asrama santri putri 4 Tempat tinggal 
4. Rumah guru 38  
5. Ruang kegiatan belajar (RKB) 24  
6. Perpustakaan 1  
7. Warnet 1  
8. Internet 1  
9. Aula/Ruang pertemuan 2  
10. Fasilitas olah raga 1 Lapangan bola kaki, Basket, 
Tenis Meja, Futsal dan 
Badminton 
11. Rumah pimpinan 1 
12. Ruang guru 1 




1 2 3 4 
14. Kamar mandi/MCK 5  
15. Kantin Putra dan Putri 2  
16. Loundry 1  
17. Toserba 1  
18. Pangkas 1  
19. Salon Facial 1  
20. Dapur Umum 1  
Sumber Data: Dokumentas Pesantren Darul Mursyid tahun 2020 
 
4. Struktur Organisasi 
 Suatu keniscayaan bahwa lembaga pendidikan pesantren 
merupakan suatu unit organisasi, dimana terdapat orang-orang yang 
memiliki tujuan yang sama. Antara satu orang denga orang lainnya 
memiliki tugas dan kewajibannya sendiri-sendiri sebagai hasil dari 
pengkoordinasian antara satu unit kerja yang ada dalam suatu lembaga 
dengan unit kerja yang lainnya. Untuk itu struktur organisasi merupakan 
susunan dari berbagai komponen atau unit kerja dalam suatu perkumpulan 
orang-orang atau institusi yang lebih mengarah pada pembagian kerja dan 
mengenai bagaimana fungsi dari berbagai kegiatan berbeda yang telah 
dikoordinasikan pimpinan suatu organisasi atau institusi. 
 Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau hubungan 
terhadap berbagai komponen serta bagian dan juga posisi pada sebuah 
organisasi, disetiap komponen yang ada di dalam organisasi memiliki 
saling ketergantungan. Baik buruknya suatu komponen yang ada dalam 
sebuah organisasi akan berpengaruh kepada komponen lainnya dan 
secara otomatis akan berpengaruh terhadap organisasi tersebut. Untuk itu 
struktur organisasi dengan segala bentuk komponen yang ada di 
dalamnya sangat diperlukan untuk efektif dan efesiennya pengelolaan 
sebuah organisasi atau institusi. 
 Struktur kepengurusan Pesantren Darul Mursyid adalah bentuk 
organisasi atau tugas pokok dan fungsi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Membahas struktur organisasi berarti mengkaji bentuk susunan 




berorientasi pada pencapaian tujuan dan pencapaian tujuan pendidikan 
Pesantren Darul Mursyid, yaitu kaderisasi ulama dan intelektual muslim 
serta mencerdaskan sumber daya santri melalui internalisasi nilai-nilai 
Islam, serta memperluas wawasan sains dan teknologi. 
 Pada bagian ini peneliti menjelaskan bagaimana fungsi-fungsi 
organisasi pada Pesantren Darul Mursyid dijalankan oleh pimpinan yayasan 
sebagai pimpinan tertinggi. Pimpinan yayasan bertanggung jawab terhadap 
seluruh aktivitas pendidikan, memonitoring pelaksanaan kegiatan, pada 
bidang akademik, administrasi umum dan keuangan. Disamping itu 
pimpinan yayasan mengangkat para pengurus untuk menangani bidang 
pendidikan sesuai tugas dan porsinya masing-masing dengan berpedoman 
pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. Dalam bentuk bagan, 
berikut ditampilkan struktur organisasi yang ada pada Pesantren Darul 
Mursyid (PDM). 
 Untuk mengetahui bagaimana struktur organisasi Pesantren Darul 
Mursyid Simanosor Tapanuli Selatan dapat dilihat pada bagan berikut: 
 


















 Dalam wawancara dengan partisipan penelitian pada tanggal 6 
Desember 2019, bahwa sebagai seorang guru yang telah mengabdi di 
institusi pendidikan ini sejak pertama kali berdiri mengetahui dan 
mengalami secara langsung perkembangan PDM. Kalau pada masa 
pendirian awal pesantren ini masih dikelola secara tradisional, namun 
sampai pada waktu beliau wafat dan pimpinan diambil alih oleh bapak 
Jakfar sebagai anak kandung beliau, corak manajemen pesantren berobah 
kearah pengelolaan modern. Menurut beliau karakteristik manajemen 
modernnya terlihat dari beberapa hal: 
1) Memiliki struktur organisasi yang jelas, baik untuk Yaspenhir maupun 
PDM Pemilihan personil dilakukan secara objektif. Untuk jabatan 
direktur dilakukan melalui tahapan fit and proper test, sedangkan untuk 
guru harus melalui test yang dilakukan oleh Tim Micro-Teaching yang 
dibentuk oleh yayasan. Rekomendasi yang dikeluarkan tim menjadi 
putusan mutlak yang harus ditaati oleh ketua umum Yaspenhir. 
2) Kejelasan sistem pendelegasian tugas, Yaspenhir selaku Pemilik / 
Badan Pengelola dengan PDM selaku Badan Pelaksana Operasional 
pesantren 
3) Yaspenhir bertugas merumuskan garis besar, arah atau pedoman umum 
tentang PDM. Yaspenhir juga bertugas melakukan audit secara berkala 
atas kinerja Direktur PDM. Selanjutnya Direktur PDM memiliki 
wewenang untuk menentukan kebijakan-kebijakan operasional PDM 
4) Seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan PDM diberi 
kesempatan yang sama untuk berkembang dan mendapatkan promosi. 
Jabatan  Kepala Madrasah tidak harus berlatar belakang pendidikan 
pesantren atau PTKAIN. 
5) Adanya koordinasi yang baik antara sub-sub organisasi yang ada 
dalam yayasan PDM. Program peningkatan mutu pendidikan yang 
dilakukan terhadap santri harus sejalan dengan sub unit organisasi 
seumpama Kelompok Usaha Darul Mursyid (KUDM) 6.  
                                               
 6Wawancara tanggal 6 Desember 2019 dengan partisipan penelitian (7) Wakil 




5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan pada Pesantren Darul 
Mursyid 
 Yayasan pendidikan Pesantren Darul Mursyid telah menetapkan 
arah pendidikan yang terintegrasi dengan memadukan antara kurikulum 
pesantren dengan kurikulum pendidikan nasional yang seimbang antara 
muatan pendidikan agama (dirasah Islamiyah), sains dan teknologi (dirasah 
ammah). Untuk menindak lanjuti hal ini pihak pengelola pesantren 
Pesantren Darul Mursyid memberdayakan tenaga-tenaga pendidik dalam 
bidang mata pelajaran agama dan sebaliknya memberdayakan tenaga-
tenaga guru yang memiliki kafasitas pendidikan dan keilmuan dalam 
bidang mata pelajaran umum. Tentunya dengan harapan pembidangan 
ini mengarah pada profesionalisme para pendidik, sehingga para tenaga 
pendidik ini memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan 
pesantren. 
 Selain keberadaan tenaga pendidik pada Pesantren Darul Mursyid, 
keberadaan tenaga kependidikan atau pegawai juga berperan serta dalam 
mewujudkan visi misi pesantren secara keseluruhan. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan pimpinan pesantren bidang kesiswaan diperoleh 
iniformasi, rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan ini dilakukan 
mulai dari pendaftaran, wawancara dan masa uji coba. Apabila dalam 
proses wawancara dianggap sesuai dengan parameter yang diinginkan 
pihak pesantren, berikutnya dilakukan tahap uji coba pada bidang yang 
telah ditetapkan. Masa percobaan ini berlangsung sampai 3 bulan. Pihak 
pesantren melakukan pemantauan selama bukan pertama, apabila 
dianggap memenuhi standart, akan diberikan reward berupa kenaikan 
gaji. Demikian juga masa uji coba memasuki bulan ke dua dan ketiga, 
apabila menunjukkan hasil kerja yang memuaskan sesuai ukuran 
pesantren, kontrak akan dilanjutkan dan reward dalam bentuk gaji akan 
diberikan penuh. Sistem rekrutmen pegawai dan tenaga guru seperti ini 




system tradisional kepada system manajemen modern. 
 Berdasarkan data dokumentasi yang ditemukan di lokasi 
penelitian, jumlah tenaga pendidik (guru) dan tenaga kependidikan 
(staf/pegawai) dapat dilihat pada bagian lampiran. 
 
6. Keadaan Jumlah Siswa / Santri pada Pesantren Darul Mursyid 
 Siswa/santri yang belajar di Pesantren Modern Unggulan Darul 
Mursyid berasal dari berbagai tempat di wilayah Sumatera Utara, bahkan 
ada yang berasal dari luar pulau Sumatera. Pesantren ini 
menyelenggarakan pendidikan tingkat Tsanawiyah dan Aliyah yang 
masing-masing tingkatan berlangsung selama 3 tahun. Data siswa 
tersebut secara keseluruhan dapat dilihat pada bagian lampiran. 
 
7. Prestasi  Santri pada Pesantren Darul Mursyid 
 Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang dikelola secara modern, 
rekrutmen calon santri dilakukan secara professional. Menurut pimpinan 
pesantren hal ini dilakukan untuk menciptakan akuntabilitas dalam 
pembinaan prestasi siswa. Sistem rekrutmen tersebut mencakup : 
a. Sistem Penyaringan (Filterasi) Bertahap dimana peserta didik akan 
bersaing dalam prestasi agar tidak tereliminasi setiap tahunnya. 
b. Kurikulum Pendidikan yang diterapkan di Darul Mursyid adalah 
Kurikulum yang dijalankan oleh Pemerintah, yakni Kurikulum 2013 
yang dipadu dengan penyempurnaan dan penyesuaian demi 
mencapai tujuan pendidikan di Darul Mursyid. 
c. Sistem Pendidikan Terpadu (Pendidikan Selama 6 Tahun) Darul 
Mursyid tidak menerima siswa pindahan dari sekolah lain, termasuk 
untuk Madrasah Aliyah, dengan kata lain Madrasah Aliyah Darul 
Mursyid berasal dari Madrasah Tsanawiyah sendiri 7 
 Selain  memiliki  system  rekrutmen,   Pesantren  Darul   Mursyid 
memiliki platform yang berfungsi sebagai Guidelines (pedoman) 
                                               




pembentukan santri selama 6 tahun mereka belajar, dengan platform 
ini santri akan memiliki ; 
a. Jiwa keislaman (keimanan) yang kokoh dan mampu melaksanakan 
ibadah-ibadah Islami secara mantap.  
b. Akhlak dan etika yang luhur. Memiliki akhlak dan etika yang luhur 
adalah faktor yang sangat penting bagi seorang muslim dalam meniti 
kehidupan dimanapun berada. 
c. Intelektualitas yang tinggi dan wawasan yang luas sebagai bekal santri 
dalam mengarungi kehidupan dengan segala bentuk persaingannya 
pada masa depan. 
d. Kemampuan mengakses teknologi informasi secara baik.  
e. Jiwa ke-wirausahaan (enterpreneurship). Hal ini penting untuk 
kemandirian santri pada masa mendatang 8. 
 Platform PDM ini jauh dari pepesan kosong atau sekedar program 
yang tertulis. Platform ini secara sungguh-sungguh diupayakan 
perujudannya. Hal ini terbukti dari banyaknya prestasi akademik yang 
diperoleh para santri, baik yang bertaraf nasional maupun internasional. 
Prestasi siswa Pondok Pesantren Darul Mursyid Simanosor ini dari tahun 
ke tahun semakin mengagumkan. Pesantren yang dikelola Yaspenhir oleh 
Alm. Haji Ihutan Ritonga tahun 1993, kini sudah mengukir berbagai 
prestasi mengagumkan. 
Sejak kelulusan pertama nilai kelulusan Ujian Nasional 100 persen, 
juara I berbagai bidang olimpiade tingkat kabupaten, pesantren paling 
tertinggi siswanya masuk jalur PMP ke Universitas ternama di Indonesia, 
mewakili Sumut ke Jambore Pramuka di Thailand tahun 2003, peserta 
Jambore Pramuka Internasional Asia Pasifik di Malaysia tahun 2004. 
Terpilih mengikuti pertukaran pelajar internasional di Virginia, Amerika 
Serikat  tahun  2005,  mewakili  Sumut  mengikuti  program leadership di  
Massachusset dan New York, AS tahun 2005.  
                                               




Menurut bapak Adlin Ahmadi Sitio direktur PDM didampingi 
Kepala Sekolah (Kasek) MA bapak Yusri Lubis dan tata usaha PDM bapak  
Hamdani  Siregar, pada tahun 2008/2009 saja sudah 22 orang santri/wati 
PDM yang masuk ke sejumlah PTN ternama di Indonesia yaitu, 7 orang di 
UIN Jakarta atas nama Iin Citra di Fakultas Kedokteran, Hafiz Husin 
masuk jurusan Hubungan Internasional, Affan Akbar jurusan Hubungan 
Internasional, Usman Rasoki jurusan Ilmu Komunikasi, Munawar Khalil 
jurusan Manajemen, Mei Sari Utami jurusan Akuntansi dan Mahmud 
Fauzi Fakultas Hukum.9 
Di samping itu, pada tahun 2016 Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Unggulan Terpadu Darul Mursyid (MA PDM) meluluskan 41 
siswanya masuk ke 17 perguruan tinggi negeri (PTN) ternama di 
Indonesia melalui jalur Panduan Minat dan Prestasi (PMP) atau bebas 
testing. Hal ini diketahui, melalui pengumuman Panitia Seleksi Nasional 
Masuk Perguruan Tinggi Negeri Nasional (SNMPTN) jalur undangan 
pada 18 Mei 2016. “Sejak diumumkan SNMPTN pada 18 Mei 2016 lalu 
melalui internet  (online), kami ketahui ada 41 siswa MA PDM yang lolos 
ke 17 PTN ternama di Indonesia”.10 
Berdasarkan pengumuman panitia SNMPTN jalur undangan pada 
tahun 2019 ada 41 siswa-siswi MA PDM yang masuk PTN bebas testing 
sebagai berikut ;  
1. Haleda Zia Rukmana Jurusan Biologi USU 
2. Syafruddin Nst di Jurusan Agronomi dan Holtikultura IPB 
3. Muhammad Ihsan Siregar di Jurusan Agronomi dan Holtikultura 
IPB Dedek Okta Nauli di jurusan Komunikasi UIN Yogyakarta 
4. Anna Kholilah Nasution di jurusan Agribisnis Univ. Jember 
                                               
9 Selain data online, dilakukan juga wawancara pada tanggal 6 Desember 2019 di 
Pesantren Darul Mursyid dengan bapak Jafar Syahbuddin Ritonga Ketua Umum 
Yayasan Pendidikan Haji Ihutan Ritonga.  





5. Lannida di Fakultas Kedoteran Universitras Jendral  Sudirman 
6. Arum Sulistia Ningsih di Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas  Jenderal  Sudirman 
7. Ida Hafni Harahap di jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas 
Jenderal Sudirman 
8. Anggita Sakinah di jurusan Tekhnik Industri Polmed dan 
Ramadhan  FA Purba di jurusan Akuntansi Polmed.  
9. Raynami Matorang di jurusan Oceanografi Undip 
10. Robiatul Adawiyah Pulungan di UNP 
11. Obbi Saleh Siregar  di Fakultas Kedokteran Unsri 
12. Ehmansyah di Jurusan Tekhnik Pertambangan Unsri 
13. Muhammad Romaito Ritonga di jurusan Manajemen UNSRI 
14. Titin Elia  Ningsih  Harahap di Ilmu Kesehatan Unsri 
15. Evayani Harahap di Jurusan Manajemen Universitas Bengkulu 
16. Rifka Fatma Rangkuti di Jurusan Psikologi Perkantoran UIN Sultan 
Syarif Kasim 
17. Nurjannah di Jurusan Manajemen UIN Sultan Syarif Kasim 
18. Nella Sari Harahap di jurusan Matematika USU 
19. Siti Lumayan Nainggolan di Jurusan Ekonomi UIN Sultan Syarif Kasim 
20. Seri Raudiah Pakpahan di jurusan Matematika UIN Sultan Syarif 
Kasim 
21. Ayu Agustina di jurusan Ilmu Kelautan Unsri 
22. Devi Novita Sari Gultom di Jurusan Akuntansi UIN Malang 
23. Abdul Mugni Harahap di Jurusan Manajemen UIN Malang 
24. Siti Aisyah di Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Malang 
25. Elli Astuti di Jurusan Biologi Unimed 
26. Zainul Haq di Jurusan Tekhnik Elektro  STIT Bandung. 
27. Zulfahmi Siregar di Jurusan Pendidikan Dokter UIN Jakarta 




29. Sutan Rizal Hakim di Jurusan Tekhnik Informatika Komputer UIN 
Jakarta 
30. Suryawan Syawal di Jurusan Ilmu Hukum UIN Jakarta 
31. Muhammad Rusdi di Jurusan agribisnis IPB 
32. Gontar Alam di Jurusan Teknik Manajemen Produksi Perkebunan 
IPB 
33. M Iqbal Suhaimi di Jurusan Tekhnik Industri Benih  IPB 
34. Armi Amanda Daulay di Pendidikan Dokter Gigi Universitas Syiah 
Kuala 
35. Huzaipi Pratama di Pendidikan Dokter Universitas Syiah Kuala 
36. Sukma Mardiyah di Jurusan Kesehatan Masyarakat (beasiswa 
Kemenag) UIN Jakarta 
37. Vicky Akbari di Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri 
Lhokseumawe 
38. Faisal Magabe Harahap di Jurusan Tata Niaga Politeknik Negeri 
Lhokseumawe  
39. Erian Faturrahman Hutapea di Jurusan Teknik Mesin Politeknik 
Negeri Lhokseumawe.11 
Menurut data yang dikeluarkan Media Rakyat Sumatera 12 selama 
tahun 2018 Pesantren Modern Unggulan Terpadu Darul Mursyid (PDM) 
berhasil mengumpulkan sebanyak 200 prestasi sains di berbagai ajang 
olimpiade sains. Prestasi tersebut didapatkan dengan kerja keras dan 
tekad yang kuat untuk menjadi yang terdepan dalam pencapaian prestasi 
sains.Pencapaian prestasi PDM di berbagai ajang olimpiade sains yang 
diikuti bukan hanya di jajaran Kementerian Agama yang nota bene 
pesantren dan madrasah saja, tapi juga dibawah naungan Kementerian 
Pendidikan. Artinya, PDM keluar dari “sarang” untuk bertanding dengan 
sekolah umum terbaik yang ikut dalam event olimpiade sains. 
                                               







 Prestasi tersebut yakni untuk tingkat Kabupaten sebanyak 30, 
tingkat Provinsi sebanyak 162 dan untuk tingkat Nasional ada 8. PDM 
sebagai pesantren pelopor yang konsen dibidang sains, telah 
membuktikan dirinya bisa dan mampu bersaing dengan sekolah umum 
dan sekolah terbaik lainnya. Meski demikian, pembinaan karakter sebagai 
calon intelektual muslim yang mandiri juga tetap menjadi perhatian 
utama PDM. Untuk itu, PDM dibentuk sebagai sekolah pencetak juara 
sains yang berakhlakul karimah. 
Secara umum prestasi santri Pesantren Darul Mursyid Simanosor 
Tapanuli Selatan adalah sebagai berikut : 13 
1. Juara umum 1 (satu) olimpiade Sains Kabupaten (OSK) Tapanuli 
Selatan sejak 2010 hingga Tahun 2017 
2. Juara umum 1 (satu) Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Tapanuli 
Selatan sejak 2011 hingga Tahun 2017 
3. Juara Umum III Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Tingkat Provinsi 
Tahun 2017 
4. Peraih 2 emas, 6 perak dan 7 perunggu pada POSI Tahun 2017 
5. Peraih 2 Perak pada KSM 2017 di Yogyakarta 
6. Peraih 2 Perunggu pada OSN 2017 di Pekanbaru 
7. Sebanyak 16 orang santri Darul Mursyid masuk dalam sepuluh besar 
pada sains competition expo (SCE) tahun 2017. 
8. Juara umum III pada sains competition (SC) tahun 2016 di USU 
9. Juara Umum II Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Tingkat Provinsi 
Tahun 2016 
10. Juara olimpiade akutansi (OSI) tahun 2017 
11. Juara 2 Geografi G- Tens UNP Padang 
12. Juara Umum III Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Tingkat Provinsi 
Tahun 2015 
                                               





13. Juara Umum II Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Tingkat Provinsi 
Tahun 2014 
14. Juara Umum II Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Tingkat Provinsi 
Tahun 2013 
15. Juara Umum III Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Tingkat Provinsi 
Tahun 2012 
16. Terpilih mengikuti Program Pertukaran pelajar Internasional di 
Virginia, Amerika Serikat tahun2005. 
17. Terpilih mengikuti Program Indonesian Pesantren Leaders di 
Amhers, Massachusetta USA yang di selenggarakan oleh INSTITUT 
FOR TRAINING AND DEVELOPMENT Tahun2005. 
18. Perolehan nilai tertinggi UN MAS Program IPA se-Kabupaten 
Tapanuli Selatan 2005-2006. 
19. Mendapatkan fasilitas Bebas Testing Perguruan Tinggi Negeri 
melalui Jalur Pemanduan Minat dan Prestasi (PMP). 
20. Mendapat Beasiswa Depag Program S1 IAIN Sunan Ampel sebanyak 
3 orang tahun 2005 - 2006. 
21. Meluluskan Santri dengan kelulusan 100 %. Madrasah Tsanwiyah 
mulai Tahun Pelajaran 1995/1996 – Tahun Ajaran 2005/2006 dan 
Madrasah Aliyah Tahun Pelajaran 1998/1999 –2005/2006. 
22. Santri/wati Alumni melanjutkan ke Perguruan Tinggi ternama di 
Dalam Negeri maupun Luar Negeri. Dalam Negeri meliputi: 
UNIMED, USU, UI, UGM, IPB, UNSRI, UNRI, UIN, UMSU, UNDIP, 
ANDALAS,IAIN, DLL. Luar Negeri meliputi: Mesir, Mekkah, 
Pakistan. 
23. Meluluskan santri untuk jalur beasiswa Depag sebanyak 4 orang,  2  
ke UGM, 1 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1 UIN Sunan Ampel 
Surabaya Tahun 2006 - 2007 
24. Meluluskan 38% siswa/santri kelas  Akhir  melanjutkan studi 




25. Utusan Sumatera Utara LT IV Pramuka Tingkat Asia Fasifik di 
Malaysia 2001. 
26. Mewakili Sumatera Utara Mengikuti jambore Dunia di Thailand 
2003. 
27. Peserta terpilih untuk mengikuti Jambore Pramuka Internasional 
Asia Fasifik di Batam 2004. 
28. Peringkat I (Pertama) Kategori Kelompok Masyarakat/ Kelembagaan 
Agama/Adat Dalam Pengembangan Ketahanan Pangan Tahun 2004 
dari Gubernur Sumatera Utara. 
29. Memperoleh Kejuaraan di berbagai Cabang MTQ Nasional Tk. 
Kabupaten Tapanuli Selatan di Sibuhuan Tahun 2005 
30. Juara III Sekolah Berwawasan Lingkungan Hidup (SBLH) Sumut 
2006. 
31. Juara umum Pa – Pi LT III dan RAIMUNA Pramuka Tingkat 
Kabupaten Tapanuli Selatan di Bumi Perkemahan Siais 2007. 
32. Juara Umum I OSK Tingkat Kabupaten pada tahun 2010. 
33. Juara Umum I OSK Tingkat Kabupaten pada tahun 2011. 
34. Juara Umum I OSAM Tingkat Kabupaten pada tahun 2012. 
35. Juara Umum I OSK Tingkat Kabupaten pada tahun 2012. 
36. Juara Umum 3 MEE Tingkat Provinsi pada tahun 2012. 
37. Juara Umum I KSM Tingkat Tabagsel pada tahun 2013. 
38. Juara Umum I KSM Tingkat Provinsi pada tahun 2013. 
39. Juara Umum I OSK Tingkat Kabupaten pada tahun 2013. 
40. Juara Umum 2 MEE Tingkat Provinsi pada tahun 2013. 
 
Selain data yang dimuat di atas terkait prestasi santri pesantren 
Darul Mursyid, masih banyak prestasi yang diraih dalam bidang lainnya, 
seperti bidang seni dan olah raga. Data terakhir yang dikeluarkan pihak 
Pesantren Modern Darul Mursyid terkait prestasi yang diraih 





8. Sistem Pembelajaran dan Kurikulum 
Pesantren Darul Mursyid menerapkan sistem pendidikan terpadu 
(pendidikan selama enam tahun). Tidak menerima peserta didik pindahan 
dari sekolah lain, untuk itu santri tingkat Aliyah berasal dari Madrasah 
Tsanawiyah sendiri.14 Sejak tahun 2015 seluruh fasilits kelas dilengkapi 
LCD 40 inch dengan masing-masing  unit bernilai Rp 8 juta. Untuk tingkat 
Tsanawiyah sudah menggunakan multi media berupa televisi portable 29 
inch. Dengan fasilitas ini seorang guru nantinya hanya membawa laptop ke 
dalam kelas dan memaparkan materi ajarannya. Begitu juga sebaliknya, 
siswa yang menerima akan semakin segar sebab suasana menjadi berbeda 
dibandingkan dengan metode ceramah yang seringkali membosankan. 
Menurut bapak Jafar seorang guru akan leluasa menggunakan tempat 
berdirinya karena yang menjadi sentral adalah TV bukan orangnya. Dengan 
demikian guru akan lebih  dekat  dan akrab pada murid karena mobilitas 
dalam kelas lebih leluasa, tidak terfokus di depan kelas saja. Selain 
penggunaan LCD, tenaga pengajar diwajibkan menggunakan laptop sebagai 
alat dan media pembelajaran.  Para guru sudah mempersiapkan materi 
pelajaran yang sudah disimpan dalam hard disc atau flash disc. Di samping 
itu guru dapat berimprovisasi mengatasi kejenuhan dengan menayangkan 
sejenak selingan segar dan kemudian melanjutkan pembelajaran.15 
Terkait kurikulum yang digunakan sebagaimana pesantren modern 
pada umumnya, persantren Darul Mursyid berada di bawah binaan 
Kementerian Agama, sehingga kurikulumnya mengikut ke Kementerian 
Agama dengan pengayaan khususnya di bagian ekstrakurikuler. Para 
santri diwajibkan mengikuti berbagai program/kegiatan baik yang 
berkaitan dengan pembelajaran formal/intrakurikuler maupun non 
formal/ekastrakurikuler. Kurikulum yang diterapkan di pesantren ini 
                                               
14 Buku Profil Pesantren Darul Mursyid. 
15 Hasil wawancara dengan bapak Jafar Syahbuddin Ritonga, Ketua Umum 
Yayasan Pendidikan Haji Ihutan Ritonga (Yaspenhir) PDM, pada tanggal 6 Desember 




adalah kurikulum yang dijalankan oleh pemerintah yang dipadu dengan 
penyempurnaan dan penyesuaian demi mencapai tujuan pendidikan di  
Darul Mursyid.16  
Adapun  struktur  kurikulum di Pondok Pesantren Unggulan Darul 
Mursyid dapat dilihat pada tabel berikut 17 : 
TABEL 2 
DAFTAR MATA PELAJARAN 
 
No MATA PELAJARAN 
I Intrakurikuler 
1 Tauhid 
2 Qur'an Tajwid 
3 Aqidah Akhlak 
4 Fiqih 
5 Qur'an Hadits 
6 Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
7 Bahasa Arab 
8 Matematika 
9 Bahasa Indonesia 
10 Bahasa Inggris - Listening 
11 Bahasa Inggris - Presentation 
12 Bahasa Inggris - Conversation 
13 Bahasa Inggris - Story Telling 
14 Bahasa Inggris - Dictation 
15 Bahasa Inggris - Grammar 
16 Bahasa Inggris - Debating 
17 Bahasa Inggris - Pengenalan TOEFL 







25 Sejarah Nasional 
26 Geografi 
27 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
28 Sosiologi 
                                               
16 Buku Profil Pesantren Darul Mursyid Tahun 2019. 












7 Tenis Meja 
8 Seni Musik (Band) 
9 Seni Tari 





15 Hiking / Cross Country 
 
B. Temuan Khusus 
1. Layanan pola 17 plus Bimbingan Konseling Islami di Pesantren 
Modern Unggulan Darul Mursyid (PDM) Sidapdap Sidapdap 
Simanosor Kecamatan Saipar Dolok Hole  
   
 Untuk mendapatkan data tentang layanan pola 17 plus bimbingan 
konseling islami  di Pesantren Darul Mursyid, penulis melakukan 
observasi, wawancara serta studi dokumentasi tentang aktivitas guru 
bimbingan konseling dan guru/ustad serta pihak pengurus yayasan. 
Penulis akan menarasikan temuan penelitian terkait jenis-jenis layanan 
yang telah dan sedang dilakukan dilingkungan pesantren. Jenis-jenis 
layanan tersebut adalah : 
 
1. Layanan Orientasi 
 Layanan orientasi (orientation service) dilakukan untuk 
memperkenalkan lingkungan sekolah kepada siswa/santri baru, misalnya 
tentang program pengajaran, kegiatan ekstrakurikuler, aturan sekolah dan 
suasana pergaulan, cara-cara bagaimana belajar yang baik. Dengan 




lingkungan pesantren sebagai tempat tinggal baru, sehingga dapat 
mempermudah dan memperlancar berperannya siswa/santri di 
lingkungan yang baru ini. Jadi secara umum  layanan orientasi 
merupakan layanan bimbingan konseling yang dikoordinir guru 
bimbingan konseling dengan bantuan semua guru/ustad sebagai wali 
kelas, dengan tujuan membantu mengorientasi (mengarahkan, membantu, 
mengadaptasi) siswa/santri  dari situasi lama kepada situasi yang baru. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian 
diketahui bahwa guru bimbingan dan konseling serta guru/ustad yang 
ada dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid telah melaksanakan 
layanan orientasi kepada siswa/santri.  
 Layanan orientasi kami berikan ketika siswa dinyatakan lulus 
untuk belajar di pesantren ini. Seluruh siswa atau santri 
dikumpulkan di aula untuk mendengarkan berbagai hal dalam 
kaitannya dengan pembinaan mereka selama belajar di pesantren 
ini. Layanan orientasi ini kami berikan dengan tujuan agar siswa 
tidak merasa asing dilingkungannya yang baru, dan sejak awal 
mereka mengetahui fasilitas apa saja yang ada dilingkungan 
pesantren, apa saja yang dipelajari, bagaimana pengembangan 
bakat minat mereka (6) 18 
 
 Layanan orientasi ini kan upaya memberi pemahaman kepada 
siswa supaya mereka tidak bertanya-tanya atau kebingungan untuk 
menggunakan fasilitas yang ada disini. Mereka kan belum tau 
dimana dapur umum, toilet, pustaka, kantor kepala madrasah, 
laundry dan sebagainya. Jadi dengan diberikannya layanan 
orientasi siswa akan mengenal lingkungan pesantren ini, nanti 
lama kelamaan mereka akan terbiasa dan betah tinggal 
dilingkungan pesantren (9) 19 
 
 
 Dalam hal pelaksanaan layanan orientasi ini, penulis hanya 
mengandalkan wawancara dan studi dokumen. Penulis tidak menemukan 
moment untuk menyaksikan secara langsung pelaksanaan layanan 
orientasi yang dilakukan pada siswa Pesantren Modern Darul Mursyid. 
Namun demikian berdasarkan pada dokumentasi berupa foto-foto yang 
dipajang pada papan pengumuman dan dokumentasi yang ada pada 
                                               
18Wawancara dengan guru/ustad  pada tanggal 3 Juli 2020 dilingkungan pesantren 




kantor wakil kepala madrasah bidang kesiswaan layanan orientasi ini ada 
dilaksanakan. Meskipun demikian dalam serangkaian wawancara penulis 
belum menemukan penjelasan bahwa guru bimbingan konseling dan 
guru/ustad yang melaksanakan layanan orientasi tersebut mengetahui 
dan memahami fungsi-fungsi yang terdapat pada fungsi layanan orientasi  
itu sendiri. Hasil wawancara tersebut dapat ditampilkan sebagai berikut: 
 Saya memahami layanan orientasi itu sama dengan bimbingan, 
arahan atau informasi yang disampaikan kepada siswa, gunanya 
agar siswa mengetaui bagaimana pembinaan yang dilakukan 
dilingkungan pesantren dan apa saja kegiatannya. Ini bertujuan 
agar siswa sejak dini bisa mempersiapkan diri (6) 20 
 
 Layanan orientasi itu penting karena siswa harus tau kemana arah 
pendidikan yang akan dilaksanakan di pesantren ini. Sebetulnya 
sama saja dengan kegiatan bimbingan arahan yang bertujuan agar 
siswa bisa memahami system pendidikan pesantren.  Anak-anak ini 
tentu masih merasa asing dengan suasana baru di pesantren. 
Selama ini mereka tinggal dengan orang tua dan sekarang mereka 
dilatih untuk bisa mandiri, meskipun tidak semua harus mereka 
kerjakan sendiri. Pesantren sudah menyiapkan makanan dan ada 
laundry disini, tapi jauh dari orang tua itu pasti berat. Dalam hal 
inilah anak-anak sebagai siswa baru perlu diorientasikan tentang 
apa dan bagaimana pendidikan diligkungan pesantren (11) 21. 
 
 Sebagaimana institusi pendidikan pada umumnya, seluruh 
kegiatan yang dilaksanakan dilingkungan pesantren menjadi tanggung 
jawab pimpinan atau kepala madrasah. Untuk itu penulis malakukan 
serangkaian wawancara dengan kepala madrasah untuk tingkat 
tsanawiyah dan aliyah dengan fokus pertanyaan bagaimana tanggapan 
mereka     dengan   layanan   orientasi.   Hasil   wawancara  tersebut dapat  
ditampilkan sebagai berikut : 
 Sebagai kepala madrasah saya bersama para wakil sudah menyusun 
rancangan kegiatan untuk kegiatan selama satu tahun. Jadi 
kegiatan layanan orientasi itu bagian dari kegiatan Masa Orientasi 
Siswa (MOS). Dalam kegiatan ini para siswa yang baru diterima 
menjalani masa orientasi, mereka dikumpulkan di aula dan diberi 
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informasi tentang program yang akan diikuti siswa selama berada 
dilingkungan pesantren. Biasanya kegiatan ini kepala madrasah 
baik tingkat tsanawiyah maupun aliyah bertindak sebagai 
penceramah (12) 22. 
 
Sebagai siswa baru memasuki lingkungan sekolah baru dengan 
suasana baru, jauh dari orang tua pasti siswa mengalami gejolak 
dan dirinya. Agar rasa was-was itu hilang, maka siswa diberikan 
bimbingan dan arahan, pada diri mereka ditimbulkan keyakinan 
bahwa mereka tidak perlu cemas, mereka aman dan baik-baik saja 
tinggal dan belajar dilingkungan pesantren. Biasanya kegiatan ini 
kami lakukan dengan cara member bimbingan secara massal. Siswa 
dikumpulkan di aula dimana para kepala madrasah dan beberapa 
orang guru yang telah dipersiapkan untuk menyampaikan 
bimbingan dan arahan kepada siswa tentang bagaimana system 
pembelajaran dilingkungan pesantren. Apa hal dan kewajiban 
mereka, disiplin apa saja yang harus ditegakkan dan sebagainya 
disampaikan kepada siswa. Tujuannya agar mereka tidak bingung 
dan menimbulkan banyak tanya dalam diri mereka (8) 23 
 
Guna mendapatkan data yang lebih mendalam penulis juga 
mengembangkan pertanyaan terkait perencanaan pelaksanaan layanan 
orientasi. Menurut beberapa orang guru didapatkan informasi bahwa 
layanan orientasi ini merupakan kegiatan rutinitas setiap tahunnya ketika 
menerima siswa baru. Kegiatannya mencakup pengumpulan siswa secara 
missal dan diberi bimbingan oleh kepala madrasah dan secara bergantian 
para kepala divisi menyampaikan ruang lingkup bidang yang mereka 
tangani kepada siswa. Seperti halnya kepala devisi asrama putra atau 
putrid akan menyampaikan tata tertib selama berada dilingkungan 
asrama. Artinya layanan orientasi dalam hal ini terkait dengan proses 
pemberian pengetahuan dan pemahaman kepada siswa tata tertib atau 
hak dan kewajiban santri dilingkungan asrama. Demikian juga dengan 
kepala devisi lainnya, seperti devisi pendidikan kejuaraan sains yang 
bertugas untuk membimbing bakat dan minat siswa terhadap bidang sains  
Secara   umum   layanan   orientasi   telah   terlaksana dilingkungan  
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Pesantren Darul Mursyid (PDM), meskipun pelaksanaannya belum ditata 
atau dikelola sebagaimana dimaksudkan dalam bimbingan konseling pola 
17 plus. Demikian juga halnya dengan evaluasi program, belum dilakukan 
secara serius. Dalam siklus pelaksanaan layanan termasuk didalamnya 
layanan orientasi evaluasi program itu penting dan merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari keseluruhan kegiatan. Perlu diketahui apakah 
suatu layanan yang disampaikan tepat sasaran atau perlu diketahui apa 
yang menjadi kendala tidak atau kurang berhasilnya suatu layanan. Hal 
ini perlu untuk dijadikan tolok ukur dalam merancang dan melaksanakan 
kegiatan serupa pada masa yang akan datang. Sebagaimana hasil dari 
wawancara dengan kepala madrasah Aliyah bahwa kegiatan orientasi 
yang diberikan kepada siswa dari tahun ketahun intinya sama saja, yaitu 
member pemahaman kepada siswa tentang apa dan bagaimana program 
yang akan diikuti siswa selama berada dilingkungan pesantren. 
 
2. Layanan informasi 
 Layanan informasi merupakan layanan Bimbingan dan Konseling 
yang memungkinkan peserta didik (siswa/santri sebagai klien) menerima 
dan memahami berbagai informasi (seperti informasi pendidikan dan 
informasi jabatan) yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik (klien). 
Klien tidak hanya peserta didik tetapi bisa juga orang tua atau wali. 
Layanan informasi ini bertujuan untuk membekali individu dengan 
berbagi pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna 
untuk mengenal diri, merencanakan, dan mengembagkan pola kehidupan 
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang 
diperoleh melalui layanan informasi, digunakan sebagai bahan acuan 
dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-





 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian 
diketahui bahwa layanan informasi yang diberikan kepada siswa/santri 
sebagaimana penuturan beliau sebagai berikut: 
Biasanya layanan informasi ini kami berikan kepada santri dalam 
banyak hal. Ada yang menyangkut informasi kehidupan diling-
kungan pesantren, informasi peraturan dan sanksi bagi yang 
melanggarnya, informasi lembaga pendidikan yang akan dimasuki 
setelah tammat, informasi jenis-jenis pekerjaan, informasi per-
kembangan  teknologi. Ada  juga  informasi yang berkaitan dengan  
sumber-sumber bahan pelajaran  24. 
 
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat, penulis melakukan 
wawancara dengan guru pembimbing dan guru/ustad dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid. Hasil wawancara tersebut sebagai 
berikut : 
Layanan informasi yang kami sampaikan kepada siswa/santri ada 
beberpa bentuk. Ada yang berbentuk massal, kegiatan ini 
disampaikan pada kegiatan apel senin atau pada acara-acara yang 
melibatkan banyak siswa/santri. Informasi ini beragam sifatnya, 
ada yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab siswa, 
disiplin siswa, ada juga yang berkaitan dengan informasi masa 
depan siswa 25 
 
Layanan informasi saya berikan ketika proses belajar di kelas. 
Informasi yang saya berikan berhubungan dengan tugas-tugas 
yang akan dikerjakan santri. Selain itu disela-sela penyampaian 
pelajaran di kelas ada juga informasi berita-berita terkini yang 
sedang banyak diperbincangkan masyarakat luas  26 
Menurut saya layanan informasi itu setiap hari kami lakukan. 
Setiap guru yang mengajar dilingkungan pesantren ini telah 
melaksanakan layanan informasi. Guru-guru menginformasikan 
materi pelajaran sesuai bidangnya kepada siswa. Selain di kelas, 
ketika ada kegiatan ceramah di masjid di pesantren ini, guru-guru 
yang bertugas menyampaikan tausiah juga telah menyampaikan 
informasi ilmu agama  27 
 
 Selain   melakukan   wawancara   guna   mendapatkan   data terkait  
                                               
24Wawancara dengan partisipan penelitian (1) tanggal 16  Juni 2020 di pesantren  
25 Wawancara dengan partisipan penelitian (2) tanggal 18 Juli 2020 di pesantren  
26Wawancara dengan partisipan penelitian (6) tanggal 19 Juli 2020 di pesantren  




layanan informasi dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid 
penulis juga menelusuri dokumen yang ada. Dalam hal ini ditemukan 
beberapa data dokumentasi baik yang tersimpan dalam arsif maupun 
yang terdapat di beberapa papan pengumuman. Informasi tentang tata 
tertib siswa/santri, daftar kegiatan selama berada dilingkungan 
pesantren, informasi prestasi siswa, informasi event perlombaan atau 
kejuaraan bidang sains dan informasi kegiatan eksta kulikuler serta 
informasi yang bersifat insidentil.  
 Selain pada papan pengumuman, penulis juga menelusuri asrama 
santri putra dan putri. Terlihat pada pintu ruangan asrama dan pada 
dinding bagian dalam ruangan terpajang informasi tata tertib siswa/santri 
selama berada dalam lingkungan asrama. Ditemukan juga informasi 
kelompok belajar siswa/santri dan daftar nama siswa/santri yang 
ditugaskan dalam kegiatan pembinaan bakat minat siswa/santri. 
Informasi yang dipajang baik pada papan pengumuman maupun pada 
pintu asrama serta dinding kamar santri terlihat utuh atau terpelihara. 
Untuk mengetahui perihal ini penulis melakukan wawancara dengan 
kepala pengawas asrama sebagai berikut : 
 Kepada siswa sudah disampaikan bahwa informasi yang dipajang 
pada papan pengumuman atau di dinding asrama harus dipelihara, 
tidak boleh dikoyak. Kalau ada siswa yang mengkoyak informasi 
itu akan dikenakan hukuman. 28 
  
 Sejak siswa pertama kali masuk ke pesantren ini sudah diberikan 
pengarahan. Jadi siswa harus mentaati semua peraturan yang ada 
dilingkungan pesantren. Kalau ada siswa yang melanggar 
peraturan diberi peringatan sampai tiga kali, dan kalau tidak ada 
perobahan siswa akan dikembalikan pada orang tuanya. 29 
 
 Guna mendapatkan penjelasan dari guru pembimbing tentang apa 
yang dimaksud dengan layanan informasi  dalam pandangan bimbingan 
konseling pola 17 plus, penulis mewawancarai beberapa partisipan 
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penelitian dengan pertanyaan apa maksud layanan informasi dan 
bagaimana cara melaksanakannya. 
 Menurut saya layanan informasi itu merupakan serangkaian 
informasi yang diberikan kepada siswa agar mereka mengetahui 
hal-hal yang diinformasikan. Misalnya informasi tentang tata tertib 
atau informasi perlombaan-perlombaan, seperti olimpiade sains 
atau informasi kegiatan yang akan dilaksanakan dilingkungan 
pesantren. Layanan informasi itu bisa disampaikan lewat papan 
pengumuman atau pada waktu siswa sedang mengikuti kegiatan 
baik ketika belajar di kelas atau di masjid atau di lapangan. Yang 
menyampaikannya bisa jadi bapak pimpinan pesantren, bisa juga 
kepala madrasah atau bisa juga guru-guru. 30 
 Layanan informasi itu selain yang dipajang pada papan 
pengumuman secara umum saya dan guru-guru di pesantren ini 
melakukannya dalam proses belajar mengajar di kelas. Kan bukan 
materi terkait bidang studi saja yang kita sampaikan. Disela-sela 
pembahasan mata pelajaran banyak informasi yang kita sampaikan 
kepada siswa. Bisa informasi sumber belajar, informasi masa 
depannya, atau informasi perkembangan nasional dan internasio-
nal. 31 
 Saya pernah melaksanakan layanan informasi tentang cara belajar 
yang baik, bagaimana cara membaca buku, membuat catatan dan 
mencari sumber-sumber balajar. Saya sampaikan juga perbedaan 
kurikulum yang ada di Pesantren Modern Darul Mursyid dengan 
pesantren atau sekolah lainnya. 32 
 Sebenarnya cukup banyak informasi yang didapatkan siswa 
dilembaga pendidikan ini. Guru tidak saja mengajar, tapi 
menyampaikan beragam informasi atau arahan bagaimana siswa 
mempersiapkan diri dan menghadapi masa depan. Siswa juga 
mendapatkan informasi dari internet. Kita memiliki warnet, ada 
guru yang membimbing mereka untuk mengakses informasi yang 
berkaitan dengan posisi mereka sebagai siswa. 33 
 Setahu saya layanan informasi itu tidak hanya didapatkan siswa  
dari guru atau informasi yang ada pada papan pengumuman, 
siswa bisa mendapatkannya diperpustakaan. Di perpustakaan 
tersedia berbagai sumber informasi, ada buku-buku bidang 
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pelajaran, ada juga majalah dan buletin-buletin tentang perguruan 
tinggi. 34 
 Menurut bapak pimpinan yayasan Pesantren Modern Darul 
Mursyid sebenarnya layanan informasi dalam lingkup disiplin ilmu 
bimbingan konseling itu cukup luas. Memang secara formal apa yang 
dilakukan guru di pesantren ini masih jauh dari formal, namun secara 
konten sudah mencakup dalam semua isi aktivitas pembinaan siswa. Para 
santri baik ketika belajar dalam kelas maupun di luar kelas sudah 
mendapatkan informasi yang beragam. Informasi terkait bagaimana cara 
belajar yang baik, bagaimana mewujudkan cita-cita sebagai bekal karir 
masa depan, bagaimana keidupan bermasyarakat, kehidupan dalam 
rumah tangga, kehidupan sosial di masyarakat, perkembangan psikologi 
remaja dan sebagainya. Menurut beliau layanan informasi itu tidak 
disampaikan guru secara khusus, namun terakumulasi dalam proses 
belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. Pelaksananya tidak 
mesti guru bimbingan konseling, tapi disampaikan juga oleh guru-guru. 
Penulis mengutip penuturan beliau sebagai berikut: 
 Sebagai pimpinan yayasan pembinaan siswa tidak sepenuhnya 
saya serahkan kepada guru. Dalam kesempatan tertentu saya juga 
ada menyampaikan arahan atau bimbingan kepada siswa. Saya 
sampaikan pengalaman selama belajar di luar negeri. Saya 
sampaikan juga pengalaman saya sewaktu belajar seperti yang 
mereka alami saat ini. Banyak hal yang saya sampaikan bagaimana 
siswa mempersiapkan masa depan mereka 35. 
 
 Berdasarkan rangakain wawancara dan observasi yang penulis 
lakukan dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid, pernyataan-
pernyataan informan di atas benar adanya mereka laksanakan. Terlihat 
juga para siswa/santri mengunjungi perpustakaan untuk mendapatkan 
berbagai informasi terkait mata pelajaran dan informasi terkait perguruan 
tinggi tujuan pendidikan mereka setelah tamat dari pesantren. Namun 
menurut penulis guru bimbingan konseling dan para guru/ustad di 
                                               
34Wawancara dengan partisipan penelitian (3) tanggal 11 Juli 2020 di pesantren  




Pesantren Modern Darul Mursyid kurang memahami perihal layanan 
informasi sebagai bentuk layanan bimbingan konseling pola 17 plus. 
 
 
3. Layanan Penempatan Penyaluran 
 Layanan ini diberikan kepada siswa/santri agar mereka mampu 
menempatkan, menyalurkan dan merealisasikan dirinya pada keadaan 
posisi yang tepat. Menyalurkan segala kemampuan, bakat dan minat yang 
dimiliki sehingga dapat berkembang secara optimal dan memperoleh 
kepuasaan. Disamping itu layanan ini juga akan memberikan kemudahan 
bagi guru/ustad dalam pengelolaan kelas dan program pengajaran. 
Namun bagaimana layanan ini terlaksana, perlu dilakukan penelusuran 
secara mendalam. Untuk itu guna mendapatkan data tentang pelaksanaan 
layanan penempatan dan penyaluran di Pesantren Modern Darul Mursyid 
penulis melakukan  wawancara dan studi dokumen. Rangkaian hasil 
wawancara berkaitan dengan hal ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 
 
 Menurut saya ada beberapa bentuk layanan penempatan dan 
penyaluran. Ada yang dimaksudkan untuk untuk menempatkan 
siswa dalam kelas, maksudnya siswa yang rendah duduk di depan, 
sedangkan siswa yang tinggi duduk di belakang. Layanan ini 
sudah dilakukan guru wali kelas dalam rangaka membuat peta 
kelas. Selaian penempatan posisi tempat duduk, layanan 
penempatan penyaluran juga dilaksanakan dalam bentuk 
mengelompokkan bakat minat siswa. Secara umum kami sudah 
melakukan itu (2) 36 
 
 Dalam hal ini kami sudah melaksanakannya pak. Anak-anak yang 
memilki prestasi bidang eksakta seperti matematika, kimia, fisika, 
bahasa Inggris kami kelompokkan. Pada masing-masing kelompok 
siswa ini ada guru yang bertugas membinanya. Jadi sejak awal ini 
dilakukan agar siswa itu nanti bisa berkembang kemampuannya pada 
bidang pelajaran yang disenanginya. Ini sudah membuahkan hasil, 
sudah beberapa kali siswa kami berhasil menjadi juara pada olimpiade 
sain mulai dari tingakat daerah sampai tingkat nasional. 37 
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 Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan pernyataan informan 
penelitian ditemukan faktanya. Dalam bentuk dokumen ditemukan adanya 
pengelompokan siswa berdasarkan peminatan dalam bidang sain, seperti 
kelompok belajar matematika, kelompok belajar biologi, kelompok belajar 
fisika dan kelompok belajar kimia. Masing-masing kelompok belajar ini 
dibimbing seorang guru, selain dari membimbing keompok  belajar 
(peminatan) ini guru tersebut juga bertugas sebagai guru bidang studi di 
Pesantren Modern Darul Mursyid. 
 Untuk mendapatkan data tentang layanan penempatan dan 
penyaluran bagi siswa/santri kelas XII terkait dengan penyaluran karir atau 
penjurusan pada perguruan tinggi tujuan, dilakukan wawancara dan studi 
dokumen. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian 
didapatkan data sebagai berikut: 
 Nah….ini, saya sudah menangani bidang ini sejak delapan tahun 
yang lalu. Sejak siswa pertama kali masuk dilakukan tes matematika 
dasar, tentu ada tes potensi akademik lainnya. Lalu….setelah mereka 
dinyatakan lulus siswa disuruh memilih mata pelajaran apa yang 
paling diminatinya. Jadi …disamping adanya kebebasan siswa 
memilih pelajaran pavoritnya, dilihat juga hasil tesnya awal ketika dia 
masuk. Supaya kita tau apakah peminatannya terhadap bidang 
pelajaran itu benar-benar atau disuruh orang tua atau karena ikut 
ikutan kawannya. 38 
 
 Dulu kan sudah pernah saya jelaskan ini…..kami berkomitmen untuk 
menyalurkan bakat minat siswa kami. Untuk memilih tempat 
kuliahnya juga kami beri arahan. Kalau saya selain di kelas kalau 
jumpa diluar kelas pun seringnya bincang-bincang dengan siswa. 
Saya tanya mau kuliah dimana….baru saya beri penjelasan. 39 
 
 Sebenarnya sudah ada program yang dibuat pemerintah bagi siswa 
kelas XII. Biasanya kan sudah ditentukan jumlah quota siswa jalur 
prestasi. Nanti ketika mereka lulus mereka tidak perlu lagi ikut 
testing, lansung kuliah. Tapi sebelum berkas mereka dikirim ke 
Jakarta, kami melihat nilai yang diraih mereka. Biasanya wali kelas 
mereka akan mendata bidang apa dan dimana mereka akan kuliah. 
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Kami sangat memperhatikan masa depan siswa kami. Jadi kami juga 
melihat peluang-peluang kelulusan mereka. 40 
 
  Dalam hal penyaluran bakat dan minat siswa serta membantu 
siswa/santri dalam memilih perguruan tinggi, pihak Pesantren Modern 
Darul Mursyid telah melaksanakan layanan bimbingan konseling pola 17 
plus. Namun terkait dengan tahapan-tahapan pelaksanaan layanan 
penempatan dan penyaluran tersebut belum dipahami guru/ustad secara 
baik. Bahkan pada umumnya guru bimbingan dan konseling serta para 
guru/ustad yang melaksanakan layanan penempatan dan penyaluran itu 
tidak memahami apa yang mereka laksanakan itu sebagai bagian dari bentuk 
layanan bimbingan dan konseling pola 17 plus. Kegiatan ini hanya 
meneruskan program yang sudah menjadi tradisi dari tahun-tahun 
sebelumnya. 
 Layanan penempatan penyaluran dalam lingkup bimbingan 
konseling pola 17 plus bukan hanya menyangkut menyalurkan bakat minat 
siswa/santri dan membantu mereka memilih perguruan tinggi sebagai 
kelanjutan jenjang pendidikannya. Lebih jauh dari itu layanan ini juga 
diperuntukkan juga untuk memberikan penyesuaian dan pemeliharaan 
terhadap kondisi siswa/santri (kondisi fisik,  mental,  sosial). Hasil 
pengamatan dilapangan pemanfaatan layanan penempatan dan 
penyaluran untuk mengarahkan penyesuaian dan pemeliharaan kondisi 
fisik, mental dan sosial siswa/santri belum terlaksana. Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan guru bimbingan konseling bahwa tugasnya sebagai 
guru bimbingan konseling belum menjangkau sampai sejauh itu. Menurut 
beliau yang terpenting prinsif-prinsif bimbingan konseling telah 
dilaksanakan. Membantu siswa/santri untuk mengatasi masalah-masalah 
mereka dalam belajar telah dilaksanakan guru/ustad dengan berbagai 
bentuk kegiatan. Dalam sebuah wawancara beliau menyatakan : 
 
                                               




 Prinsif-prinsif BK dalam hal penempatan dan penyaluran bakat 
minat siswa sudah kami lakukan. Peta kelas sudah dibuat, 
kelompok belajar sesuai dengan bakat minat siswa sudah berjalan 
dengan baik. Kegiatan ekstra kokulikuler sudah terlaksana dan 
sampai saat ini masih berjalan dengan baik….ya…menurut saya 
terkait dengan layanan ini sudah berjalan dengan baik. 41 
 
 Kegiatan penempatan penyaluran yang bapak maksudkan itu 
sudah merupakan bagaian dari program pesntren pak. Keikut 
sertaan siswa lomba olimpiade itu juga kan bentuk penyaluran 
bakat minat. Dalam hal seni juga bakat minat siswa kami 
perhatikan….. 42 
 
 Beberapa hal dalam pelaksanaan layanan penempatan penyaluran 
sebagai bagian dari bimbingan konseling pola 17 plus belum menjadi 
perhatian guru bimbingan konseling maupun guru/ustad dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid. Komponen-komponen layanan 
penempatan dan penyaluran seperti konselor professional, pemilihan 
sasaran layanan atau potensi dan kondisi siswa/santri, kondisi 
lingkungan, teknik pelaksanaan dan aspek-aspek lainnya belum menjadi 
perhatian serius. 
 Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap tentang pelaksanaan 
layanan penempatan dan penyaluran penulis menelusuri dokumen guru 
bimbingan konseling Pesantren Modern Darul Mursyid. Secara spesifik 
tidak ditemukan data dalam bentuk dokumen bagaimana kegiatan 
tersebut dilaksanakan. Bukti nyata pelaksanaan layanan penempatan dan 
penyaluran itu terlaksana terlihat dari dokumentasi dalam bentuk foto 
kegiatan, medali dan trofi sebagai bukti keberhasilan layanan penempatan 
dan penyaluran bakat minat siswa.  
 Dokumen lain dari pelaksanaan layanan penempatan dan 
penyaluran itu terlihat dari peta kelas siswa. Terlihat pada setiap bagian 
dalam dinding kelas dipajang peta kelas, hal ini sebagai panduan siswa 
dalam belajar. Siswa yang bertubuh kecil dan berkacamata menempati 
tempat duduk pada bagian depan, sedangkan yang tinggi menempati 
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tempat duduk pada bagian belakang. Selain itu ditemukan juga daftar 
kelompok belajar siswa pada setiap kelas. Terkait kelompok belajar ini 
dilakukan wawancara dengan beberapa orang wali kelas. Hasil 
wawancaranya dapat ditampilkan sebagai berikut ; 
 Dasar pengelompokan siswa pada kelompok belajar ini adalah 
prestasi siswa. Jangan sampai siswa yang pintar berkumpul satu 
kelompok dengan siswa pintar lainnya. Sebagai guru kami buat 
kelompok belajar ini berdasarkan prestasi belajarnya. 43 
 
 Dengan adanya kelompok belajar ini siswa tidak hanya bisa saling 
mengisi….artinya siswa yang pintar membantu temannya yang 
kurang faham. Mereka juga bisa belajar bersosialisasi, saling bantu 
dan peduli dengan keterbatasan kemampuan teman-teman lainnya 
bagi siswa yang lebih pintar bisa menjadi motivasi untuk lebih 
meningkatkan pemahamannya, karena dirinya menjadi tumpuan 
harapan untuk bisa membantu. Jadi manfaatnya bisa dirasakan 
siswa. 44 
 
 Demikian beberapa cuplikan hasil wawancara dan studi dokumen 
terkait pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran yang penulis 
telusuri pada Pesantren Modern Unggulan Darul Mursyid.  
 
4. Layanan Penguasaan Konten 
 Dalam kajian bimbingan konseling termasuk didalamnya konseling 
islami layanan penguasaan konten dimaksudkan sebagai  jenis layanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa dapat memahami 
dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan 
dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, 
serta tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan 
perkembangan dirinya. Layanan ini bisa diberikan kepada siswa/santri 
secara sendiri-sendiri, bisa juga secara berkelompok sebagai bantuan yang 
diberikan guru bimbingan konseling atau guru/ustad pada umumnya 
agar siswa/santri memiliki kemampuan atau kompetensi tertentu melalui 
kegiatan belajar. Jadi layanan penguasaan  konten itu merupakan  layanan 
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bimbingan konseling yang dirancang untuk membantu peserta didik 
(siswa/santri) dalam menguasai konten tertentu, terutama kompetensi 
dan kebiasaan dalam melakukan, berbuat atau mengerjakan sesuatu yang 
berguna dalam kehidupan di madrasah, keluarga, dan masyarakat sesuai 
dengan tuntutan kemajuan dan berkarakter yang terpuji. 
 Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi penelitian, layanan 
penguasaan konten ini  termasuk dalam Program Kejuaraan Siswa (PKS). 
Program ini merupakan tindak lanjut dari pengelompokkan bakat minat 
siswa yang dilakukan para wali kelas. Untuk setiap bidang peminatan 
disediakan seorang guru yang bertugas untuk membimbing siswa/santri 
dalam bidangnya. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan 
informan penelitian yang diberikan tugas selain mengajar juga menangani 
bidang Penjaminan Mutu. Lembaga ini memang merupakan lembaga 
yang baru  dibentuk pada Pesantren Modern Darul Mursyid. Menurut 
beliau sebagai seorang guru yang sudah mengabdi selama 16 tahun di 
pesantren ini cukup memahami perjalanan pembinaan siswa yang 
dilakukan.  
 Selama delapan tahun menjadi  pembina pada program Pembinaan  
Kejuaraan Sains (PKS), bersama tim lainnya sudah melakukan berbagai 
upaya untuk memberikan pengetauan dan pemahaman bagi siswa/santri 
terhadap bidang studi sesuai dengan bakat dan minat mereka. Menurut 
beliau pesantren ini sudah bertransformasi menjadi pesantren sains, sejak 
tahun 2010 mulai dari tradisional ke arah modern, dan sekarang ke arah 
yang lebih modern, dari yang tidak biasa kepada yang luar biasa, dari 
yang tidak unik kepada yang unik. Manajemen pengelolaan pesantren 
dikembangkan dengan cara membentuk 17 devisi yang antara satu devisi 
dengan devisi lainnya memiliki pekerjaan yang tidak saling tumpang 
tindih dengan pekerjaan devisi lainnya. 
 Terkait dengan layanan penguasaan konten yang dilakukan 




penulis melakukan wawancara dengan seorang guru pembina, dan ketika 
disuguhkan pertanyaan tentang apa yang dilakukan guru/ustad untuk 
memberikan  layanan  penguasaan konten kepada siswa/santri.  Menurut  
penuturan beliau : 
 Saya 8 tahun di situ pak, jadi mudah sekali bagi saya 
menjelaskannya. Sejak awal masuk mereka sudah seleksi mereka, 
seleksi perbidang. Pertama matimatika dasar, setelah 6 bulan 
diseleksi lagi. Selanjutnya mereka dipersilahkan memilih. Pada 
kenyataannya alhamdulillah pilihan mereka cocok. Siang kita latih, 
malam mereka juga latihan. 45 
 
 Agar siswa menguasai konten dari mata pelajaran yang sudah 
mereka pilih, pada program Pembinaan Kejuaraan Sains ini kami 
berikan latihan-latihan mengerjakan soal. Satu persatu soal-soal 
dari bank soal yang sudah kami persiapkan dibahas bersama siswa. 
Selanjutnya mereka dikelompokkan untuk mendiskusikan soal-soal 
tersebut, dan kalau ada kendala kami sebagai guru akan memberi 
penjelasan. Selain itu siswa diberi soal-soal yang akan dikerjakan di 
luar jadwal pembinaan sebagai latihan. 46 
 
 Untuk mengkonfirmasi temuan hasil wawancara di atas penulis 
melakukan serangkaian observasi dimana para siswa/santri mengikuti 
program Pembinaan Kejuaraan Sains (PKS). Terlihat bahwa program ini 
dilaksanakan secara serius, baik oleh guru Pembina maupun siswa/santri. 
Mereka dengan tekun mengikuti arahan dari guru pembina. Dan disela-
sela waktu istirahat penulis menemukan para siswa/santri menghafal 
alqur’an. Masing-masing siswa/santri memiliki sebuah alquran kecil, dan 
dengan khidmat mereka duduk dibawah pohon-pohon rindang 
dilingkungan pesantren atau di dalam kelas. Jadi disamping mereka 
dibina untuk menguasai konten  materi  pelajaran , para siswa/santri juga  
dididik untuk menguasai konten alquran.   
 Secara khusus layanan penguasaan konten terhadap siswa/santri 
yang dilakukan pada Pesantren Modern Darul Mursyid ini bukan 
dimotori oleh guru bimbingan konseling. Namun praktik layanan 
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penguasaan konten sebagaimana yang dituntut sebagaimana idealnya 
layanan bimbingan konseling pola 17 plus sudah terlaksana, meskipun 
belum mengindahkan unsur-unsur yang seharusnya ada dalam 
pelaksanaan layanan penguasaan konten itu sendiri. Isi dari layanan 
penguasaan konten yaitu satu unit materi yang menjadi pokok bahasan 
yang dikembangkan oleh guru pembimbing dan dijalani oleh 
siswa/santri. Penguasaan konten ini perlu bagi siswa/santri untuk 
menambah wawasan, pemahaman, mengarahkan sikap kebiasaan tertentu 
untuk memenuhi kebutuhannya dalam mengatasi masalah-masalahnya 
terutama masalah kesulitan belajar. 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan responden 
penelitian, penulis belum menemukan layanan penguasaan konten ini 
secara khusus diberikan guru/ustad kepada siswa/santri. Penguasaan 
materi pelajaran yang dilakukan guru/ustad dalam kelas berlangsung 
sebagaimana layaknya proses belajar mengajar biasa. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru/ustad didapatkan beberapa informasi sebagai 
berikut ; 
 Dalam proses belajar mengajar di kelas siswa dibimbing agar dapat 
 menguasai materi-materi yang disampaikan. Agar mereka cepat 
memahami pelajaran yang diberikan biasanya diberikan tugas-
tugas yang akan mereka kerjakan setelah pulang sekolah. Jadi 
menurut saya penguasaan materi pelajaran itu sama dengan 
penguasaan konten. 47 
 
Sudah menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan pemahaman 
terhadap konten pelajaran yang diajarkan. Secara otomatis ketika 
proses belajar mengajar berlangsung sudah terlaksana layanan 
penguasaan konten yang bapak maksudkan. 48 
Penguasaan konten saya pahami sebagai bentuk penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru. Dalam proses 
belajar mengajar guru menyampaikan berbagai materi pelajaran, 
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dan guru berupaya dengan segala teknik pengajaran agar siswa 
mampu menguasai konten pelajaran itu. 49 
 
Pemahaman guru/ustad bahwa telah terlaksana layanan 
penguasaan konten dikalangan siswa/santri pada Pesantren Modern 
Darul Mursyid sebagai bentuk lain dari kaedah-kaedah layanan 
penguasaan konten pada bimbingan konseling pola 17 plus. Idealnya 
layanan ini dilandasi kondisi siswa yang mengalami berbagai masalah 
dalam belajar, dengan menunjukkan gejala prilaku disaat belajar, 
misalnya siswa/santri sulit menyerap pelajaran, tidak konsentrasi ketika 
belajar, keluar masuk ketika belajar dan lain sebagainya. Prestasi belajar 
yang memuaskan dapat diraih oleh setiap siswa/santri, apabila mereka 
dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai ancaman, hambatan 
dan gangguan. Namun berdasarkan wawancara yang penulis lakukan 
secara umum para guru atau ustad dilingkungan Pesantren Darul 
Mursyid memaknai penguasaan konten terbatas pada penguasaan materi 
pelajaran yang disamapaikan guru saja tanpa harus melihat dimensi 
psikologis siswa dalam proses belajar tersebut. Kondisi inilah yang 
mewarnai pelaksanaan layanan bimbingan konseling islami, khususnya 
dalam pelaksanaan layanan penguasaan konten. 
Terkait dengan masalah siswa, pada tingkatan tertentu memang 
ada siswa yang mampu mengatasi kesulitan belajarnya tanpa melibatkan 
orang lain, akan tetapi pada  kasus-kasus  tertentu, ada  siswa/santri yang  
mampu mengatasi kesulitan dalam belajarnya, sehingga mereka tidak 
dapat belajar secara wajar dan nyaman. Kondisi psikologis siswa/santri 
menjadi bagian penting untuk diperhatikan guru/ustad dalam proses 
penguasaan konten tersebut. Kondisi psikologis siswa/santri turut 
mempengaruhi cara mereka dalam menerima konten pelajaran tersebut. 
Oleh karena itu kemampuan guru dalam melihat situasi dan kondisi 
psikologis siswa mutlak diperlukan dalam kaitannya dengan layanan 
penguasaan konten. 
                                               




Layanan penguasaan konten dilaksanakan guru bimbingan konseling 
atau juga dilakukan guru/ustad dalam proses belajar mengajar mengacu 
pada masalah kesulitan belajar siswa/santri sebagai akibat dari berbagai 
faktor yang menyulitkan mereka. Untuk itu kondisi layanan penguasaan 
konten yang dilaksanakan guru/ustad kepada siswa/santri dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid belum berorientasi pada masalah belajar 
siswa/santri. Adanya pemahaman bahwa layanan penguasaan konten sama 
dengan proses belajar mengajar dalam kelas menunjukkan bahwa 
guru/ustad belum memahami esensi layanan penguasaan konten. Meskipun 
tidak bisa dipungkiri kandungan isi layanan penguasaan konten tersebut ada 
dalam proses belajar mengajar yang dilakukan guru/ustad pada siswa/ 
santri Pesantren Modern Darul Mursyid. Fakta layanan penguasaan konten 
bimbingan konseling islami ini berlangsung dalam setiap proses 
pembelajaran dikalangan siswa/santri. Tentu proses pembelajaran baik yang 
bersifat klasikal maupun non formal lainnya dilingkungan pesantren 
Sebagaimana pelaksanaan layanan orientasi, layanan informasi dan 
layanan penempatan dan penyaluran yang dilakukan para guru/ustad 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid, layanan penguasaan konten 
ini juga belum sepenuhnya dikelola dengan pendekatan bimbingan 
konseling pola 17 plus. Idealnya perencanaan program didasarkan pada 
penilaian terhadap potensi siswa (need assessment), penilaian terhadap 
potensi pengetahuan (intelegensi), bakat dan minat. Disamping itu 
pengadministrasian Alat Ungkap Masalah (AUM) Umum dan AUM PTSDL. 
Tentu kegiatan assessment dan  pengadministrasian instrument test dan non 
test diberikan kepada siswa setelah mereka mengikuti proses belajar selama 
satu semester. Terkait dengan hal ini penulis juga melakukan penelusuran 
kelengkapan dokumen berupa instrument test dan non test yang seharusnya 
ada pada unit BK Pesantren Modern Darul Mursyid, dan kenyataannya 
instrument tersebut belum dimiliki unit bimbingan konseling pada institusi 




2. Karakteristik Layanan Pola 17 Plus Bimbingan Konseling Islami di 
Pesantren Modern Darul Mursyid (PDM)  
 
 Secara umum karakteristik dimaknai dengan sifat khas sesuai dengan 
perwatakan tertentu, atau karakteristik yang asal katanya karakter dimaknai 
dengan ciri khas yang melekat pada sesuatu, bisa jadi dalam artian pisik atau 
psikis. Menurut penulis karakteristik disini dimaknai dengan ciri khas dari 
setiap layanan bimbingan konseling  pola 17 plus yang dilaksanakan 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid, baik dalam tataran aplikasi 
maupun implementasi. Untuk itu sebagaimana uraian di atas bahwa lingkup 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling pola 17 plus yang dilaksanakan 
guru bimbingan konseling baik oleh guru BK maupun guru/ustad pada 
umumnya yang mencakup layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
penempatan penyaluran dan layanan penguasaan konten. Dalam hal ini 
penulis akan menampilkan data dan informasi dari layanan tersebut. 
a. Karakteristik Layanan Orientasi 
 Perbedan antara institusi pendidikan agama dan umum dapat dilihat 
dari karakteristik kegiatannya. Pondok pesantren merupakan suatu 
lembaga pendidikan yang identik dengan ilmu-ilmu agamanya, namun 
seiring berjalannya waktu pondok pesantren juga mengajarkan ilmu-ilmu 
seperti sekolah pada umumnya dengan tetap menjunjung prinsip amar 
ma’ruf nahi munkar. Selain itu, yang khas dari pondok pesantren adalah 
adanya kewajiban bagi siswanya untuk tinggal di pesantren yang sering 
dinamakan dengan isitilah “mondok” . Ada pesantren yang mengelola 
pendidikan dengan muatan kurikulum nasional seperti; Bahasa Indonesia, 
Fisika, Matematika, Ilmu pengetahuan Alam, PPKN dan sebagainya, tetapi 
juga mengelola kurikulum dengan muatan pelajaran agama seperti; fiqih, 
akhlak, arab melayu dan sebagainya. Namun untuk mengetahui bagaimana 
karateristik yang melekat pada layanan orientasi yang telah dilakukan pihak 
Pesantren Modern Darul Mursyid kepada siswa/santri nya. Beberapa 




 Sebagai kepala madrasah sudah menjadi tanggungjawab saya untuk 
menyampaikan layanan orientasi itu kepada siswa. Selain dari 
informasi apa dan bagaimana kegiatan pembinaan yang kami lakukan 
dilingkungan pesantren, saya selingi juga dengan memberikan 
motivasi-motivasi agar siswa memiliki keyakinan bahwa dengan 
belajar di pesantren ini dia akan mendapatkan sesuatu yang belum 
tentu didapatkannya di lembaga pendidikan lain. Biasanya motivasi 
itu berisikan ayat-ayat alquran dan hadis yang menceritkan 
bagaimana janji Allah kepada orang-orang yang menuntut ilmu agama. 50 
 
 Penuis juga melakukan wawancara dengan wakil direktur 
Pesantren Modern Darul Mursyid terkait pelaksanaan layanan orientasi. 
Menurut beliau layanan orientasi itu juga merupakan bagian dari layanan 
bimbingan konseling islami bagi siswa, karena bagaimanapun bisa fahami 
bahwa konseling islami itu merupakan aktifitas atau proses mengarahkan, 
mememberikan bimbingan kepada siswa. Tujuannya agar siswa/santri 
dapat mengembangkan seluruh potensi akal pikirannya, kejiwaannya, 
keimanan dan keyakinannya. Selain itu siswa yang dibimbing atau diberi 
arahan itu  akan memiliki kemandirian untuk mengatasi permasalahan 
hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar sesuai yang 
berlandaskan pada Alquran dan hadis nabi. Menurut beliau kegiatan 
apapun yang dilaksanakan membina siswa harus didasarkan pada pesan-
pesan Allah dalam alquran dan hadis rasulullah Saw. 
 Penulis juga melakukan wawancara dengan guru/ustad yang 
pernah menjadi nara sumber pada kegiatan masa orientasi siswa (MOS). 
Pada umumnya mereka memberikan jawaban bahwa layanan orientasi 
yang mereka berikan tetap dalam koridor ajaran Islam sebagaimana 
tertera pada alquran dan hadis. Ayat-ayat yang selalu dijadikan landasan 
adalah surat Al Qashash ayat 28 : 
ِِف ْيَما َِِواْبتَغ ِ
َرةَِاْلِ ِالدَّارَِِّللٰاهِِىكَِتِ ا  ْيبَكَِِتَْنسََِِوَلِِخ  نََِِنص  نِِْالدُّْنيَاِم  َِوَلِِا لَْيكَِِّللٰاهِِاَْحَسنََِِكَما َِِواَْحس 
ِِف ىِاْلفََسادَِِتَْبغ ِ بَُِِّلِِّللٰاَِِا نَِّۗ ِِاْلَْرض  ْينَِِيهح  د  ْفس   ِاْلمه
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
                                               




melupakan bahagianmu dari (keni’matan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 
 
 Menurut mereka ayat ini sesuai dengan materi layanan orientasi. 
Ayat ini bisa dimaknai secara luas bahwa kehidupan yang abadi itu 
adalah kampung akhirat dengan segala keindahan dan kebahagiaan bagi 
siapa saja yang mau mengikuti perintah Allah, di sisi lain untuk 
mendapatkan kebahagiaan yang kekal di akhirat itu harus didahului 
dengan perintah Allah untuk menuntut ilmu, ilmu yang memperkuat 
keyakinan bahwa Allah lah yang menjadikan segala sesuatunya dan 
hanya kepada Nya segala aktivitas disandarkan. Menurut mereka belajar 
atau menuntut ilmu yang merupakan bukti nyata dari bentuk ketaqwaan 
kepada Allah dan rasulullah, dan Allah mencintai orang-orang yang 
mencintainya dan rasulnya. Pernyataan ini diperkuat dengan aktivitas 
peneliti ketika melakukan observasi ketika proses belajar mengajar yang 
dilakukan para ustad dilingkungan pesantren Darul Mursyid berlangsung 
Menurut partisipan penelitian dalil ini terdapat pada hadis yang 
diriwayatkan Al-Bukhâri dalam kitab Shahih Bukhiri no. 2942 ; Hadis ini 
tertulis dalam buku agenda guru/ustad yang penulis jadikan partisipan 
penelitian yang disalin kembali sebagai data dokumentasi penelitian.  
 
ه  عَلَْيه   َوَسلَّمَ  قَالَ  يَْومَ  َخْيَبرَ   ه  أَنَّ  َرسهولَ  ّللاَّ   َصلَّى ّللاَّ ه  َعْن يَ  ّللاَّ عَنْ  َسْهل   ْبن   َسْعد   َرض 
ه  َوَرسهولهه ه  ّللاَّ بُّ ه  َويهح  َ  َوَرسهوَل بُّ  ّللاَّ ه  عَلَى يََدْيه   يهح  لً  يَْفتَحه  ّللاَّ ايَةَ  غًَدا َرجه ه   الرَّ يَنَّ  َهذ   :ََلهْعط 
 
Artinya : Dari Sahl bin Sa’ad Radhiyallahu anhu, bahwa Rasûlullâh 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam di saat perang Khaibar bersabda, “Sungguh 
aku akan menyerahkan bendera (komando perang) ini besok pagi kepada 
seorang laki-laki yang Allâh akan memberikan kemenangan lewat kedua 
tangannya. Laki-laki itu mencintai Allâh dan Rasûl-Nya, Allâh dan 





Selanjutnya beliau juga mengemukakan dan menunjukkan catatan 
pada buku agenda dengan catatan hadis yang diriwayatkan 
Muslim dalam kitab Shaohih Muslim no. 2965 ; 
 
بُّ   ْعته  َرسهولَ  للا   َصلَّى للاه  َعلَْيه   َوسَلَّمَ  يَقهوله : إ  نَّ  للاَ  يهح  عَنْ  َسْعد   ْبن   أَب ي َوقَّاص   قَالَ : َسم 
 اْلعَْبدَ  التَّق يَّ، اْلغَن يَّ، اْلَخف يَّ 
 
Artinya : Dari Sa’ad bin Abi Waqqâsh Radhiyallahu anhu, dia berkata: 
Aku mendengar Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda 
“Sesungguhnya  Allâh mencintai seorang hamba yang bertaqwa, kaya 
(hatinya), dan tersembunyi (yakni: orang yang fokus beribadah dan 
mengurusi dirinya sendiri. 
 
 Menurut partisipan penelitian ayat Alquran dan hadis nabi ini 
selalu disampaikan dalam berbagai kesempatan. Selain saat menjadi 
narasumber pada pelaksanaan masa orientasi siswa, disampaikan juga  
pada saat menjalankan aktivitas belajar mengajar dalam kelas. Ayat dan 
hadis tersebut bisa dijadikan dasar motivasi yang kuat untuk 
menumbuhkan ketaqwaan siswa dalam menuntut ilmu. Sedangkan 
informan lain juga menyatakan dengan argumentasi bervariasi, tetapi 
substansinya sama bahwa Allah mencintai hamba-hambaya yang cinta 
kepada Nya dan kepada rasul Nya. Bukti cinta itu dapat diujudkan 
melalui kegiatan mempelajari ilmu-ilmu agama dan juga ilmu umum 
yang akan dijadikan modal untuk bersosialisasi dan mengembangkan diri 
di dunia ini sebagai jalan untuk mencapai ridha Allah. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid kegiatan layanan orientasi yang 
dilakukan  pada awal siswa/santri masuk dilingkungan pesantren 
maupun setelah siswa/santri mengikuti proses belajar menunjukkan 
kebiasaan unik. Setiap hari siswa/santri membawa alquran kecil dengan 
ukuran 5 x 10 cm yang mereka tempatkan pada saku atau kantong baju. 




kosong untuk membaca dan menghafal ayat-ayat alquran. Demikian juga 
setelah usai jam belajar formal, para santri  terlihat membaca dan 
menghafal alquran sambil duduk ditaman-taman yang ada dilingkungan 
pesantren. 
Nukilan hadis yang dijadikan guru sebagai landasan layanan 
orientasi kepada siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid terlihat 
juga pada aktivitas siswa/santri ketika berada dilingkungan asrama. 
Menurut kepala divisi asrama putra dan putri, siswa/santri sudah 
mengetahui dan sudah menjadi kebiasaan mereka untuk mengerjakan 
sholat lail, shalat tahajjut dan shalat sunnat lainnya. Selain mengulangi 
pelajaran, mereka juga menghafal alquran, karena menurut pengelola 
divisi asrama putra dan putri  ini penguasaan ilmu sains harus diikuti 
dengan penguasaan ilmu-ilmu agama dan dasarnya adalah penguasaan 
alquran, dan untuk member kekuatan dalam diri siswa/santri harus 
melakukan shalat tahajjut pada waktu tengah malam. 
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat dalam kaitannya dengan 
tindak lanjut dari layanan orientasi yang diberikan kepada siswa/santri 
Pesantren Modern Darul Mursyid, penulis melakukan wawancara dengan 
ketua devisi Program Kejuaraan Sains (PKS). Menurut beliau siswa/santri 
yang ikut dalam program ini harus memiliki hafalan yang kuat. Selain 
menghafal rumus-rumus, mereka juga diwajibkan menghafal alquran dan 
rajin mengerjakan shalat tahajjut. Beliau menceritakan sebuah fakta ketika 
menjadi guru pendamping pada kejuaraan sains yang diselenggarakan 
Universitas Sumatera Utara (USU). Seorang siswa menghampiri beliau 
dan menyatakan kalau dirinya tidak akan meraih juara sebagaimana yang 
mereka harafkan. Ketiak ditanyakan mengapa berpendapat demikian, 
siswa tersebut memberikan jawaban yang mengejutkan. Menurutnya dia 
melihat lawan-lawannya ketika mereka di asrama lebih lama tahajjut nya 
dan lebih lama membaca alquran. Dan kenyataan ketika kejuaraan telah 




dua. Dia tidak menyesali kenapa hanya mendapatkan juara ke dua, tapi 
yang disesalinya kenapa dia tidak lebih lama dan lebih banyak 
mengerjakan  shalat tahajjut serta lebih banyak membaca alquran. 
Cerita tentang siswa yang disampaikan ketua divisi Program 
Kejuaraan Sains ini memang belum bisa menjeneralisasi keseluruhan 
siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid, namun demikian layanan 
orientasi yang disampaikan para guru/ustad pada waktu acara masa 
orientasi siswa (MOS) atau dalam berbagai kegiatan di dalam kelas 
maupun di luar kelas membekas dalam pola perilaku siswa/santri. 
Menurut beliau capaian ini bukan satu-satunya cara yang dilakukan para 
guru/ustad untuk membina siswa/santri. Pembinaan yang terus menerus 
dan dilakukan dengan cara bersinergi antar divisi yang telah terbentuk 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid memberikan kontribusi 
yang cukup besar. 
Selain melakukan wawancara, penulis melakukan observasi terkait 
pelaksanaan shalat berjamaah siswa/santri. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran apakah layanan orientasi yang berisikan adanya 
keseimbangan antara mengerjakan perintah Allah (beribadah) dengan 
penguasaan ilmu pengetahuan keduniaan (sains). Penulis melihat pada 
waktu shalat zuhur yang diimami siswa/santri senior selesai, dilanjutkan 
dengan zikir, tahlil dan tahmid serta pembacaan do’a oleh imam. Kegiatan 
ini diawasi dua orang dari divisi ibadah. Mereka mengawasi santri yang 
tidak serius mengikuti rangkaian kegiatan shalat jamaah tersebut. Para 
pengawas berdiri pada sisi kiri dan kanan shaf sambil memperhatikan 
siswa/santri yang mengantuk atau mengajak temannya berderita 
“ngobrol”. Apabila diantara siswa/santri yang menjadi jamaah ada yang 
melakukan hal tersebut langsung didatangi sambil menepuk bahu mereka 
dan memberi peringatan agas pokus pada kegiatan jamaah. Menurut 
penulis hal demikian sebagai bukti bahwa pembinaan yang dilakukan 




layanan orientasi dilakukan secara berkesinambungan dan terintegrasi 
antara divisi. 
 
b. Karakteristik Layanan Informasi 
 Untuk mengungkap karakteristik layanan informasi dari bimbingan 
konseling pola 17 plus di Pesantren Modern Darul Mursyid, penulis pokus 
pada temuan penelitian bahwa layanan informasi itu selaian dilaksanakan 
para guru/ustad kepada siswa/santri ketika proses belajar mengajar 
berlangsung, juga dilaksanakan guru/ustad ketika ada kegiatan ceramah 
atau tausiah keagamaan di masjid atau di aula yang ada dilingkungan 
pesantren. Dan untuk mendapatkan data dan penjelasan bagaimana 
karakteristik layanan informasi penulis melakukan serangkaian observasi 
dan wawancara serta studi dokumentasi. 
 Sebagaimana diungkapkan para guru/ustad responden penelitian 
bahwa layanan informasi itu bukan hanya mencakup pengumuman 
terkait tata tertib siswa atau informasi tentang program pembinaan siswa 
dilingkungan pesantren. Kegiatan layanan informasi itu juga mencakup 
penyampaian informasi isi kandungan alquran dan hadis. Dalam bentuk 
pernyataan mereka dapat dikemukakan sebagai berikut : 
 Kalau layanan informasi yang sifatnya umum bentuknya 
bermacam-macam. Itu dapat kita lihat pada papan pengumuman, 
brosur, tata tertib siswa dan sebagainya. Menurut saya yang lebih 
penting lagi layanan informasi itu adalah menginformasikan ajaran 
agama, menyampaikan pesan-pesan Allah dalamm bentuk ayat-
ayat dalam kitab suci alquran. Di pesantren ini kegiatan ini kami 
lakukan dalam banyak hal. Setelah selesai shalat berjamaah, pada 
pertemuaan siswa di aula, kegiatan dalam asrama atau kegiatan 
lainnya. Intinya informasi yang diberikan kepada siswa berisikan 
ayat-ayat alquran….  51 
 
 Kalau saya memahami layanan informasi selain bentuknya 
pengumuman kepada siswa, dalam proses belajar mengajar juga 
merupakan layanan informasi. Dalam mengajar guru tidak saja 
mengkaji materi yang diajarkannya, tetapi banyak informasi yang 
                                               




bisa dikaitkan dengan materi dan itu tidak ada dalam kurikulum. 
Jadi layanan informasi itu tidak dimaknai sempit ….. 52 
  
 Saya setuju saja kalau kegiatan ceramah agama itu bagian dari 
layanan informasi, karena yang diinformasikan itu ayat-ayat alquran. 
Saya juga setuju kalau kegiatan mengajar guru di kelas juga bagian 
dari layanan informasi, karena yang diinformasikan jelas, 
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui dan difahami siswa. 
Seluruh  materi  yang  disajikan guru sifatnya informasi, dan pada 
hakekatnya tidak ada ilmu umum dan ilmu agama, karena semuanya 
berasal dari Allah Swt. 53 
 
Selain melakukan wawancara, penulis melakukan observasi terkait 
pelaksanaan tausiah keagamaan di masjid yang terdapat dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid. Kegiatan tausiah keagamaan ini 
berlangsung kira-kira 30 menit setelah shalat ashar. Materi ceramah berisikan 
ayat-ayat alquran yang memerintahkan untuk belajar dengan sungguh-
sungguh, karena itu juga merupakan bentuk ketaqwaan kepada Allah. 
Dalam kegiatan tausiah ini dikemukakan juga pembahasan karir siswa, 
ketika mereka sudah belajar dengan baik hasilnya pasti akan baik, mudah 
memasuki perguruan tinggi yang bagus, mudah mendapatkan pekerjaan 
dan akan mudah meraih kesuksesan. Pernyataan ini penulis dapatkan dari 
isi tausiah yang disampaikan guru/ustadz ketika selesai melaksanakan 
shalat berjamaan di masjid, demikian juga ketika ustad lainnya 
menyampaikan tausiah. 
Kegiatan tausiah ini tetap mendapat pengawasan dari guru/ustad 
serta beberapa orang siswa/santri senior. Mereka mengawasi kedisiplinan 
siswa dalam mendengarkan tausiah, siswa tidak  dibenarkan bercerita 
sesama teman, duduk sambil tidur atau melakukan aktifitas lainnya. Dalam 
kegiatan ini tidak ada proses tanya jawab, guru/ustad yang bertindak 
sebagai penceramah menyampaikan materinya dengan tenang dan mudah 
difahami siswa/santri. Dan menurut guru/ustad yang turut mengawasi 
kegiatan tausiah singkat ini, karena para siswa masih memiliki kepribadian 
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yang labil dimana mereka cenderung suka bermain, perlu ada pengawasan 
agar mereka bisa dengan serius mengikuti dan mendengarkan tausiah yang 
disampaikan. Selanjutnya mereka juga menyatakan materi-materi tausiah 
yang disampaikan kepada siswa/santri tidak bersipat monoton ayat alquran 
dan hadis saja, materi tausiah harus dikaitkan dengan keberadaan siswa 
selama di pesantren, bagaimana belajarnya, bagaimana cara meraih sukses 
dalam belajar, bagaiamana cara meraih cita-cita serta bagaimana karir 
mereka pada masa depan. Menurut mereka ayat atau hadis hanya 
landasannya saja, penjelasannya harus disesuaikan dengan perkembangan 
zaman modern dimana siswa/santri itu hidup saat ini dan pada waktu 
mendatang. Hal ini terungkap dalam wawancara dengan guru/ustad yang 
bertugas sebagai penceramah, menurut beliau : 
 
Informasi yang saya sampaikan dalam ceramah-ceramah saya kepada 
siswa pastinya pesan-pesan Allah dan rasulullah. Saya selalu memilih 
ayat dan hadis nabi yang berkenaan dengan kondisi psikologis siswa. 
Memang informasi ini lebih banyak diarahkan untuk memberikan 
motivasi kepada siswa akan pentingnya menuntut ilmu 54 
 
Jawaban responden terkait layanan informasi bahwa kegiatan transfer 
ilmu yang dilakukan guru/ustad kepada siswa/santri dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid, diklaim sebagai bentuk layanan 
informasi. Ilmu pengetahuan atau ayat dan hadis sebagai dasar ilmu 
pengetahuan merupakan informasi yang disampaikan kepada siswa/santri. 
Hal ini memperkuat pernyataan beberapa partisipan sebelumnya bahwa 
kegiatan proses belajar mengajar, ceramah atau pemberian nasehat kepada 
siswa/santri merupakan bentuk dari pelaksanaan layanan informasi. 
Penulis juga menelusuri bukti fisik berupa catatan atau bentuk 
dokumentasi lainnya terkait materi layanan informasi dan dokumentasi 
evaluasi program kegiatan. Dalam kegiatan ini belum ditemukan 
dokumentasi fisik terkait dua hal tersebut, meskipun ketika diwawancarai 
mereka menyatakan semua kegiatan tetap dilakukan evaluasi. Namun 
                                               




pernyataan ini belum didukung melalaui sistem administrasi yang baik 
berupa dokumentasi kumpulan materi dan evaluasi program. 
Pada umumnya guru/ustad yang menjadi tenaga pendidik pada 
Pesantren Modern Darul Mursyid sependapat bahwa tausiah keagamaan 
dan proses belajar mengajar merupakan bagian dari layanan informasi. 
Menurut mereka segala materi keilmuan yang disampaikan kepada 
siswa/santri merupakan imformasi yang berisi pengetahuan. Demikian  juga 
halnya dengan kegiatan tausiah keagamaan, ayat-ayat alquran serta hadis 
yang disampaikan dalam kegiatan itu merupakan informasi atau pesan-
pesan ajaran agama Islam yang diketahui oleh peserta didik. Dengan 
demikian segala Sesutu yang disampaikan kepada siswa baik secara 
langsung maupun tidak langsung didasarkan pada ajaran agama (alquran 
dan hadis), dan itu merupakan layanan informasi yang berkarakter Islam. 
 
c. Karakteristik Layanan Penempatan dan Penyaluran 
 Layanan penempatan dan penyaluran dalam lingkup bimbingan 
konseling pola 17 plus  merupakan satu jenis layanan yang memungkinkan 
peserta didik atau siswa/santri menempati posisi atau menemukan saluran 
yang tepat guna menyalurkan bakat dan minatnya. Bakat dan minat ini bisa 
dalam bentuk kecenderungan dibidang pengetahuan, bisa juga dalam 
bidang keterampilan dan seni. Guna mendapatkan data dan penjelasan 
tentang apa dan bagaimana karakteristik layanan penempatan dan 
penyaluran yang ada dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid, 
penulis menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.  
 Berdasarkan penelusuran dokumentasi Pesantren Modern Darul 
Mursyid terkait pengelenggaraan layanan penempatan dan penyaluran 
sebagai bidang layanan bimbingan konseling pola 17 plus, didapatkan data 
bahwa pada institusi ini telah dilakukan tes potensi dasar siswa/santri. Tes 
ini digunakan untuk memilih sekaligus memilah potensi atau bakat dan 
minat siswa dalam bidang mata pelajaran. Sedangkan tindak lanjut dari 




satu divisi yang membidangi pengembangan bakat/minat siswa/santri 
tersebut. Divisi tersebut mengelola satu kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa/santri terhadap sains. 
Sesuai dengan bidang cakupannya, divisi ini  dinamai dengan divisi 
Program Kejuaraan Sains  (PKS).  
 Guna mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam penulis 
melakukan serangkaian wawancara dengan beberapa orang responden 
penelitian. Menurut mereka sejak Pesantren Modern Darul Mursyid dikelola 
kearah yang lebih modern, fokus pembinaan siswa tiak hanya berlangsung 
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, tetapi juga memperhatikan 
dan peduli untuk melakukan pembinaan terhadap bakat dan minat 
siswa/santri dalam bidang sains. Siswa dikelompokkan sesuai dengan bakat 
dan minatnya pada bidang sains, dan untuk selanjutnya disusun program 
lengkap dengan jadwal dan tenaga pembinanya. Dalam program ini para 
siswa/santri dilatih untuk mengembangkan potensi bakat dan minat mereka 
yang selama ini belum berkembang secara maksimal. Menurut responden 
penelitian, selain siswa/santri dibimbing untuk pengembangan bakat dan 
minatnya dalam bidang sains, peningkatan spritualitas mereka juga tidak 
dilupakan. Para siswa/santri diberi kewajiban untuk menghafal alquran.  
Sebagaimana yang penulis saksikan bahwa setiap siswa/santri memiliki dan 
selalu mengantongi alquran kecil yang berukuran 5 x 10 cm. Alquran ini 
selalau mereka baca dan hafalkan disela-sela waktu istirahat atau setelah 
proses kegiatan belajar mengajar selesai mereka ikuti. 
 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan responden 
penelitian dari pihak pimpinan pesantren, ditemukan penjelasan bahwa 
layanan penempatan dan penyaluran dalam bentuk pembinaan bakat minat 
siswa/santri dalam bidang sains belum banyak dilakukan pesantren lainnya. 
Mereka menyatakan antara pelajaran agama dan pelajaran umum semuanya 
bersumber dari Allah Swt. Namun karena tuntutan zaman modern yang 




menguasai bidang keilmuan sains (seperti matematika, fisika, kimia dan 
biologi). Generasi muda Islam tidak boleh tertinggal dalam bidang sains, 
tidak boleh beranggapan bahwa disiplin ilmu bidang sains itu hanya ilmu 
dunia dan terpisah dengan ilmu akhirat.  
 Berdasarkan hasil observasi penulis, selain layanan penempatan dan 
penyaluran siswa/santri dalam bidang sains, pihak Pesantren Modern Darul 
Mursyid juga menyelenggrakan layanan penempatan dan penyaluran dalam 
bidang bakat minat siswa di luar sains. Bakat dan minat siswa/santri 
dibidang olah raga dan seni juga diperhatikan. Pihak pesantren 
menyediakan sarana olah raga berupa lapangan bola kaki, bola volley, tenis 
meja dan renang. Khusus dalam bidang olah raga renang pihak pesantren 
bekerjasama dengan warga masyarakat yang memiliki sarana kolam renang 
dengan jarak tempuh 1 kilometer dari pesantren. Selain itu penulis juga 
menemukan implemantasi layanan penempatan penyaluran itu dalam 
bentuk kerjasama yang dijalin pihak pesantren dengan perguruan tinggi 
yang ada diberbagai wilayah Indonesia, terutama perguruan tinggi yang ada 
di pulau Jawa seperti UI, UGM, UNBRAW, UNDIP, ITB, IPB, UIN Syarif 
Hidayatullah, UIN Bandung dan lain sebagainya. Data kerjasama ini 
diperkuat dengan banyaknya siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid 
yang telah melanjutkan pendidikan mereka dengan berkuliah di perguruan 
tinggi tersebut. Sampai saat penelitian ini selesai dlaksanakan penulis belum 
mendapatkan data adanya program penempatan dan penyaluran 
siswa/santri dalam bidang karir di dunia usaha, meskipun pihak Pesantren 
Modern Darul Mursyid sudah mengembangkan pertanian kopi sampai pada 
tahap produksi serta ekspor kopi ke manca negara. Racikan kopi Pesantren 
Modern Darul Mursyid ini juga telah mendapatkan lesensi serta kejuaraan 
meracik kopi tingkat nasional yang dibuktikan dengan perolehan sertifikat 
dan trofi yang terpajang pada kafe kopi yang ada dilingkungan Pesantren 




 Untuk mendapatkan data dan penjelasan yang lebih mendalam 
terkait dengan karakteristik layanan penempatan dan penyaluran yang 
dilakukan guru bimbingan konseling dan para guru/ustad dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid, penulis melakukan serangkaian 
wawancara dengan unsur pimpinan pesantren. Menurut mereka setelah 
pesantren ini dikelola dengan system yang lebih modern, pembinaan siswa 
tidak hanya rutinitas sebagaimana dilakukan dikalangan pesantren lainnya 
yang ada diwilayah Sumatera Utara bahkan Indonesia, namun pembinaan 
siswa harus lebih terukur dan dikelola secara modern. Hal ini sejalan dengan 
tidak ditemukannya system pembelajaran pesantren tradisional yang 
mencakup metode Sorogan sebagai metode privat, berupa evaluasi dan 
setoran hafalan kitab oleh santri kepada kiai. Metode Bandungan 
(Wetonan/Kuliah Umum) sebagai metode dasar dan metode Pasaran sebagai 
metode tambahan. Metode ini sifatnya pengkajian kilatan yang hanya 
dilaksanakan pada bulan-bulan tertentu (musiman). 
 Menurut responden penelitian seluruh program pembinaan 
siswa/santri yang dilakukan para tenaga pendidik dan tenaga pendidikan 
yang ada dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid harus 
terintegrasi dan terukur. Disisi lain program yang dirancang 
menggunakan pendekatan manajemen modern dengan tidak 
meninggalkan prinsif dasar ajaran agama, bahwa segala program kerja 
yang dijadikan sarana pembinaan siswa/santri adalah untuk dijadikan 
sarana mendekatkan diri kepada Allah. Mengejar kemewahan dunia 
dengan segala bentuknya dengan cara menyelaraskannya dengan 
perintah ajaran  agama Islam dan ketauhidan kepada Allah Swt. Untuk itu 
menurut mereka pendidikan modern saat ini dimana bidang sains 
menjadi tolok ukurnya, harus dikuasai para siswa/santri. Dengan begitu 
siswa/santri akan mampu mengikuti laju perkembangan zaman dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dengan segala konsekwensinya, dengan 




c. Karakteristik Layanan Penguasaan Konten 
 Layanan Penguasaan Konten merupakan jenis layanan yang 
digunakan untuk membantu individu, baik secara perorangan maupun 
secara kelompok agar bisa menguasai satu kemampuan atau suatu 
kompetensi melalui kegiatan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang 
dipelajari itu merupakan satu unit konten yang di dalamnya terkandung 
fakta, data, konsep, proses, hukum/aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap 
dan tindakan yang terkait di dalamnya. Melalui layanan penguasaan 
konten siswa/santri dibantu untuk menguasai aspek-aspek konten 
tersebut. Melalui penguasaan konten siswa/santri diharapkan mampu 
memiliki sesuatu yang berguna untuk memenuhi kebutuhannya serta 
mengatasi masalah-masalah yang dialaminya dalam proses belajarnya. 
 Berdasarkan rangkaian hasil observasi dan wawancara dengan 
beberapa orang informan penelitian didapatkan penjelasan bahwa 
pelaksanaan layanan penguasaan konten yang dilaksanakan guru bimbingan 
konseling dan para guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern Darul 
Mursyid ada dua bentuk, yakni dalam bentuk proses belajar mengajar dan 
dalam bentuk pembinaan minat bakat pada Program Kejuaraan Sains. 
Terkait hal ini penulis melakukan wawancara  dengan unsur pimpinan 
Pesantren Modern Darul Mursyid, pada umumnya mereka menyatakan 
proses layanan penguasaan konten bagi siswa/santri sudah terlaksana 
dalam proses belajar mengajar yang dilakukan guru/ustad ketika mereka 
mengajar di kelas maupun di luar kelas. Namun secara khusus bentuk 
layanan penguasaan konten itu dilakukan dalam bentuk  program khusus 
yang dikenal dengan nama Program Kejuaran Sains. Dalam program ini 
siswa/santri yang sudah dikelompokkan berdasarkan bakat minatnya 
terhadap mata pelajaran bidang sains seperti matematika, fisika, kimia dan 
biologi dilatih untuk menguasai materi-materi yang diajarkan. Selain itu 




ini akan berlansung sepanjang tahun sampai ada kejuaraan yang akan diikuti 
siswa/santri. Menurut informan penelitian program penguasaan konten ini 
sudah sangat efektif mereka lakukan. Dan menurut mereka hal ini dapat 
dibuktikan dengan banyaknya kejuaraan yang sudah mereka menangkan, 
mulai dari tingkat daerah sampai pada tingkat nasional dan internasional. 
  
 Layanan penguasaan konten itu sudah menjadi perioritas kami. 
Alhamdulillah beberapa kejuaraan mulai dari tingkat daerah sampai 
tingkat nasional berhasil dimenangkan anak-anak didik kita. 
Alhamdulillah guru-guru yang membinanya juga sangat serius. 55 
 
 Penguasaan konten itu kan penguasaan materi bidang pelajaran 
secara spesifik. Artinya siswa kita beri bimbingan dan arahan dan 
diberi latihan agar dia menguasai benar terhadap konten yang kita 
inginkan. Ya….secara serius hal itu sudah dilakukan sejak lama. 56 
 
 Pernyataan serupa penulis dapatkan juga dari para guru/ustad yang 
bertugas sebagai tenaga pendidik. Pada umumnya mereka menyatakan 
sudah melaksanakan layanan penguasaan konten terhadap siswa asuh 
mereka. Mereka menyatakan selain memberi penjelasan secara umum, 
dalam proses belajar mengajar guru memberikan tugas-tugas yang harus 
dikerjakan siswa/santri. Hal ini bertujuan untuk mengukur sudah sejauh 
mana siswa/santri menguasai konten yang sudah diajarkan. Intinya adalah 
bagamana caranya agar siswa menguasai setiap materi yang disampaikan. 
Namun menurut bapak pimpinan Pesantren Modern Darul Mursyid upaya 
guru untuk memahamkan siswa/santri terhadap konten-konten dari bidang 
pelajaran yang diajarkan itu dimulai dari diri guru/ustad sendiri. Menurut 
beliau ada beberapa hal yang harus dimiliki dan dilakukan seorang tenaga 
pendidik sebelum mereka melaksanakan layanan penguasaan konten 
tersebut. Guru harus menjadi tauladan dalam setiap tindakannya, oleh 
karena itu sebagai pimpinan beliau menekankan kepada para guru/ustad 
agar memiliki ketauladanan. Selain melakukan wawancara dengan 
                                               
55Wawancara dengan partisipan penelitian (1) tanggal 5 Januari  2020 di pesantren  




pimpinan, penulis juga melakukan serangkaian wawancara dengan para 
guru/ustad  yang ada dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid, 
rangkuman wawancara tersebut dapat ikemukakan sebagai berikut: 
a. Seorang guru harus Alim. Guru harus mengusai bidang ilmu yang 
akan diajarkannya serta mengamalkannya dengan senantiasa 
mengharap keridhaan Allah Swt., karena kealiman merupakan syarat 
mutlak untuk melakukan suatu pekerjaan. Seorang guru harus 
mengetahui kelemahan dan kelebihannya dalam mengajar, dengan 
begitu dia tidak akan tergelincir kepada hasil pekerjaan yang jelek. 
Untuk itu guru harus terlebih dahulu mengetahui, memahami dan 
mengamalkan ilmu tersebut. Sebagai guru apabila dia hanya mencari 
ilmu tapi tidak dilaksanakan akan sia-sia dan idealnya antara ilmu dan 
amal harus seimbang.  
b. Memiliki sifat kasih sayang. Guru harus menunjukkan kasih sayang 
kepada murid dalam kehidupan sehari-hari, baik ketika mereka 
menuntut ilmu di pesantren ataupun ketika mereka telah lulus. Kasih 
sayang tersebut meliputi aspek lahiriyah dan batiniyah. Dengan 
demikian hubungan itu akan tersambung, hatinya menyatu dengan 
murid. Tatakrama guru adalah mencintai muridnya sebagaimana ia 
mencintai dirinya. Salah satu tatakrama orang alim terhadap hak-hak 
dirinya di antaranya bergaul dengan manusia dengan akhlak yang 
mulia, wajahnya berseri-seri, memulai salam, menahan marah, tidak 
menyakiti manusia, bertanggung jawab, menghormati dan tidak 
meminta. 
c. Menaruh rasa hormat. Guru harus memiliki sifat yang suka member 
penghormatan kepada siswa, respek, mencintai murid-muridnya, 
membantu mereka dan berbuat baik kepadanya, tidak melakukan 
tindakan suka menghukum dan memiliki kepedulian yang tinggi. 




d. Memiliki Sifat Sabar. Guru harus memiliki suatu sikap lapang dada 
dan berani menghadapi kesulitan-kesulitan. Mempunyai daya tahan 
terhadap penderitaan tanpa berkeluh kesah. Sabar ketika tertimpa 
bencana dengan tetap tenang dan lapang dada. Guru juga harus sabar 
dalam menjalani ketaatan dengan tidak malas dan berusaha 
menyempurnakan ketaatan tersebut serta sabar dalam mengendalikan 
hawa nafsunya. 
e. Wara’ dan Zuhud. Guru harus memiliki sikap pengendalian diri dan 
berhati-hati. Menjauhi  atau meninggalkan sesuatu yang meragukan 
(syubhat) yang kurang bermanfaat dan berbaik sangka kepada orang 
lain. Zuhud berarti suatu sikap sederhana dan lebih mementingkan 
kepentingan orang lain. Esensi zuhud itu sendiri adalah 
menghilangkan nilai-nilai keduniaan, rasa terpesona terhadapnya dan 
membebaskan jiwa dari pemuasan keinginan dan keangkuhan diri. 
Dengan kata lain, zuhud akan melahirkan sifat kejujuran yaitu 
perbuatannya tanpa pamrih dan perkataannya tanpa keinginan hawa 
nafsu. 
f. Ikhlas dan Tawadhu’. Guru harus memiliki sifat Ikhlas, ini lebih kepada 
sifat guru  dalam bekerja yang tidak berharap pada pujian dan cacian, 
tidak merasa apa yang dilakukannya harus dihargai. Ikhlas suatu 
sikap tulus, membersihkan diri dan memurnikan hati dari selain 
Tuhan. Kemudian tawadhu’, seorang guru tidak boleh menganggap 
orang lain jelek dan menganggap dirinya lebih unggul. Guru harus 
selalu respek  dan menerima kebenaran dari orang lain, terbuka pada 
perubahan.  
g. Pandai berkomunikasi. Dalam menjalankan tugasnya seorang guru 
harus mampu berkomunikasi dengan siswa/santri. Selain mampu 
berkomunikasi dengan siswa/santri, guru juga dituntut memiliki 
kemampuan berkomunikasi dengan pimpinan atau secara 




Dengan demikian program pembinaan siswa/santri yang 
dilakukannya berjalan sesuai harapan. Para guru selalu mengutip ayat 
Alquran surat Ibrahim ayat 24-25 tentang kriteria pohon yang baik. 
Menurut para guru/ustad yang diwawancarai pada konteks 
membangun networking “tafsiran” ayat tersebut seorang guru harus 
mempunyai akar yang teguh yaitu mempunyai basis massa 
(siswa/santri ) yang mengakar kuat. Kemudian guru juga harus  
mempunyai jaringan yang luas dan pengaruh besar di tingkat atas 
(misalnya pimpinan yayasan atau kepala madrasah), disamping kerja-
kerja   guru   harus   memberikan   manfaat, secara   organisasi  kepada  
Pesantren Modern Darul Mursyid dan juga kepada masyarakat. 
h. Memiliki keseimbangan diri (at-tawazun) antara“shalahiyyah” dengan 
“shalih”. Shalahiyyah ini merujuk kepada kecakapan keilmuan dan 
keterampilan guru/ustad. Shalih merujuk kepada kekuatan integritas 
akhlak kepribadian guru/ustad. Kemampuan dalam shalahiyyah dan 
perilaku shalih bukan sekadar untuk meraih kesuksesan hidup di 
dunia tapi juga untuk mencapai kebahagian di akhirat kelak. Karena 
itu, shalahiyyah dan shalih tersebut harus diniatkan guru/ustad untuk 
mencapai keridhaan Tuhan. 
i. Uswah  Hasanah.  Guru/ustad  harus  menjadi contoh atau memberikan  
model untuk para muridnya. Dia juga harus menguji para muridnya 
untuk menjadi murabbi, misalnya dengan memberi kesempatan kepada 
mereka untuk mempraktikkan keilmuannya dan menjadi model di 
hadapan teman-temannya.   
j. Ta’zhim dan Khidmah. Guru/ustad wajib memiliki sikap  ta’zim atau 
menghormati  orang lain. Kemudian guru/ustad juga harus memiliki 
sikap khidmah, sikap melayani orang lain. Sikap ta’zhim dan khidmah 
tidak sekadar ditampakkan pada sikap lahiriyah tapi juga menyentuh 
aspek batiniyah. Guru/ustad harus mampu menempatkan dirinya 




atau organisme yang memiliki pikiran, perasaan, keyakinan sebagai 
keseluruhan  yang harus dipahami dan diterimanyatanpa syarat 
apapun. Dan guru/ustad harus merasa apa yang dilakukannya dalam 
membina siswa/santri sebagai cara melayani orang lain sebagai  
bentuk kepuasan batin. 
k. Targhib (Membangkitkan Minat dan Semangat). Guru harus memiliki 
sifat yang suka membangkitkan minat dan semangat siswa/santri. 
Targhib tujuannya untuk membangkitkan minat dan semangat 
siswa/santri agar mereka mengerjakan sesuatu yang diinginkan sang 
guru/ustad. Targhib juga bertujuan untuk dapat memberikan motivasi 
kepada siswa/santri, sehingga perilaku-perilaku baik yang sudah 
dicontohkan dan dipahai siswa/santri diberi penguatan oleh 
guru/ustad, sehingga perilaku baik itu merupakan sesuatu yang 
menyenangkan untuk dilakukan secara berulang. 
l. Ta’zir. Guru harus memberikan Ta’zir (sanksi) kepada siswa/santri  
karena melanggar komitmen yang telah disepakati. Namun prinsip-
prinsip ta’zir harus bersifat mendidik (ta’dib), memperhatikan situasi 
sosial dan kondisi pelaku (i’tibar ahwal an-nas), serta dilakukan secara 
bertahap (at-tadrij). Dengan demikian ta’zir ini diharapkan untuk 
mengurangi atau menghilangkan tingkah laku yang tidak diinginkan.  
m. Bertahap dan istiqamah. Guru harus memiliki kemampuan untuk 
melakukan perubahan terhadap siswa/santri secara tetap, 
berkesinambungan, dan berkelanjutan. Proses pembinaan siswa tidak 
dimaknai tugas guru/ustad sebatas proses mentransfer ilmu, tetapi 
konsisten, berkelanjutan dengan tahapan-tahapan yang telah 
dirancang melalui pertimbangan yang matang, sehingga perubahan 
siswa/santri kearah kebaikan dapat terujud. 
n. Mempermudah Tidak Mempersulit. Guru/ustad dalam tugasnya atau 
kewajibannya di madrasah harus dijadikannya sebagai  sarana 




penerapan syariat Islam yang rahmatan lil ‘alamin, karena rahmat itu 
sendiri  bisa mengandung pengertian memudahkan siswa/santri dan 
tidak memberatkan mereka serta melindungi kepentingan mereka.  
 Rangkuman hasil wawancara di atas merupakan tanggapan informan 
penelitian terkait berbagai hal yang harus dimiliki seorang guru/ustad 
dalam tugas dan tanggung jawabnya memberikan pengetahuan dan 
menuntun siswa/santri agar pengetahuan sebagai bentuk konten yang 
diberikan tersebut bisa dipahami siswa/santri. Dan menurut guru/ustad 
sebagai informan penelitian, apa yang mereka kerjakan dalam kaitannya 
dengan layanan penguasaan konten secara umum telah terbukti dengan 
banyaknya kejuaraan sains pada tingkat daerah, tingkat provinsi, tingkat 
nasional dan internasional yang telah dimenangkan siswa/santri Pesantren 
Modern Darul Mursyid.  
  
3. Faktor Penghambat dan Pendukung Keberhasilan Layanan Bimbingan 
Konseling Pola 17 Plus di Pesantren Modern Darul Mursyid  
 
 Permendikbud No. 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan 
Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, merupakan 
dasar pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan konseling di sekolah dan 
madrasah. Kehadiran Peraturan Menteri ini secara resmi mulai 
diterapkannya pola bimbingan dan konseling komprehensif sebagaimana 
diisyaratkan dalam pasal 6 ayat 1 yang menyebutkan bahwa: “Komponen 
layanan Bimbingan dan Konseling memiliki 4 (empat) program yang 
mencakup: (a) layanan dasar; (b) layanan peminatan dan perencanaan 
individual; (c) layanan responsif; dan (d) layanan dukungan sistem”. 
Dengan demikian eksistensi layanan bimbingan konseling pada institusi 
pendidikan seperti halnya Pesantren Modern Darul Mursyid bersifat legal 
sebagai pengejawantahan dari permendikbud tersebut.  
 Permendikbud no 111 tahun 2014 merupakan landasan dasar 




guru kepada dalam upayanya membantu siswa menyelesaikan masalah 
dilaksanakan berdasarkan tuntutan beberapa pendekatan dan teknik serta 
tata kelola atau manajemen yang telah dirumuskan para ahli bimbingan 
konseling. Dan untuk pengawasannya telah diatur melalui SK Mendikbud 
No. 020/U/1998 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya, bahwa pengawas sekolah 
bimbingan dan konseling adalah pengawas sekolah yang mempunyai 
tugas dan tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam 
menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah 
sekolah tertentu baik negeri maupun swasta di sekolah lanjutan tingkat 
pertama, sekolah menengah umum, sekolah menengah kejuruan di 
lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan di madrasah 
Tsanawiyah, madarasah Aliyah di lingkungan Departemen Agama, 
sekolah kedinasan di lingkungan departemen tertentu dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling. 
 Meskipun dasar hukum pelaksanaan dan pengawasan layanan 
bimbingan konseling pada institusi pendidikan telah ditetapkan, tetap saja 
dalam pelaksanaannya banyak mengalami kendala. Merupakan suatu 
keniscayaan bahwa adanya hambatan dan keberhasilan dalam 
melaksanakan sebuah program BK pada institusi pendidikan. Tentunya 
banyak tinjauan yang bisa dijadikan sebagai sebuah pendekatan untuk 
melihat hambatan dan keberhasilan tersebut. Sebagaimana tuntutan 
pokus penelitian ini dalam bidang layanan bimbingan konseling, faktor-
faktor yang berkontribusi menjadi penghambat dan pendukung 
keberhasilan layanan bimbingan konseling di Pesantren Modern Darul 
Mursyid dapat dilihat dari segi pengelolaan atau system manajemennya. 
Untuk itu guna mendapatkan penjelasan terkait faktor penghambat dan 
pendukung layanan bimbingan konseling tersebut penulis melakukan 




 Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terkait eksistensi 
layanan bimbingan konseling di Pesantren Modern Darul Mursyid 
terjelaskan bahwa secara formal unit bimbingan konseling (BK) dikelola 
seorang guru bimbingan konseling dengan latar belakang sarjana 
Bimbingan Penyuluhan Islam dari fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Univsersitas Islam Negeri Sumatera Utara. Ruangan guru BK bersatu 
dengan ruangan guru lainnya dengan sebuah meja dan kursi tanpa 
dilengkapi dengan isntrumen BK lainnya seperti instrument BK atau 
buku-buku reference terkait dengan pelayanan BK di sekolah/madrasah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK diketahui bahwa beliau 
melamar menjadi guru BK di Pesantren Modern Darul Mursyid secara 
online, mengikuti proses wawancara, menjalani masa percobaan selama 
tiga bulan dan selanjutnya diterima sebagai guru BK.  
 
 Saya memasukkan lamaran sebagai guru BK seara online. Setelah 
dinyatakan lulus saya selain sebagai guru BK saya diberi jam 
mengajar seperti guru lainnya. Artinya selain mengajar kalau ada 
siswa yang memerlukan konsultasi akan saya layani. 57 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK 
diketahui juga bahwa pelaksanaan layanan BK di Pesantren Modern 
Darul Mursyid belum sepenuhnya mengacu pada layanan BK pola 17 
plus. Hal ini terungkap berdasarkan pernyataan guru BK sebagai berikut : 
 
Latar belakang pendidikan saya bukan dari BK pendidikan, tapi 
setidaknya saya pernah belajar tentang BK ketika kuliah dulu dan 
karena saya berkerja sebagai guru BK, maka saya terus belajar 
dengan cara membaca buku-buku BK ataupun artikel berkaitan 
dengan BK….. 58 
 
Saya tahu perbandingan beban tugas seorang guru BK itu 1 guru 
BK berbading dengan 150 orang siswa asuh. Tapi di pesantren ini 
hal itu belum bisa dilaksanakan karena baru saya sendiri yang 
menjadi guru BK nya.  
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Jadi pelaksanaan BK pola 17 plus itu belum sepenuhnya bisa 
dilaksanaan…... 59 
 
Penulis juga melakukan beberapa kali wawancara dengan kepala 
madrasah sebagai orang yang paling bertanggung jawab tentang 
pelaksanaan layanan BK di madrasah. Menurut beliau secara formal 
layanan BK sudah ada di Pesantren Modern Darul Mursyid, meskipun 
pelaksanaannya belum sempurna. 
 
Saya pernah mengikuti semacam penataran yang didalamnya juga 
membicarakan tentang bimbingan konseling pola 17 plus ini. 
Regulasinya memang sudah ada, tapi pelaksanaannya belum 
sepenuhnya bisa diterapkan. Banyak hal yang harus 
dipertimbangkan, mulai dari rekrutmen guru, penyediaan ruangan, 
perlengkapan sarana prasarananya, staf pengelolanya, 
pendanaannya dan sebagainya. Namun menurut saya meskipun 
BK itu belum sepenuhnya kami lakukan, praktiknya banyak yang 
sudah dilakukan para guru dalam proses belajar mengajar….. 60 
 
Pelaksanaan BK di pesantren ini tidak hanya dilakukan guru BK, 
tapi semua tenaga baik guru maupun pegawai bahkan sampai 
tenaga security secara bahu membahu membantu melaksanakan 
layanan BK itu…. 61 
 
Sebagai kepala madrasah saya ikut bertanggung jawab mengawasi 
berjalannya layanan BK ini kepada siswa…..Sampai saat ini belum 
ada pengawas khusus bidang BK yang ditugaskan pemerintah 
untuk mengawasi kegiatan BK di pesantren ini….. 62 
 
Penulis juga melakukan serangkaian wawancara dengan pimpinan 
Pesantren Modern Darul Mursyid terkait tanggapan beliau terhadap 
keberadan layanan bimbingan konseling pola 17 plus. Menurut beliau 
layanan BK itu perlu, dan pelaksanaannya akan diterapkan secara 
bertahap. Menurut beliau untuk saat ini  pembenahan sitem pembelajaran 
dari system tradisional ke arah yang lebih modern menjadi perioritas.  
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Menurut saya system pembelajaran di pesantren harus lebih 
modern. Bukan berarti system pengajaran model klasik itu tidak 
perlu, namun melihat perkembangan zaman yang ditandai dengan 
kemajuan bidang sains dan teknologi, maka system pengajaran kita 
di pesantren harus diarahkan kesana. Kalau tidak pendidikan 
pesantren akan ketinggalan. Saya berpikir selaian menanamkan 
materi pelajaran agama yang bersumber pada Alquran dan hadis, 
penguasaan bidang sains menjadi sesuatu yang wajib… 63 
 
Saya bisa memahami kalau pelaksanaan BK itu penting, dan 
sampai saat ini anak-anak yang membutuhkan nasehat atau 
bimbingan, mereka akan diarahkan untuk berkonsultasi kepada 
guru BK serta beberapa orang guru lainnya….. 64 
 
Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan para guru/ustad 
terlihat memberikan layanan konsultasi atau memberikan nasehat kepada 
siswa/santri. Meskipun penulis belum menemukan adanya bukti otentik 
berupa jadwal piket guru yang bertugas untuk memberikan layanan 
konsultasi atau nasehat kepada siswa/santri. Penulis menyaksikan 
beberapa orang siswa/santri datang ke ruang guru mengkonsultasikan 
berbagai hal sesuai dengan keperluan mereka. Proses pemberian nasehat 
seperti ini juga berlangsung dalam kelas ketika proses belajar mengajar. 
Para guru/ustad memberikan nasehat kepada siswa diluar konteks materi 
pelajaran. 
Untuk mengetahui hambatan pelaksanaan layanan BK pola 17 plus 
dikalangan siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid, penulis 
melakukan serangkaian wawancara dengan tenaga pendidik dan 
kependidikan yang dijadikan responden penelitian. Adapun yang 
menjadi faktor penghambat adalah : 
1) Tidak adanya pengawasan dari pihak pemerintah. Pesantren Modern 
Darul Mursyid sebagai lembaga pendidikan agama berada dibawah 
pengawasan Kementrian Agama, khususnya berada dalam 
pengawasan Seksi Pendidikan Pondok Pesantren. Bidang ini bertugas 
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Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan 
sistem informasi di bidang pendidikan diniyah dan pondok pesantren 
berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama. (Pasal 369 PMA No. 13 Tahun 2012) 
Tugas selanjutnya terdapat pada ayat 3 pasal 372, yaitu melakukan 
penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis, dan 
pembinaan di bidang pondok pesantren.  
Sampai saat penelitian ini selesai dilaksanakan belum ada koordinasi 
dalam bentuk pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan pihak 
pemerintah sebagaimana tuntutan putusan menteri agama tersebut. 
2) BK belum menjadi perioritas. Keberadaan unit layanan bimbingan 
konseling sebagai bagian dari upaya pembinaan dikalangan 
siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid belum menjadi 
perioritas. Prestasi siswa/santri dalam bidang penguasaan sains lebih 
diutamakan yang dikelola secara serius oleh suatu divisi yang 
bernama Program Kejuaraan Sains. Meskipun program ini merupakan 
lingkup kegiatan bimbingan konseling yang dikenal dengan nama 
layanan penguasaan konten. 
3) Perespsi bahwa BK sama dengan nasehat. Pada umumnya para 
guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid memiliki 
persepsi bahwa kegiatan bimbingan konseling sama dengan aktivitas 
pemberian nasehat. Artinya dengan memberikan nasehat kepada 
siswa/santri baik dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan tausiah 
keagamaan atau kegiatan lain yang bertujuan membina siswa intinya 
adalah memberi nasehat. Meskipun tidak dapat dipungkiri nasehat 
merupakan bagian terkecil dari proses bimbingan konseling. 
4) Tugas guru BK bisa dikerjakan sembarang orang. Ditemukan adanya 
beberapa personel tenaga pendidik dan kependidikan yang menilai 
bahwa tugas guru BK bisa dikerjakan orang yang bukan memiliki latar 




keberadaan layanan bimbingan konseling sebagai kegiatan 
professional yang yang harus dilakukan secara professional menjadi 
kabur. Inti permasalahannya adalah minimnya sosialisasi tentang 
keberadaan BK kepada personil madrasah, baik dari pihak 
pemerintah, pimpinan pesantren maupun guru BK itu sendiri 
5) BK sebagai suplemen atau pelengkap. Minimnya perhatian pada 
bidang BK, baik dari segi rekrutmen guru BK maupun sarana dan 
prasarana BK yang tersedia mengindikasikan bahwa unit BK sebagai 
suplemen atau pelengkap dari struktur organisasi. Tuntutan dari 
peraturan pemerintah tentang kewajiban pelaksanaan layanan BK di 
institusi pendidikan, termasuk pesantren menjadi legitimasi 
keberadaan unit BK. Namun secara formal keberadaan BK 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid lebih kepada 
suplemen atau pelengkap. Hal ini diperkuat dengan minimnya 
rekrutmen guru BK yang dilakukan pihak pimpinan pesantren. 
6) Bukti nyata kerja BK. Masih ditemukan para personel pengelola 
Pesantren Modern Darul Mursyid dari tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang yang menuntut bukti nyata dari kerja-kerja 
pelaksanaan layanan BK. Seperti halnya orang sakit yang berobat ke 
dokter, ketika dokter member layanan konsultasi dan makan obat, 
pasien langsung sembuh. Pekerjaan memberikan layanan dalam BK 
tidak sama dengan layanan yang diberikan dokter yang hasilnya dapat 
dilihat dalam waktu dekat. Pelayanan dalam BK sifatnya proses 
dimana hasilnya ada yang bisa dilihat dalam waktu jangka pendek. 
Hal ini tergantung dari sifat masalah yang dialami siswa/santri 
sebagai klien. Semakin kompleks masalah yang dihadapi siswa/santri, 
kemungkinan pencapaian hasil berupa kemandirian siswa/santri 
dalam menghadapi masalah dan terbebas dari masalah itu akan 




penghambat pelaksanaan layanan BK dikalangan siswa/santri 
Pesantren Modern Darul Mursyid. 
Dilihat dari segi prestise dan prestasi Pesantren Modern Darul 
Mursyid sebagai institusi pendidikan, raihan berupa kejuaraan bidang 
sains sampai pada tingkat nasional dan internasional cukup 
membanggakan. Prestise dan prestasi ini sekaligus menjadi faktor 
pendukung pelaksanaan layanan bimbingan konseling pola 17 plus. 
Bidang bimbingan, jenis layanan dan kegiatan dalam lingkup BK pola 17 
plus senyatanya berisikan kegiatan yang menjadikan siswa sebagai sosok 
siswa/santri yang bisa mengenal diri, mengenal lingkungan dan bisa 
merencanakan masa depan serta bisa mengendalikan diri dari persoalan 
atau berbagai masalah yang mengitari dirinya. Artinya siswa akan 
berprestasi kalau mereka mampu mengatasi berbagai masalah dirinya, 
termasuk masalah belajar. 
Selanjutnya keluasan wawasan dan pengetahuan pimpinan 
Pesantren Modern Darul Mursyid dalam bidang bimbingan konseling 
menjadi modal besar untuk penerapan BK. Selayaknya idea atau gagasan 
dari atasan (top down) lebih mudah apabila dibanding dengan idea tau 
gagasan dari bawahan (button up). Pimpinan yayasan sebagai orang yang 
berwenang mengabil kebijakan, putusannya bersifat mutlak yang harus 
dilaksanakan para bawahan. Disamping keluasan pengetahuan dan 
pemahaman pimpinan yayasan, jaringan (net work) yang dimiliki juga 
turut berkontribusi terhadap pelaksanaan layanan BK pola 17 plus. 
Sebagai sebuah institusi pendidikan yang sudah punya nama besar akan 
memiliki kemudahan dalam menjalin hubugan kerjasama dengan instansi 
pemerintahan atau pihak-pihak lainnya seperti perguruan tinggi dalam 
mengelola kegiatan BK di Pesantren Modern Darul Mursyid tersebut. 
Besarnya minat masyarakat menitipkan putra putri mereka untuk 
menuntut  ilmu di lembaga pendidikan Pesantren Modern Darul Mursyid 




orang tua memiliki harapan yang cukup besar pada lembaga pendidikan 
ini untuk bisa menempa pengetahuan dan kepribadian anak-anak mereka 
dengan baik. Sejalan dengan dukungan dan keinginan warga masyarakat 
tersebut melegitimasi dilaksanakannya layanan BK pola 17 plus secara 
penuh dalam program siswa/santri. Meskipun dalam beberapa layanan 
dari jenis slayanan yang ada dalam lingkup BK pola 17 plus telah 
dilakukan dalam pembinaan siswa/santri  di lingkungan Pesantren 
Modern Darul Mursyid. 
Era modern yang ditandai dengan kemajuan informasi dan 
telekomunikasi (era digital) menjadi peluang besar bagi terselenggaranya 
beberapa jenis layanan bimbingan konseling pola 17 plus pada 
siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid. Berdasarkan penelusuran 
penulis di lokasi penelitian signal internet bisa diakses dengan baik. 
Dengan demikian dalam pelaksanaan layanan informasi, dimana internet 
sebagai basis data berskala besar atau jendela dunia yang menyajikan 
beraneka ragam informasi bisa dimanfaatkan guru BK dan guru/ustad. 
Keberadaan Pesantren Modern Darul Mursyid dengan segala potensi dan 
prestasi yang dimilikinya, dengan adanya jalinan  kerjasama MoU 
(Memorandum of Understanding) dengan lembaga Asosiasi Bimbingan 
Konseling Islam  (ABKI) dan Asisiasi Bimbingan Konseling Indonesia 
(ABKIN) serta berbagai lembaga perguruan tinggi yang membidangi 
konseling di wilayah Sumatera utara merupakan peluang bagi efektifnya 
pelaksanaan bimbingan konseling dikalangan siswa/santri Pesantren 
Modern Darul Mursyid. 
 
  
C. Pembahasan Penelitian 
1. Layanan Pola 17 Plus Bimbingan dan Konseling Islami di Pesantren 
Modern Darul Mursyid  
 Menurut 2. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas bab 1 pasal 
1 ayat 1 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 




mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta kerampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Selanjutnya pada ayat 6 pendidikan adalah tenaga pendidikan 
yang berkualifikasi sebagai guru dosen konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya serta berpartsipasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan. 
 Selanjutnya PP No. 38 tahun 1992 tentang tenaga kependidikan 
Pasal 1 ayat 2 dan 3 Ayat 2 tenaga pendidik adalah tenaga kependidikan 
yang bertugas membimbing, mengajar, dan/atau melatih peserta didik. 
Pada ayat 3 dinyatakan tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang 
bertugas membimbing peserta didik dan pasal 3 ayat 2 yang dimaksud 
dengan tenaga pendidik terdiri atas pembimbing, pengajar, dan pelatih. 
 Berdasarkan undang-undang dan peraturan pemerintah di atas 
kegiatan bimbingan wajib dilakukan tenaga pengajar terhadap siswa di 
seluruh jenjang pendidikan, tentunya tidak terkecuali pendidikan yang 
diselenggarakan institusi pendidikan pesantren. Namun menurut PP No. 
29/1990 tentang pendidikan menengah bab X : tentang bimbingan pasal 
27 ayat 1 dan 2. Pada ayat 1 bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan kepada  siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, 
mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. Peraturan 
pemerintah ini memberikan indikasi bahwa kegiatan bimbingan kepada 
siswa wajib dilaksanakan. Pada ayat 2 bimbingan diberikan oleh guru 
pembimbing. Guru Pembimbing dimaksudkan dalam peraturan 
pemerintah disini adalah guru pembimbing yang memiliki latar belakang 
pendidikan bimbingan konseling (professional). 
 Dalam kontek pelaksanaan bimbingan konseling pola 17 plus di 
Pesantren Darul Mursyid, belum mengindahkan undang-undang dan 




Konseling yang ada di PDM ini belum semuanya memiliki latar belakang 
pendidikan sarjana bimbingan konseling. Guru Bimbingan Konseling 
yang bertugas menyelenggarakan layanan bimbingan konseling di 
pesantren ini 1 orang memiliki latar belakang  pendidikan bimbingan 
penyuluhan dari fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara. 
Selainnya berasal dari latar belakang pendidikan yang beragam. 
 Senyatanya praktik bimbingan konseling yang dilaksanakan di 
pesantren adalah bimbingan konseling konvensional yang diberi 
karakteristik islami. Dengan demikian meskipun tuntutan peraturan 
pemerintah yang melaksanakan layanan bimbingan konseling di 
sekolah/pesantren harus memiliki latar belakang pendidikan sarjana BK 
(pendidikan), para pengelola PDM mengambil kebijakan lebih 
mengutamakan orang yang memiliki kemampuan dan keterampilan 
dalam melaksanakan fungsi, teknik serta jenis layanan bimbingan 
konseling dari pada sekedar memiliki latar belakang sarjana BK, tapi 
kemampuannya dalam melaksanakan bimbingan konseling bagi siswa 
masih dipertanyakan. Untuk itu dalam merekrut guru bimbingan 
konseling, pihak PDM membuka lamaran, melakukan proses wawancara 
dan selanjutnya dilakukan proses uji coba secara bertahap. Para guru 
yang dinyatakan lulus wawancara diuji coba selama satu bulan. Selama 
satu bulan dilakukan evaluasi oleh tim yang dibentuk secara khusus. 
Kemudian dilanjutkan uji coba untuk bulan kedua dan ketiga. Apabila 
dinilai memenuhi standart yang ditetapkan, barulah mereka bertugas 
sepenuhnya sebagai guru tetap.  
 Pelaksanaan bimbingan dan konseling islami sebagai bimbingan 
konseling konvensional yang diberi karakteristik Islami, tentunya 
merupakan bagian undang-undang dan peraturan yang dikeluarkan 
pemerintah sebagai dasar hukum atau legalitas operasional bimbingan 
konseling di sekolah/pesantren. Khususnya terkait guru Bimbingan 




belum diantara guru yang mengajar di PDM yang merupakan sarjana 
Bimbingan Konseling. Namun jika merujuk pada Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 yang menuntut agar siswa 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, maka apa yang dilakukan tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan  yang ada di PDM sejalan dengan tujuan 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling pola 17 plus.  
 Para ustad/guru di PDM melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling Islami dengan cara infusi 65, maksudnya layanan bimbingan 
konseling pola 17 plus tersebut dimasukkan dalam setiap aktivitas belajar 
mengajar sehari-hari.  Konsep layanan konseling pola 17 plus tersebut 
mencakup; bidang bimbingan yang berisikan; bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir. Jenis layanan; 
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan penyaluran, 
layanan penguasaan konten, layanan konseling individu, layanan 
bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, 
layanan mediasi (dua layanan sebagai pengembangan) yang sebelumnya 
hanya tujuh jenis slayanan saja. Selanjuthya Kegiatan Pendukung; 
aplikasi instrumentasi, himpunan data, kunjungan rumah (home visit), 
konfrensi kasus dan alih tangan kasus.  
 Dilihat dari konsep dasar layanan konseling pola 17 plus ini, 
memang tidak keseluruhannya dilaksanakan para guru sebagai upaya 
pembinaan siswa. Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian temuan 
penelitian, lingkup layanan bimbingan konseling pola 17 plus yang 
dilakukan para guru mencakup seluruh bidang bimbingan. Sedangkan 
jenis layanan yang dilaksanakan mencakup; a) layanan orientasi, 
bimbingan konseling islami) layanan informasi, c) layanan penempatan 
penyaluran dan layanan d) penguasaan konten dan e) layanan mediasi. 
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a) Layanan Orientasi 
 Dalam hal layanan orientasi yang dilaksanakan pihak Pesantren 
Modern Darul Mursyid telah sesuai dengan kontek layanan bimbingan 
konseling, karena layanan orientasi merupakan layanan konseling yang 
memungkinkan siswa/santri memahami lingkungan yang baru 
dimasukinya untuk mempermudah dan memperlancar berperannya 
siswa/santri dalam lingkungan baru tersebut. Layanan orientasi mempunyai 
fungsi sebagai usaha pengenalan lingkungan sekolah/pesantren sebagai 
lingkungan yang baru bagi mereka. Hal ini diperkuat oleh bahwa layanan 
orientasi bisa bermakna suatu layanan terhadap siswa baik di sekolah 
maupun di madrasah yang berkenaan dengan tatapan ke depan ke arah 
dan tentang sesuatu yang baru 66.  
 Sesuai dengan namanya layanan orientasi dilaksanakan untuk 
memberikan kemudahan kepada siswa/santri dalam proses adaptasi 
dilingkungan yang baru, mempermudah untuk mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah, baik dalam belajar maupun dalam 
kehidupan sosial. Materi layanan orientasi juga harus disesuaikan, 
setidaknya terkait dengan orientasi umum sekolah/madrasah yang baru, 
semester baru dan semester rakhir, Ujian Akhir Nasional (UAN). Secara 
khusus materi layanan orientasi meliputi bidang pribadi dengan segala 
cakupannya, bidang sosial, bidang belajar dan bidang karir. 
 Idealnya layanan orientasi bagi siswa/santri memperhatikan fungsi 
dari layanan orientasi sebagaimana tercantum dalam SK MENDIKBUD 
nomor 025/0/1995 jo SK Menpan nomor 84/1993 tentang Guru dan 
Angka Kreditnya adalah sebagai berikut: 
1)  Fungsi Pemahaman 
Yaitu fungsi bimbingan yang membantu peserta didik (siswa) agar 
memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan 
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). 
Berdasarkan pemahaman ini, siswa diharapkan mampu 
                                               




mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
2)  Fungsi Preventif 
Yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya 
untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik. Melalui 
fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada siswa tentang cara 
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan 
dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah layanan 
orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang 
perlu diinformasikan kepada para siswa dalam rangka mencegah 
terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya : 
bahayanya minuman keras, merokok, penyalahgunaan obat-
obatan, drop out, dan pergaulan bebas (free sex). 
3)  Fungsi Pengembangan 
Yaitu fungsi bimbingan yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-
fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 
perkembangan siswa. Konselor dan personel Sekolah/Madrasah 
lainnya secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau 
bekerjasama merencanakan dan melaksanakan program bimbingan 
secara sistematis dan berkesinambungan dalam upaya membantu 
siswa mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan 
yang dapat digunakan disini adalah layanan informasi, tutorial, 
diskusi kelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, 
dan karyawisata. 
 
4)  Fungsi Perbaikan (Penyembuhan) 
Yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan 
erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah 




maupun karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, 
dan remedial teaching. 
  
5)  Fungsi Penyaluran 
Yaitu fungsi bimbingan dalam membantu siswa memilih kegiatan 
ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan 
penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, 
keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan 
fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di 
dalam maupun di luar lembaga pendidikan. 
  
6)  Fungsi Adaptasi 
Yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala 
Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk 
menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang 
pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan siswa (siswa). 
Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai siswa, 
pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam 
memperlakukan siswa secara tepat, baik dalam memilih dan 
menyusun materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses 
pembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengan 
kemampuan dan kecepatan siswa. 
  
7)  Fungsi Penyesuaian 
Yaitu fungsi bimbingan dalam membantu siswa (siswa) agar dapat 
menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara dinamis 
dan konstruktif. 
   
b) Layanan Informasi  
 Selain layanan orientasi pelaksanaan layanan informasi belum 
dilaksanakan secara terprogram. Layanan informasi yang diberikan 
kepada siswa/santri tidak diformat dalam kegiatan khusus, tetapi 




siswa/santri. Menurut Prayitno lingkup layanan informasi mencakup (a) 
informasi pendidikan, (b) informasi pekerjaan, (c) informasi budaya. 
1)  Informasi pendidikan 
Dalam bidang pendidikan banyak individu yang berstatus siswa 
atau calon siwsa yang dihadapkan pada kemungkinan timbulnya 
masalah atau kesulitan, seperti; pemilihan program studi, pemilihan 
fakultas atau jurusan, penyesuaian diri dengan suasana belajar dan 
juga persoalan putus sekolah 
2) Informasi jabatan 
Saat-saat transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja sering 
menjadi masa yang sangat sulit. Bisa saja dalam hal mendapatkan 
pekerjaan, tetapi juga kecocokan antara latar belakang pendidikan 
dengan pekerjaan yang akan dilakoni atau suasana kerja baru atau 
juga persoalan pengembangan karir. 
3) Layanan sosial budaya 
Penyajian informasi tentang sosial budaya dapa dilakukan dengan 
memberikan informasi terkait macam suku bangsa, adat istiadat, 
agama dan kepercayaan, bahasa atau potensi-potensi daerah atau 
keunikan pada kelompok masyarakat tertentu 67 
 Selain dari macam-macam informasi, lingkup pelaksanaannya juga 
mencakup metode pelaksanaan, manajemen pelaksanaan (langkah-
langkah) serta indikator keberhasilan. Idealnya layanan informasi dalam 
lingkup bimbingan konseling pola 17 plus harus mengindahkan hal 
tersebut. 
  
c) Layanan Penempatan dan Penyaluran 
 Terkait dengan temuan penelitian tentang layanan penempatan 
dan penyaluran sebagai jenis layanan bimbingan konseling pola 17 plus 
yang dilaksanakan pihak Pesantren Modern Darul Mursyid, senyatanya 
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belum terkonsep sebagaimana yang dikehendaki pola pelaksanaan 
bimbingan konselingpola 17 plus. Idealnya layanan ini merupakan  
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa/santri 
sebagai peserta didik memperoleh  penempatan  dan  penyaluran  yang 
tepat (misalnya penempatan  dan penyaluran di dalam kelas, kelompok 
belajar, jurusan atau program studi, program latihan, magang, kegiatan 
ektra kurikuler. Layanan penempatan diperuntukkan bagi siswa saat 
melewati masa peralihan antara situasi sekolah berikutnya, pemilihan dan 
penempatan jurusan, pemilihan kegiatan ekstra kurikuler, sekolah 
sambungan dan penempatan pada layanan kerja. Layanan penempatan 
dan penyaluran merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan 
konseling yang sangat penting diberikan kepada siswa/santri, dengan 
begitu mereka tidak merasa bingung ketika berada pada suasana baru. 
 Menurut Prayitno layanan penempatan penyaluran suatu kegiatan 
bimbingan yang dilakukan untuk membantu individu atau kelompok 
yang mengalami mismatch (ketidaksesuaian antara potensi dengan usaha 
pengembangan), dan penempatan individu pada lingkungan yang cocok 
bagi dirinya serta pemberian kesempatan kepada individu untuk 
berkembang secara optimal 68. 
 Layanan penempatan dan penyaluran bermanfaat untuk 
menghindari ketidaksesuaian antara bakat dan usaha untuk 
mengembangkan bakat tersebut. Setiap siswa pada dasarnya memiliki 
bakat dan potensi yang berbeda anatara siswa satu dengan yang lain. 
Bakat tersebut kadang tidak bisa dirasakan atau disadari oleh 
siswa/santri. Melalui layanan penempatan dan penyaluran siswa/santri 
diharapkan mampu mengambil keputusan untuk merancang masa 
depannya sesuai dengan bakat atau keahlian yang dimiliki. Layanan 
penempatan dan penyaluran membantu siswa/santri dalam 
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menempatkan dirinya dalam suatu karir atau profesi yang sesuai dengan 
kemampuannya. 
 Para siswa/santri dalam proses perkembangannya tentu sering 
dihadapkan pada kondisi yang di satu sisi mendukung perkembangannya 
dan pada saat lain kurang serasi atau kurang mendukung (mismatch) 
dalam mencapai masa depannya. Kondisi mismatch ini berpotensi 
menimbulkan masalah pada siswa/santri. Dalam hal inilah layanan 
penempatan dan penyaluran diupayakan dapat membantu siswa/santri 
yang mengalami mismatch. Layanan ini berusaha meminimalisir kondisi 
mismatch yang terjadi pada siswa/santri sehingga mereka dapat 
mengembangkan potensi secara baik dan benar. 
 Dalam lingkup layanan penempatan penyaluran bimbingan 
konseling pola 17 plus, pelaksanaannya harus memperhatikan beberapa 
aspek, seperti tujuan pelaksanaannya, fungsinya, asas layanannya, bentuk 
layanan, komponen layanannya, cara pelaksanaanya dan kegiatan 
pendukungnya. Pemahaman guru bimbingan konseling atau guru/ustad 
yang akan melaksanakan layanan penempatan penyaluran ini akan 
menentukan efektifitas layanan yang dilaksanakan. Artinya semakin baik 
pemahaman terhadap aspek dan komponen-komponen di atas, akan 
semakin baik pula capaian keberhasilan dari layanan tersebut. 
 Layanan penempatan dan penyaluran boleh dikatakan sebagai 
bentuk khusus yang paling nyata dari berbagai fungsi pemeliharaan dan 
pengembangan dalam segala pelayanan bimbingan dan konseling. 
Dengan layanan tersebut siswa/santri dipelihara kondisinya,  sambil di 
sana sini diperbaiki kondisi-kondisi yang kurang memungkinkan. 
Pemeliharaan (dan perbaikan)  kondisi itu tidak lain untuk 
memungkinkan terjadinya proses perkembangan yang semakin cepat dan 
lancar sehingga tercapai keadaan optimal sesuai dengan tahap 
perkembangan yang sedang dijalaninya siswa/santri. 




menguasai lapangan di mana para siswa/santri setiap hari 
berada.  Guru/ustad adalah pengelola ruangan kelas dan sekaligus 
pengelola proses pembelajaran siswa/santri;  guru merupakan pengelola 
sebagian terbesar kehidupan siswa/santri di madrasah. Dibanding 
peranan guru/ustad seperti itu, peranan guru bimbingan konseling 
adalah sebagai arsitek yang memungkinkan dibangunnya layanan 
Penempatan dan Penyaluran dengan warna tertentu; guru bimbingan 
konseling merupakan penasihat dan penyumbang utama berbagai data, 
masukan, dan bahan-bahan pertimbangan tentang arah dan penetapan 
penempatan/penyaluran itu.  Antara guru bimbingan konseling sebagai 
arsitek dan guru sebagai pengelola lapangan harus terjadi kerja sama yang 
seerat-eratnya agar bangunan yang berupa upaya "penempatan dan 
penyaluran"  individu dapat terwujud dengan kokoh,  dan nyaman. 
 Guru bimbingan konseling sebagai komponen layanan 
penempatan dan penyaluran dalam bimbingan konseling pola 17 plus 
haruslah seorang yang ahli dalam pelayanan bimbingan konseling, yang 
sangat peduli terhadap optimalisasi perkembangan siswa/santri demi 
kebahagiaan kehidupannya, baik di sekolah, di rumah dalam organisasi 
dan sebagainya. Selain itu guru bimbingan konseling juga harus mengerti 
potensi dan kondisi siswa/santri sebagai objek layanan. Potensi 
intelegensis siswa/santri harus diketahui, begitu juga dengan kondisi 
psikofisik mereka (apakah siswa/santri terlalu banyak kegiatan, cepat 
lelah atau alergi pada tempat-tempat tertentu). Kemampuan komunikasi 
dan hubungan sosial siswa/santri juga harus diperhatikan, demikian juga 
dengan kondisi fisik (panca indra) jenis kelamin, ukuran badan, keadaan 
jasmaniah dan sebagainya.  
 Komponen lain yang juga harus menjadi perhatian guru bimbingan 
konseling dalam menyelenggarakan layanan penempatan penyaluran 
adalah kondisi lingkungan. Seperti halnya kondisi cuaca di Pesantren 




bahkan terkadang suhu dinginnya menunjukkan tingkat yang sangat 
ekstrim. Kondisi ini bisa secara langsung mempengaruhi kualitas layanan 
penempatan dan penyaluran yang akan dilaksanakan guru bimbingan 
konseling. 
 Sebagaimana layaknya sebuah kegiatan, layanan penempatan 
penyaluran juga memiliki metode yang harus diperhatikan guru 
bimbingan konseling. Studi dokumentasi dan intervensi data pribadi 
siswa merupakan metode yang harus dikuasai dengan baik. Melalui 
metode ini guru bimbingan konseling akan dapat menentukan bentuk-
bentuk penempatan yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan 
siswa/santri. Guru bimbingan konseling harus melakukan rencana 
bersama yang didasari asas kesukarelaan siswa/santri, atau juga bisa 
dilakukan dengan cara menggandeng pihak-pihak tertentu yang dapat 
mendukung keberhasilan layanan tersebut. 
 Menurut  pengamatan   penulis  pelaksanaan  layanan penempatan  
dan penyaluran yang dilaksanakan pada Pesantren Modern Darul 
Mursyid belum diselenggarakan secara terencana dan tertib mengikuti 
prosedur dan langkah-langkah sistematik-strategis. Perencanaan kegiatan 
dengan menyiapkan prosedur dan langkah-langkah serta perangkat dan 
fasilitas layanan mutlak diperlukan. Disamping itu evaluasi kegiatan yang 
meliputi prosedur evaluasi, instrument evaluasi, pengolahan hasil aplikasi 
instrument serta analisis hasil evaluasi merupakan bagian-bagian yang 
tidak seharusnya dilewatkan dalam penyelenggaraan layanan 
penempatan dan penyaluran itu. Dengan memperhatikan bagian-bagian 
itu kegiatan tindak lanjut akan dapat disusun, tentu dengan cara 
menidentifikasi masalah yang perlu ditindaklanjuti, sehingga diketahui 
arah dan jenis tindak lanjut atau diketahui pada siapa kegiatan tindak 
lanjut tersebut akan dikomunikasikan selain kepada siswa/santri sebagai 
subjek layanan. Dan sebagai sebuah organisasi, unit layanan bimbingan 




Mursyid dalamkaitannya dengan pelaksanaan layanan penempatan dan 
penyaluran harus memiliki laporan kegiatan yang terdokumentasikan. 
 
d) Layanan Penguasaan Konten 
 Untuk menganalisis bagaimana praktik layanan penguasaan 
konten yang dilakukan guru bimbingan konseling dan guru/ustad 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid, berikut dikemukakan 
pendapat ahli terkait hal tersebut. Menurut Prayitno layanan penguasaan 
konten yang disingkat dengan  PKO merupakan layanan bantuan kepada 
individu (sendiri sendiri ataupun kelompok) untuk menguasai 
kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. 
Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan suatu unit 
konten yang di dalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, 
hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan tindakan yang terkait 
di dalamnya. Dengan penguasaan konten, individu diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang di 
alaminya69. 
 Dalam perkembangan dan kehidupannnya, setiap siswa perlu 
menguasai berbagai kemampuan atau kompetensi. Dengan kemampuan 
atau kompetensi itulah siswa hidup dan berkembang. Dengan perkataan 
lain kepemilikan atau kompetensi tertentu oleh siswa harus melalui 
proses belajar. Dalam rangka ini, sekolah harus bisa memenuhi kebutuhan 
belajar siswa 70. 
 Berdasarkan defenisi di atas dapat dipahami bahwa layanan 
penguasaan konten itu merupakan layanan yang sangat diperlukan 
siswa/santri yang sekaligus menjadi tujuan dari pelaksanaan bimbingan 
konseling itu sendiri. Konten disini dipahami sebagai satu unit materi dari 
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pokok bahasan yang diberikan guru bimbingan konseling  kepada 
siswa/santri sebagai klien. Layanan ini diberikan agar siswa/santri 
memiliki pemahaman, wawasan sehingga mereka bisa mengarahkan 
penilaian dan sikap mereka terhadap masalah serta mengetahui dan 
menguasai cara-cara mengatasi masalah tersebut. Tentunya apabila 
ditujukan pada siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid, dengan 
menguasai konten tersebut para mereka lebih mampu menjalani 
kehidupan secara efektif. Pada diri mereka terbentuk kehidupan efektif 
sehari-hari (KES) dan terhidar dari kehidupan efektif sehari-hari yang 
terganggu (KES - T). 
 Layanan penguasaan konten dalam konteks bimbingan konseling 
pola 17 plus memiliki tujuan khusus, tentunya tujuan khusus dari layanan 
ini terkait dengan fungsi-fungsi konseling. Menurut Prayitno dan Erman 
Amti tujuan khusus layanan penguasaan konten itu adalah ; 
1) Fungsi pemahaman, menyangkut konten-konten yang isinya merupakan  
berbagai hal yang perlu dipahami. Dalam hal ini seluruh aspek konten 
(yaitu fakta, data, konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, dan bahkan 
aspek yang menyangkut persepsi, afeksi, sikap, dan tindakan) 
memerlukan pemahaman yang memadai.  
2) Fungsi pencegahan, dapat menjadi muatan layanan penguasaan konten 
apabila kontennya memang terarah kepada terhindarkan-nya individu 
atau klien dari mengalami masalah tertentu. 
3) Fungsi pengentasan, akan menjadi arah layanan apabila penguasaan 
konten memang untuk mengatasi masalah yang sedang dialami klien 
4) Penguasaan konten dapat secara langsung maupun secara tidak 
langsung, dan sisi lain memelihara potensi individu atau klien 71 
  
 Berdasarkan hasil observasi dan serangkaian wawancara dengan 
informan penelitian pelaksanaan layanan penguasaan konten yang 
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dilakukan guru bimbingan konseling dan guru/ustad pada umumnya 
pada siswa/santri dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid belum 
mengacu pada tujuan layanan penguasaan konten yang ada pada lingkup 
bimbingan konseling pola 17 plus. Idealnya pelaksanaan layanan ini 
mengacu pada tahapan perencanaan yang berisikan penetapan 
siswa/santri yang akan diberikan layanan, penetapan konten yang akan 
dipelajari secara rinci, penetapan proses dan langkah-langkah layanan, 
penyiapan fasilitas layanan serta menyiapkan kelengkapan 
administrasinya. 
 Dalam pelaksanaan layanan penguasaan konten pengorganisasian 
kegiatan proses pembelajaran turut dipertimbangkan, sehingga guru 
bimbingan konseling bisa berempati kepada siswa/santri atas 
permasalahan belajar yang sedang mereka alami. Dalam hal inilah 
pemanfaatan skill konseling guru bimbingan konseling dan guru/ustad 
pada umumnya sangat dituntut. Sampai saat penelitian ini selesai 
dilakukan penulis belum menemukan data atau keterangan yang juga 
menjelaskan secara rinci bagaimana kegiatan layanan penguasaan konten 
yang dilaksanakan bagi siswa/santri dilingkungan Pesantren Modern 
Darul Mursyid. Belum ada penjelasan apakah kegiatan tersebut dievaluasi  
sesaat setelah kegiatan berlangsung, dilakukan evaluasi dalam jangka 
pendek dan jangka panjang. Oleh karena guru bimbingan konseling 
Pesantren Modern Darul Mursyid belum melakukan evaluasi, tentunya 
analisis hasil evaluasi yang mencakup standart evaluasi dan penafsiran 
hasil evaluasi otomatis belum terlaksana. 
 Idealnya dalam pelaksanaan layanan penguasaan konten yang 
telah dilaksanakan guru bimbingan konseling dan para guru/ustad di 
Pesantren Modern Darul Mursyid menyertai kegiatannya dengan 
menyusun laporan. Dengan adanya laporan kegiatan, bisa dijadikan dasar 
pengambilan kebijakan bagi pimpinan Pesantren Modern Darul Mursyid 




hal ini menurut penulis layanan penguasaan konten baru dimaknai guru 
bimbingan konseling  dan guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern 
Darul Mursyid masih pemaknaan secara umum. Hal ini terungkap dari 
serangkaian wawancara penulis dengan guru bimbingan konseling yang 
menyatakan keberadaannya sebagai guru bimbingan konseling lebih 
dipahami siswa/santri sebagai tempat curhat. Dan pendekatan layanan 
yang diberikan kepada siswa lebih banyak dalam bentuk nasehat. 
 Penggunaan nasehat sebagai teknik konseling memang dibenarkan, 
nasehat yang diberikan guru bimbingan konseling harus diminta oleh 
siswa/santri sebagai klien atau nasehat diberikan setelah guru bimbingan 
konseling menyelenggarakan proses konseling. Penggunaan teknik 
nasehat dalam proses konseling harus diminimalisir. Dalam proses 
konseling siswa/santri sebagai klien yang harus aktif. Tugas guru 
pembimbinglah yang mengaktifkannya melalui upaya membangkitkan 
berbagai potensi yang ada didalam diri mereka. Tugas guru bimbingan 
konseling lebih banyak berorientasi pada memandirikan siswa/santri 
dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang mengitari mereka. 
 Selanjutnya menurut analisa penulis konsep layanan bimbingan 
dan konseling Islami yang dilaksanakan para guru/ustad terhadap siswa 
di PDM secara umum bertujuan untuk memberikan  rasa aman dan 
nyaman dan terlepas dari semua problema yang dialami siswa/santri, 
mulai dari kenakalan sampai pada rasa ketidak nyamanan pada dirinya. 
Dengan demikian santri bisa merasa nyaman tinggal di pesantren dengan 
baik. Tentunya untuk mencapai tujuan tersebut para guru/ustad dengan 
berbagai upaya melalui proses pembelajaran dan bimbingan terhadap santri 
berorientasi pada pembinaan dan pengembangan daya yang ada pada siswa 
atau santri. Pembinaan dan pengembangan daya ini merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari pelaksanaan bimbingan konseling itu sendiri.  Hal ini 
selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Prayitno dalam karyanya 




bang  apabila daya-daya yang ada pada terkembangkan secara baik.  
 Setiap individu memiliki daya didalam dirinya. Jika daya ini 
terganggu maka  individu tersebut akan mengalami masalah. Daya-daya 
tersebut mencakup ; 1). daya taqwa, 2). daya cipta, 3). daya rasa, 4). daya 
karsa, dan 5). daya karya 72. Guna memahami daya-daya ini dalam kaitannya 
dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling, masing-masingnya perlu 
dijelaskan secara lebih luas. 
1). Taqwa; menurut Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar takwa adalah 
pelaksanaan dari iman dan amal shalih dan didalam takwa 
terkandung cinta, kasih, harap, cemas, tawakal, ridho, sabar bahkan 
didalam takwa juga terdapat juga berani. Memelihara hubungan 
dengan Allah bukan hanya karena takut tetapi lebih lagi karena 
kesadaran diri sebagai hamba 73. Sebagaimana data yang dihimpun 
pada bagian temuan penelitian bahwa para guru pembimbing, tidak 
terkecuali guru mata pelajaran lainnya, bahkan tenaga kependidikan 
yang ada pada pesantren Darus Mursyid, pengembangan ketaqwaan 
siswa ini menjadi prioritas. Para santri dibiasakan untuk 
melaksanakan ibadah sholat tepat waktu. Memang pada awal siswa 
masuk dan dididik di PDM, setelah azan berkumandang masih 
banyak santri yang melaksanakan berbagai aktivitas, bahkan sebagian 
besar terlibat dalam senda gurau bersama teman-teman santri lainnya. 
Namun setelah santri menjalani masa pembinaan dan pendidikan di 
pesantren oleh guru-guru pembina, ketika azan berkumandang para 
santri sudah menyiapkan diri menuju mesjid untuk melaksanakan 
shoalat berjamaah. 
Sampai saat penelitian ini selesai dilaksanakan kehidupan para santri 
pada pesantren Darul Mursyid terjalin keharmonisan yang cukup 
baik, mereka menunjukkan rasa cinta antar sesamanya, sabar dalam 
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menjalankan segala aktivitas yang dibebankan kepada mereka. 
Disamping itu para santri didik untuk berani tampil sebagai sosok 
yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam hal keagamaan, 
teknologi dan sains. Hal ini dikuatkan dengan temuan penelitian 
bahwa para santri melaksanakan segala aktivitas yang ada 
dilingkungan pesantren dengan menyadari bahwa apa yang mereka 
lakukan merupakan bentuk ibadah kepada Allah, bukan semata-mata 
dikarenakan adanya tuntutan yang harus diemban. Firman Allah 
dalam surat Ali Imran ayat 102 : 
ْينَِِاَيَُّهاي  ِ هقِ َِحقَِِّّللٰاَِِاتَّقهواَِمنهواا ِِالَّذ  ْوتهنََِِّوَلِِىت هِ ت ِِتَمه ْونََِِواَْنتهمِِْا لَّ ْسل مه ِِمُّ
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Alloh sebenar-benarnya takwa, dan janganlah sekali-kali kalian mati 
melainkan dalam keadaan memeluk agama Islam.” 
 
Demikian juga pada surat al Ahzab ayat 70 - 71 ; 
ْيَنِاِ ي  ِ ِنهنهْوبَمهْمِ َمنهواِاتَّقهواِّللٰاَِاَيَُّهاِالَّذ  َِويَْفف ْرِلَمهْم ِاَْمَمالَمهْم ْيدساِيُّْصل ْ ِلَمهْم َِدد  َوَمْنَِِِووهْولهْواِوَْولس
ع ِّللٰاَِ اَِِِوَردهْولَهِ يُّط  ْيمس اَِمظ   ِفَقَدِْفَاَزِفَْوزس
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kalian kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki 
amalan-amalan kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan barangsiapa 
yang menta’ati Alloh dan RosulNya maka sungguh dia telah mendapat 
kemenangan yang besar.”74 
2). Daya cipta;  secara bahasa cipta merupakan kekuatan yang membuat 
gambar-gambar terhadap rencana dan segala sesuatu yang telah terjadi 
berupa citraan (gambaran) yang ada di benak kita 75. Daya cipta adalah 
daya berpikir yang bertugas mencari kebenaran sesuatu, kebenaran 
yang datangnya dari Allah Swt 76. Dalam hal ini cipta tidak dimaknai 
                                               
 74 Depatemen Agama Republik Indonesia. Alqur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 
Dirjend. Keagamaan. 1995), h. 546.  
 75 WJS. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
1995. h. 362. 
 76 Hadiwinarto Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman Volume 4, Nomor 2, 




sebagaimana Allah menciptakan makhluk, tapi lebih kepada potensi 
individu (makhluk) menciptakan sesuatu kaya, baik yang berkaitan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya sebagai gambaran 
apa yang termanifestaikan dari benaknya.  
Cipta juga merupakan kemampuan spiritual yang secara khusus 
mempersoalkan nilai kebenaran. Cipta berhubungan dengan 
kreativitas hidup, di antaranya meliputi pengamatan, ingatan, dan 
pikiran. Cipta juga terkait dengan akal, yang mendorong seseorang 
untuk berpikir. Pada hakikatnya, akal merupakan potensi ruhaniah 
yang dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Ia 
yang mengembangkan akalnya juga akan terbuka terhadap ilmu 
pengetahuan. Dengan ilmu, martabat manusia sebagai makhluk yang 
berakal budi tetap terjaga dan ia bisa menghadapi kehidupannya 
secara lebih optimal 77. 
 Berdasarkan rentetan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap informan penelitian, diketahui bahwa siswa Pesantren Darul 
Mursyid tidak semata-mata dididik untuk mengetahui, memahami dan 
menguasai  seperangkat ilmu pengetahuan secara teoritik sebagaimana 
tuntutan kurikulum. Lebih dari itu para santri  juga dididik untuk dapat 
menciptakan sesuatu yang baru sebagai buah dari pendidikannya yang 
diikutinya. Melalui layanan informasi, penempatan dan penyaluran, 
penguasaan konten dan bimbingan kelompok sebagai bentuk layanan 
konseling islami yang diberikan para tenaga pendidik, para santri 
mampu menciptakan sesuatu yang bersifat temuan ilmiah. Hal ini 
terlihat dari prestasi siswa pada event oliympiade sains. Kemampuan 
para santri dalam menciptakan sesuatu yang baru dalam bentuk sains 
telah diakui secara nasional dan internasional. Kebaruan dari apa yang 
                                               





mereka ciptakan jelas terukur, karena belum ada orang yang membuat 
ciptaan seumpama hal itu sebelumnya. 
Pengembangan daya cipta disini merupakan pengembangan dari perintah 
Allah agar setiap manusia mau dan mampu menggunakan akal pikirannya. 
Hanya orang yang mau dan mampu menggunakan akal pikirannya yang 
bisa mencipta sesuatu untuk kemaslahatan diri dan lingkungannya. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat al Baqarah ayat 164; 
ِِتِ و ِالسَّمِ َِخْلقِ ِف يِِْا نَِّ يِِْالَّت يَِِْواْلفهْلكِ َِوالنََّهارِ ِالَّيْلِ َِواْخت ََلفِ َِواْلَْرض  ِيَْنفَعِهِب َماِاْلَبْحرِ ِف ىِتَْجر 
نَِِّللٰاهِِاَْنَزلََِِوَما ِِالنَّاسَِ نِِْءِ السََّماِ ِم  اِ ِم  نِِْف ْيَهاَِوبَثََِِّمْوت َهاِبَْعدَِِاْلَْرضَِِب هِ ِفَاَْحيَاِءِ مَّ ِِبَّةِ دَاِ ِكهل ِ ِم   ِۗ
ْيفِ  تَْصر  يِ ِوَّ رِ َِوالسََّحابِ ِ  ِالر   َسخَّ السَّمَِِبَْينَِِاْلمه
ِِءِ اِ  ِِيَّْعق لهْونَِِل  قَْومِ ِتِ يِ َلِ َِواْلَْرض 
 
Artinya; Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian 
malam dan siang, bahtera-bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, 
lalu dengan air itu Dia hidupkan (suburkan) bumi sesudah mati (kering)-
Nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; (pada semua itu) 
sungguh terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berakal 78. 
 
Ayat di atas merupakan salah satu dari puluhan ayat yang mengajak 
menggunakan akal untuk memperhatikan fenomena alam dalam 
rangka meraih pengetahuan dan bisa merancang dan membuat 
temuan-temuan untuk kemaslahatan umat manusia dalam kerangka 
mewujudkan pengabdian kepada Allah Swt. 
3). Daya rasa; secara bahasa rasa dimaknai kekuatan halus yang menyelimuti 
dan menyatu dari setiap gambar-gambar atau citraan terhadap segala 
sesuatu yang membawa kesan 79. Ki Hadjar Dewantara menyatakan rasa 
adalah Pembinaan rasa yang dilakukan para guru di Pesantren Darul 
Mursyid sebagai gerakan layanan bimbingan konseling islami adalah 
rasa dalam artian psikologis 80. Rasa adalah kemampuan spiritual yang 
secara khusus mempersoalkan nilai keindahan. Rasa berhubungan 
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dengan wawasan hidup, di antaranya meliputi perasaan keindahan, 
kesusilaan, keagamaan, sosial dan harga diri. Manusia baik pribadi 
maupun kolektif yang tidak pernah memperoleh kesenian yang 
bemutu dan yang tidak pernah tersentuh oleh pengalaman estetik 
spiritual, emosinya cenderung menjadi kasar dan mudah meledak ke 
arah perbuatan yang merusak 81. 
 Terkait pengolahan rasa yang dilakukan guru bimbingan konseling di 
PDM adalah dengan cara para santri dilatih untuk peka atau bisa 
merasakan apa yang dirasakan orang lain. Kalau ada teman sesama 
santri yang sakit atau masalah lainnya yang membuat dia bersedih, 
maka para santri diberi bimbingan bahwa sebagai seorang muslim harus 
bisa merasakan kesedihan yang dialami teman tersebut. Bentuknya bisa 
bermacam-macam, bisa dalam bentuk ikut memberi bantuan material 
semampunya atau sumbangan moril dengan cara menyampaikan 
ucapan sabar sebagai bentuk kesertaan dalam masalah yang sedang 
dihadapi teman. Demikian juga sebaliknya jika ada teman yang sedang 
mendapatkan prestasi atau kebahagiaan, para santri lainnya para guru 
memberi pemahaman para santri untuk bisa ikut merasakan 
kebahagiaan atau prestasi itu. Caranya bisa dalam bentuk memberi 
ucapan selamat, bahkan lebih jauh menjadikan prestasi temannya 
sebagai motivasi berprestasi.  
Secara garis besarnya perintah untuk bisa merasakan apa yang dirasakan 
orang lain atau memunculkan sikap peduli dan saling menolong 
terhadap sesama sudah digariskan Allah dalam alquran surat  al Maidah 
ayat 2 : 
 
ثْمِ ِمَلَىِتَعَاَونهْواَِوَلِ ِِّللٰاََِِواتَّقهواۗ َِِواْلعهدَْوانِ ِاْل  يِِّْللٰاَِِا نَِّۗ  قَابِ ِدهَِشد  ِِاْلع 
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Artinya ; “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”82. 
 
Bentuk-bentuk layanan bimbingan konseling islami yang dilakukan 
guru pembimbing serta guru mata pelajaran lainnya yang ada di 
Pesantren Darul Mursyid merupakan kepedulian terhadap siswa sebagai 
rangkaian pembentukan kepribadian siswa, khususnya dalam hal 
penumbuhan dan pengembangan rasa.  Sebagaimana pendapat Harsono 
sebaiknya manusia selalu meningkatkan rasa, berupaya lebih berhati-
hati, jangan sembarang bicara, kalau tak layak mesti hanya sepatah 
kata 83 Pendapat Harsono tersebut mengisyaratkan bahwa manusia 
(santri) dalam inetraksinya dengan lingkungan sosial harus berhati-
hati, sesuaikan dengan kondisi di mana sesuatu itu harus dikatakan.  
Konseling islami yang dikembangkan di Pesantren Darul Mursyid 
adalah konseling spiritual. Jika seseorang tidak mampu mengolah 
daya cipta dan daya rasa dalam mencapai kepuasan sejati, maka 
seseorang itu sesungguhnya membutuhkan bantuan orang lain untuk 
membantunya mengenali, memahami dan mengolah daya-daya 
sehingga dapat berkembang dengan baik. Adapun proses konseling 
spiritual yang dilakukan para guru di PDM melalui proses 
pengolahan rasa dengan menggunakan kekuatan berpikir 
siswa/santri sehingga mereka berkemauan untuk memperbaiki atau 
mengubah perilakunya secara nyaman sesuai dengan ajaran islam 
dalam bingkai budaya Indonesia dan konteks kehidupan lokal. 
Tujuan pengolahan daya cipta, rasa dan karsa disini agar siswa/santri 
mau mengentaskan masalahnya, senang terbebas dari masalah, 
gembira punya masa depan baik, malu berbuat salah lagi, puas hati, 
lega, berani mengambil resiko, cinta sesama makhluk, dan 
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mempunyai toleransi yang tinggi terhadap kebenaran atau sesuatu 
yang baik. 
Senyatanya para guru yang ada di PDM secara formal tidak 
memahami secara utuh bagaimana proses layanan konseling secara 
terstruktur. Namun konten bimbingan konseling yang diberi karakter 
islami merupakan bagian aktivitas mereka sehari-hari dalam 
membina siswa/santri agar terbebas dari berbagai permasalahan yang 
mengitarinya. Mereka lakukan bukan hanya karena tugas sebagai 
guru, tetapi lebih dari itu sebagai tanggung jawab kepada Allah Swt 
saling menolong dengan sesama makhluk Allah itu merupakan 
ibadah. Hal ini didasari bahwa manusia sebagai makhluk sosial harus 
saling memberikan bantuan. Dalam kaitan aspek hubungan serta 
interaksi secara sosial, begitu banyak persoalan muncul dikarenakan 
faktor “kurang” atau “lebih” yang dimiliki oleh orang-orang di sekitar 
kita, dimana sesungguhnya kita dapat mengisi ruang “kurang” 
tersebut dengan aplikasi memberi 84. Konsep yang demikian dikenal 
dengan konseling triadic, dimana proses pemberian bantuan tidak 
hanya berlangsung antara guru dan siswa/santri, tapi ada 
keikutsertaan Allah. 
4).  Daya karsa;  merupakan sebuah kehendak, kemauan, keinginan/harapan. 
Karsa juga merupakan kemampuan spiritual yang secara khusus 
mempersoalkan nilai kebaikan. Karsa berhubungan dengan dorongan 
hidup. Karsa terdiri atas kehendak atau kemauan, cita-cita, dan 
keinginan. Kehendak merupakan unsur yang penting dalam 
meningkatkan hidup dan kehidupannya. Kemalasan akan mematikan 
unsur kehendak. Kematian kehendak berarti kematian makna hidup 
bagi manusia. 
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 Menurut Kamaluddin apabila terjadi pertentangan di dalam 
pemenuhan kebutuhan unsur-unsur jasmani dan rohani (cipta, rasa, 
dan karsa), manusia akan mengalami goncangan. Ia akan mudah 
stres, labil, dan tidak tenang. Apabila stres, labil, dan tidak tenang, 
manusia akan mencoba mencari jalan keluar untuk mengobati dirinya. 
Idealnya pengobatan yang dilakukan sesuai dengan norma-norma 
ajaran agama 85. 
  Dalam upayanya mengembangkan daya karsa siswa/santri, para guru 
PDM menyajikan materi karsa tersebut dalam proses belajar mengajar 
dan dalam kehidupan kesehariannya dilingkungan pesantren. Para 
siswa diberikan motivasi bahwa masa depan itu penting, untuk itu harus 
mempersiapkan diri dengan adanya kemauan, keinginan ataupun 
harapan yang tinggi untuk menghadapi masa depan itu. Harapan, 
keinginan atau kehendak itu bisa berbentuk berbagai cita-cita siswa yang 
akan diraihnya pada masa depan. Ada diantara siswa yang berkeinginan 
untuk jadi dokter, polisi, tentara, penguasa, guru, dosen, birokrat dan 
sebagainya. Secara umum PDM menyelenggarakan layanan orientasi 
kepada siswa akan seperti apa para santri setelah selesai pada 
pendidikan pesantren dan bagaimana mempersiapkan diri untuk 
memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Hal ini dilakukan pada awal 
santri mengikuti proses pendidikan di PDM.  
 Setelah proses pembelajaran berjalan, layanan informasi secara terus 
menerus diberikan kepada siswa dengan berbagai setting, ada yang 
disampaikan para guru dalam proses belajar formal di kelas, dalam 
bentuk informasi brosur, sajian data internet dan sebagainya. Informasi 
ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar siswa memiliki keinginan 
yang besar dalam mempersiapkan masa depan atau meujudkan cita-cita 
yang mereka inginkan. Apabila potensi karsa (keinginan) ini tidak 
                                               




menguat, maka siswa dalam menjalani proses pembelajaran jadi tidak 
bersemangat. 
 Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 26 ; 
ْلكِ ِل كَِمِ ِهمَِّاللِِٰوهلِ  هْؤتِ ِاْلمه ْلكَِِىت عهِِءِهتََشاِ َِمنِِْاْلمه ْلكََِِوتَنْز  نِِْاْلمه مَّ زُِِّءهِ تَشَاِ ِم  لُِِّءِهتَشَاِ َِمنَِِْوتهع  َِمنَِِْوتهذ 
كَِِۗ ِِءِهتَشَاِ  يْرِ َِشْيءِ ِكهل ِ ِىمَلِ ِا نَّكَِِۗ ِِاْلَخْيرِهِب يَد  ِِوَد 
 
 Artinya : Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di 




Allah Swt. maha kuasa memberikan kepada orang-orang yang 
dikehendakinya maka sebagai umat Islam harus terus bersemangat, 
berjuang mewujudkan cita-cita mulia. Tidak ada sesuatu yang tidak 
mungkin jika Allah swt berkehendak. Hal ini terlihat dari bagaimana 
mungkin nabi Muhammad saw berserta sahabatnya bisa menguasai 
Persia dan Romawi yang waktu itu memiliki tentara 10.000 orang 
sedangkan kaum muslimin waktu itu hanya 3000 orang dengan 
peralatan seadanya. Kenyataannya nabi Muhammad saw dan para 
sahabatnya berhasil. 
 Suparlan Suhartono  ahli filsafat pendidikan berpendapat bahwa 
dengan potensi cipta, rasa, dan karsa, manusia selalu terdorong untuk 
ingin tahu dan bahkan mendapatkan nilai-nilai kebenaran, keindahan, 
dan kebaikan yang terkandung di dalam segala sesuatu yang ada 
(realitas). Perkembangan dan pertumbuhan cipta, rasa, dan karsa 
dimotori oleh pendidikan. Terhadap ketiga hal itulah pendidikan 
menanamkan orientasi dasarnya 87. 
5).  Daya karya;   "karya" adalah sebuah perbuatan seseorang atau beberapa 
orang yang menghasilkan sesuatu produk atau jasa. Karya merupakan 
bentuk tindakan nyata setelah proses oleh cipta dan rasa serta diniati 
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"berbuat sesuatu untuk membuahkan hasil". Karya bisa membuahkan 
hasil negatip atau positip, sedikit atau banyak, berkualitas rendah 
atau unggul. Tetapi tentu yang dimaksudkan disini adalah karya yang 
membuahkan hasil positip dan berkualitas. 
Analisis penulis dari kegiatan pembinaan daya karya siswa/santri 
sebagai PDM rangkaian pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling telah berjalan dengan baik. Sebagaimana diungkap pada 
pembahasan di atas bahwa kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling yang dilaksanakan di PDM sifatnya infusi atau 
memasukkan atau menyertakan informasi terkait pengembangan 
karya pada proses belajar mengajar dilingkungan pesantren. Selain itu 
adanya pembinaan karya yang secara langsung dilakukan 
pembinaannya di laboratorium. Lebih dari proses pembinaan, 
hasilnya disertakan dalam perlombaan sains pada tingkat 
internasional. Sebagaimana temuan penelitian terkait pelaksanaan 
konseling islami di PDM, proses pembinaan daya karya yang 
dilakukan para guru atau ustadz tentunya bermuatan nilai-nilai ajaran 
Islam yang termanifestasikan dalam kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling islami. 
Pembinaan daya karya yang dilakukan para guru atau ustad dalam 
melaksanakan layanan bimbingan konseling islami sekaligus 
pembinaan rencana karir siswa. Dengan penumbuhan dan 
pengembangan daya karya para siswa/santri, secara bersamaan 
mereka dididik mempersiapkan masa depannya. Untuk sejak awal 
mereka dididik untuk bisa merencanakan karirnya sedini mungkin. 
Hal ini sejalan dengan ungkapan Gibson & Mitchell bahwa bimbingan 
karir sebagai proses perkembangan yang berkelanjutan yang 
membantu individu-individu dalam rangka persiapan karir hidupnya 
melalui intervensi kurikulum secara aktif yang memungkinkan 




menguasai per-kembangan keterampilan, informasi karir dan 
pemahaman diri 88. 
Dalam alquran perintah untuk tetap bekerja setara dengan 
menghasilkan karya. Sebagaimana firman Allah pada surat At-Taubah 
ayat 105 ; 
نهْوَنِ َِوَردهْولههِ َِمَملَمهمِِّْللٰاهِِفََسيََرىِاْمَملهْواَِووهلِ  ْؤم  َِوالشََّهادَة ِِاْلفَْيبِ ِل مِ مِ ِىا لِ َِوَدتهَردُّْونََِِواْلمه
ِِتَْعَملهْوَنِ ِكهْنتهمِِْب َماِفَيهنَب  ئهمهمِْ
 
 
Artinya: Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul Nya serta orang orang 
mukmin akan melihat pekerjaan mu itu dan kamu akan dikembalikan kepada 
Allah lalu diberitakan kepada Nya apa yang telah kamu kerjakan 89. 
 
Firman Allah tersebut merupakan perintah untuk bekerja dengan 
jalan yang halal. Manusia wajib berjuang untuk hidup dan masa 
depannya sendiri.  
Nukilan-nukilan ayat dan tafsir alquran inilah yang dijadikan para 
guru/ustad pada Peantren Darul Mursyid landasan pembinaan daya 
karya siswa disamping ayat atau tafsiran alquran lainnya. 
 
 Selain dari pembinaan daya-daya yang ada pada siswa/santri sebagai 
bentuk implementasi bimbingan konseling islami, rentetan kegiatan lainnya 
termanifestasikan dalam berbagai bentuk layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, penguasaan konten dan 
layanan mediasi. Layanan orientasi diberikan pada awal siswa memasuki 
lingkungan baru dengan situasi dan kondisinya yang berlainan dengan 
lingkungan sebelumnya. Dalam hal ini siswa diorientasikan tentang apa, 
bagaimana dan akan kemana arah pendidikan selama mereka berada disiik 
dilingkungan pesantren. Sedangkan layanan informasi tersampaikan dalam 
berbagai event sebagaimana layaknya proses belajar  mengajar yang ada 
dilembaga pendidikan. Tentunya muatan materi atau konten informasi yang 
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disampaikan dalam rangka mengembangkan daya-daya yang ada pada diri 
siswa sebagaimana diungkap diatas. Selanjutnya layanan penempatan 
penyaluran dipraktikkan dalam bentuk penyaluran bakat dan minta siswa. 
Siswa yang memiliki bakat dan berminat olah raga dan seni  disalurkan dan 
dibina perkembangannya, demikian juga bagi siswa yang memiliki bakat 
dan minat pada bidang ilmu tertentu, oleh pihak PDM secara serius 
melakukan pembinaan terhadap mereka. 
 Implementasi layanan penguasaan konten sebagai bagian dari 
bimbingan dan konseling islami yang dilakukan PDM termanifestasikan 
dalam kegiatan studi intensif pada penguasaan sains dan teknologi. Para 
siswa yang memiliki prestasi akademik bidang ilmu-ilmu eksakta dilakukan 
pembinaan secara serius dengan penyusunan jadwal yang cukup padat. 
Dalam kegiatan ini konten materi pelajaran dibahas tuntas sehingga siswa 
bukan hanya bisa dan faham terhadap materi tersebut, tetapi juga mampu 
mengeksplorasi dan mengkombainnya dengan disiplin ilmu lainnya. 
Hasilnya sangat memuaskan yang dibuktikan dengan banyaknya kejuaraan 
bidang sains dan teknologi yang dimenangkan santri/siswa PDM. 
Selanjutnya layanan mediasi termanifestasikan dalam bentuk penuntasan 
masalah-masalah belajar siswa.  
 Tidak semua guru bisa menguasai persoalan dalam bidang pelajaran 
yaag digelutinya. Disisi lain tidak semua siswa merasa nyaman terhadap 
pribadi-pribadi guru atau ustadz yang mengajar dilingkungan pesantren. 
Terkait hal ini agar proses layanan bimbingan dan konseling berjalan dengan 
baik, para guru melakukan proses mediasi pada guru-guru yang disenangi 
siswa terkait pokok permasalahan yang akan dituntaskan. Hal ini terbukti 
efektif dimana siswa/santri merasa nyaman untuk tinggal dan belajar 
dilingkungan PDM. Tentunya tidak menapikan bahwa beberapa siswa ada 
yang  harus   dikembalikan   pada   orang   tuanya   karena   tidak sanggup  




 Senyatanya layanan-layanan yang diselenggarakan para guru di PDM 
tersebut bertujuan agar daya-daya yang ada pada diri santri terpelihara dari 
hal-hal yang bisa menggangunya dan dapat berakibat pada timbulnya 
masalah atau gangguan. Sebagaimana pernyataan Prayitno terdapat hal-hal 
yang dapat  membuat daya-daya yang ada pada diri individu tidak 
berkembang atau terhambat. Terhambatnya daya-daya tersebut berdampak 
pada munculnya masalah pada diri individu. Lebih lanjut Prayitno 
menyatakan ada dua faktor yang dapat menghambat daya-daya tersebut, 
yakni faktor dari  luar diri dan faktor dari dalam diri. Adapun faktor dari 
luar diri mencakup ; 1) gizi, 2) pendidikan, 3) sikap dan perlakuan yang 
menolak dan kasar, 4) budaya dan 5) kondisi insidental. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 3 
Keterkaitan Antara Daya Dengan Kekuatan Di Luar Diri Individu 
 
Daya 






Taqwa      
Cipta      
Rasa      
Karsa      




 Untuk lebih memahami keterkaitan upaya pengembangan dan 
pembinaan Panca Daya yang ada pada santri dengan adanya faktor yang 
menghambat dari luar dirinya dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Gizi, adalah komposisi makanan sehari–hari yang mengandung zat-zat 
nutrisi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, 
dengan memerhatikan prinsip keanekaragaman atau variasi makanan, 
 




aktivitas fisik, kebersihan, dan berat badan ideal 90. Gizi merupakan 
persediaan bahan-bahan atau makanan yang dibutuhkan 
organisme maupun sel-sel untuk bertahan hidup. Sementara dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan medis, gizi dapat merujuk pada ilmu 
atau praktik konsumsi serta penggunaan makanan.  
 Dalam hubungannya dengan pelayanan bimbingan konseling islami 
PDM, pihak pengelola pesantren tetap memperhatikan gizi (nutrisi) yang 
akan dikonsumsi para siswa/santri. Hal ini menjadi penting mengingat 
antara gizi dan taqwa berhubungan secara langsung. Artinya jika 
kebutuhan gizi (makanan) yang disajikan kepada siswa/santri tidak baik 
dan tidak berkualitas, maka kesehatan atau kebugaran fisik siswa/santri 
akan terganggu. Hal ini berdampak pada aktivitas ibadah yang akan 
dilaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari juga akan terhambat atau 
terganggu. Aktivitas belajar, beribadah dan aktivitas lainnya menjadi malas, 
tidak bersemangat. Kondisi ini menunjukkan bahwa taqwa dapat 
terganggu akibat gizi sebagai faktor luar diri apabila tidak terpenuhi atau 
kurang mendapat perhatian. Untuk itu kebutuhan akan gizi para santri 
harus terpenuhi mulai dari sarapan, makan siang dan makan malam. Pada 
bagian temuan penelitian terungkap bahwa PDM telah menyusun daftar 
menu makanan siswa/santri mulai sarapan pagi sampai makan malam. 
Apalagi urusan konsumsi siswa/santri dikelola oleh badan outsorsing. 
  Diungkap juga dalam sebuah penelitian bahwa “sarapan merupakan 
kegiatan rutin di pagi hari yang harus dilakukan guna memenuhi 
kebutuhan energi di dalam tubuh agar dapat melakukan aktivitas 
secara optimal. Hal tersebut sangat penting terutama bagi anak-anak 
usia sekolah, karena dapat mendukung pertumbuhan dan per-
kembangan serta berbagai aktivitas di sekolah 91”. 
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h. 247. 
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 Marmi menegaskan bahwa individu yang seringkali tidak sarapan 
cenderung menunjukkan fisik yang lemas, kurang fit, terkadang 
terlihat mengantuk bahkan dapat juga mengalami pusing. Sarapan 
penting dilakukan setiap hari untuk mengembalikan kadar gula dalam 
darah92. Semua ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya perhatian 
terhadap pemenuhan gizi siswa dalam kaitannya dengan pembinaan 
daya taqwa yang ada pada siswa sebagai bagian dari pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling Islami di Pesantren Darul Mursyid. 
 Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi 
kelangsungan hidup manusia. Makanan merupakan sumber energi, 
sehingga pertumbuhan tubuh manusia sangat tergantung pada 
makanan yang dikonsumsinya. Begitu juga terkait dengan kondisi 
kesehatan. Banyak orang yang mengatakan bahwa makananmu adalah 
obatmu, jika apa yang kita makan itu baik dan bergizi nantinya juga 
berdampak pada kondisi kesehatan yang baik pula. Melihat arti 
pentingnya nilai makanan bagi manusia ini, Islam menaruh perhatian 
besar pada soal makanan ini. Dalam kitab suci alquran, disebutkan 
secara berulang-ulang kata tha’am yang diartikan makanan, dan juga 
perintah untuk makan, ákala.  Perintah makan bagi manusia ini 
tentunya dalam koridor jenis makanan yang oleh Islam disebut 
makanan yang halal serta diikuti dengan sifat thayyib. Hal ini 
sebagaiamana yang diterangkan Allah dalam beberapa firman-Nya 
pada surat al-Baqarah 172 : 
ْينَِِاَيَُّهاي  ِ نِِْكهلهْواَِمنهْواا ِِالَّذ  ْواِمهمَِْرَزْونِ َِماِتِ َطي  بِ ِم  ٰ َِِواْشمهره هِِكهْنتهمِِْا نِِْلِل  ِِتَْعبهدهْونَِِا يَّا
Dalam surat An-Nahl ayat 114 Allah berfirman : 
اِفَمهلهْوا مَّ َِحلِ ِّللٰاهِِمِهَرَزوَمهِِم  ْواَِطي  بساِ َِلس اْشمهره هِِكهْنتهمِِْا نِِّْللٰا ِِن ْعَمتَِِوَّ ِِتَْعبهدهْونَِِا يَّا
                                               




Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 
Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya 
saja menyembah. 
Selanjutnya dalam surat al Maidah ayat 88 Allah berfirman : 
 
اَِوكهلهْوا مَّ َِحلِ ِّللٰاهَِِرَزوَمهمِهِم  اتَّقهواۗ َِِطي  بساَِلس ْيِ ِّللٰاَِِوَّ نهْونَِِب هِ ِاَْنتهمِِْالَّذ  ْؤم  ِِمه
 
Artinya: Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai 
rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya. 
 
 Menurut Prof. Dr. Hembing Wijaya kusuma, pakar pengobatan 
alternative dan akupuntur, bahwa makanan yang halal dan sehat 
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Makanan yang halal akan 
mencerminkan jiwa yang bersih, serta pikiran dan jasmani yang segar. 
Sebaliknya, setiap makanan yang telah diharamkan oleh Islam 
mengandung bahaya, baik lahir maupun batin. Dalam pandangannya 
bahwa tidak ada makanan yang dinyatakan haram oleh Islam tiba-tiba 
dinyatakan sehat menurut organisasi kesehatan dunia (WHO), yakni 
sehat itu berarti sehat jasmani, rohani dan sosial. Maka, pertimbangan 
dalam Islam tentang makanan pastilah dengan melihat semua faktor 
tersebut 93. 
 Terkait tentang pentingnya faktor makanan dalam kehidupan 
individu, tentang kehalalan dan kebaikan suatu makanan Quraish 
Shihab menjelaskan bahwa tidak semua makanan yang halal itu 
otomatis baik. Karena tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi 
masing-masing. Ada yang halal buat si A yang mana ia memiliki 
kondisi yang sehat, ada juga yang kurang baik untuknya, walaupun itu 
baik buat yang lain. Ada pula makanan yang halal tetapi tidak 
mengandung gizi yang kemudian menjadi kurang baik untuk 
                                               
 93 Pendapat tersebut dikutip oleh Thobieb Al-Asyar, dalam bukunya, Bahaya 
makanan Haram bagi Kesehatan Jasmani dan kesucian Rohani (Jakarta: PT. Al-Mawardi Prima, 




dikonsumsi. Karena yang diperintahkan dalam alquran adalah 
makanan yang halal lagi baik 94. 
Ayat tersebut selain memerintahkan kepada manusia untuk makan 
dengan makanan yang halal dan thayyib juga dianjurkan untuk 
bersyukur kepada Allah. Hal tersebut dikarenakan selain sebagai 
bentuk ketakwaan, makanan yang halal itu sendiri merupakan bentuk 
rezeki dari kemurahan Allah. 
 
 
2) Pendidikan. Menurut Nurcholis pendidikan lebih dari sekedar 
pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, 
transformasi nilai dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek 
yang dicakupnya. Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan 
untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam 
perkembangan individu maupun masyarakat. Pendidikan juga 
merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu 
yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia 
baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya. 95 
Pernyataan ini sekaligus mempertegas bahwa layanan bimbingan 
konseling islami didasari disiplin ilmu pendidikan Islam yang bertujuan 
untuk menjadikan manusia-manusia muslim memiliki pengetahuan 
untuk menyeimbangkan kehidupannya antara kepentingan dunia dengan 
akhirat. Untuk itu bimbingan konseling islami bukan dlandasi ilmu 
psikologi, tetapi dilandasi oleh ilmu pendidikan Islam yang didasarkan 
pada Alquran dan hadis nabi. 
  Pendidikan memegang peranan sangat penting dalam menentukan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). Sejatinya semakin tinggi level 
pendidikan seseorang, akan semakin tinggi kualitas sumber daya 
manusianya. Schultz memperlihatkan bahwa pembangunan sektor 
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pendidikan dengan manusia sebagai fokus intinya telah memberikan 
kontribusi langsung terhadap  pengembangan dirinya 96. Hal ini sejalan 
dengan kandungan proses pendidikan itu sendiri sebagaimana yang 
tertuang dalam UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
 Terkait dengan pelaksanaan konseling islami di Pesantren Darul 
Mursyid, dalam upayanya melahirkan peserta didik yang memiliki 
pengetahuan, berkepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia serta 
memiliki keterampilan sebagai tuntutan dunia global telah merancang 
berbagai kegiatan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Menurut 
analisa penulis secara langsung kualitas pendidikan ini erat kaitannya 
dengan penumbuhan dan pengembangan daya-daya yang ada pada 
diri siswa (sebagai bagian dari individu secara kolektif). Contoh 
sederhana kualitas sholat (sebagai salah satu bentuk taqwa) 
siswa/santri tingkat tsanawiyah akan berbeda dengan kualitas sholat 
siswa/santri tingkat aliyah. Hal ini sangat dipengaruhi tingkat 
pengetahuan dan pemahaman mereka. Artinya semakin tinggi 
pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap sesuatu, akan 
semakin baik pula pemaknaannya terhadap sesuatu itu.  
 Pihak Pesantren Darul Mursyid secara konsisten berupaya 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para siswa/santri. Di sisi 
lain pihak pesantren juga melakukan penilaian terhadap pengetahuan 
dan pemahaman siswa/santri dalam hal keagamaan melalui aktivitas 
mereka sehari-hari. Siswa/santri diawasi dan dievaluasi pelaksanaan 
                                               





ibadah (shalat lima waktu dan shalat sunnat), mereka akan diberikan 
tindakan disiplin apabila melanggar aturan yang sudah diberlakukan 
dilingkungan pesantren. Melalui alur pikir yang demikian menurut 
analisa penulis pembinaan pendidikan yang dilakukan pihak PDM 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari praktik bimbingan dan 
konseling islami. 
 Selain dari hubungan langsung antara pendidikan sebagai bentuk 
faktor luar diri yang dapat mempengaruhi daya taqwa pada diri 
individu, pendidikan juga dapat mempengaruhi daya lainnya seperti 
daya cipta, rasa, karsa dan karya. Senyatanya semakin tinggi level 
pendidikan seseorang (baik pendidikan, formal, informal dan non 
formal), semakin baik daya ciptanya, semakin berkualitas daya rasanya 
dan semakin bagus hasil karyanya. 
 Tentang pentingnya memperhatikan pendidikan ini telah 
dijelaskan Allah dalam alquran surat al Mujadalah ayat 11 : 
ْينَِِّللٰاهِِيَْرفَع ِ ذ 
ْنمهْمِ َِمنهْواا ِِالَّ ْينَِِم  هْوتهواَِوالَّذ  ْلمَِِا َِِخب ْيرِ ِتَْعَملهْونَِِب َماَِوّللٰاهِِت ِ دََرجِ ِاْلع 
 
 
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Selanjutnya firman Allah dalam surat Thaha ayat 114 ; 
ِ َِووهلِْ ب  دْن يِِْرَّ اِز  ْلمس ِِم 
Artinya: Dan katakanlah (oleh mu Muhammad),”ya tuhanku, tambahkan 
kepadaku ilmu pengetahuan. 
 
Pada ayat ini Allah Swt menjelaskan bagaimana pentingnya 
pendidikan. Nabi Muhammad saw sendiri bermohon kepada Allah 
agar diberi pengetahuan. Dan senyatanya pendidikan itu bisa diperoleh 
melalui jalur pendidikan, naik formal, non formal maupun informal 
(dalam keluarga). 
3) Sikap dan Perlakuan yang Menolak dan Kasar. Selain dari kualitas 




pengembangan daya-daya yang ada pada diri individu. Hampir dapat 
dipastikan anak yang mendapat perlakuan kurang baik dari orang atau 
lingkungannya akan sangat berpengaruh terhadap proses kejiwaannya. 
Perilaku yang tampil bisa bermacam-macam, yang pasti perilaku 
tersebut bersifat disruptif.  
  Sebagaimana dikemukakan Dobmeier dan  Moran adapun  faktor 
yang  berkontribusi terhadap  munculnya  perilaku disruptif yaitu 
disabilitas,   latar   belakang   sosial - ekonomi, pengalaman  kekerasan  
yang  pernah  dialami, stres    yang    disebabkan    pengasuhan    dan 
tuntutan  pekerjaan,  lingkungan  belajar  dan informasi    yang    tidak    
memadai. Secara umum,  faktor  yang  menyebabkan  masalah perilaku  
tersebut  dapat  dibagi  menjadi  dua yaitu  faktor  internal  dan  faktor  
eksternal. Faktor  internal  adalah  faktor  yang  berasal dari   diri   anak   
itu   sendiri   seperti   adanya disabilitas  sedangkan  faktor  eksternal  
adalah faktor yang berasal dari lingkungan misalnya latar  belakang  
sosial-ekonomi,  pengalaman kekerasan  yang  pernah  dialami  anak  
atau remaja,  stres  yang  disebabkan  pengasuhan dan  tuntutan  
pekerjaan,  lingkungan  belajar, dan informasi yang tidak memadai 97. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang sangat signifikan 
bahwa sikap dan perlakuan yang menolak dan kasar yang dialami 
seseorang dalam hidupnya akan melahirkan perilaku-perilaku yang 
tidak baik atau bertentangan norma-norma, baik norma sosial maupun 
norma agama. Oleh karenanya perilaku-perilaku salah suai yang sering 
dialami siswa/santri bukan tanpa alas an. Bisa saja diakibatkan oleh 
orang-orang yang paling dekat dengan mereka, seperti orang tua dan 
saudara-saudaranya. Hal ini diperkuat hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nandy Agustin Syaqarafath dan Subandi, bahwa ekspresi    emosi    
keluarga    dan    persepsi hubungan  orangtua - anak  memiliki  peranan 
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penting  terhadap  munculnya  gejala  perilaku disruptive remaja.  
Kedua  variabel  prediktor tersebut  terbukti  memiliki  hubungan  
positif terhadap  munculnya perilaku disruptif remaja. Baik itu ekspresi 
emosi ibu, ekspresi emosi   ayah, persepsi   hubungan   orangtua - anak   
kepada   ibu   dan   persepsi   hubungan orangtua - anak kepada ayah. 
Dengan demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  masalah perilaku  yang  
dimunculkan  oleh  anak  dapat dipengaruhi oleh  adanya   ekspresi   
emosi kedua   orangtua     mereka dan persepsi hubungan orangtua - anak 
yang tidak   baik terhadap kedua orangtua mereka 98. 
 Dalam sebuah hadis rasulullah ada menjelaskan : 
ي تهْقَرأه  ف ْيه   سهْوَرةه  اْلبَقََرة    نَ  اْلبَْيت   الَّذ  ْيَطانَ  يَْنف ره  م    لَ  تَْجعَ لهْوا بهيهْوتهكهمْ  َمقَاب رَ   إ نَّ  الشَّ
 
Artinya: Janganlah engkau jadikan rumahmu seperti kuburan; sesungguhnya 
setan akan lari dari rumah yang dibacakan di dalamnya surat al-Baqarah. 
Dalam hadits ini, terdapat anjuran untuk memperbaiki rumah supaya 
tidak seperti kuburan dan menjadi sarang setan, sehingga anak-anak 
yang tumbuh di dalamnya jauh dari Islam, bahkan kemungkaran setiap 
saat terjadi di rumahnya dan percekcokan orang tuanya menghiasi 
hidupnya, maka tidak disangsikan anak akan tumbuh menjadi anak 
yang keras dan kasar. Tentu apabila didekatkan pada pemahaman 
santri/siswa dilingkungan pesantren, para guru/ustad harus 
menjadikan lingkungan pesantren yang nyaman sebagai tempat belajar 
dan tempat tinggal santri. Dengan begitu akan berpengaruh pada 
pembentukan daya taqwa, cipta, rasa, karsa dan karya mereka secara 
baik dan benar. 
 Terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
islami di Pesantren Darul Mursyid, selama proses penelitian yang 
dilakukan  melalaui instrument pengumpulan data observasi, interview 
dan dokument, dapat dikemukakan bahwa agar daya-daya (taqwa, 
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cipta, rasa, karsa dan karya) yang ada pada diri santri dapat 
berkembang secara baik, pihak pesantren melalui aktifitas tenaga 
pendidik dan kependidikan menjalin hubungan sosio emosional yang 
cukup baik. Tidak hanya antara guru/ustad dengan santri, tapi 
hubungan emosional dengan orang tua siswa/santri juga terjalin 
dengan baik. Pihak pesantren juga menjalin hubugan keakraban 
dengan masyarakata dilingkungan pesantren. Hal ini dilakukan untuk 
menjaga rasa aman para siswa/santri ketika beraktivitas di luar 
pesantren. Disisi lain juga pihak pesantren melibatkan masyarakat 
sekitar sebagai bagian dari proses pendidikan. Siswa diajarkan 
bagaimana bersosialisai, bukan hanya dengan sesama teman, sesama 
siswa/santri, sesama guru/ustad dan para pegawai yang ada di 
pesantren, tetapi juga dengan masyarakat disekitar lingkungan 
pesantren.  
 Senyatanya tidak ada bentuk layanan bimbingan dan konseling 
islmi terstruktur dan formal yang diberikan kepada para siswa/santri. 
Sebagaimana diungkapkan pada bagian terdahulu bahwa layanan-
layanan bimbingan konseling tersebut bersifat infuse (dimasukkan) 
dalam semua aktifitas pembinaan siswa berlangsung, bisa dalam proses 
belajar mengajar di kelas, di luar kelas maupun dalam pergaulan 
santri/siswa sesame masyarakat di luar lingkungan pesantren. Upaya 
ini dilakukan pesantren sebagai tindakan prepentif terhadap 
pertumbuhan sikap mental santri. Tidak menutup kemungkinan 
terhadap pengalaman negative yang dialami siswa/santri pada saat ini 
akan berdampak buruk pada masa depannya. Hal ini telah dibuktikan 
pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bulotsky-Shearer,  




perilaku disruptif tahap awal dapat   memprediksi   masalah   sosial   
emosi pada anak yang lebih besar di kemudian hari 99 
 Jauh sebelum penelitian ini dilakukan alquran telah menjelaskan 
bahwa sudah banyak kerusakan di muka bumi ini disebakan oleh ulah 
manusia (lingkungan), termasuk tidak berkembangnya daya-daya yang 
ada pada anak secara baik juga disebabkan oleh ulah manusia, 
mungkin oleh kedua orang tua atau orang lain atau juga dikarenakan 
pergaulan sesama teman. Dalam surat  Ar Rum ayat 41 - 42 Allah 
menjelaskan ; 
ىَِكَسبَتِِْب َماَِواْلبَْحرِ ِاْلبَر ِ ِف ىِاْلفََسادهَِِظَهرَِ ِِاَْيد  مِِْالنَّاس  ه ْيقَ لهْواِالَّذ يِِْبَْعضَِِل يهذ  همِْلَعََِِمم  ِلَّ
عهْونَِ ْواِوهلِْ.ِيَْرج  ْيره ِِف ىِد  ْواِاْلَْرض  ْينَِِمَاو بَةهَِِكانََِِكْيفَِِفَاْنظهره نِِْالَّذ  ِم 
همَِِْكانَِِوَْبلهِ  ِاَْكثَره
ْينَِ ك  ْشر  ِِمُّ
 
Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka 
itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah). 
 
4) Budaya. Menurut Roerich “No evolutions are possible without the 
cumulations of Culture. There, where is culture, is Peace”. Dalam hal ini 
Roerich beranggapan bahwa budaya merupakan unsur yang berperan 
penting untuk menciptakan sebuah perubahan dalam hubungan dan 
interaksi dua pihak guna mencapai perdamaian 100. Budaya tidak hanya 
menjadi sistem tanda yang mencerminkan pola perilaku kehidupan 
bermasyarakat, tetapi juga menggambarkan esensi keberadaan manusia 
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dengan kesadarannya untuk memperbaiki kehidupan 101. Petikan 
kutipan ini membuktikan betapa budaya yang melekat pada pribadi 
seseorang secara serta merta turut mempengatuhi pengembangan daya 
taqa, cipta, rasa, karsa dan karya pada individu. 
 Dalam kaitanya dengan layanan bimbingan dan konseling yang 
dilakukan para guru pembimbing beserta guru/ustad dan tenaga 
kependidikan lainnya dilingkungan PDM, pengetahuan dan 
pemahaman santri terhadap budaya ini menjadi bagian dari program 
kerja pendidikan. Dalam skala yang lebih kecil budaya tersebut dapat 
dilihat dalam bentuk sikap siswa. Kebiasaan malas mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru/ustad, kebiasaan malas mengerjakan sholat 
sunnat, malas menghapal alquran dan sebagainya akan berkembang 
menjadi budaya malas.  Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
Ahmad ; 
 
 الهم، ثمان، من يتعّوذ وسلّم عليه هللا صلى هللا رسول كان: قال مالك بن أنس عن
العُدوّ  وغلبة الدين، وغلبة والجبن، والبخل، والكسل، والعجز، والحزن،  
 
Artinya: dari Anas bin malik dia berkata : adalah Rosulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam berlindung dari delapan macam: kegelisahan, kesedihan, 
kesialan, kemalasan, kebakhilan, ketakutan, penagih hutang, dan ancaman 
musuh. 
 
  Budaya seperti ini secara langsung dapat merusak daya-daya yang 
ada pada siswa/santri. Sebagaimana dipahami bahwa jika daya-daya 
itu terganggu, maka individu akan mengalami masalah. Budaya malas 
dan budaya destruktif lainnya sebagai contoh faktor dari luar diri 
individu yang dapat mengganggu perkembangan daya taqwa, cipta, 
rasa, karsa dan karyanya. 
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  Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait pengendalian 
budaya dilingkungan pesantren dalam kaitannya dengan pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling islami, pimpinan pesantren tetap 
menjalankan koordinasi dengan para pengurus devisi-devisi (ada 12 
devisi) yang sengaja dibentuk untuk menjaga stabilitas dilingkungan 
pesantren. Stabilitas tersebut tidak saja terkait dengan keamanan, tetapi 
juga mencakup stabilitas pangan, penginapan, suasana belajar, 
transportasi, telekomunikasi atau sarana dan prasarana lainnya. 
Meskipun kualitas sarana dan prasarana dilingkungan PDM belum 
mencapai kualitas 100 %, tetapi secara umum stabilitas siswa dalam 
menjalani proses belajar mengajar sudah terpenuhi. Hal ini sekaligus 
membuktikan bahwa aktivitas bimbingan konseling islami pada 
siswa/santri di lingkungan Pesantren Darul Mursyid telah berjalan 
dengan baik. 
5)  Kondisi Insidental. Kondisi incidental ini dimaknai sebagai kondisi yang 
tidak diinginkan keberadaannya. Ada faktor diluar diri yang tidak bisa 
dikontrol oleh manusia. Nyatanya kondisi ini dapat merusak daya-daya 
yang ada pada diri individu. Contoh; orang tua meninggal dunia 
(kematian), kecelakaan, kehilangan harta benda, sakit menahun atau 
susah disembuhkan dan lain sebagainya. Seorang siswa/santri yang rajin 
belajar sebagai manifestasi dari bentuk daya taqwanya, bisa terganggu 
karena adanya factor luar diri berupa kehilangan orang tua (meninggal 
dunia). Kondisi ini bisa berpengaruh karena kesedihan dan tidak adanya 
penopang dana pendidikan yang sedang ditempuhnya. Demikian juga 
apabila ada santri yang sedang menuntut ilmu, tetapi diserang penyakit 
yang berkepanjangan dan susah disembuhkan.  
  Terkait dengan contoh kematian yang diluar control manusia, Allah 
Swt berfirman dalam surat An Nahl ayat 61 :  




 Artinya : Maka jika datang waktu kematian mereka, tidak bisa mereka tunda 
dan dan mendahulukannya sedetikpun. 
  Demikian juga dengan wabah virus corona (Covid 19) yang melanda 
Negara-negara di dunia, tentu tidak mengecualikan Indonesia bahkan 
para santri Pesantren Darul Mursyid. Wabah ini disamping mengancam 
kelanjutan hidup manusia, juga membuat hubungan sosial diantara 
mansuai mengalami disharmonisasi. Social Distancing dan Fisical 
Distanting serta Stay at Home menjadikan proses belajar mengajar 
dilingkungan pesantren menjadi terhambat. Masa pandemic dari serangan 
wabah virus corona (Covid 19) secara langsung dan tidak langsung 
menghambat perkembangan “Panca Daya” (taqwa, cipta, rasa, karsa dan 
karya) para santri. Kondisi di atas jelas menunjukkan bahwa ada banyak 
hal di luar diri (kondisi insidental) yang tidak bisa dikontrol kehadirannya 
dan dapat mengganggu perkembangan panca daya individu. 
  Selain faktor di luar diri yang dapat menghambat pengembangan 
Panca Daya individu (santri PDM) faktor di dalam diri juga merupakan 
bagian yang turut berperan. Faktor-faktor tersebut mencakup ; 1) Rasa 
aman, 2) Kompetensi, 3) Aspirasi, 4) Semangat dan 5) Kesempatan. 
Keterkaitan antara Panca Daya yang terhambat perkembangannya 
disebabkan faktor kekuatan di dalam diri dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4 
Keterkaitan Antara Panca Daya Dengan Kekuatan Di Dalam Diri 
 
Pancadaya 
5 Kekuatan Di Dalam Diri Individu 
Rasa 
Aman 
Kompetensi Aspirasi Semangat Kesempatan 
Taqwa      
Cipta      
Rasa      
Karsa      






 Untuk memudahkan pemahaman bagaimana perkembangan Panca 
Daya dapat dipengaruhi kekuatan-kekuatan yang ada di dalam diri 
individu dan berakibat pada timbulnya berbagai akses masalah pada diri 
individu dapat dijelaskan sebagai berikut ; 
 
1) Rasa Aman.  
 Rasa aman didefinisikan oleh Maslow sebagai sesuatu kebutuhan 
yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian 
dan keteraturan dari keadaan lingkungannya yang mereka tempati  
bagi setiap manusia rasa aman merupakan salah satu kebutuhan dasar, 
Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini di antaranya adalah rasa 
aman fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan 
dari daya-daya yang mengancam seperti penyakit, takut, cemas, 
bahaya, kerusuhan dan bencana alam. Kebutuhan akan rasa aman juga 
meliputi  kebutuhan aman secara fisik, kebebasan dari daya-daya yang 
mengancam seperti takut, cemas, bahaya, dan kerusuhan. Kebutuhan 
rasa aman secara fisik merupakan kebutuhan yang diperlukan oleh 
seseorang yang mungkin diakibatkan oleh gangguan-gangguan 
dilingkungannya. Kebutuhan ini sangat diperlukan oleh seseorang agar 
lebih fokus memenuhi kebutuhan selanjutnya, begitu pula dengan rasa 
aman terhadap daya-daya yang mengancam seperti takut, cemas, bahaya, 
dan kerusuhan. Terpeliharanya rasa aman terhadap diri individu 
merupakan salah satu faktor atau prasyarat terhindarnya seorang 
individu dari masalah. Karena dapat dipastikan tidak terpeliharanya rasa 
aman pada diri individu akan dapat mempengaruhi kepribadiannya 
 Suasana yang aman dan tentram adalah suasana yang diidam-
idamkan oleh setiap orang.  Rasa aman dan tentram adalah rasa 
dimana seseorang merasa dapat melakukan segala hal tanpa ada 
gangguan sama sekali atau rasa dimana seseorang akan merasa tenang 
jika apa yang dimiliki tidak diusik oleh orang yang tidak dikehendaki 




prasangka yang buruk kepada seseorang. Perasaan aman atau tidak 
aman mungkin baru dirasakan ketika aktivitas terganggu oleh sesuatu 
yang ekstrim. 
 Kebutuhan akan rasa aman ini merupakan kebutuhan yang akan 
dipenuhi oleh seseorang setelah kebutuhan fisiologisnya cukup 
terpenuhi. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang mendorong 
individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian, dan keteraturan 
dari keadaan lingkungannya. Kebutuhan akan rasa aman berbeda dari 
kebutuhan fisiologis karena kebutuhan ini tidak bisa terpenuhi secara 
total. Dengan demikian, kebutuhan akan rasa aman merupakan 
kebutuhan yang pemenuhannya tidak selalu terpenuhi dengan total 
sebab manusia tidak pernah dapat dilindungi sepenuhnya dari 
ancaman-ancaman atau perilaku berbahaya orang lain yang belum 
diketahui kedatangannya, namun kebutuhan ini tetap akan dipenuhi 
oleh individu sebisa mungkin demi mencapai ketentraman dan 
kesejahteraan guna untuk memenuhi kebutuhan selanjutnya 102. 
 Dalam alquran Allah menjelaskan pada surat Quraisy ayat 3 – 4; 
 
ِهِ  ْيِ ِذَاِاْلبَْيت ِ فَْليَْعبهدهْواَِربَّ ْوعِ ِالَّذ  ْنِجه ْمِم   ه ِە اَْطعََم
اِ  ِوَّ ْنَِخْوف  ْمِم   ه  َمنَ
 
 
Artinya: Maka hendaklah mereka menyembah Rabb pemilik rumah ini 
(Ka’bah) yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 
 
 Orang-orang yang meneriakan slogan untuk mewujudkan 
keamanan tanpa mengusung nilai-nilai Islam, tidak akan berhasil. 
Stabilitas keamanan hanya akan tercipta dengan kembali ke syari’at 
Islam, menegakkan hukum-hukum Islam dan mengaplikasikan etika 
nabi Muhammad Saw. Dalam hal inilah seorang muslim apabila 
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menginginkan rasa aman dalam dirinya yang dilakukan harus kembali 
mengerjakan pada apa saja yang diperintahkan Allah dan 
meninggalkan amal perbuatan yang dilarang Nya. Tidak akan muncul 
rasa aman yang hakiki apabila diraih dengan cara-cara yang dilarang 
Allah, seperti mengkonsumsi narkoba atau obat-obat terlarang lainnya. 
Demikian juga pada surat An Nur ayat 55 Allah berfirman : 
ْينَِِّللٰاهَِِوَمدَِ ْنمهمَِِْمنهْواا ِِالَّذ  لهواِم  مِْلَيَْستَْخل فَِِتِ ل حِ الصَِِٰوَمم  ه ِِف ىِنَّ ْينَِِاْدتَْخلَفََِِكَماِاْلَْرض  نِِْالَّذ  ِم 
ْمِ  نَنَِِّوَْبل ه  مَِِْولَيهَمم   ه مِهِلَ ه ْينَ ىِد  همِِْىاْرتَضِ ِالَّذ  مِِْلَ ه لَنَّ َِولَيهبَد  
ْنِ  مِِْبَْعدِ ِم   كهْونََِِلِِيَْعبهدهْونَن يِِْاَْمنساِ َِخْوف ه  ِيهْشر 
َشْيـ ِِب يِْ
ِِكَِلِ نِ ِبَْعدََِِكفَرََِِوَمنِِْاِ 
هول   قهْونَِاْلفِ ِهمِهِكَِىِ فَا ِِس 
 
Artinya: Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia 
telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, 
dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan 
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 
 
 Terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
islami dikalangan santri Pesantren Darul Mursyid, dilakukan para 
guru/ustad melalui layanan informasi dan layanan penguasaan 
konten. Layanan informasi terlaksana dalam bentuk cermah-ceramah 
umum dalam berbagai eventn yang ada dilingkungan pesantren. Para 
ustad membekali siswa/santri dengan konten-konten yang berisikan 
penjabaran ayat-ayat alquran, seperti sabar apabila ditimpa musibah, 
tidak mudah bersedih hati, tidak berkeluh kesah. Tidak cepat putus 
asa kalau mengalami kegagalan, tidak merasa iri atau rendah diri 
dengan prestasi orang lain dan sebagainya. Tujuannya agar santri 
tidak berlarut larut dalam suasana yang dapat mengganggu 




 Urgensi pembinaan rasa aman para santri/siswa menjadi sesuatu 
yang harus dilakukan. Dalam rangkaian pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling Islami, pembinaan rasa aman ini merupakan 
upaya menghindarkan siswa/santri dari berbagai masalah yang bisa 
menghambat perkembangan sikap mentalnya. Dapat dipastikan 
apabila rasa aman terganggu, maka satu dari lima daya atau 
pancadaya santri ikut terganggu. Contoh; jika santri sedang tidak 
merasa nyaman, maka untuk mengaplikasikan daya taqwa (belajar 
sebagai bentuk wujud ketaqwaan) pasti terganggu, tidak bisa 
konsentrasi, merasa gelisah atau melakukan berbagai perilaku yang 
salah suai. Bentuk perilaku ini pun bisa beragam, seperti mengganggu 
teman, suka ngobrol sesame teman meskipun guru sedang mengajar. 
Demikian juga ketika santri tidak merasa nyaman dikarenakan sesuatu 
sebab, dapat dipastkan daya cipta (kemampuan untuk 
mendayagunakan akal pikiran dalam memunculkan suatu temuan) 
menjadi turut terganggu. Begitu juga dengan daya rasa, karsa  dan 
daya karyanya menjadi terganggu. Artinya terganggunya daya-daya 
tersebut menjadi penyebab utama munculnya masalah pada diri 
siswa/santri. Disinilah layanan bimbingan dan konseling islami perlu 
dijadikan pihak pesantren sebagai solusi untuk mengatasinya. 
  
2) Kompetensi.  
  Kompetensi adalah karakteristik dasar dari seseorang yang 
memungkinkan mereka mengeluarkan kemampuannya dalam 
menyelesikan suatu pekerjaan yang sedang dan akan dikerjakannya. 
Seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan 
keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif 
dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. Dapat juga 
digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan satu tugas, 
atau peran, kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan-




membangun pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman dan 
pembelajaran yang dilakukan 103. 
  Pembinaan kompetensi siswa/santri sebagai bentuk layanan 
bimbingan dan konseling yang dilakukan guru bimbingan konseling 
dan para ustadz yang ada dilingkungan pesantren lebih banyak dalam 
bentuk layanan penguasaan konten. Layanan ini mirip dengan layanan 
pembelajaran sebagaimana layaknya proses belajar mengajar, tetapi 
lebih fokus pada pendalaman suatu materi. Siswa/santri tidak hanya 
sekedar mengikuti proses pembelajaran (pasif), tetapi dibimbing untuk 
tahu, faham dan bisa mempraktikkan bahkan mengembangkan materi 
pembelajaran yang diajarkan. Hal ini terungkap dari hasil observasi di 
lokasi penelitian, kemudian dikomfirmasi melalui wawancara terhadap 
informan kunci dari pihak guru pembimbing dan guru/ustadz 
dilingkungan pesantren. 
  Para siswa atau santri tidak hanya dituntut berprestasi dalam 
penguasaan materi pelajaran (juara olimpiade), tetapi dibentuk juga 
penanaman nilai-nilai agama pada dirinya. Hal ini dapat dibuktikan 
dari banyaknya prestasi akademik yang sudah diraih para santri 
Pesantren Darul Mursyid tanpa meninggalkan kecintaan para 
santri/siswa untuk menghafal alquran dan mengerjakan shalat tahajjut, 
shalat dhuha dan shalat sunat lainnya. Suatu pemandangan yang lazim 
terlihat dilingkungan Pesantren Darul Mursyid diluar jam pelajaran di 
kelas mereka duduk di bawah pohon, di dalam mesjid sambil 
menghafal alquran. Sebagaimana didapatkan informasi dari orang tua 
santri yang, kebiasaan shalat tahajjut dan shalat dhuha tersebut tidak 
hanya dilakukan santri ketika beraa dilingkungan pesantren, ketika ada 
waktu libur dimana siswa/santri pulang kerumah mereka masing-
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masing, kegiatan shalat tahajjut dan shalat dhuha tetap mereka 
kerjakan. 
  Senyatanya pembinaan kompetensi siswa/santri sebagai bentuk 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling islami telah berjalan 
dilingkungan Pesantren Darul Mursyid, namun demikian pelaksanaan 
layanan secara terprogram sebagaimana layaknya manajemen 
bimbingan konseling belum terlihat eksistensinya. Pengangkatan guru 
pembimbing dengan latar belakang non kependidikan merupakan 
indikator seluruh lingkup layanan bimbingan dan konseling belum 
direncanakan, dilaksanakan bahkan dievaluasi sebagaimana layaknya 
implementasi bimbingan konseling di institusi pendidikan. Namun 
demikian sebagaimana diungkap pada pembahasan sebelumnya 
bahwa nilai-nilai atau konten layanan bimbingan konseling islami yang 
berisikan pembinaan dan pengembangan Pancadaya siswa/santri telah 
dilakukan secara infusi dalam berbagai program kegiatan dilingkungan 
Pesantren Darul Mursyid. 
  Sampai saat penelitian ini usai dilaksanakan, pelaksanaan layanan-
layanan bimbingan konseling islami dilingkungan Pesantren Darul 
Mursyid telah menunjukkan hasil yang baik, baik dalam tataran 
konten, bukan dalam tataran prosedur. Secara akademis prestasi yang 
diperoleh santri PDM sangat membanggakan. Secara umum perolehan 
prestasi akademik tersebut untuk lingkungan pendidikan di Sumatera 
Utara, Pesantren Darul Mursyid menduduki peringkat teratas. 
Disamping itu tampilan sikap keberagamaan yang dibuktikan dengan 
tingkat pelaksanaan ibadah dikalangan santri juga cukup baik. 
Pengakuan ini bukan tanpa alasan, terbukti setiap tahun ajaran baru 
besarnya minat masyarakat untuk menitipkan putra putri mereka agar 
dididik di lembaga ini menunjukkan grafik yang terus menaik. Namun 
pihak pengelola pesantren lebih mengutamana kualitas dari pada 




pendidikan yang dirumuskan setiap tahun ajaran siswa dibatasi hanya 
1000 orang. Dengan catatan tidak menerima anak pindahan atau anak 
yang bermasalah, karena Pesantren Darul Mursyid tidak menginginkan 
adanya anggapan bahwa pesantren sebagai tempat pembinaan anak 
bermasalah, dimana para orang tua tidak mampu lagi mendidik anak 
tersebut dan menitipkannya di pesantren. 
  Competency is an under lying characteristi cofanind ividua lthat is 
causally related to criterion-referenced effective and/or superior performance in 
a job or situation 104 Kompetensi merupakan suatu karakteristik yang 
mendasar dari seseorang individu, yaitu penyebab yang terkait dengan 
acuan kriteria tentang kinerja yang efektif. Kompetensi merupakan 
landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara 
berperilaku atau berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk 
periode waktu yang lama105. Gambaran kompetensi dari pendapat di 
atas tercermin dalam pengetahuan dan kepribadian siswa/santri 
Pesantren  Darul Mursyid. Perilaku agamais yang mereka tampilkan 
tidak hanya ketika berada dilingkungan pesantren, tetapi juga ketiak 
berada dilingkungan tempat tinggal mereka bahkan dilingkungan baru 
tempat mereka melanjutkan jenjang pendidikan. Hal ini terbukti 
dengan tidak adanya kasus amoral atau perilaku maladaptive lainnya 
yang dilakukan santri dan alumni PDM sampai saat ini.  
  Tentang pentingnya pengetahuan sebagai dasar pembentukan 
kompetensi bagi semua individu dijelaskan Allah dalam Alquran pada 
surat an Nahl ayat 43 ; 
 
نِِْاَْرَدْلنَاَِوَما ِ ِِوَْبل كَِِم  ِِا لَّ َجالس ْيِ ِر  مِِْنُّْوح  ْكرِ ِاَْهلَِِالهْوِ ْسـ ِفَِِا لَْيه  َِلِِكهْنتهمِِْا نِِْالذ  
ْوَنِ  ِِتَْعلَمه
 
Artinya : Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang 
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mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab.  
  
 Keterkaitan pembinaan kompetensi siswa dengan pelaksanaan 
bimbingan konseling islami di Pesantren Darul Mursyid, bahwa 
dengan terbinanya kompetensi para santri/siswa, pengembangan 
pancadaya mereka menjadi tidak terganggu, karena apabila pancadaya 
mereka terganggu atau terhambat, maka mereka akan mengalami 
masalah. Hal ini sekaligus sebagai parameter pelaksanaan bimbingan 
konseling Islami telah terlaksana (secara infusi) dalam berbagai bentuk 
kegiatan dikalangan santri PDM. 
3) Aspirasi.  
  Aspirasi artinya bercita cita atau menginginkan106. Aspirasi 
merupakan harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang akan 
datang 107. Aspirasi didefenisikan sebagai keinginan yang kuat dan usaha 
yang dilakukan untuk meraih sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan 
sekarang. Keinginan tersebut dapat berupa keinginan meningkatkan 
status individu 108.  
   Terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pola 
17 plus yang dilaksanakan guru bimbingan konseling dan para 
guru/ustad dilingkungan PDM, pada hakikatnya sama dengan 
pembinaan aspek-aspek lainnya dari Pancadaya siswa dan berbagai hal 
diluar diri siswa/santri yang dapat mengganggu eksistensi mereka. 
Pembinaan aspirasi santri ini juga dilakukan secara infusi didalam berbagai 
kegiatan pembinaan siswa. Dan tidak ditemukan program yang secara 
khusus dilakukan untuk pembinaan aspirasi siswa/santri. Santri diarahkan 
untuk memiliki cita-cita sebagai tujuan yang akan dituju atau harapan yang  
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akan digapai pada masa depan. Menurut para guru/ustadz dilingkungan 
PDM hal ini penting agar siswa memiliki dinamika dalam belajar. Akan ada 
kompetisi dikalangan santri untuk bisa berprestasi sebagai modal mereka 
untuk mencapai apa yang mereka cita-citakan.  
  Adanya hambatan untuk mewujudkan aspirasi berupa keinginan, 
harapan atau cita-cita ini secara langsung berdampak pada 
pengembangan Pancadaya mereka. Semua daya seperti taqwa, cipta, rasa, 
karsa dan karya dapat terganggu, bisa hanya daya taqwa saja atau diikuti 
daya cipta dan karya, atau juga bisa secara bersamaan menjadi terganggu. 
Tentu dengan terganggunya daya atau pancadaya tersebut menjadi 
penyebab siswa/santri bermasalah. Harapan atau keinginan yang tidak 
dapat diwujudkan berdampak pada sikap mental negative, menjadi 
pemurung, malas, tidak bersemangat, tidak ada motivasi berprestasi dan 
seakan-akan hidup menjadi percuma. Kenyataan ini bisa bermuara pada 
menyalahkan keberadaan tuhan. Tuhan tidak sayang padanya, tuhan 
tidak adil dan sebagainya. Ini merupakan bentuk nyata dari rusaknya 
daya taqwa mereka. Dan dalam keseharian menjadi tidak produktif, suka 
mengasingkan diri dengan teman atau sebaliknya bisa menjadi sumber 
pembuat keonaran dikalangan santri/siswa. 
  Dalam hal mengembangkan aspirasi bagi siswa/santri, guru 
bimbingan konseling dan guru/ustad lainnya melakukannya dengan cara 
memberikan motivasi. Pemberian motivasi ini ada yang dilakukan secara 
formal ketika berlangsung proses belajar mengajar di kelas, ada juga yang 
dilakukan secara tidak formal di luar jam pelajaran. Hal ini bisa terjadi 
karena keakraban antara guru/ustad dengan siswa/santri PDM cukup 
baik. Guru/ustadz tidak hanya mengajar (transfer of knowledge) atau 
sekedar menyampaikan materi, tetapi lebih dari itu mereka juga 
mendidik. Mendidik lebih dari hanya sekedar memberikan materi 
pelajaran. Mendidik menyangkut membantu mengembangkan mental 




siswa menjadi ulet, mampu mengenal diri, mengenal lingkungan dan 
mampu merencanakan masa depan. Dan sejauh pengamatan penulis, 
dilingkungan Pesantren Darul Mursyid hal semacam ini terus 
berlangsung sampai saat ini. 
  Pembinaan aspirasi ini  juga disinyalir dalam Alquran pada surat Ali 
Imran ayat 14 ; 
 
ِ ِالشََّهو  بُّ ِحه ِل لنَّاس  ي  َن ِالن  َساِ زه َن ِم  َِواْلقَنَِت  َِواْلَبن ْيَن ِء  ة  َِواْلف ضَّ ِالذََّهب  َن ِم  قَْنَطَرة  ِاْلمه ْير  اط 
 ِ َِواْلَحْرث  َِواْلَْنعَام  َمة  َسوَّ ِاْلمه ْندَهِ َوّللٰاهِوة ِالدُّْنيَاِ ل َكَِمتَاعهِاْلَحيِ نِ َِواْلَخْيل  ِاْلَماِ ِِم  ْسنه ِب ِحه
 
Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang 
baik (surga). 
  
  Dalam pengertian ayat di atas digambarkan bahwa Allah 
menjadikan segala sesuatu berupa wanita, harta, emas dan sebagainya 
sesuati yang indah dalam pandangan manusia. Dan keindahan itu 
menjadi tujuan atau harapan manusia untuk meraihnya. Allah tidak 
melarang manusia untuk meraih segala keindahan yang 
termanifestasikan dalam bentuk harta benda dan wanita . Manusia 
harus memiliki keinginan untuk meraih semua itu. Namun Allah juga 
menyatakan bahwa sebaik-baik harapan itu adalah Allah memberikan 
surga Nya. Adanya keinginan untuk mendapatkan surga Allah ini 
harus menjadi dasar adanya keinginan untuk meraih keinginan yang 
bersifat duniawi dan sementara. Dan tidak sedikit manusia yang 
disebabkan tidak tercapainya apa yang diinginkannya atau terlalu 
banyak yang diraihnya berdampak pada rusaknya taqwa (pancadaya) 
pada dirinya. Perilaku yang ditampilkan bisa dalam bentuk putus asa 
atau sebalinya menjadi sombong atau angkuh, merasa lebih dari orang 
lain dan semena-mena dalam bertindak tanpa pernah mempertimbang-






  Semangat merupakan kemauan, gairah untuk bekerja, berjuang, dan  
 sebagainya. Semangat menggambarkan perasaan berhubungan dengan 
jiwa yang ditampilkan dalam bentuk  kegembiraan dalam mengerjakan 
atau merespon sesuatu. Jika seseorang tampak merasa senang, optimis 
terhadap sesuatu kegiatan atau tugas, maka orang tersebut dikatakan 
mempunyai semangat yang tinggi. Sebaliknya, jika seseorang tampak 
tidak puas, lekas marah, sering sakit hati, suka membantah, gelisah, 
dan pesimis, maka reaksi ini dikatakan sebagai bukti semangat yang 
rendah. 
  Melalui serangkaian penelitian yang penulis laksanakan terhadap 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling islami di Pesantren 
Darul Mursyid, aspek pengembangan semangat para siswa/santri 
secara terus menerus dilaksanalan. Kegiatan memompa semangat 
siswa/santri ini mereka lakukan secara infusi dalam bentuk layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran serta layanan 
penguasaan konten. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan apel pagi atau 
dalam kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa secara massal. 
Pimpinan pesantren maupun gara guru/ustad memberikan arahan, 
bimbingan yang berisikan informasi yang bisa memompa semangat 
siswa/santri. Informasi yang disampaikan ada yang berbentuk kisah 
atau perjalanan karir orang-orang sukses, ada juga dalam bentuk 
ulasan terkait manfaat penguasaan ilmu pengetahuan dalam 
menghadapi tantangan dunia global “knowledge is fower”.  
  Selain memberikan informasi, layanan penempatan dan 
penyaluran juga telah dilaksanakan yang dikemas dalam bentuk 
menseleksi siswa dalam kelompok belajar. Siswa/santri yang 
menguasai bidang eksak, bahasa dan seni dikelompokkan. Hal ini 
mereka lakukan untuk memompa semangat siswa/santri dalam 




dalam dirinya. Melalui kegiatan ini para siswa/santri merasa dibantu 
untuk mengembangkan dirinya dan secara otomatis semangat 
berprestasinya semakin tinggi. Demikian juga dalam layanan 
penguasaan konten, kegiatan ini lebih memfokuskan pada 
pengembangan spesifik terhadap potensi yang dimiliki siswa/santri. 
Sebagai contoh siswa/santri yang memiliki minat terhadap 
matematika, fisika atau kimia, akan dikelompokkan dan dilakukan 
pembinaan intensif. Siswa/santri ini akan disertakan dalam berbagai 
event perlombaan dalam bidang sains. Dengan demikian siswa/santri 
akan dapat mengukur kemampuannya dalam bidang yang 
ditekuninya, dan hasil kerja keras mereka akan terukur dengan prestasi 
yang akan mereka raih. Hal ini jelas akan memacu timbulnya semangat 
hidup dan semagat juang mereka dalam mengejar prestasi. 
  Sepanjang waktu penelitian terhadap kegiatan layanan bimbingan 
dan konseling di Pesantren Darul Mursyid, aktivitas yang dilakukan 
guru/ustad dalam membina siswa/santri memadukan antara 
pengembangan dalam bentuk penguasaan sain dan pengembangan 
mental spiritual. Oleh karena itu meskipun para guru/ustad yang ada 
dilingkungan PDM tidak memiliki latar belakang pendidikan bidang 
bimbingan konseling, rangkaian kegiatan mereka layaknya seperti yang 
dilakukan seorang konselor spiritual. Sebagaimana yang diungkapkan 
Prayitno dalam Hadiwinarto pelayanan konseling adalah pelayanan 
dari manusia, untuk manusia, oleh manusia. Pelayanan konseling lebih 
pada pelayanan psikologis; ada enam fokus upaya, yakni: kekuatan 
spiritual keagamaan; pengendalian diri; kepribadian; kecerdasan; 
akhlak mulia; keterampilan. Konselor spiritual keagamaan harus 
memiliki kekuatan dan kemampuan dan keterampilan membangkitkan 




membangkitkan kekuatan spiritual klien untuk menuju kedamaian 
yang berkembang maju bahagia sejahtera dunia akhirat 109 . 
  Berdasarkan serangkaian hasil pengamatan penulis terhadap objek 
penelitian terkait dengan kemampuan para guru/ustad dalam 
upayanya membina semangat para siswa/santri membuktikan bahwa 
para guru/santri memiliki konsistensi antara apa yang dikatakan 
dengan apa yang mereka lakukan. Guru/ustad tidak hanya menyuruh 
melaksanakan ibadah (shalatul lail) sementara mereka tidak 
mengerjakan. Para guru/ustad juga melakukan hal yang sama untuk 
melakukan ibadah (shalatul lail). Sikap beragama seperti ini 
memberikan dampak positif dalam pengembangan semangat siswa, 
karena mereka tidak merasa hanya dijadikan objek atau kelinci 
percobaan saja. Selain itu para guru/ustad tidak pernah terlibat dalam 
bentuk perselisihan hubungan emosional yang bersifat negatif, akhlak 
mereka teruji. Para guru/ustad memiliki kompetensi (cerdas), karena 
rekrutmennya sudah dilakukan melalui seleksi yang ketat. 
  Senyatanya apa yang dilakuakn para guru/ustad dilingkungan 
PDM untuk membina dan meningkatkan semangat siswa/santri 
berhubungan erat dengan tindakan prepentif terjadinya masalah bagi 
siswa. Apabila siswa/santri memiliki semangat yang rendah atau tidak 
bersemangat dalam mengikuti proses pendidikan dan pembinaan 
dilingkungan pesantren, dapat dipastikan siswa akan mengalami 
masalah. Masalahnya yang akan muncul tentu beragam, bisa dalam 
bentuk kemalasan dalam mengerjakan ibadah, kemalasan dalam 
mengikuti proses belajar mengajar, tidak mampu berpikir dengan 
benar, tidak bisa berempati secara baik, tidak mampu melahirkan idea 
tau gagasan positif dan membangun atau tidak mampu menghasilkan 
suatu karya. Semuanya berujung pada kegagalan siswa/santri dalam 
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penyelesaian pendidikan. Oleh karenanya pembinaan semangat 
sifatnya urgen, karena akan dapat mengganggu pengembangan 
pancadaya (taqwa, cipta, rasa, karsa dan karya) siswa/santri sebagai 
individu. 
5) Kesempatan. 
  Dalam pembahasan ini kesempatan dimaksudkan dalam 
pendekatan psikologi yang berkembang dalam diri (self) seseorang. 
Artinya kesempatan disini bukan berarti peluang sebagai gambaran 
ruang gerak yang tersedia di luar diri seseorang (individu). Secara 
psikologis kesempatan dalam diri seseorang merupakan ada atau tidak 
adanya keinginan untuk melakukan, mengambil keputusan terhadap 
sesuatu yang muncul dalam dirinya sebagai pergulatan emosional atau 
batinnya. Misalnya seseorang tidak melaksanakan shalat (sebagai 
perwujudan bentuk daya taqwa), padahal tidak ada hambatan apapun 
di luar dirinya yang menjadi penghambat, seperti sakit yang 
bersangatan. Tindakan tidak mengerjakan shalat lebih kepada 
persoalan psikologis berupa adanya keinginan sebagai manifestasi 
pergulatan kejiwaannya untuk tidak melaksanakan shalat. Dengan 
demikian kesempatan untuk melaksanakan shalat sebagai bentuk 
pengembangan daya taqwa menjadi terbuang. Terbuangnya 
kesempatan untuk melaksanakan shalat semakna dengan 
terganggunya daya taqwa, dan itu menjadi sebuah masalah. Sebagai 
siswa/santri yang diwajibkan melaksankan shalat, tapi karena kondisi 
kejiwaannya yang tidak memanfaatkan kesempatan untuk 
melaksanakan shalat, maka dalam tinjauan ajaran Islam siswa/santri 
tersebut berdosa (masalah). 
 Dalam tinjauan psikologi kesempatan itu memiliki karakter, yakni ; 
kekuatan, kebencian dan cinta 110. Seseorang harus memiliki 
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kebermaknaan hidup memperjuangkan nilai‐nilai intrinsik yang 
diyakini mendatangkan pengalaman “emosi positif ”, yaitu melalui 
relasi yang baik dengan sesama dan lingkungan, melalui kebebasan 
emosional maupun spiritual dalam memilih orientasi kehidupan, 
membuat keputusan‐keputusan dalam upaya untuk aktualisasi dan 
pengembangan diri, memiliki keberhasilan dan optimisme dalam 
pencapaian tujuan hidup, memiliki kepasrahan dalam menerima 
keputusan akhir dalam perjuangannya memperbaiki kehidupan dan 
mempertahankan hidup melalui pengalaman transendens. 
 Selama pelaksanaan penelitian dalam kaitannya dengan layanan 
bimbingan dan konseling islami bagi siswa/santri dilngkungan 
Pesantren Darul Mursyid, pembinaan kesempatan dalam pengertian 
psikologis ini belum menjadi bagian pembinaan prioritas. Materi-
materi pembinaan siswa yang diberikan para guru/ustad kepada para 
siswa/santri sifatnya tidak mendalam tentang apa dan bagaimana 
aspek kesempatan yang ada dalam diri individu atau santri, bagaimana 
cara memelihara dan mengembangkannya. Para guru/ustad lebih 
terorientasi pada memberikan pembinaan agar siswa/santri dapat 
memanfaatkan setiap peluang yang ada. Peluang untuk belajar, 
peluang untuk meraih pestasi yang notabene bentuknya berada di luar 
diri. Sementara pembinaan untuk meraih kesempatan dalam pengetian 
psikologis sifatnya lebih implisit.  
 Meskipun tidak secara spesifik, Allah swt memberi petunjuk agar 
manusia memanfaatkan potensi yang ada dalam dirinya secara baik. 
Potensi baik itu telah dikemas Allah dalam bentuk adanya hati untuk 
mengarahkan, memanfaatkan dan melaksanakan peluang-peluang 
amal ibadah. Hal ini tercermin pada firman Allah dalam surat Al ‘Araf 
ayat 179 ; 
اِل َجَهنَّمَِِنََرأْنَاَِولَقَدِْ نََِِكث ْيرس ن ِ ِم   ِِاْلج  ْنس   مَِِْواْل  ه ِِوهلهْوبِ ِلَ هْونَِِلَّ مِِْب َهاِ ِيَْفَق ه ِِاَْميهنِ َِولَ ْونَِِلَّ ره ِيهْبص 
مِِْب َهاِ  ه ِِنَانِ ا َِِولَ ِِب َهاِ ِيَْسَمعهْونَِِلَّ
ِِۗ ِِاََضلُِِّهمِِْبَلِِْْنعَامِ َكاْلَِِكَِىِ اهول  





 [Artinya: Sesungguhnya Kami Jadikan untuk [isi neraka Jahanam] kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakan 
untuk memahami [ayat-ayat Allah] dan mereka mempunyai mata [tetapi] tidak 
dipergunakan untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga [tetapi] tidak dipergunakannya untuk mendengarkan 
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.  
 
 Dari penjabaran tentang konsep manusia berdasarkan al-Qur’an 
dan pendapat para ulama di atas dapat ditarik benang merahnya 
bahwa pada dasarnya manusia telah diciptakan Allah sebagai makhluk 
yang paling canggih, bila ia mampu menggunakan seluruh potensi 
yang dimilikinya dengan baik, dengan kata lain mengaktualisasikan 
potensi iman kepada Allah, menguasai ilmu pengetahuan, dan 
melakukan aktivitas amal saleh, maka manusia akan menjadi makhluk 
yang paling mulia dan makhluk yang berkualitas di muka bumi ini. 
Namun bila yang terjadi adalah sebaliknya, maka derajat manusia itu 
akan jatuh sampai tingkatan yang lebih hina dari hewan sekalipun. 
  Selanjutnya pada surat Al Anbiya’ ayat 90 Allah berfirman : 
مِْ ه مهْونَِيهسِ َِكانهْواِا نَّ َرَهبساِ َِرَغبساَِويَدْمهْونَنَاِتِ اْلَخْير ِِف ىِر  ْينَِخِ ِلَنَاَِوَكانهْواِوَّ ع  ِِش 
 
Artinya :”Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang bersegera dalam 
mengerjakan berbagai macam kebaikan, dan mereka senantiasa berdoa kepada 
Kami dengan disertai rasa harap dan cemas. Dan mereka pun senantiasa 
khusyu’ dalam beribadah kepada Kami.”  
 
 Al-Hafizh Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat tersebut, bahwa 
para nabi dan orang-orang salih itu besegera dalam melakukan amal 
pendekatan diri kepada Allah dan ketaatan kepada-Nya. Sementara itu 
syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di memaparkan, bahwa 
maknanya bahwa para nabi itu bersegera dalam mengerjakan 
kebaikan-kebaikan, dan mereka juga melakukan kebaikan pada waktu-
waktunya yang utama. Mereka pun berusaha untuk menyempurnakan 
amalan mereka itu dengan sebaik-baiknya. Mereka tidak mau 




untuk meraihnya. Mereka tidak mau menyia-nyiakannya, sehingga 
kalau kesempatan itu ada maka mereka pun bergegas untuk 
memanfaatkan kesempatan itu dengan sebaik-baiknya 111. 
 Kalau dalam pembahasan diatas telah dikemukakan terganggunya 
pancadaya individu (taqwa, cipta, rasa, karsa dan karya) dikarenakan 
adanya faktor diluar diri individu berupa gizi, pendidikan, sikap dan 
perlakuan yang menolak dan kasar, budaya dan kondisi insidental serta 
rasa aman, kompetensi, aspirasi, semangat dan kesempatan. Antara faktor 
diluar diri dan di dalam diri individu yang tidak terkelola secara baik juga 
akan dapat menyebabkan individu mengalami berbagai masalah.  
Untuk itu dalam lingkup konseling Islami proses membantu 
menyelesaikan masalah siswa harus memperhatikan  dimensi Panca Daya 
dengan segenap dimensi yang melingkupinya. Artinya masalah yang 
dialami seorang siswa/santri seringkali tidak berdiri sendiri. 
Terganggunya rasa aman pada diri individu bisa saja dikarenakan tidak 
terpenuhinya unsur asupan gizi (nutrisi) pada tubuhnya. Terganggunya 
kompetensi siswa bisa saja dikarenakan  proses pendidikan yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. Irisan dari usur-unsur paca daya dalam 
diri seseorang dalam kaitannnya dengan kemunculan masalah pada diri 
individu dapat dijelaskan pada tabel berikut : 
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Keterkaitan Antara Kekuatan Diluar Diri Dengan Didalam Diri 
 
Likuladu 
5 Kekuatan Di Dalam Diri Individu 
Rasa 
Aman 






Pendidikan      
Sikap dan 
Perlakuan… 
     
Budaya      
Kondisi 
Insidental 
     
 
 Dengan demikian pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
islami dikalangan santri Pesantren Modern Darul Mursyid secara 
substansi merupakan bagian dari pelaksanaan konseling formal. Hal ini 
dapat dilihat dari bidang garapan pembinaan yang dilakukan para 
guru/ustad dalam membina siswa/santri. 
 
2. Karakteristik layanan pola 17 Plus Bimbingan Konseling Islami di 
Pesantren Modern Darul Mursyid  
 
 Layanan pola 17 plus  bimbingan  konseling  islami yang terlaksana  
dikalangan siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid terakumulasi 
dalam ragam kegiatan pembinaan siswa, baik yang bersifat formal dalam 
proses belajar mengajar di dalam kelas maupun dalam kegiatan non 
formal seperti kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan di luar kelas. 
Tidak ada jadwal khusus dan program khusus pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling islami terhadap siswa/santri. Meskipun ada 
guru/ustad yang ditugaskan menangani bidang bimbingan konseling, 
tetapi dalam pelaksanaannya belum menampilkan idealnya sebuah 







Sebagaimana diungkapkan pada pembahasan terdahulu bahwa seluruh 
layanan bimbingan dan konseling islami yang terlaksanana dikalangan 
siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid bersifat infusi, 
dimasukkan atau inklud dalam keseluruhan pendidikan dan pengajaran 
siswa/santri. 
 Meskipun demikian dilihat dari tinjauan filsafat konseling bahwa 
rangkaian kegiatan pelayanan kepada klien atau siswa/santri harus 
termanifestasikan dalam kerangka rumah keilmuan. Aktifitas layanan 
konseling harus mengacu pada konsep ontology, efistimologi dan 
aksiologi keilmuan. Konsep ontology menitik beratkan pada menjelaskan 
tentang apa, efistimologi menjelaskan tentang hakikat bagaimana (proses) 
dan aksiologi menjelaskan tentang hakikat kebermanfaatan. Konsep 
keilmuan ini sebagai dasar bahwa suatu kegiatan yang dilaksanakan 
memiliki sebuah landasan yang kuat. Dengan menggunakan landasan 
konsep keilmuan ini akan bisa ditelusuri karakteristik pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling islami pola 17 plus yang dilakukan para 
guru/ustad yang ada dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid. 
 Untuk membahas karakteristik pola 17 plus bimbingan konseling 
islami pada Pesantren Modern Darul Mursyid, penulis membaginya 
dalam tiga paradigma (kerangka pikir) yang mencakup ; 
 
a. Paradigma Ilmiah 
 Pembaharuan proses pelayanan pendidikan di dunia pesantren 
terus berkembang. Pesantren haruslah tidak hanya mengajarkan masalah-
masalah agama saja, namun harus menyajikan ilmu lain yang juga akan 
diperlukan setelah para santri lulus dari pesantren karena keseimbangan 
ilmu yang dimiliki juga akan memudahkan alumni setelah para santri itu 
lulus dari pesantren 112. Pesantren memerlukan pelayanan pendidikan 
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yang dapat membantu para santri untuk menyalurkan ilmu yang didapat 
dan memiliki hak yang sama dengan siswa luar pesantren. Salah satu 
pelayanan yang penting untuk para santri adalah konseling pesantren 113. 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa antara bimbingan 
konseling konvensional dengan konseling islami sama-sama berorientasi 
dari memberi kebahagiaan kepada klien melalui pembebasan individu 
dari berbagai masalah yang mengitarinya. Untuk itulah pelaksanaan 
bimbingan konseling islami yang dilaksanakan dipesantren sebagai 
bentuk konseling konvensional yang diberi karakteristik ajaran Islam. Dan 
dikalangan pesantren lajim disebut dengan konseling pesantren. 
Sebagaimana dikemukakan oleh H. Thayeb Konseling Pesantren adalah 
pelayanan atau bantuan oleh seorang konselor (kyai, pembimbing, 
guru/ustadz) yang diberikan kepada santri (klien) agar dapat 
menemukan ketenangan, kedamaian, kesejahteraan yang bukan bersifat 
matrealistis melainkan lebih kepada rohaniah atau psikis agar santri dapat 
bahagia di dunia dengan kedamaian itu serta dapat bahagia di akhirat 
dengan mengikuti pentujuk jalan yang lurus (alquran). 114 Hal ini semakna 
dengan karakteristik bimbingan konseling islami dikalangan pesantren itu 
adalah ajaran agama yang berpedoman pada alquran dan hadis. 
 Sebagaimana hasil wawancara dengan pimpinan Pesantren 
Modern Darul Mursyid yang menangani bidang kesiswaan diperoleh 
informasi bahwa kegiatan konseling bagi siswa/santri wajib 
dilaksanakan. Hal ini disebabkan faktor heterogenitas yang ada pada 
siswa/santri, dan untuk menyatukan visi mereka selama berada 
dilingkungan pesantren layanan konseling perlu dilaksanakan. Santri 
yang berasal dari berbagai wilayah itu memiliki sifat atau kebiasaan yang 
berbeda-beda. Tidak semuanya berasal dari keluarga yang memiliki ilmu 
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pengetahuan agama yang dalam. Santri dapat berasal dari keluarga yang 
memang memahami dan memperhatikan betul tentang pendidikan 
agama, ada juga yang berasal dari keluarga yang belum mengerti betul 
tentang agama namun berusaha untuk mempelajari ilmu agama, dan ada 
juga yang justru dari keluarga yang broken home, disharmonis, tidak dapat 
mengurus anak karena sibuk, dan lain sebagainya. Keanekaragaman 
kepribadian masing-masing santri yang berasal dari berbagai daerah itu, 
memungkinkan adanya penyebaran sifat yang buruk bahkan masalah 
criminal seperti mencuri dan sebagainya. Untuk itu fungsi dan peran 
konseling sifatnya kuratif dan preventif 115. 
 Beranjak dari hasil observasi terhadap berbagai bentuk 
pelaksanaan bimbingan konseling islami yang dilaksanakan para 
guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid dapat 
dipahami bahwa mereka tidak hanya mempokuskan siswa/santri 
menguasai ilmu agama, tapi bidang keilmuan yang dilabeli dengan sains 
juga menjadi pokus pembinaan siswa. Hal ini diperkuat dengan 
ungkapan pimpinan yayasan bahwa peran bimbingan konseling islami 
terkait dengan pembentukan perilaku serta pengkontrolan sifat adaptif 
yang akan diambil santri (klien) untuk menentukan kepribadiannya atau 
jati dirinya. Peran bimbingan konseling islami tidak hanya pada 
pembentukan perilaku, akan tetapi juga pada pembinaan minat dan bakat 
siswa/santri agar dapat bersaing dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
umum dan sekaligus dapat menjadi alumni yang tidak hanya 
berpendidikan agama yang tinggi, namun juga ilmu pengetahuan umum 
yang tidak kalah saing. Sedini mungkin para siswa/santri dipersiapkan 
menghadapi tantangan masa depan. Hal ini sekaligus menjadi dasar ciri 
kemodrenan Pesantren Modern Darul Mursyid itu sendiri. 
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 Keilmiahan pelaksanaan layanan bimbingan konseling islami 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid dapat dilihat dari unsur 
ontologi, yakni adanya kesadarana para guru/ustad beserta pimpinan 
pesantren tehadap urgensi praktik bimbingan dan konseling dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dialami siswa/santri sehingga 
mereka bisa mengenal diri pribadi, mengenal lingkungannya serta mampu 
merencanakan masa depan. Selain itu juga agar memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Artinya hakikat apa itu layanan bimbingan konseling 
islami telah dipahami segenap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
yang ada dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid. 
 Unsur efistimologi layanan bimbingan konseling islami dikalangan 
siswa/santri terlihat dari pemahaman para pimpinan, guru/ustad serta 
seluruh staf dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid bahwa 
seluruh aktivitas yang mereka lakukan harus terorientasi pada 
penyelesaian masalah siswa. Jika penyelesaian masalah merupakan inti 
dari lingkup kajian bimbingan konseling itu sendiri, maka adanya 
kesadaran dan aktivitas menyelesaikan masalah siswa/santri sebagai 
bagian unsur efistimologi keilmuan. Meski belum dilakukan secara 
paripurna bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling islami itu secara 
tahap demi tahap bagi siswa/santri di Pesantren Modern Darul Mursyid. 
 Unsur efistimologi keilmuan pelaksaan layanan bimbingan 
konseling islami di Pesantren Modern Darul Mursyid terlihat juga dari isi 
atau kandungan pembinaan siswa/santri. Peran bimbingan konseling 
islami konseling islami diperuntukkan bagi perubahan kepribadian 
siswa/santri secara tingkah laku (behavioral) dan secara metode terapi 
alam bawah sadar (psikotherapi). Layanan bimbingan konseling islami 
yang dilakukan termasuk dalam pendekatan metode behavioral. Metode 
ini biasanya dilakukan melalui aktivitas terapeutik khusus yang dapat 
dikarakteristikan secara terstruktur, langsung berfokus pada masalah 




pada motif, kesadaran akan perasaan dan bahkan pemahaman akan 
rasionalisasi dari intervensi itu sendiri. Tujuan konseling ini pada 
siswa/santri untuk mengubah atau menghapus perilkau dengan cara 
belajar perilaku baru yang lebih dikehendaki. Dalam hal ini guru/ustad 
yang bertindak sebagai konselor dilingkungan Pesantren Modern Darul 
Mursyid berperan lebih aktif dalam usaha mengubah perilaku 
siswa/santri. 116 
 Selain unsur ontologi dan efistimologi keilmuan yang 
menunjukkan keilmiahan layanan bimbingan konseling islami yang 
dilakukan para guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern Darul 
Mursyid, dikemukakan juga unsur aksiologinya. Unsur aksiologi 
(kebermanfaatan) disini dimaksudkan bahwa pelaksanaan bimbingan 
konseling islami yang dilaksanakan guru/ustad tersebut bermanfaat 
kepada siswa/santri. Kebermanfatan layanan bimbingan konseling islami 
itu dapat dilihat secara konsepsional. Bahwa setiap individu memerlukan 
orang lain, bahwa ada kewajiban setiap muslim untuk saling menolong, 
dan tidak semua orang mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
serta eksistensi pembinaan siswa sebagai wujud dari pembebasan 
siswa/santri dari masalah baik yang ada di dalam diri maupun di luar 
dirinya merupakan landasan filosofis sekaligus landasan operasional 
layanan bimbingan konseling islami. 
 Disisi   lain  bimbingan  konseling   islami  dikalangan  siswa/santri  
Pesantren Modern Darul Mursyid terkait dengan pembentukan perilaku 
serta pengkontrolan sifat adaptif yang akan diambil siswa/santri untuk 
menentukan kepribadiannya atau jati dirinya. Peran bimbingan konseling 
islami tidak hanya pada pembentukan perilaku, akan tetapi juga pada 
pembinaan minat  dan bakat siswa/santri agar dapat bersaing dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan umum agar dapat menjadi alumni yang 
tidak hanya berpendidikan agama yang tinggi, namun juga ilmu 
pengetahuan umum (sains dan teknologi). 
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 Selain dari pendekatan behaviorisme, pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling islami dikalangan siswa/santri Pesantren Modern 
Darul Mursyid dilakukan juga dengan pendekatan metode 
psikoterapeutik. Salah satu model dari psikoterapeutik adalah pendekatan 
psikoanalisa yang merupakan sebuah model perkembangan kepribadian 
dan filsafat tentang sifat manusia. Hasil dari ilmu psikoanalisa salah 
satunya adalah kehidupan mental individu menjadi bisa dipahami, 
kemudian pemahaman terhadap sifat manusia bisa diterapkan pada 
peredaran penderitaan manusia. Pendekatan ini juga digunakan oleh 
individu dalam mengatasi suatu kecemasan dengan mengandaikan 
adanya mekanisme-mekanisme yang bekerja untuk menghindari luapan 
kecemasan 117 
 Pendekatan ini dapat dilihat pada aktivitas pembinaan 
siswa/santri dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid yang secara 
tidak langsung telah dilakukan oleh para guru/ustad. Apabila ada 
siswa/santri yang cemas akan diberikan terapi dengan cara membaca 
shalawat, doa-doa, bahkan dengan cara diberikan air yang telah diberi 
doa. Sebetulnya, air yang diberi doa itu bukanlah penyembuh yang 
sebenarnya. Guru/ustad hanya memberikan sugesti melalui air itu namun 
di sisi lain guru/ustad berzikir untuk kesembuhan santri yang cemas.  
 Didapatkan   juga   keterangan   bahwa   banyak  siswa/santri yang  
meminta pertolongan guru/ustad ketika mereka merasakan kecemasan 
yang tinggi. Misalnya ketika akan menghadapi ujian nasional atau akan 
mengikuti perlombaan yang membawa nama besar institusi. Siswa/santri 
meminta diberi doa-doa oleh guru/ustad, seolah-olah siswa/santri itu 
akan diberikan kemudahan setelah guru/ustad mendoakan mereka. 
Psikoterapi juga dilakukan dalam bentuk shalat jamaah yang khusyuk, 
dzikir, shalat sunnah, puasa, membaca alquran dan zikir. Guru/ustad 
disini bertindak sebagai konselor non formal. Sejatinya konselor formal 
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dapat masuk pada wilayah konselor non formal (kiyai/ustad) ketika 
konselor formal memiliki visi dan misi yang sama yaitu menegakkan 
ajaran agama Islam yang memang secara tertulis banyak dibahas di dalam  
kitab suci alquran yang dijadikan sebagai way of life (pandangan hidup). 
 Berdasarkan kondisi objektif dilapangan dalam kaitannya dengan 
karakteristik layanan bimbingan konseling islami pola 17 plus di 
Pesantren Modern Darul Mursyid, baik bidang bimbingan maupun jenis 
layanan semuanya didasarkan pada ajaran agama yang bersumber pada 
alquran dan hadis. Dari segi sumber daya, guru/ustad bertindak sebagai 
konselor non formal dengan jenis layanan dilaksanakan secara infusi 
(dimasukkan) dalam keseluruhan kegiatan proses belajar mengajar 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid. Jenis-jenis layanan yang 
terinfusi tersebut mencakup layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
penempatan penyaluran dan layanan penguasaan konten. 
  
b. Paradigma Amaliah 
 Setelah diuraikan karakteristik bimbingan konseling islami dari 
paradigma ilmiah, akan dikemukakan argumentasi bagaimana paradigma 
amaliah bimbingan konseling islami dilingkungan Pesantren Modern 
Darul Mursyid. Paradigma amaliah dimaksudkan sebagai bentuk 
keyakinan bahwa rangkaian adanya layanan bimbingan konseling islami 
yang dilakukan secara infusi bagi siswa/santri bukan sekedar memenuhi 
kewajiban atau tugas guru dalam proses belajar mengajar atau sekedar 
transfer pengetahuan.  
 Paradigma amaliah disini mengemukakan bawwa layanan 
bimbingan konseling islami yang dilaksanakan guru/ustad kepada 
siswa/santri merupakan lingkup ibadah kepada Allah Swt. Sebagai 
tanggung jawab dan kewajiban yang dilakukan sebagai pembuktian 
ketaqwaannya kepada Allah Swt. Proses layanan bimbingan konseling 




dengan siswa/santri sebagai klien, tatapi hubungan keduanya dilakukan 
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, sebagaimana firman Allah 
dalam surat al Maidah ayat 2 ; 
ْينَِِاَيَُّهاي  ِ لُّْواَِلَِِمنهْواا ِِالَّذ  َِمَلىَِوتَعَاَونهْواِدَِىِ اْلقَََلِ َِوَلِِاْلَهدْيََِِوَلِِاْلَحَرامَِِالشَّْهرََِِوَلِِّللٰا ِِرَِىِ َشعَاِ ِتهح 
ثْمِ َِملَىِتَعَاَونهْواَِوَلِِىِ َوالتَّْقو ِِاْلب ر ِ  ْيدهِِّللٰاَِِا نَِّۗ ِِّللٰاََِِواتَّقهواۗ َِِواْلعهدَْوانِ ِاْل  قَابِ َِشد  ِِاْلع 
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
 
 Selanjutnya pada surat Thaha ayat 29 – 32 ; 
اِل  يَِِْواْجعَلِْ ْيرس نَِِْوز  ْونَِهِ ِِِاَْهل يِِْم   ىِره ِ ِاْشدهدِِْاَخ  يِِْب ه  هِِاَْزر  ْك ْيِ ِف ْيِ َِواَْشر  ِاَْمر 
 
Artinya : Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) 
Harun, saudaraku, teguhkanlah kekuatanku dengan keberadaannya, dan 
jadikanlah dia teman dalam urusanku. 
 
 Secara umum lingkup layanan bimbingan konseling islami di 
Pesantren Modern Darul Mursyid memiliki fungsi preventif dan fungsi 
kuratif. Artinya ketika siswa/santri berada di pesantren, mereka akan 
diberikan berbagai kegiatan positif yang akan mencegah siswa/santri 
berbuat hal yang buruk. Selain itu siswa/santri juga diberikan berbagai 
kajian tentang akhlakul karimah, adab seorang santri terhadap ayah dan 
ibunya, adab belajar, dan adab-adab lainnya. Melalui berbagai penjelasan 
itulah akan menjadikan siswa/santri terhindar dari sifat-sifat yang buruk.
 Penjelasan yang disampaikan bisa berupa maughidoh khasanah, 
seminar, sorogan, kilatan, class ikal,diniyah, dan lain sebagainya. Sebagai 
fungsi kuratif bimbingan konseling islami diberikan ketika terdapat santri 
yang cemas atau menampilkan sifat buruk seperti berkelahi, suka 
mengganggu teman atau sifat buruk lainnya. Dengan demikian dilihat 
dari segi fungsinya layanan bimbingan konseling islami dikalangan 
siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid, karakteristiknya selain 
berisikan konten yang bersumber dari alquran, guru/ustad bertindak 




 Fokus konseling adalah pribadi bukan masalah konseli 
(siswa/santri). Oleh karenanya yang dibenahi adalah manusianya 
(pribadi), bukan masalahnya. Denagn pelaksanaan bimbingan konseling 
islami diyakini jika manusianya menjadi pribadi khaira ummah, maka 
masalah tersebut dengan sendirinya mampu teratasi. Misalnya jika 
seseorang sudah baik, maka dia akan sendirinya berhenti berbuat perilaku 
amoral. Titik tolaknya masa sekarang untuk meraih kehidupan di masa 
depan yang lebih baik, bukan masa lalu siswa/santri sebagai konseli. 
Konselor tidak akan memandang dan mempermasalahkan masa lalu 
siswa/santri sebagai konseli. Masa lalu dalam bimbingan konseling islami 
ini sebagai wahana muhasabah, merenungi diri untuk melakukan 
pertobatan dan sebagai pijakan bagi konseli. Yang dipentingkan dalam 
bimbingan konseling islami adalah niat dan prosesnya bukan sekadar 
hasil, sebab dalam bimbingan konseling islami tugas konselor dan konseli 
adalah berusaha sedang yang menentukan hasilnya adalah Tuhan. 
 Peran bimbingan konseling islami adalah upaya memperbaiki nafsu 
amarah, yang selalu mengajak kepada keburukan (dengan mujahadah, 
riyadhah, sikap takwa dan mengacu kepada kemashlahatan) menjadi pribadi 
khaira ummah. Jika tasawuf lebih bersifat pembersihan jiwa, bimbingan 
konseling islami lebih bersifat lahiriyah dan menggunakan pikiran sehat. 
Menurut Al-Ghazali, kunci untuk mengendalikan nafsu agar menjadi baik 
dengan sikap takwa. Takwa dapat berupa membersihkan hati dari 
kemusyrikan, bid’ah, maksiat, dan kejahatan-kejahatan lainnya118. Al-
Ghazali mengemukakan metode perbaikan akhlak dengan mujahadah 
(pelatihan yang berorientasi lahiriyah) dan riyadhah (pelatihan yang 
berorientasi ruhaniyah). Sebab akhlak menurut Al-Ghazali kesesuaian 
sikap lahiriyah dan batiniyah. Akhlak adalah ungkapan jiwa yang 
menimbulkan perbuatan dengan mudah tanpa direncanakan dan 
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dipaksakan. Namun pemaksaan diri melalui pelatihan merupakan metode 
untuk menghasilkan akhlak. Pada tahapan awalnya memang terasa 
“pemaksaan” tapi akhirnya menjadi tabiat dan kebiasaan119. Dari uraian 
Al-Ghazali tersebut peneliti melihat terdapat “celah” bagi bimbingan 
konseling islami untuk masuk ke dalam pintu mujahadah pada proses 
memperbaiki siswa/santri (konseli) sehingga menjadi pribadi khairah 
ummah. 
 Sepanjang deretan wawancara yang dilakukan terhadap informan 
penelitian di lokasi penelitian diketahui bahwa para guru/ustad selain 
tujuan mereka mengajar sebagai aktivitas transfer knowledge, juga sebagai 
bentuk perwujudan pengabdian dirinya sebagai hamba Allah. Mengajar 
juga sebagai bentuk ibadah, dengan demikian tidak semata-mata menjadi 
guru untuk memenuhi kebutuhan (faktor ekonomi). Hal ini diperkuat 
dengan fasilitas yang diberikan kepada guru/ustad oleh pihak yayasan. 
Masing-masing guru/ustad diberikan sarana tempat tinggal dan gaji 
(sesuai UMR kabupaten). Tidak terlihat fasilitas yang berlebihan yang 
diperoleh guru/ustad, untuk ukuran guru/ustad yang fasilitas yang 
mereka terima dalam kategori standart.  
 Konsep konseling triadic yang menggambarkan adanya hubungan 
segitiga antara  guru, siswa dan tuhan memang terlaksana dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid. Sebagaimana hasil observasi yang 
dilakukan ketika guru/ustad melaksanakan layanan informasi, materi 
yang mereka sampaikan pada umumnya terkait dengan pengendalian 
diri, pengendalian hawa nafsu (self control). Materi yang disampaikan ini 
tidak sekedar ceramah tanpa aplikasi. Para guru/ustad melakukan 
pembinaan siswa/santri dalam pergaulannya sehari-hari agar bisa 
mengendalikan diri, tidak membuat keonaran, berkelahi, mengambil 
milik orang lain. Hal ini penulis konformasi melalui observasi, wawancara 
dan studi dokumen. Ketika ditelusuri buku catatan siswa/santri yang ada 
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pada guru bimbingan konseling dan bidang kesiswaan tidak ditemukan 
catatan adanya siswa yang melakukan prilaku di atas. Catatan siswa lebih 
banyak bersifat pelanggaran disiplin seperti terlambat masuk kelas dan 
tidak mengerjakan tugas. Hal ini membuktikan kegiatan pembinaan yang 
dilakuakn guru/ustad terhadap siswa/santri tidak sekedar pemberian 
nasehat, tetapi memberikan pemahaman untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Sejalan dengan pendapat Hasan tujuan konseling adalah 
membantu individu memperbaiki nafsu amarah, yang selalu mengajak 
kepada keburukan menjadi pribadi khaira ummah yaitu pribadi yang selalu 
mengajak kepada kebaikan, mencegah kepada kemungkaran, dan 
beriman kepada Allah.120. Dengan demikian tujuan konseling ini 
terkandung keseimbangan (at-tawazun) antara mengajak kebaikan dan 
mencegah keburukan serta keseimbangan kebaikan kehidupan sekarang 
(ad-dunya hasanah) dan kebaikan kehidupan kelak (al-akhirah hasanah). 
 Dari hasil rangkuman wawancara dengan informan penelitian 
diperoleh informasi bahwa peran guru/ustad sebagai konselor dalam 
kaitannya pelaksanaan layanan bimbingan konseling islami pola 17 plus 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid tidak memiliki 
pemahaman yang formal tentang karakteristik yang harus dimiliki 
seorang konselor. Namun dari apa yang telah mereka lakukan dalam 
membina siswa para guru/ustad telah menampilkan beberapa 
karakteristik yang memang seharusnya ada pada diri konselor, seperti 
menanyakan keinginan konseli (siswa/santri)  agar ia dapat mengetahui 
kesungguhan dan niat konseli. Menjaga rahasia konselinya. Tidak 
menuntut hak dan menaruh harapan yang berlebih-lebihan kepada 
konselinya, walaupun ia memang berhak untuk itu.  
 Dalam hal pelaksanaan layanan bimbingan konseling islami, 
beberapa hal yang perlu diperhatikan sorang konselor (guru/ustad) 
                                               




adalah konselor tidak boleh menunda-nunda memberikan hak-hak 
konselinya. Konselor bertanggung jawab dalam hal; pertama, mas’uliyatul 
ilmi wal ma’rifah, yaitu tanggung jawab keilmuan dan pengetahuan. 
Kedua, mas’uliyatus suluk, yaitu tanggung jawab mengawal tingkah laku, 
tingkah laku yang dhahir. Ketiga, mas’uliyatul khuluq, yaitu tanggung 
jawab mengawal budi pekerti, yang mengarah kepada tingkah laku yang 
bathin. Selanjutnya kualitas kepribadian konselor antara lain: 1) alim, 2) 
Rahmah, 3) sabar, 4) wara’ dan zuhud, 5) ikhlas dan tawadhu’, 6) pandai 
berkomunikasi. 
 Kualitas kepribadian konselor di atas tercermin pada perilaku para 
guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid. Mereka 
memiliki pengetahuan sesuai dengan bidang yang diajarkan dalam proses 
belajar mengajar, disamping pengetahuan lainnya. Selain itu tingkat 
kesabaran mereka telah teruji selama bertahun-tahun menghadapi pola 
tingkah laku siswa/santri dengan latar belakang lingkungan keluarga 
yang beragam. Sikap wara’ para guru/ustad terlihat dari gaya 
berkomunikasi mereka sehari-hari, tidak membicarakan hal yang tidak 
penting, tidak ber-ghibah, berpenampilan budaya islami dan tutur katanya 
yang santun. Mereka juga tidak menunjukkan sikap terlalu cinta dunia. 
Fasilitas tempat tinggal yang diberikan pihak Pesantren Modern Darul 
Mursyid belum tergolong mewah, namun tidak sedikit dari guru/ustad 
yang sudah mengabdi selama 15 sampai 25 tahun. Keikhlasan mereka 
dalam mendidik siswa/santri bisa dilihat dari kemampuan siswa dalam 
mengetahui dan memahami materi pelajaran. Terbukti berbagai prestasi 
mulai tingkat daerah, provinsi, nasional dan internasional telah mereka 
raih sekaligus mengantarkan nama besar Pesantren Modern Darul 
Mursyid sebagai institusi pendidikan terbaik sampai saat ini. 
c) Paradigma Imaniah 
 Paradigma imaniah karakteristik pola 17 plus bimbingan konseling 
islami pada Pesantren Modern Darul Mursyid dilaksanakan dengan 




siswa bukan dikarenakan tanggung jawab tugas sebagai guru, tapi lebih 
kepada pertanggungjawaban kepada Allah swt. Di dalamnya bukan saja 
hubungan timbal balik antara klien dengan konselor, tetapi hubungan 
klien konselor secara bersamaan dengan Tuhan. Konseling yang 
dilakukan guru/ustad sebagai ladang ibadah, dan bagi siswa sebagai 
sarana untuk keluar dari masalah.  
 Konsep janganlah kamu menjatuhkan diri mu kedalam jurang 
kehancuran sesuai dengan firman Allah dalam alquran surat al Baqarah 
ayat 195 ; 
 
هْلقهْواَِوَلِِّللٰا َِِدب ْيلِ ِيِْف َِِواَْنف قهْوا ْيمهمِِْت ِِالتَّْهلهَمةِ ِا لَىِب اَْيد  نهْواِۗ  َِِواَْحس  بُِِّّللٰاَِِا نَِِّۗ  ن ْينَِِيهح  ْحس  ِِاْلمه
Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
 Tanggungjawab membantu siswa/santri yang dilakukan guru/ 
ustad agar terhindar dari berbagai masalah dilakukan dengan cara 
memberikan pemahaman bahwa tidak semua orang mampu 
menyelesaikan masalah dalam hidupnya, manuisa perlu orang lain, saling 
mengisi dan melengkapi. Konsep ajaran Islam dalam alquran terdapat 
juga dalam surat al Maidah ayat 2 : 
ثْمِ َِملَىِتََعاَونهْواَِوَلِِىِ َوالتَّْقو ِِاْلب ر ِ َِملَىَِوتَعَاَونهْوا ْيدهِِّللٰاَِِا نَِّۗ ِِّللٰاََِِواتَّقهواۗ َِِواْلعهدَْوانِ ِاْل  َِشد 
قَابِ  ِِاْلع 
 
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. 
 
 Agar dalam diri siswa/santri tumbuh rasa kemandiriannya, para 
guru/ustad memberikan pemahaman bahwa siswa/santri mempunyai 
tanggung jawab untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Hubungan 




mutualisme dan dilandasi adanya perintah tuhan untuk saling menolong 
sebagaimana terdapat pada ayat di atas. Untuk itu proses konseling 
dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Orang yang paling 
banyak melaksanakan perintah (taqwa) adalah orang yang paling taqwa. 
Di dalamnya ada unsur keimanan, bukan karena tuntutan pekerjaan 
semata atau untuk mendapatkan prestasi sebagai pribadi terbaik dalam 
pandangan manusia. 
 Menurut penulis apa yang dilakukan para guru/ustad 
dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid dalam kaitannya dengan 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling islami pola 17 plus, selain dari 
transfer knowledge intinya adalah pembentukan karakter. Karakter dalam 
hal ini terbagi 2 (dua), yakni ; 
1. Karakter moral; seperti jujur adil, beriman, bertaqwa 
2. Karakter kinerja; kerja keras, kerja cerdas, kerja tuntas, ulet, tangguh 
 Namun bicara karakter tidak berjalan sendiri sendiri, harus 
bersinergi antara kedua-duanya. Hal ini sejalan dengan ungkapan 
pimpinan Pesantren Modern Darul Mursyid. Menurut beliau kita tidak 
menginginkan siswa/santri hanya jujur, tapi malas. Kita juga tidak 
menginginkan siswa/santri yang mau bekerja keras tapi culas dan  
pendidikan dilakukan untuk menumbuhkan karakter itu.  
 Karakteristik layanan bimbingan konseling islami pola 17 plus 
dapat juga dilihat dari lingkup karakter yang melekat pada pribadi 
guru/ustad yang melaksanakan aktivitas pendidikan dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid. Meskipun secara formal mereka bukan 
konselor formal, tetapi karaker sebagai konselor formal ada dalam 
kepribadian mereka dan dalam aktivitas keseharian mereka dalam 
membina siswa/santri. Hal ini dapat dilihat dari hubungan antara 
siswa/santri dengan guru/ustad yang  mementingkan kualitas hubungan 
yang baik serta mengacu kepada kemaslahatan. Menurut penulis pada 




1) Alim. Alim dimaksudkan  mengusai keilmuan dan mengamalkannya 
serta mengharap keridhaan Tuhan. Kealiman merupakan syarat 
mutlak untuk melakukan suatu pekerjaan. Az-Zarnuji pengarang kitab 
Syarah Ta’lim al-Muta’allim berpendapat setiap muslim diwajibkan 
mempelajari ilmu sosial-kemasyarakatan (mu’amalah) dan teori-teori 
dalam melakukan pekerjaan 121. Kita juga diharuskan mengetahui 
beberapa kelemahan dan keburukan pekerjaan tersebut sebab 
barangsiapa yang tidak mengetahui kepada kejelekan suatu pekerjaan, 
ia akan tergelincir kepada kejelekan tersebut. 122.  Mengamalkan ilmu 
ini menjadi suatu keharusan agar ilmu tersebut bermanfaat  dan ilmu 
untuk diamalkan, kalau hanya mencari ilmu tapi tidak dilaksanakan 
akan sia-sia. Sebaliknya, mengerjakan sesuatu tanpa ilmu akan sia-sia. 
Semua teori konseling mengemukakan betapa pentingnya konselor 
mempunyai kompetensi keilmuan. Pada konteks Indonesia, ABKIN 
dan Permendiknas No. 27 tahun 2008 menyatakan konselor harus 
menguasai khasanah teoretik dan prosedural termasuk teknologi 
dalam bimbingan dan konseling. 
2) Kasih sayang (Rahmah). Guru/ustad yang bertindak sebagai konselor 
menunjukkan kasih sayang kepada siswa/santri dalam kehidupan 
sehari-hari, baik ketika mereka menuntut ilmu di lingkungan 
pesantren maupun ketika mereka sudah lulus. Kasih sayang tersebut 
meliputi aspek lahiriyah dan batiniyah. Guru/ustad selalu mencintai 
dan menyayangi siswa/santri nya. Dalam kehidupan sehari-hari 
guru/ustad bergaul dengan siswa/santri dengan akhlak yang mulia: 
wajah mereka menampilkan aura bersahabat, memulai salam ketika 
bertemu, menahan marah/emosi ketika menghadapi perilaku 
siswa/santri, bertanggung jawab, menghormati dan tidak meminta 
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penghormatan dan respek mencintai siswa/santri-nya dan berbuat 
baik kepada mereka. 
Rahmah ini mirip dengan unconditional positive regard dalam konseling 
person-centered; yang berarti suatu pendirian yang tidak menghukum 
dan memiliki kepedulian atau mencintai konseli. Cinta merupakan 
bahan dasar hubungan terapeutik. Menurut Corey konselor yang 
sukses adalah orang yang mampu memberi dan menerima cinta (love 
and belongingness) 123. 
3)  Sabar. Para guru/ustad selalu bersikap lapang dada dan berani 
menghadapi kesulitan-kesulitan, mereka tidak berkeluh kesah dan 
cukup matang menghadapi berbagai permasalahan yang mengitari 
dirinya, keluarganya dan juga siswa/santri yang mereka bina. Para 
guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid memiliki 
sifat sabar dan syukur. Mereka sabar ketika menjalankan aktivitas 
sehari-hari dengan keanekaragaman perilaku siswa/santri dengan 
tetap tenang dan lapang dada. Mereka juga sabar dalam menjalani 
ketaatan dengan tidak malas dan berusaha menyempurnakan 
ketaatan tersebut. 
4)   Wara’ dan Zuhud 
Wara’ berarti suatu sikap pengendalian diri dan berhati-hati dengan 
meninggalkan sesuatu yang meragukan (syubhat) dan yang kurang 
bermanfaat serta berbaik sangka kepada orang lain. Zuhud berarti 
suatu sikap sederhana dan lebih mementingkan kepentingan orang 
lain (altruistik). Esensi zuhud adalah menghilangkan nilai-nilai 
keduniaan, rasa terpesona terhadapnya, dan membebaskan jiwa dari 
pemuasan keinginan dan keangkuhan diri. Zuhud melahirkan sifat 
kejujuran yaitu perbuatannya tanpa pamrih dan perkataannya tanpa 
keinginan hawa nafsu. Menurut pengamatan penulis, sikap ini ada 
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dan dikembangkan para guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern 
Darul Mursyid. 
Wara’ dan zuhud mirip dengan konsep asketisme (asceticism) dalam 
psikoanalisis. Asketisme termasuk pertahanan matang (mature 
defenses) yaitu meninggalkan beberapa kenikmatan duniawi untuk 
mendapatkan kesenangan spritual. Atau dalam teori Epigenetik dari 
Erikson, sudah mencapai tahap maturitas (kematangan). Menurut 
teori Erikson tersebut dan konsep zuhud berarti membebaskan 
seseorang dari kebiasaan, perilaku dan gejala yang merintangi 
perkembangannya. Ini berarti menjauhi diri dari kebesaran diri, 
fantasi, dan ilusi 124. 
5)    Ikhlas dan Tawadhu’ 
Menurut pengamatan penulis, para guru/ustad dilingkungan 
Pesantren Modern Darul Mursyid memiliki sifat ikhlas. Ikhlas berarti 
tidak akan merasakan perbedaan ketika menerima pujian dan cacian, 
tidak memandang amal perbuatannya, dan tidak menuntut pahala. 
Ikhlas suatu sikap tulus, membersihkan diri, dan memurnikan hati 
dari selain Tuhan. Tawadhu’, suatu sikap yang tidak menganggap 
orang lain jelek dan menganggap dirinya lebih unggul dan selalu 
respek dan menerima kebenaran dari orang lain. Menurut 
pengamatan penulis dilapangan sikap ikhlas dan thawadu’  ini 
konsisten ditampilkan para guru/ustad dalam kesehariannya 
dilingkungan pesantren dalam mendidik siswa/santri. 
Menurut Corey konselor yang sukses adalah mereka yang memiliki 
respek, penghargaan diri, dan terbuka terhadap perubahan 125. 
McLeod (2003) berpendapat, kompetensi konselor yang efektif adalah 
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mereka yang terbuka terhadap kebenaran dan berusaha belajar dari 
konseli mereka 126. 
 
6)   Pandai berkomunikasi 
Menurut penulis guru/ustad yang bertindak sebagai konselor dalam 
melaksanakan layanan bimbingan konseling islami pola 17 plus di 
Pesantren Modern Darul Mursyid pandai berkomunikasi. Mereka 
mempunyai basis massa yang kuat di bawah atau pada kalangan 
siswa/santri sekaligus mempunyai jaringan yang kuat ke atas atau ke 
organisasi lain (networking) sehingga program bimbingan dan 
konseling berjalan sesuai harapan.  
Hal di atas terinspirasi dengan penggambaran dalam alquran surat 
Ibrahim ayat 24-25 yaitu tentang kreteria pohon yang baik.  
َأ ل ْ أ َْ َْ أ َْ ْي َْ أ َْ أَْ َْ أَْ الَثَأأُّْْ ي ًَ أُْطي َِّأْشْاًَلْبِّ َْ ٍْ َْْط بِّأْشْاًَلْبِّأ َْ ًَ َْ َْبأ َْ     
َْ سَأ   ِّءل
ْؤْأ َ َل َُْْْ أ َ ي أّْ ًْل ٍَ ًِل  َّ أ ِْ  َْ َي َأِِّ ل َ أ ََ ي ْ ْ َْ أ الًَ َْ ُيَؤأ أالََل ْؤِّ ََ أ ِل َ َْ أ ًَْ َ ََّأُ َني  
 
Artinya: Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan 
cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
musim dengan seizin Rabbnya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan 
itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat 
 
 Pada konteks membangun networking  “tafsiran” ayat tersebut:  
Pertama, mempunyai akar yang teguh yaitu mempunyai basis massa 
yang mengakar kuat. Kedua, mempunyai cabang yang menjulang ke 
langit; maksudnya mempunyai jaringan yang luas dan pengaruh yang 
besar di tingkat atas (misalnya kepala madrasah dan organisasi). 
Ketiga, mempunyai buah yang bisa dipetik setiap musim; maksudnya 
memberikan manfaat bagi organisasi dan masyarakat 127. Beberapa 
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kualitas kepribadian konselor tersebut, dapat ditarik ke dalam 
konstruk at-tawazun (keseimbangan) antara“shalahiyyah” dengan 
“shalih”. Shalahiyyah ini merujuk kepada kecakapan keilmuan dan 
keterampilan guru/ustad sebagai konselor. Shalih merujuk kepada 
kekuatan integritas akhlak kepribadian konselor. Bagi kalangan 
guru/ustad di pesantren ini kemampuan dalam shalahiyyah dan 
perilaku shalih bukan sekadar untuk meraih kesuksesan hidup di 
dunia tapi juga untuk mencapai kebahagian di akhirat kelak. Karena 
itu, shalahiyyah dan shalih tersebut diniatkan untuk mencapai 
keridhaan Tuhan.  
 Karakteristik layanan bimbingan konseling islami yang dilakukan 
para guru/ustad yang bertindak sebagai konselor di Pesantren Modern 
Darul Mursyid berkaitan dengan teknik pengubahan tingkah laku 
siswa/santri, antara lain: 
1) Uswah Hasanah 
Guru/ustad sebagai konselor menjadi murabbi yang salah satu 
kreterianya memberikan model kepada siswa/santri. Mereka juga 
menguji para muridnya untuk menjadi murabbi, misalnya dengan 
memberi kesempatan kepada siswa/santri untuk mempraktikkan 
keilmuannya dan menjadi model di hadapan teman-temannya  
2) Ta’zhim dan Khidmah 
 Dalam hal ini para guru/ustad menampilkan sikap ta’zhim, suatu 
sikap menghormati orang lain. Mereka juga menampilkan sikap 
khidmah yaitu sikap melayani orang lain. Sikap ta’zhim dan khidmah 
tidak sekadar mereka tampakkan pada sikap lahiriyah tapi juga 
menyentuh aspek batiniyah. Ta’zhim dan khidmah mirip dengan konsep 
unconditional positive regard pada konseling Person-Centered. 
Unconditional positive regard juga disebut sebagai penerimaan 
(acceptance), rasa hormat (respect), atau penghargaan (prizing). Ini 
melibatkan penekanan pada menghargai siswa/santri sebagai konseli 




keyakinan, dan seluruh diri secara terbuka diterima, tanpa syarat 
apapun. Khidmah mirip dengan konsep altruism dalam psikoanalisis. 
Altruisme termasuk pertahanan matang (mature defenses) yaitu ketika 
seseorang mendapatkan kepuasan batin dengan melayani orang lain. 
3) Targhib (Membangkitkan Minat dan Semangat)  
 Targhib yang dilakukan guru/ustad bagi dilingkungan Pesantren 
Modern Darul Mursyid tujuannya untuk membangkitkan minat dan 
semangat siswa/santri, agar mereka mengerjakan sesuatu yang 
diinginkan sang guru/ustad atau meningkatkan perilaku yang 
diinginkan. Targhib mirip dengan teknik suggestion, yang merupakan 
teknik umum pada setiap terapi. Suggestion dapat berarti motivasi dan 
aksi terapis kepada konseli. 
Targhib mirip juga dengan konsep reinforcement pada konseling 
Behavioral. Reinforcement adalah proses pemberian reinforce atau 
konsekuensi yang menyenangkan untuk memperkuat kemunculan 
tingkah laku. 
4) Ta’zir 
 Ta’zir merupakan pemberian sanksi oleh guru/ustad kepada 
siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid karena melanggar 
komitmen yang telah disepakati. Prinsip-prinsip ta’zir adalah bersifat 
mendidik (ta’dib), memperhatikan situasi sosial dan kondisi pelaku 
(i’tibar ahwal an-nas), serta dilakukan secara bertahap (at-tadrij). Dengan 
demikian, ta’zir ini diharapkan untuk mengurangi atau menghilangkan 
tingkah laku yang tidak diinginkan. Ta’zir mirip dengan konsep 
punishment dalam konseling behavioral. Punishment adalah proses 
penggunaan punisher yang tidak menyenangkan dan melemahkan atau 
menurunkan kemunculan tingkah laku. 
6) Bertahap dan istiqamah 
 Guru/ustad yang bertindak sebagai konselor melakukan 




berkesinambungan, dan berkelanjutan). Fokus pengubahan tingkah 
laku yang dilakukan guru/ustad di Pesantren Modern Darul Mursyid 
adalah pribadi dan masyarakat bukan permasalahan individu itu 
sendiri. Mereka  berkeyakinan  bila  manusianya menjadi pribadi khaira  
ummah maka masalah tersebut dengan sendirinya mampu teratasi. 
7) Mempermudah Tidak Mempersulit 
 Teknik “mempermudah tidak mempersulit” yang dilakukan 
guru/ustad sebagai bentuk pelaksanaan bimbingan konseling islami 
merupakan sarana mencapai tujuan kemaslahatan siswa/santri sebagai 
konseli. Hal ini sebagai penerapan syariat Islam yang rahmatan lil 
‘alamin. Rahmat mengandung pengertian memudahkan manusia dan 
tidak memberatkan mereka, melindungi kepentingan umum, member 
keseimbangan antara hak dan kewajiban, dan mengkontekstualisasikan 
permasalahan. 
Menurut penulis bentuk bimbingan konseling islami yang dilakukan 
guru/ustad dilingkungan Pesantren Modern Darul Mursyid juga 
menyelaraskan nilai-nilai “at-tawazun” (keseimbangan) antara aspek 
lahiriyah dan bathiniyah dalam mengubah tingkah laku. Siswa/santri. 
Misalnya, pada tingkah laku ta’zhim siswa/santri kepada guru/ustad, 
tidak sekadar ditunjukkan melalui sikap lahiriyah tapi juga batiniyah. 
Hati siswa/santri  memang benar-benar tulus menghormati sang 
guru/ustad dan dengan cara mendoakan gurunya setiap selesai shalat. 
Begitu pula dalam menerapkan riyadhah ‘ubudiyah, para guru/ustad 
menyeimbangkan dimensi format lahir (shurah zhahirah) dan hakikat 
terdalam (haqiqah bathinah). 
 Beberapa riset konseling yang mendukung konstruk at-tawazun 
dilakukan oleh Yuen, salah satu simpulannya menjelaskan bahwa 
perubahan positif terjadi pada konseli bila saling berkaitan ntara unsur 




potensi, tingkah laku, dan lingkungan 128. Riset Ibrahim menemukan 
konselor yang melakukan konseling kepada konseli muslim di Amerika 
Serikat, harus memperhatikan unsure lahiriyah dan batiniyah 129. 
 At-tawazun dalam konseling bersumber kepada nilai-nilai 
keislaman (norma-norma fiqh dan tata kehidupan sufistik) serta nilai-
nilai lokalitas (kearifan lokal). Pendekatan konseling berbasis pesantren 
menggunakan pendekatan keseimbangan (at-tawazun) dari berbagai 
unsur dan berorientasi kepada kemaslahatan. Peran konseling adalah 
membantu konseli memperbaiki nafsu amarah, yang selalu mengajak 
kepada keburukan menjadi pribadi khaira ummah, pribadi yang selalu 
mengajak kebaikan, mencegah keburukan, dan beriman kepada Tuhan. 
 Menurut penulis konstruk attawazun tersebut pada konteks profil 
kualitas kepribadian guru/ustad sebagai konselor adalah adanya 
keselarasan antara kualitas shalahiyyah (kecakapan keilmuan dan 
ketrampilan) dengan integritas shalih (kekuatan budi pekerti). 
pengubahan tingkah laku sangat mendominasi dikalangan 
siswa/santri Pesantren Modern Darul Mursyid. Seperti adanya 
peraturan yang berisi kewajiban bagi siswa/santri, larangan untuk 
siswa/santri dan juga hukuman untuk santri yang melanggar. Berbagai 
kewajiban siswa/santri misalnya adalah harus mengikuti seluruh 
kegiatan yang ada di pesantren dengan penuh kedisiplinan. Santri yang 
belum pernah hidup berkurang-kurangan (makan seadanya, baju 
seadanya, dan serba seadanya) terpaksa menjalani kegiatan itu. Santri 
yang belum pernah terbiasa berjamaah, akan terbiasa ketika sering 
mengikuti kegiatan wajib berjamaah. Dan berbagai pembentukan serta 
perubahan tingkah laku yang muncul karena adanya penekanan 
tingkah laku yang ditetapkan oleh pesantren menyeimbangkan antara 
aspek lahiriyah-bathiniyah, pemberian ta’zir dan targhib, interaksi timbal 
                                               
 128 Yuen, M.1993. On Empowering Clients to be Responsible Person: Reflections 
on my Counseling Approach. Asian Journal of Counseling. Vol. II No.2: 36 
 129Ibrahim, A.F & Dykeman, C.2011. Counseling Muslim Americans: Cultural 




balik guru/ustad siswa/santri (konselor-konseli) dalam penerapan 
teknik, dan nilai-nilai keseimbangan lainnya.  
 Sisi lain dari pelaksanaan konseling Islami yang dilaksanakan para 
guru/ustad dalam mengatasi  berbagai permasalahan siswa/santri serta 
dalam pembentukan kepribadian mereka dengan cara mengajak dan 
menuntun siswa/santri untuk senantiasa mengingat (zikir) kepada Allah 
melalui pelaksanaan shalat, baik shlat wajib maupun shalat sunnat. 
Sebagaimana firman Allah pada surat Thaha ayat 14 yang berbunyi : 
ِ ِهَِا لِ َِلِ ِّللٰاهِِاَنَاِا نَّن ْيِ  لِ َِواَو مِ ِفَاْمبهدْن ْيِ ِاَنَاِ ِا لَّ يِِْوةَِالصَّ ْكر  ِِل ذ 
 
Artinya : sungguh, aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah 
Aku dan laksanakanlah sholat untuk mengingat Aku 
 Dalam ayat ini perintah untuk mengingat (zikir) dan menyembah 
Allah terangkai dengan pelaksanaan sholat. Ibadah shalat yang terdiri 
dari shoalt fardhu dan shalat sunnat menjadi konten pelaksanaan 
konseling Islami yang dilaksanakan para guru/ustad dilingkungan 
pesantren Darul Mursyid. Para guru atau ustad dalam kesehariannya 
mendidik siswa secara formal di dalam kelas maupun non formal di luar 
kelas tidak hanya memerintahkan siswa/santri untuk menguasai ilmu 
pengetahuan, tetapi  juga dibarengi dengan mengerjakan shalat sebagai 
bentuk pengabdian kepada Allah swt.  
Aktivitas konseling islami yang dilaksanakan para guru atau ustad 
di pesantren Darul Mursyid terangkum dalam pelaksanaan ceramah 
agama kepada siswa/santri. Hal iini dilakukan para guru/ustad setelah 
pelaksanaan shalat berjamaan. Konten yang disajikan berisikan tentang  
fadhilah shalat sebagai bentuk terapi agama dalam menghadapi berbagai 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kepada para santri/siswa 
dikemukakan argumentasi bagaimana shalat dapat mencegah perbuatan 
keji dan munkar, bagi orang-orang yang melaksanakan shalat dijamin 
Allah mendapatkan kedamaian dan Allah menjamin shalat bisa 
menenteramkan hati. Ibadah shalat sebagai bentuk zikir (untuk 




zawarih.  Seseorang yang melaksanakan shalat secara otomatis dalam hati 
sanubarinya yang paling dalam bersemayam suatu keyakinan hanya 
Allah tempat mengadu dan meminta, dan hanya karena Nya segala 
sesuatu terjadi. Selain itu melalui zikir bil lisani seorang muslim akan 
terjaga lisan atau kata-katanya untuk senantiasa mengatakan hal yang 
baik-baik atau terhindar dari pernyataan yang tercela. Selanjutnya dalam 
bentuk zikir bil zawarih bahwa mengingat Allah swt tidak hanya 
dipadakan dalam bentuk bersemayamnya asma Allah dalam hati sanubari 
dan menjaga bicara dari hal-hal yang tidak baik, lebih jauh dari itu juga 
zikir atau mengingat Allah harus dilaksanakan dalam bentuk tindakan 
atau perilaku sehari-hari. Dalam alquran surat Ar Ra’du ayat 28 Allah 
berfirman : 
ْينَِ مِِْنَُِّوتَْطَمىِ َِمنهْواا ِِالَّذ  ه ْكرِ ِوهلهْوبه ْكرِ ِاََلِِۗ ِِّللٰا ِِب ذ  ِاْلقهلهْوبِهِنُِّتَْطَمى ِِّللٰا ِِب ذ 
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram. 
 Sebagaimana dikemukakan pada pembahasan terdahulu bahwa 
ketenteraman hati yang ditandai dengan munculnya rasa aman dalam diri 
individu akan menjadikannya terpelihara dari kerusakan dimensi taqwa, 
cipta, rasa, karsa ddan karya. Ketentraman hati menjadi kunci pembuka 
pikiran positif, dan berpikir positif jauh dari menyandarkan kesalahan 
pada orang lain atau pihak lain dari masalah atau penderitaan yang 
sedang dialami seseorang. Orang yang tentram jiwanya akan mampu 
mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya dengan mengedepankan 
bahwa Allah tidak akan membebankan seorang hamba Nya suatu 
masalah apabila hambanya itu memang tidak sanggup menyelesaikannya. 
Disisi lain dengan tentramnya jiwa, seseorang akan mampu berpikir 
positif, bahwsa segala masalah yang sedang dialami merupakan cobaan 
agtau ujian yang diberikan Allah dan pasti ada hikmahnya. Untuk itulah 




guru/ustad di pesantren Darul Mursyid merupakan bentuk dari 
konseling Islami dalam mengatasi berbagai problema siswa/santri 
sekaligus sebagai motivasi untuk berprestasi. 
 
 
3) Faktor Penghambat dan Pendukung Keberhasilan Layanan Bimbingan 
Konseling Pola 17 Plus  
Pelaksanaan konseling Islami pada Pesantren Modern Unggulan 
Darul Mursyid tidak dapat dikatakan berjalan mulus atau berjalan dengan 
lancar tanpa adanya kendala yang menghambat. Praktik pelayanan 
konseling Islami pola 17 plus yang selama ini dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling islami dan seluruh guru/ustad yang ada di 
Pesantren Modern Darul Unggulan Mursyid mengalami banyak 
hambatan. Menurut mereka persoalan-persoalan yang mengahambat 
terselenggaranya pelaksanaan konseling Islami bukan lagi masalah yang 
baru, melainkan masalah yang telah lama ada, dan telah diupayakan 
mencarikan solusinya. Namun karena berbagai alasan hingga saat ini 
masalah-masalah tersebut belum dapat dituntaskan dengan segera, 
walaupun sudah mulai adanya perbaikan sedikit demi sedikit. 
Secara teoritis, pelaksanaan bimbingan dan konseling islami pola 
17 plus yang baik adalah pelaksanaannya secara lengkap yang didukung 
dengan seluruh komponen yang terkait erat dengan kegiatan layanan. 
Oleh karena itu dalam menganalisa faktor penghambat dalam 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling islami di Pesantren 
Modern Darul Mursyid, peneliti menggunakan Permendikbud nomor 111 
tahun 2014 sebagai pisau analisis, disamping menggunakan dasar-dasar 
kultural pendidikan pesantren. Dari hasil wawancara dan observasi serta 
studi dokumen yang peneliti lakukan di lapangan, setidaknya terdapat 
beberapa faktor yang menjadi masalah pokok, yakni : 




  Mengamati keberadaan guru bimbingan konseling di Pesantren 
Modern Unggulan Darul Mursyid jauh dari ideal. Di pesantren ini 
hanya ada satu orang guru bimbingan konseling yang diangkat 
berdasarkan SK (Surat Keterangan) yayasan, beliau memiliki latar 
belakang pendidikan sarjana Bimbingan Penyuluhan Islam dibawah  
naungan fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara. 
Artinya guru bimbingan konseling yang bertugas dan bertanggung 
jawab menyelenggarakan layanan bimbingan konseling islami pola 17 
plus di pesantren ini bukanlah guru yang memiliki latar belakang 
pendidikan sarjana pendidikan bidang bimbingan konseling 
sebagaimana yang dikelola oleh fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
Hal ini didasari atas Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 tentang 
Bimbingan Dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah pasal 10 dan pasal 11. 
Pertama, pada pasal 10 ayat 2 menyebutkan bahwa:  
“Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling pada SMP/MTs atau 
yang sederajat, SMA/MA atau yang sederajat, dan SMK/MAK atau 
yang sederajat dilakukan oleh Konselor atau Guru Bimbingan dan 
Konseling dengan rasio satu Konselor atau Guru Bimbingan dan 
Konseling melayani 150 orang Konseli atau peserta didik”.130 
Pada lampiran permendikbud tersebut dinyatakan secara tegas 
mengenai rasio jumlah siswa yang ideal bagi satu orang konselor atau 
guru bimbingan konseling, sebagai berikut: 
a) Beban kerja seorang Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling 
adalah 150 – 160 peserta didik ekuivalen 24 jam pembelajaran. 
b) Peserta didik/konseli yang diampu 80, berarti untuk memenuhi 
persyaratan jumlah minimal adalah 70, dan 150-160 adalah 
ekuivalen 24 jam pembelajaran. Bila diekuivalenkan dengan jam 
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pembelajaran, maka masih kekurangan 11 jam pembelajaran (70 
dibagi 160 dikalikan 24 = 10,5 dibulatkan menjadi 11 jam 
pembelajaran).131 
Lampiran Permendikbud di atas, menunjukkan bahwa seorang 
konselor atau guru bimbingan konseling menangani sebanya 150-160 
siswa. Jika mengaca pada jumlah siswa tingkat tsanawiyah pada 
Pesantren Modern Darul Mursyid yang berjumlah 239 siswa dan 
tingkat tsanawiyah berjumlah 312 siswa, maka idealnya jumlah guru 
bimbingan konselingnya sebanyak 3 (tiga) orang. 
Pada lampiran  Permendikbud  tersebut  disebutkan  juga   tentang  
guru bimbingan konseling yang menangani lebih dari 150 – 160 siswa, 
sebagai berikut: 
“Pengakuan   jam   kerja   konselor   atau   guru   Bimbingan   dan 
Konseling  diperhitungkan dengan rasio 1: (150 - 160)  ekuivalen 
dengan jam kerja 24 jam. Konselor atau Guru Bimbingan dan 
Konseling yang rasionya dengan konseli kurang dari 1:150 maka jam 
kerjanya dapat dihitung dengan menggunakan satuan jam kinerja 
profesi bimbingan dan konseling, yaitu melaksanakan berbagai 
kegiatan profesi bimbingan dan konseling dengan bukti aktivitasnya 
terdokumentasikan. Penghargaan jam kerja diekuivalenkan dengan 
jumlah peserta didik/konseli yang kurang adalah jumlah peserta 
didik/konseli yang dilayani dibagi 160 dikalikan 24 jam. Sedangkan 
konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling  yang rasionya melebihi 
1 : 160  maka kelebihan jam kerjanya dihitung dengan menambahkan 
setiap satu rombongan belajar dalam satuan pendidikan dan setiap 
satuan rombongan belajar dihargai dua jam pembelajaran.Contoh : 
jumlah peserta didik/konseli yang dilayani sejumlah 191, ukuran 
jumlah kelas adalah 32, maka kelebihan 31 tidak dihitung kelebihan 
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beban tugas, namun bila jumlahnya 192, maka dapat dihitung sebagai 
tambahan jam kerja sejumlah 2 jam pelajaran/perminggu. 
Perhitungan jumlah peserta didik/konseli    dalam setiap rombongan  
belajar  sesuai  dengan  ketentuan  standar  nasional yang berlaku.” 
Dalam lampiran tersebut penghitungan jam kerja tidak hanya 
berdasarkan jumlah siswa yang dintangani 1 : 150-160 (ekuivalen 
dengan 24 Jam), melainkan juga kelebihan tugas dihitung melalui 
layanan yang diberikan pada setiap minggunya minimal 2 jam 
perminggu pada setiap rombel. Dan sampai saat penelitian ini selesai 
dilakukan kondisi di atas masih belum ada perubahan, artinya pihak 
pengelola pesantren belum mempedomani tuntutan permendikbud 
tersebut. Tentu kondisi ini berdampak pada tidak terlaksananya 
layanan bimbingan konseling islami pola 17 plus secara terstruktur 
dan lengkap. 
 
2)  Belum ada jam khusus layanan bimbingan dan konseling islami  
Meskipun di Pesantren Modern Darul Mursyid sudah ada 
pengangkatan personel guru bimbingan konseling, namun 
keberadaannya lebih terorientasi pada tempat curhat atau tempat 
siswa berkonsultasi. Layanan konsultasi dalam bentuk nasehat lebih 
mendominasi, sementara layanan lainnya seperti layanan bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, konseling  individu, layanan mediasi 
serta kegiatan kegiatan pendukung dalam bimbingan konseling 
belum dilaksanakan secara formal sebagai tuntutan permendikbud 
serta literatur bidang bimbingan konseling islami.  
Seperti yang telah disampaikan di atas, bahwa tugas guru 
bimbingan konseling tidak hanya dilihat dari jumlah siswa yang 
ditangani tetapi juga dengan pelaksanaan layanan 2 jam perminngu 
pada setiap rombel. Ini artinya guru bimbingan konseling dituntut 




layanan-layanan dasar (layanan Informasi, Layanan Orientasi, 
Layanan Penguasaan Konten). Layanan dasar bertujuan membantu 
semua konseli agar memperoleh perkembangan yang normal, 
memiliki mental yang  sehat,  dan  memperoleh  keterampilan  hidup,  
atau dengan kata lain membantu konseli agar mereka dapat mencapai 
tugas-tugas perkembangannya secara optimal. Secara rinci tujuan 
pelayanan ini dapat dirumuskan sebagai upaya untuk membantu 
konseli agar (1) memiliki kesadaran (pemahaman) tentang diri dan 
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan agama), (2) 
mampu mengembangkan keterampilan untuk mengidentifikasi 
tanggung jawab atau seperangkat tingkah laku yang layak bagi 
penyesuaian diri dengan lingkungannya, (3) mampu memenuhi 
kebutuhan dirinya dan mampu mengatasi masalahnya sendiri, dan (4) 
mampu mengembangkan dirinya dalam rangka mencapai tujuan 
hidupnya.132 
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh  guru bimbingan 
konseling dalam komponen layanan dasar antara lain; asesmen 
kebutuhan, bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, pengelolaan 
media informasi, dan layanan bimbingan dan konseling lainnya. 
Hanya saja pelaksanaan bimbingan konseling islami dapat berjalan 
dengan baik apabila program-program kegiatan tersebut mampu 
diimplementasikan secara merata kepada seluruh siswa/santri sesuai 
dengan jadwal yang telah tersusun rapi. 
Secara legal formal pada Permendikbud nomor 111 tahun 2014 
pasal 6 ayat 4 tersebut menyebutkan bahwa “Layanan Bimbingan dan 
Konseling sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang diselenggarakan 
di dalam kelas dengan beban belajar 2 (dua) jam perminggu”. Ini 
artinya konselor atau dan guru BK memberikan layanan-layanan 
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kepada siswa/santri pada setiap minggunya secara teratur. Menurut 
guru bimbingan dan konseling serta guru/ustad  lainnya bahwa saat 
ini layanan bimbingan konseling belum dapat terlakasana dengan 
baik karena sampai saat ini guru bimbingan konseling belum ada jam 
khusus dalam memberikan layanan seperti guru mata pelajaran 
lainnya yang mendapatkan jam pelajaran secara terjadwal.133 Layanan 
yang diberikan kepada siswa/santri saat ini dilakukan ketika ada jam-
jam pelajaran yang kosong atau jam pelajaran muatan lokal, itu pun 
kalau jamnya sedang kosong, sehingga dalam satu minggu guru 
bimbingan konseling belum tentu memberikan layanan bimbingan 
konseling. Selebihnya layanan bimbingan konseling islami yang 
diberikan kepada siswa/santri sifatnya infusi atau dimasukkan 
kedalam setiap proses belajar mengajar dan kegiatan ekstrakulikuler. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa sampai saat ini tugas guru bimbingan 
konseling tidak lebih seperti guru piket yang menjaga absen, mengawasi 
siswa belajar di kelas, mencatat siswa yang melakukan pelanggaran tata 
tertib, disamping memberikan nasehat kepada siswa atau sering dikenal 
dengan istilah menerima curhat siswa.  Idealnya guru bimbingan 
konseling harus melakukan asesmen Alat Ungkap Masalah Umum 
(AUM Umum dan PTSDL). Hasil pengadministrasian instrument ini bisa 
dijadikan dasar pengklasifikasian  masalah  belajar siswa dalam belajar  
atau juga masalah siswa secara umum. 
Pengadministrasian AUM tidak mesti lakukan guru bimbingan 
konseling, tetapi bisa juga dilakukan oleh guru/ustad setelah usai jam 
pelajaran. Dengan pengolahan hasil AUM ini istilah  wajib ada jam kerja 
khusus bagi guru bimbingan konseling tidak menjadi kemestian. Guru 
bimbingan konseling dapat berkolaborasi dengan guru/ustad yang 
bertindak sebagai guru mata pelajaran untuk mengadministrasikan 
                                               





AUM dan menindak lanjuti hasilnya berupa pemberian layanan 
bimbingan konseling islami kepada siswa/santri 
3) Sarana dan Prasarana yang Belum Memadai 
Sarana dan prasarana tak luput menjadi kendala bagi konselor dan 
guru bimbingan konseling dalam melaksanakan tugas mereka sebaga 
guru pembimbing siswa menuju pribadi yang mandiri dan berkembang 
optimal. Sarana dan prasarana berkontribusi terhadap kesuksesan 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pada setiap lembaga 
pendidikan. Idealnya, Ruang kerja bimbingan dan konseling disiapkan 
dengan ukuran yang memadai, dilengkapi dengan perabot/perlatannya 
yang mendukung kegiatan layanan, dan diletakan pada lokasi yang 
mudah serta pada kondisi lingkungan yang sehat. Selain itu jika 
memungkinkan dapat pula dibangun taman yang berfungsi ganda yaitu 
untuk kepentingan taman atau dapat juga ada didesign untuk layanan 
bimbingan dan konseling yang bersifat layanan luar kelas. 
Pada lampiran Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 menyatakan 
bahwa secara garis besar, sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
untuk layanan bimbingan konseling dapat dibagi menjadi dua 
kelompok, yakni ruangan kerja bimbingan konseling dan sarana 
penunjang. Jenis ruangan yang diperlukan antara antara lain (1) ruang 
kerja sekaligus ruang konseling individual, (2) ruang tamu, (3) ruang 
bimbingan dan konseling kelompok, (4) ruang data, (5) ruang konseling 
pustaka dan (6) ruang lainnya sesuai dengan perkembangan profesi 
bimbingan dan konseling. Jumlah ruang disesuaikan dengan jumlah 
peserta didik/konseli dan jumlah konselor atau guru bimbingan dan 
konseling yang ada pada satuan pendidikan.134 
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Sumber: Gambar Diambil Dari Lampiran Permendikbud 
 
Selain ruangan fasilitas lain yang diperlukan untuk penyeleng-
garaan bimbingan dan konseling antara lain: 
a) Dokumen program bimbingan dan konseling yang disiman dalam 
almari. 
b) Instrumen   pengumpul   data   dan   kelengkapan   administrasi seperti:  
1) Alat pengumpul data berupa tes.  
2) Alat pengumpul data teknik non-tes yaitu: biodata peserta 
didik/konseli, pedoman  wawancara,   pedoman   observasi, 
catatan anekdot, daftar cek, skala penilaian, angket (angket 
peserta didik dan orang tua), biografi dan autobiografi, angket 
sosiometri, AUM, ITP, format RPLBK, format-format surat 
(panggilan,  referal, kunjungan  rumah),  format pelaksanaan 
pelayanan, dan format evaluasi.  
3) Alat penyimpan data, dapat berbentuk kartu, buku pribadi, 
map dan file dalam komputer. Bentuk kartu ini dibuat dengan 




disimpan dalam almari/ filing cabinet. Untuk menyimpan 
berbagai keterangan, informasi atau pun data untuk masing- 
masing peserta didik, maka perlu disediakan map pribadi. 
Mengingat banyak sekali aspek-aspek data peserta didik yang 
perlu dan harus dicatat, maka diperlukan adanya suatu alat 
yang dapat menghimpun data secara keseluruhan yaitu buku 
pribadi. 
4) Kelengkapan penunjang teknis, seperti data informasi, paket 
bimbingan, alat bantu bimbingan perlengkapan administrasi, 
seperti  alat  tulis  menulis,  blanko  surat,  kartu  konsultasi, 
kartu kasus, blanko konferensi kasus, dan agenda surat, buku-
buku panduan, buku informasi tentang studi lanjutan atau 
kursus-kursus, modul bimbingan, atau buku materi pelayanan 
bimbingan, dan lain-lain. 
 
Hasil dari penelusuran yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa 
hampir rata-rata ruangan yang dimiliki oleh Pesantren Modern Darul 
Mursyid hanya seluas  5 x 5 M2, termasuk ruang guru. Sementara 
ruang guru bimbingan konseling bergabung dengan ruang guru. 
Melihat dari kondisi tata letak pengaturan ruangan, menurut hemat 
peneliti kendala yang sangat tampak dialami oleh guru bimbingan 
konseling saat akan melaksanakan layanan konsultasi. Apabila ada 
siswa/santri yang datang menemui guru bimbingan konseling untuk 
meminta bimbingan atau nasehat, siswa/santri merasa kurang 
nyaman dengan keberadaan ruangan konseling yang terbuka dan 
dapat dilihat guru/ustad lain. Seringkali kondisi seperti ini 
mengurungkan niat siswa/santri untuk melakukan proses konseling. 
Ketika hal ini peneliti tanyakan kepada para siswa, diperoleh 
informasi bahwa sebagian besar siswa tidak merasa nyaman apabila 
ingin berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling atas 




tersedia dapat dilihat orang lain dan dapat pula didengar oleh 
guru/ustad lainnya yang sedang duduk disamping mejanya.135 
Tidak adanya guru bimbingan konseling yang berkompeten 
melakukan assesmen melalui tes, seperti tes bakat, tes minat, tes 
kepribadian dan tes Intelegen. Seharusnya penyelenggaraan tes dalam 
rangka menyelenggarakan kegiatan pendukung bimbingan konseling 
kepada siswa/santri dapat dilakukan dengan cara menjalin kerja 
sama dengan pihak yang memiliki lisensi seperti psikolog/konselor 
yang bersertifikat tes). Idealnya instrument tes dan alur pelaksanaan 

















4) Persepsi Tentang Keberadaan Guru BK 
Dengan diterbitkan-nya Permendikbud No. 111 Tahun 2014, 
tentang Implementasi Kurikulum 2013, tentunya  para guru 
bimbingan konseling tidak perlu bertanya lagi posisi dan peran apa 
yang harus dilakukan. Salam lampiran IV tentang Pedoman 
                                               





Pembelajaran di jelaskan dengan lengkap tentang konsep dan strategi 
layanan bimbingan dan konseling. Bahwa Konselor sekolah/guru 
bimbingan konseling adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan  
konseling terhadap sejumlah peserta didik. Prayitno mengatakan 
bahwa konselor/guru bimbingan konseling sekolah adalah guru yang 
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh 
dalam kegiatan bimbingan  konseling terhadap sejumlah peserta 
didik. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Pesantren Modern 
Darul Mursyid, guru bimbingan konseling juga mendapatkan tugas 
administrasi, sehingga waktu kegiatan dalam memberi layanan 
Bimbingan Konseling menjadi berkurang. Padahal sangat jelas tertera 
wilayah dan setting kerja guru bimbingan konseling dengan konteks 












Wilayah kerja di atas menunjukkan bahwa dalam satuan lembaga 
pendidikan terdapat tiga wilayah kerja yang masing-masing wilayah 
diberikan kepada guru yang benar-benar memiliki kompetensi pada 
bidangya masing-masing. Pertama, wilayah manajemen dan 




manajerial melalui jalur pendidikan manajemen kependidikan. Pada 
ranah ini tugas yang harus dilaksanakan terkait dalam bidang 
manajemen dan suvervisi masalah pendidikan pada lembaga tersebut. 
Kedua, wilayah pembelajaran, yang ditangani guru mata pelajaran 
pada bidang studi masing-masing dan memiliki komptensi yang 
sudah tersertifikasi. Ketiga, wilayah bimbingan konseling, yang 
bertugas untuk  membantu mengembangkan psikologis siswa dengan  
berbagai model layanan yang telah direncanakan.  
Tujuan yang ingin dicapai dari ketiga wilayah bidang kerja dan 
tugas di atas sama, yakni menghantarkan siswa/santri sampai kepada 
perkembangan yang optimal baik fisik maupun psikis dengan cara 
dan tugas masing-masing wilayah kerja. Artinya jika wilayah 
pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan oleh guru bidang studi 




BAB  V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan  
 Pelaksanaan layanan bimbinagn konseling islami dilingkungan 
Pesantren Modern Unggulan Darul Mursyid secara formal belum 
dilaksanakan melalui pendekatan bimbingan konseling pola 17 plus. 
Namun dilihat dari jenis layanan yang ada dilapangan konten layanan 
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran serta 
layanan penguasaan konten sudah dilaksanakan guru/ustad. Secara 
umum konten layanan tersebut termuatkan dalam proses belajar 
mengajar, program kejuaraan siswa dan kegiatan tausiah diluar jam 
belajar formal. Dengan dijadikannya narasi ayat-ayat Alquran dan hadis 
sebagai conten layanan bimbingan konseling dilingkungan pesantren 
Darusl Mursyid, mampu menenangkan jiwa siswa/santri dari berbagai 
ganguan psikis syang mereka alami. Guru bimbingan konseling dan para 
bguru/ustad mampu mengingatkan dan menyadarkan siswa/santri 
bahwa segala sesuatunya, termasuk masalah yang dihadapi siswa/santri 
datangnya dari Allah dan untuk selalu mengingat Allah siswa harus 
meningkatkan ketaqwaannya. Memperbanyak zikir, shalah tahajjut dan 
shalat sunnat lainnya dan membaca Alquran akan menjadi penawar dan 
menghilangkan perasaan jiwa yang tidak tenang. Siswa/santri yang 
memiliki jiwa yang tenang akan terhindar dari berbagai masalah. 
 Karakteristik layanan bimbinagn konseling islami pola 17 plus 
dilingkungan Pesantren Modern Unggulan Darul Mursyid mencakup 
karakter moral seperti jujur adil, beriman, bertaqwa serta karakter kinerja 
seperti kerja keras, kerja cerdas, kerja tuntas, ulet, tangguh. Layanan yang 
diberikan bertujuan pengubahan tingkah laku siswa/santri. Dilingkungan 
pesantren dikenal dengan : 1. Uswah hasanah;  guru/ustad sebagai 




kepada siswa/santri, 2. Ta’zhim dan khidmah; menghormati orang lain, 
penerimaan (acceptance), rasa hormat (respect), atau penghargaan (prizing) 
kepada orang lain, 3. Targhib (Membangkitkan Minat dan Semangat) 4. 
Ta’zir; bersifat mendidik (ta’dib), memperhatikan situasi sosial dan kondisi 
siswa/santri (i’tibar ahwal an-nas), serta dilakukan secara bertahap (at-
tadrij) 5. Istiqamah; tetap, berkesinambungan, dan berkelanjutan. 6. 
Mempermudah dan tidak mempersuli siswa/santri. 
 Faktor utama penghambat layanan bimbingan konseling islami dalam 
bimbingan konseling  pola 17 plus di Pesantren Modern Unggulan Darul 
Mursyid adalah adanya keterbatasan kemampuan guru/ustad dalam 
menyelenggarakan berbagai teknik dan  pendekatan bimbingan konseling. 
Keterbatasan kemampuan dalam memahami hal tersebut berdampak pada 
kesulitan guru/ustad untuk menempatkan conten atau ajaran Islam secara 
tepat. Masing-masing teknik dan pendekatan dalam bimbingan konseling 
harus memperhatikan kondisi siswa/santri yang menjadi klien. Keterbatasan 
untuk memahami kondisi psikologis siswa/santri ketika menyelenggrakan 
layanan akan menyebabkan hasil yang kurang maksimal dalam kaitannya 
dengan spenyelesaian masalah yang dkihadapi siswa/santri. 
 Faktor penghambat lainnya adalah belum terlaksananya regulasi 
yang termuat dalam Putusan Menteri Agama (PMA) No. 111 tahun 2014. 
Putusan tersebut mengindikasikan perlunya rekrutmen guru bimbingan 
konseling dengan latar belakang pendidikan yang relevan dan disertai 
dengan adanya tenaga pengawas yang memberikan arahan, bimbingan 
serta evaluasi terhadap pelaksanaan bimbingan konseling secara 
keseluruhan.  
Adapun yang menjadi faktor pendukungnya terlaksananya 
layanan bimbingan konseling islami dalam pelaksanaan  bimbingan 
konseling pola 17 plus adalah timbulnya rasa percaya diri siswa bahwa 
prestasi akademik yang mereka raih dalam berbagai  lomba bukan 
semata-mata karena kerja keras dalam belajar, tapi ada campur tangan 
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Allah swt melalui amalan-amalan berupa zikrullah, membaca alquran, 
shalat tahajjut dan berbagai  shalat sunnat lainnya. Timbulnya rasa 
percaya diri siswa/santri terhadap ajaran Islam sekaligus menjadi 
legitimasi untuk menghindarkan diri dari masalah harus dimulai dari 
menenangkan jiwa dan untuk bisa sampai pada jiwa yang tenang harus 
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara melaksanakan perintah Nya 
dan menjauhi larangan Nya (taqwa). 
 
B. Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Konseling Islami Di 
Pesantren Modern Unggulan Terpadu Darul Mursyid (PDM) 
Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli 
Selatan: Studi Deskriptif Layanan Bimbingan Konseling Pola 17 Plus, 
dalam hal pelaksanaan layanan bimbingan konseling pola 17 plus hanya 
bersifat infusi. Layanan bimbingan konseling dimasukkan dalam berbagai 
aktifitas belajar mengajar yang dilakukan guru/ustad, baik ketika berada 
di dalam kelas maupun di luar kelas yang disandarkan pada ajaran agama 
sebagaimana tuntutan alquran dan hadis/. Untuk keefektifan layanan 
bimbingan konseling sebagai upaya membantu menyelesaikan berbagai 
problema belajar siswa perlu dilakukan : 
1. Merekrut guru bimbingan konseling dengan kompetensi sarjana BKI. 
Hal ini sifatnya urgen karena layanan bimbingan konseling yang akan 
dilaksanakan di Pesantren Darul Mursyid memiliki karakteristik 
Islami. Karakteristik islamiini melekap pada budaya pendidikan 
pesantren. 
2. Perlunya peningkatan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 
guru bimbingan konseling dan guru/ustad yang turut serta 
memberikan layanan bimbingan konseling (secara infusi) kepada 
siswa/santri. Kepada mereka disertakan dalam kegiatan seminar, 
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workshop dan pelatihan terkait implementasi bimbingan konseling 
pada institusi pendidikan 
3. Ketersediaan sarana dan prasarana bimbingan konseling berupa 
ruangan, mobile dan instrument BK menjadi suatu keharusan. Tanpa 
sarana dan prasarana penunjang tersebut pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling di Pesantren Darul Mursyid tidak akan berjalan 
efektif 
4. Melakukan MoU dengan berbagai lembaga terkait bidang konselig 
seperti lembaga organisasi Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia 
(ABKIN), Ikatan Sarjana Psikologi, Ikatan Konselor Indonesia perlu 
disegerakan. Hal ini mengingat prestasi yang diraih para siswa/santri 
sudah cukup baik. Untuk itu diperlukan layanan bimbingan konseling 
yang berorientasi pada penyelesaian berbagai masalah yang mengitari 
mereka. Dengan begitu prestasi yang telah diraih siswa/santri dapat 
dipertahankan dan dikembangkan. 
5. Seksi Pendidikan Diniyah Pondok Pesantren (PD Pontren) Kantor 
Kementerian Agama perlu membentuk badan khusus yang bertindak 
sebagai pengawas penyelenggaraan bimbingan konseling di pondok 
pesantren. Tentunya badan ini dikelola oleh personel yang memiliki 
kompetensi bimbingan dan konseling. Dengan demikian guru bimbingan 
konseling serta guru/ustad yang terlibat dalam pelaksanaan layanan BK 
di pesantren mendapatkan bimbingan tentang apa dan bagaimana 
pelaksanaan bimbingan konseling di pesantren. 
6. Pihak yayasan Pesantren Darul Mursyid harus menyelenggarakan 
workshop terkait tata laksana layanan bimbingan konseling kepada 
seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, karena idealnya 
merekalah yang secara keseluruhan menjadi pelaksana layanan 
bimbingan konseling. Tanpa adanya sinergitas antara pihak yayasan 
sebagai penanggung jawab seluruh aktivitas dilingkungan pesantren 
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dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, layanan bimbingan 
dan konseling di pesantren menjadi kurang efekti. 
 
  C. Iplikasi Penelitian 
1. Layanan Bimbingan Konseling Islami yang berisikan conten ajaran 
Islam (Alquran dan hadis) menjadi penyempurna layanan BK Pola 17 
plus. Layanan BK Pola 17 Plus  yang tersempurnakan melalui conten 
atau materi  ajaran Islam tersebut mampu membantu menyelesaikan 
berbagai masalah psikis siswa/santri Pesantren Modern Unggulan 
Darul Mursyid. Conten atau ajaran Islam tersebut diberdayakan guru 
BK dan para guru/ustad dalam membina dimensi taqwa, cipta, rasa, 
karsa dan karya siswa/santri, sehingga siswa memiliki rasa percaya 
diri dan memiliki jiwa yang tenang sehingga terhindar dari berbagai 
masalah psikis. 
2. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami dalam bimbingan konseling 
Pola 17 plus, bisa menjadi model pembinaan siswa  dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan psikis. Melalui model 
bimbingan konseling tersebut semakin memperkuat posisi bimbingan 
konseling pola 17 plus sebagai bentuk layanan yang dapat 
dimanfaatkan diberbagai institusi pendidikan Islam, khususnya 
institusi pendidikan seperti pesantren 
3. Pola bimbingan konseling Pola 17 plus yang diperkaya dengan 
memasukkan konten ajaran Islam (Alquran dan hadis) dalam jenis-
jenis layanannya dapat dijadikan model pembinaan siswa oleh 
guru/ustad dilingkungan pesantren. Dengan model bimbingan 
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